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seorang gadis sedang memasukan alat tulis ke dalam tas 
nya yang berwarna merah muda, usai itu gadis itu berdiri 
dan keluar dari kelas, ia menuju toilet kampus untuk 
berganti baju, 10 menit kemudian dirinya keluar dari toilet 
dengan sudah mengganti baju santainya dengan seragam 
kerjanya, gadis berhijab tersebut bekerja di salah satu 
rumah makan ternama, setelah di rasa rapi, gadis itu pun 
melangkah ke luar lingkungan kampus 


"jihan" panggil sebuah suara bass dari belakang saat dirinya 
berada di ambang gerbang kampus. 


pemilik nama itu pun langsung menoleh ke sumber suara. 


"iya pak, ada apa ya?" tanya jihan yang melihat dosen nya 
berada di dalam mobil. 


"kamu mau pulang?" tanya dosen itu. 

"gak pak, saya mau ke tempat kerja" jawab jihan. 
"naik apa?" tanya sang dosen lagi. 

"angkot" jawab jihan. 


"kamu kerja dimana?" tanya lagi dan lagi pria yang berusia 
30 tahun itu. 


"di restoran makanan tradisional yang gak jauh dari sini 
pak" jawab jihan. 


"oh ya saya tau restoran itu, ya udah saya antar aja yuk, 
kebetulan kita satu arah" ajak dosen sastra indonesia itu. 


"ga usah pak pras, makasih, saya naik angkot aja" tolak 
jihan halus. 


"gapapa ayo, sayang uang kamu kalo di pake naik angkot, 
mending buat jajan" ucap pras. 


"tapi pak" ucap jihan tertahan. 


"saya ini dosen kamu, ga usah takut atau sungkan" ucap 
pras. 


"ya udah, makasih sebelumnya pak" ucap jihan, dirinya 
melangkah ke arah mobil sang dosen dan masuk di kursi 
belakang. 


pras sempat terkejut namun ia memaklumi, setelah jihan 
masuk ke mobilnya, ia langsung melajukan mobil ke jalan 
raya. 


"udah berapa lama kamu kerja disana?" tanya pras 
membuka suara saat mobil sudah berada di jalan raya. 


"baru 6 bulan pak" jawab jihan pelan. 


"oohh, nanti kapan-kapan saya mampir kesana ya, harus 
kamu lohh ya ngelayanin" ucap pras. 


"siap pak, nanti tinggal panggil saya aja" ucap jihan. 
"ok deh" balas pras. 


beberapa menit kemudian mobil pras pun berhenti di depan 
sebuah rumah makan bernuasa klasik namun modern. 


"disini kan?" tanya pras. 


"iya pak, makasih banyak, beruntung saya punya dosen 
ramah kaya bapak gini" ucap jihan terseyum. 


"sama-sama, bisa aja kamu" balas pras ikut terseyum. 


jihan pun keluar dari mobil pras, lalu pamit kepada sang 
dosen dan langsung masuk ke dalam rumah makan, setelah 
jihan tidak terlihat lagi, pras melajukan mobilnya pergi dari 
tempat kerja salah satu mahasiswi nya itu. 


20 menit pras memacu mobilnya menuju kantor, akhirnya ia 
pun sampai di perusahaan miliknya. 


setibanya di parkiran kantor khusus, pras keluar dari mobil 
dan berjalan masuk ke gedung berlantai 40 itu, ia menuju 
ke ruangan nya yang berada di lantai paling atas. 


"sore pak" sapa sang sekertaris, saat pras ingin masuk ke 
dalam ruangan nya. 


"sore juga" balas pras terseyum tipis pada pria yang telah 2 
tahun bekerja dengan nya itu. 


setelah membalas sapaan sang sekertaris, pras masuk ke 
dalam ruangan bernuasa putih itu. 


tiba di dalam, pras langsung duduk di kursi kekuasaan nya 
dan sibuk dengan perkerjaan nya. 


sore ini sebelum pras kembali ke kantor, dirinya mampir 
terlebih dahulu ke rumah makan tradisional, tempat salah 
satu mahasiswi nya bekerja. 


pras duduk di pojok restoran tersebut, tak lama pelayan 
datang menghampirinya. 


"mau pesan apa?" tanya pelayan wanita kepadanya. 


"maaf, apa ada pelayan yang bernama jihan disini?" tanya 
pras balik. 


"ada, apa mau saya panggilkan?" tanya pelayan itu lagi. 


"iya boleh, tolong ya" jawab pras sopan sembari terseyum 
tipis. 


"baiklah, kalo begitu tunggu sebentar" ucap pelayan muda 
itu, ia pun langsung pergi ke dapur. 


sampai di dapur wanita cantik itu mendekati jihan yang 
sedang mencatat sesuatu. 


"jihan" panggil nya. 
"iya" sahut jihan. 


"kamu di cariin pelanggan meja nomor 21" ucap wanita 
yang bernama anya itu. 


"ada apa ya?" tanya jihan. 
"gak tau, cepet samperin gih" jawab anya. 


tanpa merespon jihan langsung meninggalkan pekerjaan 
nya, ia berjalan ke meja nomor 21 dengan hati berdebar. 


"pak pras" ucap jihan ketika ia melihat wajah pria itu dari 
samping. 


pras langsung menoleh ke sumber suara. 
"hay" sapa pras terseyum kepada mahasiswi nya itu. 


"akhirnya bapak datang juga" ucap jihan. 


"Kamu nunggu saya?" tanya pras. 

"iya begitulah" jawab jihan. 

pras terseyum. 

"saya pesan rendang dan jus jeruk 1 ya" ucap pras. 


"siap pak" ucap jihan, lalu ia melangkah pergi namun ketika 
sedang melangkah tiba-tiba kepala jihan terasa berat dan 
pusing, tak lama kesadaran nya pun hilang. 


suasana pun riuh seketika, sementara pras terkejut melihat 
jihan yang pingsan, ia langsung mendekati jihan dan tanpa 
basa-basi dirinya membawa jihan ke dalam mobilnya. 


"ke apartement saya ya" perintah pras pada supir 
pribadinya. 


"baik pak" balas pria yang seusia dengan pras tersebut. 


mobil pun langsung melaju cukup cepat, pras menghubungi 
dokter pribadinya untuk segera datang ke apartement nya. 


usai menghubungi sang dokter pras melihat wajah jihan 
yang pucat. 


pras tahu jihan bukan dari kalangan orang berada seperti 
dirinya, jihan bisa berkuliah di universitas tempatnya 
mengajar itu berkat beasiswa, pras merasa kasihan dengan 
mahasiswi nya yang pintar ini. 


jihan mengerjapkan mata, menyesuaikan matanya dengan 
cahaya yang ada. 


"dimana aku?" tanya jihan pada diri sendiri. 


tidak lama ada seseorang yang masuk ke dalam kamar yang 
ia tiduri, jihan pun bangkit dari tempat tidur namun pras 
menahan. 


"jangan bangun dulu, kamu butuh istirahat" ucap pras 
menahan bahu jihan. 


jihan langsung mengelak merasakan sentuhan pras. 


"maaf, kita bukan mahram" ucap jihan, ia sedikit menjauh 
dari seseorang yang menyetuh bahunya. 


jihan belum bisa melihat jelas siapa pria yang ada di 
hadapan nya ini, karena dirinya masih merasakan pusing 
yang cukup berat. 


"oh ya maaf, saya gak bermaksud" ucap pras, ia langsung 
menjauhkan diri dari jihan. 


jihan mengenali suara tersebut, ia pun mulai menjelaskan 
pengelihatan nya. 


"pak pras" ucap jihan terkejut saat melihat pras berada di 
hadapan nya yang sedang membawa segelas air putih di 
tangan kanan nya. 


"maaf tadi saya ga maksud nyetuh kamu" ucap pras, ia 
menyerahkan air putih yang dirinya bawa kepada jihan. 


"gapapa pak, tadi saya kira siapa" ucap jihan seraya 
menerima gelas dari pras. 


jihan meminum air putih yang pras berikan kepadanya, 
setelah tandas jihan menaruh gelas kaca itu di meja dekat 
tempat tidur. 


"tadi kamu pingsan di restoran" ucap pras, ia duduk di soffa 
single yang ada di kamarnya 


"pingsan" ulang jihan. 

"iya" balas pras. 

"maaf saya bikin pak pras repot" ucap jihan pelan. 
"santai aja, kata dokter kamu kecapean" ucap pras. 
"iya mungkin" balas jihan. 

"kenapa?" tanya pras. 


"mungkin karna kegiatan saya yang terlalu padat" jawab 
jihan. 


"emang kamu ngapain?" tanya pras. 


"pagi kuliah sampe sore, terus lanjut kerja sampe malem" 
jawab jihan. 


"begitu terus tiap hari?" tanya pras lagi. 

"iya" jawab jihan. 

"kenapa kamu kerja sekeras itu?" tanya pras lagi dan lagi. 
"demi keluarga" jawab jihan. 

"kamu tulang punggung ya?" tanya pras tanpa bosan. 


"iya" jawab jihan. 


"ya udah kamu lanjut istirahat gih" ucap pras. 
"saya mau pulang aja" balas jihan. 
"jangan, ini udah malem" cegah pras. 


jihan pun melihat jam yang ada di tangan nya, dan jam 
menunjukan pukul 21:20 malam. 


"aku pingsan lama banget" ucap jihan. 
"iya, jadi kamu nginep disini aja dulu" ucap pras. 
"tapi pak" ucap jihan tertahan. 


"nanti saya tidur di kamar lain, setelah saya keluar kunci 
pintunya" ucap pras, lalu ia langsung bangkit dari soffa dan 
keluar dari kamar. 


sementara jihan sibuk dengan pikiran nya sendiri setelah 
mendengar kalimat dosen nya barusan. 
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"kamu mau kemana?" tanya pras yang sedang sarapan, ia 
melihat jihan keluar dari kamarnya. 


"saya mau pulang" jawab jihan. 

"sini dulu" perintah pras pada jihan. 

jihan pun mendekati pras. 

"duduk" perintah pras lagi. 

jihan langsung menurutinya, ia duduk di sisi kiri pras. 


"saya yakin kamu belum mandi, mandi dulu sana" ucap 
pras. 


"saya ga bawa baju ganti pak" balas jihan. 


"saya udah beli baju muslim dan peralatan mandi buat 
kamu saat kamu pingsan, baju itu ada di gantungan kamar 
saya dan peralatan mandinya ada di meja kamar saya, pakai 
sana" ucap pras. 


"tapi saya udah banyak ngerepotin bapak" ucap jihan pelan. 


"saya bukan orang lain, jangan sungkan, udah sana mandi" 
ucap pras. 


"ya pak, terima kasih" ucap jihan sopan, kemudian ia 
bangkit dari kursi dan kembali masuk ke kamar sang dosen. 


pras hanya terseyum sebagai respon, setelah jihan masuk 
ke kamarnya, pras melanjukan sarapan. 


20 menit kemudian jihan keluar dari kamar pras, dan ia 
mendekati pras di meja makan, pria itu sedang asik dengan 
ponselnya. 


"pak" panggil jihan. 

pras langsung menatap jihan. 
"duduk, makan dulu" ucap pras. 

"tapi pak" ucap jihan. 

"duduk jihan" ucap pras sedikit tegas. 


jihan terkejut mendengar nada suara pras yang berubah 
tegas, tanpa bantahan lagi, jihan langsung menuruti 
perintah pras. 


"makan" ucap pras, ia telah menyediakan nasi goreng untuk 
jihan saat mahasiswi nya itu membersihkan diri. 


jihan menuruti perintah pras tanpa bantahan, pras terseyum 
melihat jihan menuruti perintah dirinya. 


"muka kamu masih pucet, sementara waktu kamu disini 
dulu aja" ucap pras, mendengar itu, jihan langsung menatap 
pras. 


"ga usah pak, saya harus pulang, saya harus kuliah dan 
orang tua saya juga pasti khawatir" balas jihan. 


"nanti saya izinkan kamu di kampus dan saya akan 
menghubungi orang tua kamu" ucap pras. 


"tapi pak" balas jihan. 


"jangan membantah jihan, demi kesehatan kamu" ucap pras 
tegas. 


"ya udah, makasih pak" ucap jihan pelan. 


"santai aja, ya udah saya pergi dulu, apatement ini pake 
password, kamu ga bisa pergi, jadi kamu istirahat aja" ucap 
pras. 


jihan terkejut mendengar nya. 

"pak saya" ucap jihan tertahan. 

"ga ada protesan" balas pras tegas. 

"ok-ok" balas jihan menyerah. 

"ya Udah selamat istirahat, assalamu'alaikum" ucap pras. 
"walaikum'salam" balas jihan. 


lalu pras melangkah keluar apartement, sementara jihan 
melanjutkan sarapan nya. 


jihan baru mengetahui sifat dosen nya tersebut, teryata di 
balik sikap ramah nya selama ini kepada semua orang, 
terdapat sebuah ketegasan yang membuat nyali ciut, 
terutama nyali dirinya. 


10 menit kemudian jihan telah menyelesaikan sarapan nya, 
lalu ia mencuci piring, setelah itu dirinya memperhatikan 
desain apartement pras yang bernuasa putih dan gold. 


"mewah dan elegan" komentar jihan di dalam hati, 
mengagumi isi dan desain tempat tinggal dosen muda nya 
itu. 


jihan menyusuri apartement pras, jihan menilai pras adalah 
pria yang suka kebersihan dan kerapihan, juga penyuka 
warna putih, karena hampir seluruh benda yang ada di 
apartement tersebut berwarna putih. 


usai menyusuri apartement, jihan memutuskan 
membersikan dan merapihkan apartement dosen nya itu 
agar terlihat lebih bersih dan rapi. 


"capek ya?" tanya elma kepada pras yang terlihat sangat 
lelah. 


"iya begitu deh" jawab pras, saat ini dirinya sedang berada 
di apartement elma, sang kekasih yang telah ia pacari 1 
tahun lebih. 


"aku pijitin ya" tawar elma dengan senyuman. 
"iya boleh" balas pras ikut terseyum. 


elma pun langsung memijat bahu dan tengkuk pras dengan 
semangat, tetapi tak berselang lama tangan elma menyetuh 
dada pras dan pras mengerti maksud dari sentuhan itu. 


"jangan sekarang sayang, aku lagi bener-bener capek" ucap 
pras, ia meraih tangan elma dan menjauhkan dari dada nya. 


"sebentar aja" balas elma dengan nada suara manja. 
"sayang please" ucap pras pelan. 


"ya udah deh, maaf" balas elma, wajah nya terkekuk karena 
ia merasa di tolak, namun dirinya berusaha mengerti. 


elma pun kembali memijat pras. dengan benar. 


"cukup pijitnya" ucap pras tiba-tiba, kemudian menatap 
elma. 


"kenapa?" tanya elma binggung. 

"gapapa, aku pulang dulu ya" pamit pras. 
"kamu ga nginep?" tanya elma. 

"lain waktu aja, aku mau istirahat" jawab pras. 
"tapi ini masih jam 10" ucap elma. 

"aku mau istirahat sayang" balas pras lembut. 
"disini aja" ucap elma manja. 


"maaf sayang" balas pras pelan, ia berharap elma mengerti 
dirinya yang saat ini sedang merasa sangat lelah. 


"ya udah deh, hati-hati pulang nya" ucap elma dengan berat 
hati, sigit pun bangkit dari soffa panjang yang dirinya 
duduk bersama elma, lalu ia mencium kening elma dan 
terseyum kemudian melangkah ke luar apartement sang 
kekasih. 


25 menit kemudian pras tiba di gedung apartement nya, ia 
pun keluar dari mobil dan menuju ke unit nya, ketika sudah 
sampai di dalam unit nya, ia melangkah ke kamarnya yang 
tak terkunci kemudian langsung membaringkan tubuhnya di 
tempat tidur tanpa mengunci pintu, dan dalam sekejap pras 
pun langsung masuk ke alam mimpi. 


"prasetya kamu ngapain?" tanya sebuah suara yang 
menggema di kamar berdiameter cukup luas itu. 


2 orang yang sedang berbaring di tempat tidur pun 
langsung membuka mata seketika. 


"mama" ucap pras yang melihat sang ibunda sedang 
melotot ke arah nya. 


"kamu abis ngapain hah?" tanya wanita yang berusia 53 
tahun itu kepada putra sulung nya. 


"maksud mama apa?" tanya pras tak mengerti. 


"kamu liat ke samping kiri kamu" ucap riana, pras pun 
menurutinya dan dirinya terkejut melihat jihan yang juga 
sedang terkejut. 


"jihan" ucap pras. 
"pak pras" sahut jihan. 


"kalian ikut saya, cepat" perintah riana tegas dan tajam, 
setelah mengatakan itu riana keluar dari kamar pras dengan 
langkah cepat. 


"bapak kenapa ada disini?" tanya jihan. 


"saya lupa kamu ada disini, kenapa pintunya ga di kunci?" 
tanya pras balik. 


"saya pikir, saya ga perlu lakuin itu karna ini bukan kamar 
saya" jawab jihan. 


sigit berdecak. 
"saya kan udah bilang, ga usah sungkan" ucap pras. 


"maaf pak" ucap jihan pelan, kepala nya menunduk. 


"ya udahlah, udah terjadi ini, dan kayanya kita dalam 
masalah besar jihan" ucap pras. 


"maksud bapak?" tanya jihan tidak mengerti. 


sebelum pras menjawab pertanyaan jihan, suara sang ibu 
kembali menggema di apartement nya. 


"prasetnya keluar sekarang, bawa juga perempuan itu" ucap 
riana cukup kencang. 


"mama udah marah, ayo cepet keluar" ajak pras kepada 
jihan. 


jihan pun langsung beranjak dari tempat tidur dan keluar 
Kamar sembari merapihkan menampilan nya. 


untunglah jihan tidak melepas hijab dan baju panjang nya 
saat tidur tadi, jihan memang tidak suka melepas hijabnya 
ketika dirinya menginap di rumah orang, sekali pun di 
rumah sanak saudaranya. 


riana menatap tajam jihan ketika jihan baru keluar dari 
Kamar pras. 


"duduk" ucap riana dingin, jihan langsung menuruti 
perintah riana. 


jihan duduk di soffa single yang berada di hadapan riana. 


"ada hubungan apa kamu sama anak saya?" tanya riana 
kepada jihan. 


"saya ga punya hubungan apa-apa sama pak pras tante, 
saya cuma salah satu mahasiswinya" jawab jihan pelan, saat 
ini jihan dalam keadaan sangat tegang dan takut. 


"terus kenapa kamu bisa ada di kamar pras?" tanya riana 
lagi. 


"ceritanya panjang tante, intinya pak pras menolong saya" 
jawab jihan. 


"menolong" ulang riana. 
"iya" balas jihan. 


ketika riana ingin membuka suara kembali, suara pras 
mencegahnya. 


"mama salah paham sama aku dan jihan" ucap pras, ia 
duduk di sisi kanan yang ibunda. 


"yang mama liat tadi udah sangat jelas, kalian ga usah 
mengelak" balas riana. 


"jihan itu perempuan baik-baik mah, dia salah satu 
mahasiswiku yang pintar, dia ada disini karna aku menolong 
nya" ucap pras. 


"menolong soal apa?" tanya riana kepada pras. 


"Waktu itu dia pingsan di restoran tempat kerjanya dan 
kebetulan aku ada di situ, jadi aku menolong nya dan bawa 
dia kesini" jawab pras. 


"kenapa harus di bawa kesini dan tidur di kamar kamu?" 
tanya riana lagi. 


"aku ga tau rumah jihan dimana dan kamar tamu disini kan 
di kunci, jadi ribet kalo harus ngambil kuncinya dulu, 
lagipula saat itu aku panik mah" jawab pras. 


"kenapa kamu ga tidur di kamar tamu?" tanya riana lagi dan 
lagi. 


"aku lupa jihan ada disini" jawab pras pelan. 

"gimana kamu bisa lupa?" tanya riana ke sekian kali. 

"tadi malem aku lagi capek banget" jawab pras masih pelan. 
"kita ga ngapain-ngapin tante" ucap jihan membuka suara. 
"mama ga percaya sama kalian berdua" ucap riana. 


"ya ampun, yang bener aja, aku ini anak mama lohhh" balas 
pras. 


"justru itu" ucap riana. 
"tante please, ini cuma salah paham" ucap jihan. 
"terus mama mau aku ngapain?" tanya pras pasrah. 


"nikahin perempuan yang udah tidur sama kamu itu" jawab 
sebuah suara yang berasal dari arah dapur, pria baruh baya 
itu membawa secangkir kopi di tangan kanan nya. 


"APA" ucap ketiga orang yang duduk di soffa. 
"ga mungkin pah, aku udah punya elma" protes pras. 


"udah tau kamu punya elma, tapi kamu malah bawa 
perempuan lain ke apartement dan bersenang-senang 
dengan nya" ucap sang ayah dengan nada suara tajam, ia 
duduk di soffa single yang berada di sisi kiri sang istri. 


"gak pah, aku sama jihan ga ngapain-ngapain" ucap pras. 


"papah tau kamu prasetnya adiwiguna" ucap reihan tajam, 
kemudian ia meminun kopinya hingga tersisa setengah, lalu 
kopi tersebut di taruh di meja. 


"ya ampun pah, aku ga sebrengsek itu" ucap pras. 


"pokoknya papa ga mau nanti ada kabar buruk tentang 
kamu yang tiba-tiba mencuat di muka publik" ucap reihan. 


"ga akan ada kabar aneh-aneh tentang aku pah" ucap pras. 
"iya om" sahut jihan menimpali. 


"nikahi perempuan itu atau papah coret kamu dari kartu 
keluarga" ucap reihan serius. 


"pah" ucap pras pelan. 


"pilihan ada di tangan kamu, kamu tau kan gimana sifat 
papamu ini" ucap reihan, nada suara nya kembali terdengar 
santai. 


"ok fine kalo itu yang papah mau" putus pras. 
"maksud bapak apa?" tanya jihan. 
pras menatap jihan. 


"ayo saya antar kamu pulang" ucap pras, dirinya tidak 
menjawab pertanyaan jihan. 


jihan ingin menolak namun ia tahu ini bukan saat yang 
tepat untuk itu. 


"iya pak, boleh saya ambil hp dulu di kamar bapak?" tanya 
jihan. 


"iya silakan" jawab pras. 


jihan pun melangkah masuk ke kamar pras dengan tergesa. 


"liat mah, pras mengizinkan perempuan itu masuk ke kamar 
nya di hadapan kita, mereka pasti ada apa-apa, karna 
sebelumnya pras ga pernah bersikap kaya gini sama orang 
lain" ucap reihan. 


"dia mau ngambil hp pah, denger sendiri kan tadi" balas 
pras. 


"tolong jujur pras, kamu ada hubungan apa sama jihan?" 
tanya riana. 


"ga ada apa-apa mah, dia itu mahasiswiku" jawab pras. 
"elma kurang apa pras?" tanya riana lagi. 


"terserah lah mama sama papa mau mau bilang apa, aku ga 
mau bela diri lagi" ucap pras, lalu dirinya bangkit dari soffa 
dan melangkah ke arah kamarnya. 


"mau ngapain lagi kamu?" tanya reihan yang geram melihat 
tingkah sang putra. 


"ngambil kemeja dan itu ga sampe 1 menit" jawab pras 
sebelum hilang di balik dinding, pintu kamar pras tidak 
tertutup. 
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"pak pras" panggil jihan kepada pras ketika mobil sudah 
berada di jalan raya. 


"iya" sahut pras. 
"maksud omongan bapak tadi apa ya?" tanya jihan. 
"yang mana?" tanya pras balik. 


jihan mendesah lemah mengetahui pras lupa dengan 
perkataan yang dirinya maksud. 


"lupain aja" balas jihan pelan. 

pras menatap jihan sekilas. 

"kamu tenang aja, yang di omongin papaku ga akan terjadi, 
itu cuma gretakan, kenyaatan nya kita emang ga ngapa- 
ngapain" ucap pras. 

mendengar itu mata jihan berbinar. 

"apa bapak bisa jamin itu?" tanya jihan. 

"iya, saya akan menenangkan mereka" jawab pras. 


"terima kasih dan maaf udah bikin bapak hampir kena 
masalah" ucap jihan. 


"ini juga salah saya" balas pras. 
jihan hanya terseyum tipis sebagai respon. 


20 menit kemudian mobil sigit sampai di sebuah 
perkampungan. 


"berhenti disini aja pak" ucap jihan. 
pras pun menghentikan mobilnya di depan gang kecil. 
"dimana rumah kamu?" tanya pras. 


"rumahku ga jauh dari gang itu" jawab jihan seraya 
menunjuk gang yang ada di sisi Kirinya. 


pras terkejut mendengar nya, ia prihatin mengetahui salah 
satu mahasiawi nya yang pintar tinggal di pemukiman 
sederhana. 


"maaf pak, tapi tolong jangan tatap saya seperti itu" ucap 
jihan yang melihat pras menatap nya iba. 


"oh ya maaf" balas pras. 


"kalo gitu saya permisi, assalamu'alaikum" ucap jihan lalu ia 
hendak keluar mobil namun pras menahan nya. 


"tunggu" cegah pras. 
"iya kenapa?" tanya jihan heran. 


"jangan pikirin masalah tadi ya, itu biar jadi urusan saya" 
ucap pras. 


"iya pak, makasih udah nolongin dan nganter saya pulang" 
balas jihan terseyum tipis kepada pras. 


"ya sama-sama, walaikum'salam" balas pras. 


setelah mendengar itu jihan keluar dari mobil, usai 
memberikan senyuman perpisahan kepada jihan, pras pun 
meninggalkan lingkungan rumah jihan tersebut. 


setelah mobil pras sudah menjauh, jihan berjalan masuk ke 
gang menuju rumah nya, sementara sebagian warga 
terkejut melihat jihan keluar dari mobil mewah. 


"assalamu'alaikum" ucap jihan ketika dirinya tiba di pintu 
masuk rumah. 


"walaikum'salam" balas sang ibunda. 


jihan mencium punggung tangan sang ibu kemudian ia 
duduk di sisi kanan ibunya. 


"maaf aku baru pulang sekarang" ucap jihan. 
"gapapa, dosen kamu udah bilang ke bunda" balas indah. 


"ya udah aku mandi dulu ya bu" pamit jihan, lalu dirinya 
langsung melangkah ke kamarnya. 


sebenarnya jihan takut sang ibu menanyakan tentang 
insiden pingsan nya, namun dugaan nya salah, sang ibunda 
terlihat biasa saja dan tidak menanyakan apapun. 


jihan penasaran apa yang di katakan dosen nya itu kepada 
kedua orang tuanya sehingga bisa setenang itu, tetapi di 
sisi lain jihan bersyukur karena tidak membuat orang tuanya 
cemas. 


sepertinya jihan harus berterima kasih lagi kepada dosen 
muda dan baik hati nya itu. 


"apa kamu udah ngomong sama orang tua perempuan itu?" 


tanya reihan kepada sang putra yang sedang memakan 
masakan istrinya dengan lahap. 


pras menghentikan makan nya lalu menatap reihan. 
"perempuan mana?" tanya pras binggung. 


reihan tidak menyangka sang anak lupa dengan kejadian 1 
minggu lalu itu. 


"perempuan yang udah kamu ajak tidur dengan alasan 
menolong" jawab reihan. 


pras terkejut karena sang ayah masih mengingat kejadian 
itu. 


"udah aku bilang berkali-kali, aku sama jihan ga berbuat 
apa-apa" jelas pras. 


"nikahi dia" perintah reihan tegas. 


"ga mungkin pah, lagian ini udah seminggu dan jihan ga 
kenapa-napa" ucap pras. 


"ok kalo kamu ga mau, hari ini juga papa akan coret kamu 
dari kartu keluarga, lagipula kamu pasti bisa hidup tanpa 
keluarga ini karna kamu udah punya perusahaan sendiri" 
ucap reihan santai. 


"pah" ucap pras pelan. 
"nikahi dia prasetnya" ucap reihan lembut. 
"aku udah punya elma" balas pras. 


"papa tau tapi kamu harus tanggung jawab sama apa yang 
udah kamu lakuin" ucap reihan. 


"aku sama jihan ga berbuat apa-apa, tolong percaya" ucap 
pras. 


"nikahi dia sayang, papa ga mau kamu jadi cowok yang gak 
bertanggung jawab" ucap reihan selembut mungkin. 


pras berdecak, ia lemah jika sang ayah sudah 
memanggilnya 'sayang' dan berkata lembut seperti tadi. 


"pah" ucap pras pelan. 


"turutin permintaan papa ya sayang, demi kebaikan kamu" 
ucap reihan masih dengan nada suara lembut. 


pras menarik napas dalam kemudian mengembuskan nya. 
"terus gimana sama elma?" tanya pras. 


"lepaskan dia, biarkan dia mencari laki-laki lain" jawab 
reihan. 


"aku cinta elma pah" ucap pras pelan. 
"mama udah cocok sama elma pah" sahut riana. 


"tapi anak kita harus tanggung jawab sama apa yang udah 
dia lakuin mah" balas reihan seraya menatap sang istri. 


riana menghembuskan napas kasar, ingin tidak ingin dirinya 
harus menerima gadis sederhana itu menjadi menantunya. 


sedangkan pras menghembuskan napas mendengar kedua 
orang tuanya masih tidak percaya kepadanya. 


"berapa juta kali pun aku akan selalu bilang kalo aku ga 
pernah ngapa-ngapain sama jihan" ucap pras kemudian ia 
bangkit dari kursi dan melangkah ke kamarnya. 


sementara kedua orang tuanya hanya menghembuskan 
napas pelan. 


"assalamu'alaikum" ucap sebuah suara dari luar rumah 
jihan. 

jihan merasa heran dengan tamu yang datang di waktu 
malam seperti ini, jihan pun memakai hijab panjang nya dan 
segera menuju pintu rumah. 

"walaikum'salam" ucap jihan seraya membuka pintu. 


jihan terkejut, karena teryata sang dosen dan kedua orang 
tuanya yang datang ke rumahnya. 


"pak pras" ucap jihan. 
"malem jihan" balas pras. 
“silakan masuk pak, om, tante" ucap jihan sopan. 


ketiga orang tersebut masuk ke dalam rumah sederhana itu, 
riana merasa prihatin dengan kondisi rumah jihan yang 
hanya terbuat dari kayu dan bata yang sudah tidak layak. 


“silakan duduk" ucap jihan lagi. 
mereka pun duduk di kursi sederhana di rumah jihan. 


"kedatangan kita kesini mau ketemu sama orang tua kamu" 
ucap reihan membuka suara. 


"oh, kalo gitu saya panggil orang tua saya dulu" ucap jihan, 
kemudian ia melangkah ke arah dapur. 


5 menit kemudian kedua orang tua jihan muncul dari arah 
dapur, sementara jihan membuat teh dan menyiapkan 
cemilan untuk tamunya. 


tidak lama jihan datang membawa nampan yang berisi 
makanan dan teh, jihan manaruh cemilan dan teh tersebut 
di meja. 


"silakan di minum" ucap jihan sopan. 
"terima kasih" ucap pras. 
jihan pun duduk di sisi kiri sang ibunda. 


"ada perluan apa ya bapak dan ibu datang kesini?" tanya 
johan membuka suara. 


"kedatangan saya dan keluarga kesini itu untuk melamar 
jihan untuk anak saya" jawab reihan tanpa basa-basi. 


jihan dan kedua orang tuanya terkejut mendengar hal itu. 


"maksud bapak apa ya?, kok tiba-tiba seperti ini?" tanya 
johan binggung. 


"apa bapak belum tau tentang kejadian 1 minggu yang 
lalu?" tanya reihan. 


johan mengerutkan dahinya. 


"kejadian apa?" tanya johan tak mengerti dengan apa yang 
sedang di bicarakan oleh reihan. 


sebelum reihan bicara, pras mencegahnya terlebih dahulu. 
"pah" ucap pras pelan seraya menyetuh bahu sang ayah. 


reihan menatap pras. 


"mereka harus tau"" ucap reihan kepada pras, lalu kembali 
menatap kedua orang tua jihan. 


tiba-tiba detak jatung jihan berdetak kecang, ia ingat 
kejadian salah paham 1 minggu yang lalu itu. 


"anak saya dan anak bapak telah melakukan kesalahan" 
ucap reihan pelan. 


"kesalahan apa?" tanya johan lagi. 
johan menatap jihan untuk meminta penjelasan. 


"mereka telah menghabiskan malam di kamar yang sama, 
satu minggu lalu" ucap reihan pelan. 


"APA" balas kedua orang tua jihan, mereka langsung 
menatap jihan dengan tatapan tak percaya. 


"kamu" ucap indah pada jihan. 
"gak bun, ini semua salah paham" balas jihan. 


"kamu tega merusak kepercayaan ayah dan harga diri kamu 
sendiri jihan" ucap johan tajam kepada jihan 


"aku ga ngelakuin kesalahan apapun" ucap jihan. 


"istri saya menemukan mereka tidur di 1 tempat tidur yang 
sama" ucap reihan. 


riana hanya mengangguk sebagai tanda pembenaran 
mengenai ucapan sang suami. 


johan langsung bangkit dan menatap jihan sangat tajam, 
saat ini amarah sedang menguasainya. 


"bisa-bisanya kamu merusak moral diri kamu sendiri, 
padahal ayah udah berusaha jadi ayah yang berbaik buat 
kamu" ucap johan kepada jihan. 


"dengerin penjelasan aku dulu yah" ucap jihan. 


"ga ada yang harus di jelasin, tega kamu mempermalukan 
keluarga ini" ucap johan tajam dan tinggi. 


"ayah" panggil jihan pelan, air mata jihan mengalir seketika, 
ketika mendengar bentakan sang ayah untuk dirinya. 


padahal seumur hidupnya, sang ayah tidak pernah 
membentak nya sekeras ini. 


sedangkan sang ibu sudah menangis dalam diam. 
pras merasa tidak tega dengan mahasiswi nya itu. 
"maaf pak" ucap pras membuka suara. 

johan langsung menatap pras. 


"apa kamu mau coba mengelak?" tanya johan tajam kepada 
pras. 


"tolong jangan bentak jihan, kita bisa omongin ini baik-baik" 
ucap pras. 


"teryata kamu berani membelanya" ucap johan. 
"saya tidak bermaksud membela nya pak" balas pras. 


"kamu memang harus menikahi anak saya" ucap johan 
tajam kepada pras. 


tiba-tiba jihan bangkit dari kursi dan keluar dari rumah, pras 
terkejut, dan tanpa basa-basi pras mengejar jihan. 


kedua orang tua mereka hanya diam melihat itu. 


"kita memang harus menikahi mereka pak johan" ucap 
reihan membuka suara. 


"iya, dan maaf untuk sikap saya tadi" ucap johan, ia kembali 
duduk di kursi. 


"iya saya mengerti" balas reihan. 


sedangkan riana tak menyangka putra sulungnya bisa 
melakukan berbuatan terkutuk itu dengan gadis biasa 
seperti jihan. 


"jihan" panggil pras pada jihan yang sedang duduk di 
pinggir lapangan di kampung nya. 


jihan tak menyahut, air matanya terus mengalir. 
"maaf" ucap pras lagi, dirinya duduk di sisi kanan jihan. 


"aku ga mau nikah di usia semuda ini, aku juga masih 
semester 2" ucap jihan pelan. 


"maaf jihan, aku gagal bikin mereka berhenti ungkit 
kejadian itu" ucap pras. 


"ga ada kejadian apa-apa di antara kita pak" ucap jihan. 
"iya, kita harus lurusin kesalahpaham ini" ucap pras. 
"caranya?" tanya jihan. 


"aku masih mikirin itu" jawab pras. 


tanpa mereka sadari, cara bicara mereka menjadi aku-kamu. 
"pulang yuk" ajak pras. 

"aku masih mau disini" balas jihan. 

"disini dingin" ucap pras. 

jihan menatap pras. 

"sejak kapan bapak suka mengaturku?" tanya jihan. 

"aku ga maksud ngatur kamu" jawab pras. 

"lebih baik bapak pulang" ucap jihan. 

"jihan" ucap pras pelan. 

"aku lagi ga mau di ganggu" balas jihan. 


pras diam mendengar itu, tetapi tiba-tiba supir pribadi pras 
mengehampir pras. 


"maaf tuan" ucapnya. 
"ada apa?" tanya pras seraya menatap supirnya. 


"hari pernikahan tuan dan non jihan sudah di tentukan" 
jawab nya. 


jihan langsung menatap pria yang bekerja dengan pras 
tersebut dengan tatapan tak percaya. 


"kapan?" tanya jihan. 
"minggu depan" jawab nya. 


"secepat itu?" tanya pras tidak menyangka. 


"iya" jawab sang supir, kemudian ia pergi dari hadapan pras 
dan jihan. 


setelah supir pribadi pras pergi, air mata jihan kembali 
mengalir, sementara pras hanya diam, ia setia duduk di sisi 
kanan jihan. 
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Jihan" panggil pras saat jihan berada di halte dekat 
kampus. 


pemilik nama pun menoleh ke arah suara. 

"iya pak" balas jihan. 

"ikut aku" perintah pras yang berada di dalam mobil. 
"kemana?" tanya jihan. 

"udah ikut aja" jawab pras. 

"kok bapak jadi suka banget ngatur aku?" tanya jihan heran. 
"jihan masuk" perintah pras lagi. 


tanpa merespon jihan melangkah dan masuk ke kursi 
belakang mobil. 


"duduk di depan" perintah pras lagi dan lagi. 


"kita bukan mahram" balas jihan yang sudah duduk di 
belakang. 


"perlu aku paksa?" tanya pras. 


tanpa merespon jihan keluar dari kursi belakang mobil dan 
duduk di sisi kiri pras. 


"nah gitu dong" ucap pras. 


jihan tidak merespon lagi, mobil pun berjalan menuju 
tempat yang di tuju. 


"kamu udah punya pacar?" tanya pras saat mobil sudah 
melaju. 


"gak" jawab jihan. 
"kenapa?" tanya pras lagi. 
"gapapa" jawab jihan. 


"kalo aku udah punya pacar, namanya elma, dan aku ga 
bisa putusin dia" jujur pras. 


"ya itu terserah bapak" balas jihan. 

"kamu ga keberatan?" tanya pras lagi dan lagi. 
"gak" jawab jihan. 

"syukurlah" balas pras 

lagi-lagi, jihan tidak merespon. 


15 menit kemudian mobil pras berhenti di sebuah butik 
mewah. 


"ayo keluar" ajak pras. 


tanpa merespon, jihan menuruti perintah pras, lalu mereka 
pun masuk ke dalam butik tersebut. 


"hay tante" ucap pras begitu ia melihat teman ibunda nya 
menyambut nya. 


"akhirnya kamu dateng juga, ayo di pilih baju yang udah 
tante siapin buat kamu sama calon istri kamu" ucap wanita 
paruh baya itu dengan senyuman. 


pras dan jihan melangkah ke bagian gaun pengantin di 
butik itu. 


"kamu tinggal pilih mau yang mana" ucap pemilik butik 
tersebut. 


"kamu mau yang mana jihan?" tanya pras kepada calon 
istrinya itu tanpa menatap jihan. 


"terserah, aku ikut aja" jawab jihan yang fokus dengan 
ponsel nya 


mendengar itu pras langsung menatap jihan yang sedang 
asik dengan gawai nya, dan dengan cepat pras merebut 
ponsel jihan dari pemilik nya, jihan terkejut, dirinya 
langsung menatap pras. 


"jangan main hp dulu" ucap pras, ia menaruh ponsel jihan di 
saku jaketnya. 


jihan menghembuskan napas pelan, kemudian ia melihat- 
lihat gaun pengantin yang tersedia di butik tersebut. 


"aku mau yang ini" ucap jihan seraya menyentuh gaun 
pengantin berwarna merah cerah yang terlihat indah di 
mata jihan. 


"tante nanti tolong carikan tukendo yang cocok sama gaun 
ini ya" pinta pras kepada wanita berusia 50 tahun itu. 


"siap pras, nanti tante carikan, abis itu kalian coba, ya udah 
kalian tunggu sini" ucap nya kemudian pergi dari hadapan 
pras dan jihan. 


sepasang calon pengantin itu pun duduk di soffa yang 
tersedia. 


"hp aku mana?" tanya jihan setelah dirinya dan pras sudah 
duduk di soffa. 


"nanti" jawab pras. 
"pak ayolah" ucap jihan. 
"nanti jihan" balas pras. 


jihan menghembuskan napas pelan, dirinya menatap pras 
dengan tatapan yang sulit di artikan, pras yang merasa di 
perhatikan pun menatap jihan heran. 


"kenapa natap aku begitu?" tanya pras. 


"teryata di balik sikap bapak yang ramah sama siapa aja itu 
terdapat sifat yang suka ngatur kaya gini" ucap jihan apa 
adanya. 


"kita lagi di butik, ga sopan kalo main hp terus" ucap pras. 


"iya deh, terserah bapak aja" balas jihan menyerah. 


akad nikah hanya di hadiri kerabat dekat dan sahabat 
terdekat dari kedua keluarga mempelai, walau begitu acara 
tetap tergelar dengan mewah, pernikahan bertema 
internasional dan bernuansa merah putih. 


"kamu siap?" tanya sang penghulu kepada pras. 


“siap pak" jawab pras. 


silahkan jabat tangan ayahanda calon pengantin wanita 
nya" perintah penghulu, dan pras pun menuruti nya. 


"silahkan pak" ucap penghulu kepada johan. 


johan mengangguk dan menarik napas dalam kemudian 
menghembuskan nya. 


"saya nikahkan dan kawinkan kamu dengan putri saya yang 
bernama jihan adipta johara binti johan dengan mas kawin 1 
unit motor dan seperangkat alat sholat di bayar tunai" ucap 
johan lantang. 


"saya terima nikah dan kawin nya jihan adipta johara binti 
johan dengan mas kawin tersebut tunai" balas pras tidak 
kalah lantang. 


setelah itu, semua orang yang hadir pun mengucap kata sah 
dan syukur secara serempak. 


"maafin aku elma" ucap pras lirih di dalam hati. 


tak lama jihan datang bersama ibu dan kakak nya, jihan 
terlihat sangat cantik mengenakan gaun panjang berwarna 
merah cerah dengan hijab senada, juga terdapat hiasan 
kecil di hijab nya, yang membuat penampilan jihan semakin 
mempesona, pras merasa pangling dengan penampilan 
jihan. 


"tolong jaga adikku ya" pinta pita, sang kakak, ia 
menyerahkan adik nya kepada pras 


"pasti" balas pras tersenyum sembari menerima tangan 
jihan dari kakak iparnya. 


jihan duduk di sisi kiri pras, lalu sepasang pengantin baru 
tersebut langsung saling memakaikan cincin satu sama lain, 


kemudian tanpa di minta, jihan mencium punggung tangan 
pras beberapa detik, pras pun mencium kening jihan 
beberapa detik. 


"sekarang kalian telah sah menjadi sepasang suami-istri 
secara agama dan hukum negara" ucap penghulu seraya 
tersenyum. 


mendengar itu, pras dan jihan sama-sama menghembuskan 
napas pelan. 


"terima kasih pak" ucap pras kepada penghulu. 


"sama-sama" balas penghulu tersebut masih dengan 
senyuman. 


setelah itu acara di lanjutkan dengan makan bersama. 
"capek ya?" tanya pras kepada jihan. 
"sedikit" jawab jihan. 


sedari tadi eskpresi yang di tunjukkan jihan adalah wajah 
datar dan senyuman tipis, sedangkan pras masih bisa 
tersenyum lebar di depan para undangan yang hadir. 


"ya udah kita pulang aja" ajak pras. 
"emang boleh?" tanya jihan. 
"acara intinya kan udah selesai" jawab pras. 


jihan mengangguk, lalu pras berdiri dan mengulurkan 
tangan nya kepada jihan. 


jihan langsung menatap pras heran. 


"kenapa bapak bisa keliatan sesantai ini?" tanya jihan. 


"terus aku harus apa, cemberut atau datar gitu kaya kamu?" 
tanya pras balik. 


"pak pras kan udah punya pacar, harusnya bapak yang 
paling terluka di posisi ini" jawab jihan. 


"karna kita nikah kan bukan karna perjodohan tapi karna 
kesalahan kita sendiri jadi sia-sia rasanya kalo bersikap kaya 
gitu" balas pras. 


"kita ga ngelakuin kesalahan apapun pak" ucap jihan. 


"kesalahanku yang masuk kamar sembarangan terus ga 
ngecek dulu, dan kesalahan kamu yang ga ngunci pintu" 
balas pras. 


"itu kan kamar bapak, ga sopan rasanya kalo aku kunci" 
ucap jihan membela diri. 


"aku udah ngizinin kamu buat ngunci kamar itu" balas pras. 
"jadi itu kesalahan pak?" tanya jihan polos. 


"iya, itu kesalahan yang membuat ini semua terjadi" jawab 
pras. 


jihan mengangguk, lalu dirinya menerima uluran tangan 
pras. 


"maaf pak" ucap jihan pelan. 


"udahlah, udah terjadi ini, kita pulang ke apartement ya" 
ucap pras. 


"terserah pak pras aja" balas jihan. 


pras pun menggandeng jihan menuju kedua orang tua 
mereka. 


"pah, mah, ayah, bunda, kita pulang duluan ya, jihan 
kecapean" ucap pras. 


"iya, kalian hati-hati" ucap reihan tersenyum. 
"tolong jaga jihan ya nak" ucap johan kepada pras. 
"pasti yah, tenang aja" balas pras tersenyum. 


"kamu juga harus jadi istri yang baik ya" ucap indah kepada 
sang putri. 


"insyaallah bun" balas jihan seraya tersenyum tipis. 


setelah jihan mengatakan itu, pras membawa jihan ke 
mobilnya, dan mereka pun pergi dari gedung tersebut, 20 
menit kemudian pras dan jihan telah sampai di apartement 
mereka, mereka pun masuk dan langsung duduk di soffa 
panjang. 


"kamarku dimana?" tanya jihan. 

"di kamarku" jawab pras. 

jihan terkejut. 

"tapi pak aku" ucap jihan tertahan. 
"aku tidur di kamar tamu" ucap pras. 
"tapi pak" ucap jihan tertahan lagi. 


"gapapa, kamu tidur di kamarku, aku ga akan ganggu" ucap 
pras tersenyum. 


"makasih pak" ucap jihan. 


"santai aja" balas pras masih tersenyum. 
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"kamu masak?" tanya pras seraya melangkah ke arah dapur. 


mendengar suara itu, jihan memutar tubuh menghadap ke 
pemilik suara. 


"iya, pak pras mau makan apa?" tanya jihan yang melihat 
pras telah rapi dengan pakaian dinas nya. 


"apa aja" jawab pras, ia duduk di meja makan. 


"aku masak ayam sama sop" ucap jihan, ia kembali 
melanjutkan masak nya. 


"enak tuh" respon pras. 


20 menit kemudian jihan telah menyelesaikan masak nya, 
lalu membawa masakan tersebut ke meja makan. 


"mau aku ambilin?" tawar jihan. 
"boleh" jawab pras. 


jihan langsung mengambilkan nasi dan lauk kemudian 
memberikan nya kepada pras. 


"makasih" ucap pras. 
"sama-sama" balas jihan. 
mereka pun makan dalam diam. 


"nanti kamu berangkat nya pake motor apa sama aku?" 
tanya pras setelah menyelesaikan makan nya. 


"pake motor" jawab jihan. 


"kamu bisa nyetir motor?" tanya pras. 


"bisa, waktu SMA aku sering di ajarin naik motor buat 
gantian nyetir" jawab jihan. 


"oohh" respon pras. 

pras ingin bangkit namun suara jihan mencegah nya. 
"pak" panggil jihan. 

"iya" sahut pras, dirinya kembali duduk di kursi. 


"kenapa pak pras nyuruh aku tidur di kamar bapak?" tanya 
jihan penasaran. 


"gapapa" jawab pras. 
"gak mungkin ga ada alasan" balas jihan. 


"gapapa jihan, kamar itu udah jadi kamar kamu juga" ucap 
pras. 


"tapi pak" ucap jihan tertahan. 


"jangan panggil aku pak, aku ga setua itu kan buat kamu" 
ucap pras. 


"terus aku panggil apa?" tanya jihan. 
"terserah" jawab pras. 

"aku panggil mas aja kah?" tanya jihan lagi. 
"jangan, ga cocok" tolak pras. 


"ya udah om aja" balas jihan. 


pras langsung mendelik kepada jihan, dan jihan tersenyum 
melihatnya. 


"aku bukan om kamu" ucap pras. 

"terus apa?" tanya jihan lagi dan lagi. 

"umur kamu berapa?" tanya pras. 

"20 tahun" jawab jihan. 

pras terperangah. 

"kita beda 10 tahun" ucap pras. 

"pak pras umur 30?" tanya jihan tak menyangka. 
"iya" jawab pras. 

"tapi ga keliatan" balas jihan. 

"bisa aja kamu" ucap pras tersenyum tipis. 
"beneran" balas jihan. 

"iya deh, apa kata kamu aja" ucap pras masih tersenyum. 
"ya udah aku panggil kak pras aja ya" ucap jihan. 
"iya boleh-boleh" balas pras. 


"ya udah aku berangkat ya" pamit jihan kemudian ia 
bangkit dari kursi 


"yakin ga mau bareng aku?" tanya pras memastikan, dan itu 
membuat pergerakan jihan terhenti. 


"gak" jawab jihan tanpa menatap pras, lalu ia berjalan ke 
arah kamar pras yang juga sudah menjadi kamarnya. 


jihan datang ke kampus menggunakan sepeda motor yang 
di berikan pras sebagai salah satu mahar kepadanya. 


di kampus, jihan memang di kenal sebagai mahasiswi yang 
pintar namun pendiam, dan tak memiliki teman dekat, 
walau sebenarnya ada beberapa orang yang ingin dekat 
dengan nya namun jihan menghindar, jihan hanya bersedia 
di dekati jika ada yang membutuhkan bantuan nya 
mengenai materi yang belum di pahami oleh mahasiswa 
atau mahasiswi lain. 


tak terasa matahari sudah mulai meredupkan sinar nya, 
waktu ashar pun tiba, jihan segera menunaikan ibadah nya 
dan bergegas berganti baju kemudian pergi ke tempat 
kerjanya. 


sampai di tempat parkir, ketika dirinya ingin menyalakan 
mesin motor, pras tiba-tiba menghampiri nya. 


"kamu mau kerja?" tanya pras. 

"iya" jawab jihan, ia kembali mematikan mesin motor. 
"resain aja dari sana" ucap pras. 

"lohh kenapa?" tanya jihan bingung. 


"kamu ga inget status kamu sekarang?" tanya pras dengan 
nada suara pelan. 


"ini kan cuma sementara, lagian aku harus tetep ngasih 
uang ke bunda" ucap jihan. 


"biar itu jadi tanggung jawabku, sekarang juga kamu resain 
dari restoran itu" ucap pras tegas. 


"aku masih mau kerja" balas jihan pelan namun masih bisa 
di dengar oleh pras. 


"berani bantah suami?" tanya pras tajam. 


"ini kan bukan urusan kak pras" balas jihan memberanikan 
diri. 


"sekarang jadi urusanku" ucap pras tegas, kemudian ia 
membawa jihan ke dalam mobilnya, dan mobil tersebut 
langsung menuju tempat dimana jihan bekerja. 


sampai di rumah makan, pras membawa jihan masuk, dan 
pras langsung bertemu dengan petinggi rumah makan 
tersebut. 


pras mengatakan kepada manager rumah makan tersebut 
bahwa jihan ingin resain dari situ karena sudah menikah, 
dan tanpa pertimbangan apapun, manager itu langsung 
mengabulkan keinginan pras. 


setelah urusan nya selesai, pras langsung membawa jihan 
kembali ke apartement, selama di dalam mobil, tidak ada 
yang membuka suara di antara mereka. 


jihan kesal namun dirinya tidak bisa mengatakan itu kepada 
pras. 


"kamu marah?" tanya pras ketika mereka sudah sampai di 
apartement. 


jihan tak merespon, ia malah melangkah ke arah dapur, dan 
pras segera menyusul nya. 


"aku ga mau kamu pingsan lagi" ucap pras lagi. 


jihan masih tak merespon, dirinya sibuk membuat 2 gelas es 
Kopi untuk dirinya dan pras. 


"jihan" panggil pras 
jihan diam, seperti tak menganggap suara pras. 


pras memberanikan diri untuk menyentuh dagu jihan, 
namun jihan segera menjauh, pras menggeram pelan, 
sebelumnya tidak ada wanita yang menolaknya seperti ini, 
hati kecil pras merasa tersentil. 


pras menarik tangan jihan dengan paksa agar menghadap 
nya. 


"berani kamu bersikap kaya gini sama aku?" tanya pras 
tegas. 


"harusnya aku yang marah" ucap jihan. 
"itu demi kebaikan kamu" balas pras. 


mendengar itu, jihan memberanikan diri menatap mata 
pras. 


"aku menyesal menerima bantuan bapak jika akhirnya pak 
pras mengatur hidupku seperti ini" ucap jihan dingin, 
kemudian dirinya langsung pergi masuk ke kamar pras. 


pras berdecak, teryata jihan berbeda dengan wanita yang 
biasa ia temui di luar sana. 


"ini kunci motor kamu, kemaren aku minta orang suruhanku 
nganterin motor kamu kesini" ucap pras ketika ia dan jihan 
sedang sarapan, ia menyerahkan kunci kepada jihan. 


tanpa merespon, jihan menerima kunci tersebut. 


"aku udah beli rumah baru buat ayah sama bunda, mereka 
juga aku kasih toko dan isinya buat usaha" ucap pras lagi. 


"makasih" ucap jihan pelan. 


"sekarang kamu fokus kuliah aja, kalo udah selesai kuliah, 
baru kamu boleh kerja sesuai sama bidang kamu" ucap pras. 


"iya" balas jihan. 
"maaf buat yang kemaren" ucap pras pelan. 


mendengar itu, jihan pun jadi merasa bersalah juga kepada 
pras. 


"aku juga minta maaf karna udah bersikap ga sopan sama 
kakak" ucap jihan pelan. 


"kita sama-sama salah kemaren" balas pras. 


"perasaan kita sama-sama salah mulu" ucap jihan, mencoba 
mencairkan suasana. 


"iya, aku juga ga ngerti" balas pras. 
"ya udah aku berangkat ya kak" pamit jihan. 


"tunggu" cegah pras. 


"kenapa?" tanya jihan. 
"kamu beneran udah ga marah?" tanya pras. 


"gak, aku juga capek kerja terus, kemaren aku cuma ga mau 
bikin kakak repot aja" ucap jihan. 


"aku ga ngerasa di repotin sama sekali" balas pras. 
"makasih" ucap jihan. 
"udah jadi tanggung jawabku" balas pras. 


"ya udah aku pamit, assalamua'laikum" ucap jihan seraya 
mencium punggung tangan pras. 


"nanti aku pulang malem, kamu ga usah masak banyak ya" 
ucap pras. 


"iya" balas jihan. 


"ya udah walaikum'salam" balas pras, lalu jihan pun keluar 
apartement. 
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pras menuju kantin bersama rekan dosen lainnya, ia dan 
para rekan nya duduk di tempat yang kosong, setelah 
duduk pandangan mata pras menjelajahi isi kantin, 
beberapa saat kemudian dirinya melihat jihan duduk 
sendirian, di meja jihan ada semangkuk bakso yang siap di 
santap. 


melihat itu pras bangkit dari tempat duduknya dan 
memesan sepiring nasi kuning berserta lauk yang beragam, 
usai nasi sudah berada di tangan nya, pras berjalan ke arah 
jihan. 


"kamu makan ini aja" ucap pras seraya duduk dan 
memberikan nasi kuning di tangan nya kepada jihan. 


jihan terkejut dan langsung menatap pras. 
"aku udah ada bakso" ucap jihan. 

"itu buat aku" balas pras. 

"tapi aku lagi mau makan bakso" ucap jihan. 


"aku ga suka di bantah" balas pras tegas namun tetap 
dengan nada suara pelan. 


pras mengambil mangkuk bakso yang berada di depan 
jihan, kemudian menukar nya dengan nasi kuning yang 
dirinya bawa. 


"jangan sampe ga di makan" ucap pras lagi, lalu ia langsung 
bangkit dan kembali ke meja teman-teman dosen nya. 


"kenapa lo ngasih nasi kuning ke jihan?" tanya melky, 
seorang dosen sastra inggris. 


"gapapa" jawab pras. 


"To ada hubungan ya sama mahasiswi pinter itu?" tanya 
aiden menyelidik. 


"ya ada, hubungan antara dosen dan mahasiswi" jawab 
pras seraya menyuap bakso ke dalam mulutnya sendiri. 


"maksud gw lebih dari itu" ucap aiden. 
"gw cuma peduli sama dia, ga lebih" ucap pras. 


"Io berdua kaya ga tau pras aja, dia kan ramah sama semua 
mahasiswa dan mahasiswi disini" ucap bram. 


"tapi kali ini beda" ucap melky. 


"mungkin itu cara barunya, biar banyak yang baper" ucap 
bram. 


"iya juga sih, lagian kan pras udah punya pacar" ucap aiden. 


"nah tuh tau" ucap pras, ia kembali memasukan bakso ke 
dalam mulutnya. 


"ngomong-ngomong kapan lo nikahin pacar lo itu?" tanya 
aiden mengalihkan topik pembicaraan. 


"baru satu tahun" balas pras. 
"emang lo nunggu berapa tahun?" tanya melky. 


"ga tau, nunggu bener-bener saling ngenal satu sama lain 
dulu" jawab pras. 


"I tahun kurang?" tanya melky lagi. 
"kurang banget" jawab pras. 


"tapi umur lo udah kepala 3, masa ga nikah-nikah" ucap 
aiden. 


"banyak yang lebih tua dari gw yang juga belum nikah" 
balas pras. 


"susah emang ngomong sama orang sibuk kaya lo" ucap 
melky. 


"cabut yuk, udah mau masuk jam kelas nih" ucap pras 
seraya meminum es teh miliknya, lalu ia bangkit dari 
tempat duduk. 


pras menatap jihan terlebih dahulu sebelum meninggalkan 
kantin, pras tersenyum tipis saat melihat jihan melahap 
habis nasi kuning yang dirinya berikan. 


"permisi pak" ucap sang sekertaris seraya masuk ke dalam 
ruangan pras. 


"ada apa?" tanya pras seraya menatap sekertaris nya. 


"saya cuma mau mengingatkan, minggu depan bapak ada 
jadwal ke jerman untuk menghadiri meeting penting" ucap 
nya. 


"siapkan saja keperluan nya untuk 2 orang" ucap pras. 
"baik pak" balas nya. 


"terima kasih" ucap pras. 


"Sama-sama pak" balas pria tersebut, kemudian ia keluar 
dari ruangan pras, dan pras pun kembali fokus dengan 
Kesibukan nya. 


tidak terasa matahari sudah tenggelam di ufuk barat, pras 
segera menuntaskan pekerjaan nya dan keluar dari ruangan 
nya. 


"kamu boleh pulang sekarang" ucap pras kepada sekertaris 
nya. 


"terima kasih pak" balas pria itu, kemudian dirinya segera 
bersiap pulang. 


"kamu mau langsung pulang?" tanya pras kepada sang 
sekretaris. 


"saya mau sholat dulu di lantai bawah" jawab nya. 


mendengar itu, pras jadi teringat pada istrinya, jihan adalah 
perempuan yang taat agama, sedangkan dirinya jarang 
melakukan ibadah. 


"saya ikut" ucap pras, pria yang sedang membersihkan meja 
kerjanya itu terkejut sekaligus senang. 


"boleh pak, ayo" ajak nya, kemudian mereka pun turun ke 
lantai dasar menggunakan lift. 


selesai melakukan kewajiban nya sebagai seorang muslim, 
pras bergegas pulang ke apartement, 30 menit kemudian 
pras sampai di parkiran apartement nya, setelah mematikan 
mesin mobil dan menguncinya, pras bergegas menuju 
unitnya. 


"assalamu'alaikum" ucap pras ketika melangkah masuk ke 
dalam apartement. 


"Walaikum'salam" balas jihan, ia berjalan mendekati pras 
dan mencium punggung tangan nya. 


"abis aku mandi, ada yang mau aku omongin sama kamu" 
ucap pras. 


"iya kak, aku tunggu di meja makan" balas jihan. 


pras pun berjalan masuk ke kamar tamu, 25 menit 
kemudian pras keluar dari kamar dan duduk di hadapan 
jihan, di depan pras sudah ada sepiring nasi beserta 
lauknya. 


pras mulai menyuap nasi ke dalam mulutnya, begitu juga 
jihan. 


"minggu depan kamu ikut aku" ucap pras ketika sudah 
menelan suapan pertama nya. 


"kemana?" tanya jihan. 

"jerman, aku ada urusan disana" jawab pras. 

"aku ga usah ikut deh, nanti bikin ribet" tolak jihan. 
"aku ga bisa ninggalin kamu disini" ucap pras. 
"nanti aku nginep di rumah bunda" ucap jihan. 
"gak, kamu ikut" ucap pras. 

"kuliahku gimana?" tanya jihan polos. 


"izin, lagian dalam beberapa minggu ini kamu ga ada ujian 
atau kuis" jawab pras, lalu ia melanjutkan makan nya. 


jihan menghembuskan napas pelan, dosen sekaligus 
suaminya ini tidak menanyakan ingin atau tidak nya ia ikut, 


ajakan nya tadi seperti sebuah perintah bagi dirinya. 
"kok diem?" tanya pras. 
"aku belum pernah naik pesawat" ucap jihan jujur. 


"ada aku, tenang aja, nanti kita naik pesawat pribadi" ucap 
pras. 


jihan terkejut mendengar nya. 
"kak pras punya pesawat pribadi?" tanya jihan memastikan. 
"punya keluarga" jawab pras. 


"oohh" respon jihan, kemudian ia melanjutkan makan nya, 
begitu juga dengan pras. 


kini sepasang suami-istri itu sudah berada di dalam pesawat 
yang siap terbang menuju jerman, wajah jihan pucat pasi, 
dan pras yang melihat itu langsung menggenggam tangan 
kanan jihan, jihan langsung membalas genggaman tangan 
pras sangat erat. 


"gapapa Kok, ini cuma sebentar" ucap pras menenangkan 
sang istri. 


"iya" balas jihan pelan. 


pesawat pun take off, jihan semakin erat menggenggam 
tangan pras. 


5 menit kemudian pesawat sudah berada di angkasa, 
ketegangan jihan sudah sedikit mereda, pras melepas sabuk 


pengaman jihan. 
"gapapa kah di lepas?" tanya jihan. 


"gak gapapa, pesawat nya kan udah ada di angkasa" jawab 
pras. 


"ohh gitu" respon jihan. 

"iya" balas pras. 

"kakak mau ngapain kejerman?" tanya jihan. 
"ada meeting disana" jawab pras. 

"oohh" respon jihan. 

"abis meeting, kita jalan-jalan" ucap pras. 
"kemana?" tanya jihan. 

"kemana pun" jawab pras. 


"jadi kakak ngajak aku itu karna mau ngajak jalan-jalan?" 
tanya jihan lagi. 


"yap" jawab pras tersenyum. 
"kenapa ga bilang?" tanya jihan lagi. 


"surprise" jawab pras, dengan senyuman yang semakin 
lebar. 


jihan ikut tersenyum. 
"makasih" ucap jihan. 


pras tersenyum sebagai respon. 


tiba-tiba seorang pramugara datang membawa makanan 
untuk pras dan jihan. 


"terima kasih" ucap pras kepada pramugara tersebut. 


"sama-sama" balas pramugara muda itu dengan senyuman, 
kemudian ia pergi dari hadapan pras dan jihan. 


"Kamu mau yang mana?" tanya pras kepada jihan. 

"ikan" jawab jihan. 

pras pun menaruh piring tersebut di hadapan jihan. 
"abisin ya" ucap pras. 

"ok siap" balas jihan, lalu mereka pun makan dalam diam. 


"abis ini, Kamu tidur di kamar ya" ucap pras di sela-sela 
makan nya. 


"emang disini ada kamar?" tanya jihan, setelah menelan 
suapan nya. 


"ada 1" jawab pras. 

"wahh mewah" respon jihan. 

"biasa aja" balas pras. 

"kalo aku tidur disana, kakak tidur dimana?" tanya jihan. 
"disini" jawab pras. 

"jangan" ucap jihan. 


"gapapa" balas pras. 


"jangan gitu iihh, aku ga enak" ucap jihan jujur. 
"ga usah sungkan, aku ga suka" balas pras. 


jihan mengerucutkan bibirnya dan pras tersenyum 
melihatnya. 


"dah lanjutin makan nya" balas pras. 


tanpa merespon, jihan kembali memakan makanan nya. 
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pras telah menyelesaikan kepentingan nya di jerman, 
dirinya pun mengajak jihan berkeliling di kota yang mereka 
singgahi, tetapi di tengah kegiatan tersebut, ponsel pras 
berdering, pras pun langsung mengambil ponsel tersebut di 
saku baju, lalu ia melihat nama elma tercantum di layar 
ponselnya. 


"halo" ucap pras membuka suara setelah menjawab 
panggilan tersebut. 


pras menjawab elma di hadapan jihan, dan jihan tidak 
keberatan dengan hal itu. 

Panggilan 

"kapan balik?" tanya elma. 


"mungkin minggu depan" jawab pras. 

"kok lama banget?" tanya elma lagi. 

"sorry, aku lagi lumayan sibuk disini" jawab pras. 

"gitu ya" ucap elma. 

"emang kenapa?" tanya pras balik. 

"kangen" jawab elma manja. 

pras tertawa pelan mendengarnya. 

"| miss you to" balas pras, elma tersipu di seberang sana. 
"ya udah see you soon my prince" ucap elma. 


"iya dahhh, take care" balas pras, kemudian panggilan pun 
terputus. 


"besok pulang yuk kak" ajak jihan setelah pras menyimpan 
ponselnya di saku. 


"lohh kok buru-buru?, kita kan baru jalan-jalan sehari" ucap 
pras. 


"aku mau pulang aja" balas jihan. 

"kita pulang minggu depan, ga usah pikirin elma" ucap pras. 
"tapi kak" ucap jihan pelan. 

"aku ga suka di bantah jihan" ucap pras tegas namun pelan. 
"ya udah terserah kakak aja" balas jihan. 


mereka pun kembali melihat pemandangan danau indah di 
hadapan mereka, tetapi di dalam hati jihan, dirinya merasa 
bersalah kepada pacar suaminya itu, karena jihan lah yang 
menjadi alasan pras berlama-lama di jerman. 


"jihan" panggil pras setelah keheningan melingkupi mereka 
selama beberapa menit. 


"iya" sahut jihan seraya menatap pras. 


"apa kamu punya seseorang di hati kamu?" tanya pras 
seraya menatap jihan. 


"gak" jawab jihan. 
"kenapa?" tanya pras lagi. 


"gapapa" jawab jihan, ia kembali menatap pemandangan 
indah di hadapan nya. 


"kenapa kamu masih belum mau berbagi sama aku?" tanya 
pras ke sekian kali. 


"gak penting" jawab jihan. 
"kehidupan manusia itu penting" ucap pras. 
"iya" balas jihan. 


pras mengehembuskan napas pelan, sepertinya jihan benar- 
benar tidak tertarik untuk berbagi cerita dengan nya. 


"kamu tau gak?" tanya pras. 
"apa?" tanya jihan balik tanpa menatap pras. 


"kamu itu terlalu tertutup, aku selalu liat kamu sendirian di 
kampus" jawab pras. 


"aku lebih suka sendirian" ucap jihan. 
"tapi kamu harus bergaul" balas pras. 
mendengar itu, jihan menatap pras dengan tatapan serius. 


"kali ini, tolong jangan atur aku, karna aku nyaman jadi 
jihan yang kaya gini" ucap jihan. 


pras mengembuskan napas pelan, jihan kembali membuang 
pandangan dari pras 


"setelah orang tua kita percaya bahwa kita gak ngelakuin 
apa-apa, aku minta kakak talak aku" ucap jihan masih 
serius. 


"kenapa?" tanya pras. 
"aku mau kembali ke kehidupan normalku" jawab jihan. 


"emang kehidupan kamu yang sekarang gak normal?" tanya 
pras lagi. 


"bagi aku gak" jawab jihan. 
"ya udah kalo itu mau kamu" ucap pras. 


"makasih buat semuanya kak, aku ga akan lupain kebaikan 
kakak sama keluargaku" ucap jihan tulus seraya menatap 
pras. 


"iya sama-sama jihan" balas pras, jihan terseyum tipis 
mendengar nya. 


"udah ga usah di bahas lagi, kita kan lagi jalan-jalan, ga etis 
kalo bahas hal kaya gini" ucap pras lagi. 


"ok, ini akan jadi pengalamanku yang paling berharga" ucap 
jihan seraya terseyum makin lebar. 


"aku juga" balas pras pelan, yang juga ikut terseyum. 


"kangen" ucap elma seraya memeluk pras yang baru masuk 
ke apartement nya. 


"juga, maaf ninggalin kamu lama" balas pras terseyum, lalu 
ia mencium pipi elma dengan gemas. 


"aku coba ngerti kok" ucap elma terseyum. 


pras duduk di soffa ruang tamu apartement elma, elma pun 
bergegas ke dapur untuk menyiapkan makan malam untuk 
sang kekasih. 


"gimana kuliah kamu?" tanya pras yang menyusul elma di 
dapur. 


"lancar, do'ain ya semoga bulan depan sekripsiku lancar" 
ucap elma. 


"pasti" balas pras. 


15 menit kemudian elma membawa makanan yang ia 
panaskan ke hadapan pras. 


"malem ini kamu nginep sini ya" pinta elma seraya 
mengambilkan nasi dan lauk untuk pras. 


pras merasa gamang mendengar itu. 

"maaf sayang, aku ga bisa" tolak pras. 

"kali ini kenapa lagi?" tanya elma menatap pras. 

pras binggung harus memberikan alasan apa kepada elma. 
"sayang please, aku kangen sama kamu" ucap alma lembut. 
pras menarik napas lalu menghembuskan nya. 


"ya udah, aku nginep disini" ucap pras yang membuat elma 
mengulas senyum bahagia. 


mereka pun makan dalam diam, setelah itu mereka mencuci 
piring bersama kemudian mereka masuk ke dalam kamar 
elma dan melangkah ke arah balkon lalu duduk di soffa 
yang berada di balkon. 


"udah lama kita ga kaya gini" ucap elma membuka suara, 
saat ini dirinya berada di pelukan pras. 


"iya, aku kangen moment kaya gini" balas pras. 


"kapan kamu siap nikahin aku?" tanya elma tiba-tiba. 


"nanti" jawab pras. 

"kapan?" tanya elma lagi. 

"aku belum siap sayang" ucap pras. 

mendengar itu, elma menghembuskan napas kasar. 


"yang harus kamu tau, aku cinta sama kamu sayang" ucap 
pras lagi untuk menenangkan sang kekasih. 


"cinta aja ga cukup buat ngebangun komitmen" balas elma. 
"aku tau, tapi aku mau kamu sabar ya" pinta pras. 
"apa yang bikin kamu ga siap?" tanya elma. 


"semuanya, terutama aku belum bisa jadi imam yang baik 
buat kamu" jawab pras. 


"hal itu bisa di bangun seiring berjalan nya waktu" balas 
elma. 


"sayang please, kamu ngertiin aku ya" pinta pras. 
"sampe kapan aku nunggu?" tanya elma. 
"yang pasti ga bakal lama" jawab pras. 


"ya udah deh kalo itu mau kamu, aku berusaha sabar" ucap 
elma pelan. 


"makasih sayang, | love you" ucap pras seraya mencium 
kening elma cukup lama. 


"| love you too" balas elma terseyum. 


mereka pun berbicang hingga larut malam, tetapi tiba-tiba 
ponsel pras berdering. 


"hpku bunyi" ucap pras, elma pun menjauhkan diri dari 
pras, lalu pras meraih gawai nya yang berada di atas meja 
balkon. 


pras melihat notifikasi yang masuk, dan pras terkejut karena 
jihan lah yang mengirimi pesan kepadanya, pras langsung 
membuka pesan jihan dari itu. 


from jihan: assalamu'alaikum, kakak ada dimana?. 
pras langsung membalas pesan tersebut. 


to jihan: walaikum'salam, aku ada di apartement elma. 
from jihan: oohh ya udah. 

to jihan: emang kenapa?. 

from jihan: gapapa, cuma tanya. 

to jihan: yakin. 

from jihan: iya, ya udah selamat malam. 


pras tidak membalas pesan tersebut, ia menaruh gawai nya 
di saku celana. 


"sayang maaf, aku bener-bener ga bisa nginep disini" ucap 
pras. 


"kenapa?, kamu bilang tadi mau nginep" ucap elma, wajah 
nya terlihat kecewa. 


"aku ada urusan mendadak" ucap pras. 
"kok gitu?" tanya elma. 


"maaf sayang" ucap pras pelan, kemudian ia mebawa jas 
nya di tangan kemudian langsung keluar dari kamar dan 


keluar dari apartement elma. 


"jihan" panggil pras seraya mengetuk pintu kamarnya yang 
di tempati jihan. 


beberapa detik kemudian jihan membuka pintu kamar. 
"kak pras, kok udah pulang?" tanya jihan binggung. 
"iya, sorry aku pulang kemaleman" ucap pras. 


"gapapa, itu hak kakak pulang jam berapa aja, tadi aku 
cuma tanya" balas jihan. 


"ya udah, aku ke dapur dulu" ucap pras, jihan segera 
mengikuti langkah kaki pras. 


"kak pras makan belum?" tanya jihan. 
"udah tapi laper lagi" jawab pras. 

"mau aku bikinin apa?" tanya jihan lagi. 
"tadi kamu masak apa?" tanya pras balik. 


"aku gak masak, tadi cuma makan roti sama bikin sosis" 
jawab jihan. 


"ya udah gak usah masak" ucap pras. 
"gapapa, aku bikinin nasi goreng aja ya, yang masak nya 


gak terlalu lama" ucap jihan, kemudian tanpa menunggu 
respon pras, jihan memulai masaknya. 


10 menit kemudian jihan telah menyelesaikan masaknya, 
lalu ia membawa nasi goreng tersebut ke hadapan pras. 


"makasih" ucap pras. 

"udah tugasku" balas jihan 

pras terseyum mendengar nya. 

"sini, temenin aku makan" pinta pras. 


tanpa bantahan, jihan langsung menurutinya, dan tiba-tiba 
pras mengarahkan sendok nya ke mulut jihan. 


"pesawat nya mau leading nih" canda pras, jihan terseyum 
lalu ia membuka mulut dan sendok yang berisi nasi goreng 
pun masuk ke dalam mulut jihan. 


setelah menyuapi jihan, pras memasukan sendok berisi nasi 
goreng ke dalam mulutnya sendiri, kemudian kembali 
menyuapi jihan, pras lakukan itu berulang kali hingga nasi 
goreng yang jihan buat habis tidak bersisa. 


"kakak kenyang gak?" tanya jihan saat melihat nasi goreng 
di depan pras sudah habis. 


"kenyang, kamu bikin nasi goreng nya banyak" jawab pras. 
jihan hanya terseyum. 
"ya Udah aku masuk ya kak, selamat malem" ucap jihan. 


"Ya malem juga" balas pras, kemudian jihan pun bangkit 
dan masuk ke kamar, tak lama pras juga masuk ke kamar 
tamu yang berada di sisi kanan kamarnya yang jihan 
tempati. 
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"Io gapapa kan el?" tanya tiba-tiba sepupu nya yang seusia 
dengan elma. 


"gw baik-baik aja, kenapa lo tiba-tiba tanya gitu?" tanya 
elma balik, ia merasa heran dengan pertanyaan sang 
sepupu. 

"lo gatau el?" tanya nya lagi, dengan wajah tak menyangka. 


"tau apa?" tanya elma lagi semakin bingung. 


"pras udah nikah sama perempuan lain" ucap pria muda 
tersebut. 


elma tertawa pelan. 
"jangan ngada-ngada lo bizar" ucap elma. 


"serius, beberapa minggu yang lalu temen gw ada yang 
dateng ke pernikahan mereka" ucap bizar serius. 


"pras itu masih pacar gw, gimana bisa dia nikah sama 
perempuan lain" ucap elma. 


"awalanya juga gw ga percaya, tapi temen gw vidioin acara 
nya, dan gw liat pras di kursi pelaminan sama cewek 
berhijab" ucap bizar. 

"cewek berhijab" ulang elma. 


"iya" balas bizar. 


jatung elma langsung membara, dirinya tidak menyangka 
pras tega menghianati nya, ia bangkit dari soffa namun 
bizar segera menarik tangan elma agar duduk kembali. 


"jangan gegabah el, kita cari tau dulu" ucap bizar sembari 
menyetuh tangan elma. 


"Caranya?" tanya elma. 


"Io dateng ke apartement nya sekarang, kalo cewek yang 
nyambut, lo bilang aja bahwa lo temen nya pras" ucap bizar. 


"kenapa harus ngaku temen?" tanya elma. 
"biar istri nya pras ga bohong" jawab bizar. 
"iya sih, ya udah gw coba" ucap elma. 
"ya udah yuk gw temenin" ucap bizar. 


lalu mereka bangkit dari soffa dan keluar dari rumah bizar, 
30 menit kemudian bizar dan elma sampai di apartement. 


"gw tunggu sini ya" ucap bizar, elma mengangguk dan 
bergegas keluar dari mobil. 


elma segera menuju unit milik pras, setelah sampai di 
depan pintu, elma langsung menekan tombol yang berada 
di sisi kanan pintu, beberapa menit kemudian seorang 
perempuan berhijab muncul dari balik pintu. 


"assalamu'alaikum" ucap perempuan yang memakai hijab 
panjang di hadapan elma. 


"walaikum'salam, boleh gw masuk?" tanya elma. 
"iya boleh, silakan" balas jihan ramah. 


elma pun melangkah memasuki apartement pras, ia duduk 
di soffa sedangkan jihan pergi ke dapur. 


beberapa menit kemudian jihan datang membawa 2 gelas 
minuman dingin. 


"silakan di minum" ucap jihan, lalu dirinya duduk di sisi Kiri 
elma. 


"thanks, sorry ganggu sore-sore gini" ucap elma. 
"gapapa mbak" balas jihan ramah. 


"kenalin gw elma, temen nya pras" ucap elma seraya 
mengulurkan tangan nya kepada jihan. 


"gw jihan, salam kenal juga" balas jihan seraya menyambut 
uluran tangan elma. 


"gw kesini karna mau mastiin, apa bener pras udah nikah?, 
soalnya gw ga di undang, emang parah sih dia tuh" ucap 
elma dengan nada suara setenang mungkin. 


jihan binggung harus menjawab jujur atau bohong, elma 
yang melihat keraguan di mata jihan, merasa bingung 
dengan apa yang sebenarnya terjadi. 


"iya, aku istrinya kak pras" jujur jihan, sewaktu dirinya dan 
pras di jerman, suaminya itu mengenalkan ia sebagai istri 
kepada rekan bisnis nya, jadi saat ini jihan melakukan hal 
yang sama. 


elma terkejut, hatinya langsung hancur seketika, dada nya 
terasa sangat sesak namun elma berusaha keras menutupi 
nya. 


"kenapa dia ga undang gw?" tanya elma, mati-matian 
dirinya menjaga nada suara nya. 


"nikahan nya cuma ngudang orang terdekat" jawab jihan. 


"gw kan temen baik nya" ucap elma. 


"gw ga tau mbak, gw minta maaf atas nama kak pras" ucap 
jihan pelan. 


"pokoknya awas aja tuh orang, oh ya kita foto yuk" ajak 
elma. 


"boleh" balas jihan, lalu elma pun mengambil ponselnya di 
tas dan mereka pun berfoto ria selama beberapa menit. 


usai itu elma pamit kepada jihan. 


"thanks, ya udah gw pamit ya, salamin buat pras" ucap 
elma. 


"iya hati-hati" ucap jihan ramah. 


elma pun bangkit dari soffa dan melangkah keluar 
apartement. 


"assalamu'alaikum" ucap jihan yang membuat langkah kaki 
elma terhenti. 


"walaikum'salam" balas elma terseyum seraya menatap 
jihan sekilas dan melanjutkan langkah nya. 


setelah elma keluar apartement, jihan kembali ke dapur. 


"gimana?" tanya bizar setelah elma kembali ke mobil. 


"iya, pras udah punya istri" jawab elma, air matanya tumpah 
seketika. 


bizar terkejut melihat tangis elma yang pecah, bizar segera 
merengkuh elma dalam dekapan nya. 


"gw ngerti, sekarang lo pasti hancur banget" ucap bizar 
seraya mengelus punggung elma. 


"apa kurang gw zar?, sampe pras tega giniin gw" ucap elma 
di tengah tangisan nya. 


"dia ga pantes dapetin lo, dia bener-bener jahat" maki bizar. 
"hancur hati gw zar" ucap elma. 


"| know, lo gak tanya alasan mereka nikah?" tanya bizar 
seraya mengelus kepala elma. 


"gak, karna kalo gw tanya, nanti istrinya curiga" jawab elma. 
"ya udah" balas bizar. 

"gw harus ngapain sekarang zar?, gw bingung" ucap elma. 
bizar diam sesaat. 

"hancurkan hubungan mereka" ucap bizar serius. 
"caranya?" tanya elma sembari menatap bizar. 

"fitnah istrinya itu" jawab bizar pelan. 


"fitnah gimana" tanya elma, tangisan nya sudah bereda, 
bizar pun melepaskan dekapan nya dan menatap elma. 


"Io bilang sama pras, ada cewek yang ngaku-ngaku jadi 
istrinya, dan cewek itu minta lo jauhin pras" ucap bizar. 


"pras kan udah ga sayang sama gw, jadi mungkin dengan 
senang hati dia lakuin itu" balas elma. 


"justru itu, kalo dia senang hati ngelakuin itu, lo marahin 
dia, lo tanya kenapa dia tega hianatin lo, lo keluarin unek- 
unek lo detik itu juga, pokoknya lo bom dia abis-abisan" 
ucap bizar. 


"iya lo bener, thanks saran nya" balas elma, ia sudah benar- 
benar berhenti menangis. 


"sama-sama, kita kan saudara" balas bizar terseyum. 


"udah yuk cabut" ucap bizar lagi, lalu ia menyalakan mesin 
mobil dan bergegas pergi dari parkiran apartement pras. 


"kenapa kamu tega pras?" tanya elma, tangisan nya sudah 
pecah beberapa menit yang lalu. 


"maafin aku elma, tapi aku ga maksud hianatin kamu, 
pernikahanku itu terjadi karna kesalahan pahaman" jawab 
pras, ia meraih elma dalam pelukan nya. 


"salah paham gimana?" tanya elma lagi. 


"panjang ceritanya, intinya aku cinta sama kamu, aku ga 
punya perasaan apa-apa sama istriku itu" jawab pras. 


"tapi istri kamu minta aku ngejauhin kamu" ucap elma, ia 
memulai rencana nya. 


"maksud kamu?" tanya pras, ia menatap elma. 


"tadi sore aku ke apartement kamu buat kasih kamu suprise, 
tapi teryata yang buka pintu perempuan yang ngaku istri 
kamu itu dan dia minta aku ngejauhin kamu, karna katanya 
kamu cuma milik dia" jawab elma. 


pras terkejut mendengar nya, apa mungkin jihan berani 
mengatakan hal itu. 


"ngomong apa dia sama kamu?" tanya pras. 


"katanya aku ga boleh ganggu kamu lagi, aku harus pergi 
dari hidup kamu, kamu cuma milik dia" ucap elma 
berbohong dengan raut wajah serius. 


"dia bilang gitu sama kamu?" tanya pras lagi. 
"iya" jawab elma. 


sejujurnya pras sedikit tidak percaya karena jihan bukan 
tipe perempuan seperti itu, namun melihat mimik wajah 
elma yang serius pras jadi percaya. 


"aku akan tegur dia, kamu ga boleh jauhin aku, aku cinta 
sama kamu, gak lama lagi aku akan ceraiin dia, kamu ga 
usah khawatir" ucap pras menenangkan kekasihnya. 


"iya sayang, | love you" ucap elma. 


"I love you to" balas pras lalu mengecup kening elma 
dengan lembut. 


"kamu mau tidur disini gak?" tanya elma, dirinya telah 
berhenti menangis. 


"maaf ga malem ini, karna aku harus pulang buat tegur dia 
sayang" jawab pras. 


"ya udah hati-hati" ucap elma, kemudian pras langsung 
pergi dari apartement elma. 


25 menit kemudian pras tiba di unit apartement nya, ia 
langsung masuk ke kamarnya yang di tempati jihan tanpa 
mengetuk pintu. 


jihan terkejut mendengar pintu kamar terbuka secara tiba- 
tiba, untunglah dirinya masih mengenakan hijab. 


"kenapa kak?" tanya jihan bingung. 


pras langsung mendekati jihan seraya menunjukan rekaman 
suara elma yang sengaja ia rekam di gawai nya. 


"ini maksudnya apa?" tanya pras tajam setelah jihan 
mendengar rekaman tersebut. 


"itu bohong, aku cuma bilang kalo emang iya aku istri 
kakak, dan dia bilang nya temen kakak, bukan pacar, 
selebihnya itu bohong" ucap jihan. 


"dasar pembohong" ucap pras pelan namun tajam. 


"aku ga bohong, bahkan aku kan minta kakak buat talak 
aku" ucap jihan. 


"aku lebih mengenal elma di banding kamu jihan, aku udah 
kenal dia 2 tahun" ucap pras tajam. 


"aku ga sepicik itu, ga ada sepersen pun keinginan di 
pikiran atau hati aku buat milikin kakak" balas jihan serius. 


pras berdecih. 


"oh ya, gimana kalo kita buktiin" ucap pras penuh arti, ia 
mendekatkan diri ke tubuh jihan. 


jihan langsung menegang. 


"kak istifar" ucap jihan, dirinya menjauhkan diri dari pras 
namun pras menahan nya. 


"kamu menginginkanku kan?, ok aku turuti, biar kamu puas" 
Ucap pras. 


"gak, kak pras salah paham, itu semua bohong" ucap jihan, 
pras semakin geram karena jihan terus membela diri. 


"Sayang nya aku lebih percaya elma" ucap pras, ia 
memegang kedua tangan jihan. 


"gak kak, aku bukan perempuan picik" ucap jihan pelan 
seraya menatap wajah pras yang semakin dekat dengan 
Wajah nya. 


pras tak menghiraukan ucapan jihan. 


"malam ini, aku milik kamu, kaya yang kamu mau" ucap 
pras, lalu dengan berani dan kasar pras mencumbu bibir 
jihan, jihan terkejut dan berusaha menolak namun usaha 
nya sia-sia. 


beberapa menit kemudian pras melepas ciuman nya dan 
membuka hijab jihan secara paksa, namun jihan menahan 
nya. 


"aku di fitnah kak, percaya sama aku" ucap jihan masih 
membela diri seraya memberontak. 


pras tidak mengubris. 


pras memengang kedua tangan jihan dengan tangan kanan 
nya sehingga tangan Kkiri nya bisa membuka hijab jihan 
dengan leluasa. 


hati jihan terasa sakit, dadanya sesak ketika pras berhasil 
melihat mahkota nya ada berada di kepala. 


"indah" komentar pras saat ia melihat rambut jihan tergerai 
indah di depan matanya. 


"kak please berhenti, kita bisa omongin ini baik-baik" ucap 
jihan. 


pras merasa jengah karena jihan terus berbicara, pras pun 
kembali mencium bibir jihan, pras menuntun jihan 
berbaring di tempat tidur dengan sedikit kesulitan karena 
jihan terus memberontak. 


"bibir kamu manis" komentar pras setelah ia berhasil 
menindih jihan seraya utuh. 


"kak lepas, aku di fitnah, itu semua bohong" ucap jihan 
pelan. 


"udahlah ga usah munafik, semua cewek emang pengen 
milikin aku kok, dan kamu salah satu yang beruntung" balas 
pras kemudian mencumbu jihan ke sekian kali. 


mata jihan terasa panas mendengar ucapan menohok pras 
untuknya, jihan terus memberontak walau sia-sia. 


"diem atau aku main kasar" ucap pras tajam. 
"aku bukan perempuan kaya gitu" ucap jihan lirih. 


pras melihat air mata di pipi jihan namun dirinya tidak 
peduli, pras ingin mencium jihan lagi namun jihan malah 
menolehkan wajah nya sehingga pras hanya mencium pipi 
jihan. 


"oohh jadi kamu mau main kasar, ok aku kabulkan" ucap 
pras tajam. 


dan malam itu menjadi malam yang kelam bagi jihan, pras 
benar-benar menyetuh nya secara kasar, sampai seluruh 
tubuh jihan terasa sakit, terlebih di area sensitif nya, 
pemberontakan jihan pun tidak berguna sama sekali. 
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pras mulai membuka matanya, ia merasakan nyeri di area 
sensitif nya, pras menoleh ke arah kanan dan dirinya 
melihat jihan tidur dalam kondisi di selimuti, tak lama jihan 
menggeliat dan juga mulai membuka matanya, jihan 
merasakan sakit dan perih di seluruh tubuhnya, terutama di 
bagian sensitif nya, jihan mencoba bangkit dari tempat tidur 
namun rasa sakit membuat nya sulit bangkit, melihat itu, 
pras pun bangkit dari tempat tidur dan langsung 
menggendong jihan menuju kamar mandi, jihan yang 
terkejut langsung mengalungkan kedua tangan nya di leher 
pras. 


sampai di kamar mandi pras menaruh jihan di bathtub lalu 
mencium bibir jihan dengan tiba-tiba, jihan terkejut, dirinya 
ingin menolak tetapi ia takut pras akan bertindak kasar lagi 
padanya, setelah cukup lama, pras melepaskan pangutan 
nya dan langsung keluar dari kamar mandi. 


setelah pras tidak terlihat lagi, jihan kembali meneteskan air 
mata, jihan tidak menyangka pras tega melakukan hal keji 
kepada nya, usai puas menangis dalam diam, jihan 
menghapus air matanya dan bergegas mandi. 


usai membersikan diri, jihan keluar dari kamar mandi, ia tak 
melihat pras di kamar, dirinya pun melangkah ke ruang 
ganti baju, setelah itu jihan keluar kamar dan berjalan ke 
dapur. 


jihan mulai memasak ayam, tempe dan tahu goreng beserta 
sambal, ketika jihan sedang asik memasak, pras keluar dari 
ruang gym, pria berotot itu memperhatikan sang istri 
selama beberapa detik lalu berjalan menuju kamar tamu 
untuk membersihkan diri. 


20 menit kemudian pras keluar dari kamar, dan dirinya 
melihat jihan sibuk dengan ponselnya, di meja sudah 
terdapat 2 piring berisi nasi berserta lauk nya, pras segera 
duduk di kursi meja makan. 


jihan yang merasakan ada pergerakan di hadapan nya pun 
mendongakkan kepalanya, ia melihat pras sedang memakan 
makanan buatan nya, jihan menaruh gawai nya di meja 
kemudian dirinya ikut menyantap masakan nya. 


usai makan pras dan jihan bersiap berangkat ke kampus, 
ketika jihan sedang melangkah ke motornya, tiba-tiba pras 
menarik tangan menuju mobil, pras membuka kan pintu 
depan mobil, dan tanpa di perintah jihan langsung masuk 
ke dalam mobil. 


setelah menutup pintu, pras berlari kecil ke kursi kemudi, 
dan mobil tersebut langsung keluar dari parkiran 
apartement, selama di perjalanan tidak ada yang membuka 
suara. 


30 menit kemudian mereka sampai di universitas, pras pun 
mematikan mesin mobilnya. 


"nanti kamu pulang sama aku" ucap pras. 


"iya" balas jihan, ia mencium punggung tangan pras dan 
pras mengecup kening jihan cukup lama. 


"assalamu'alaikum" ucap jihan. 


"Walaikum'salam" balas pras, jihan pun keluar dari mobil 
sang suami. 


walaupun jihan sedang marah dan kecewa kepada pras 
namun dirinya tidak ingin menjadi istri yang durhaka, jihan 
memahami pras melakukan itu kepada nya karena pria itu 


sedang marah pada dirinya, jihan akan terus menjelaskan 
kepada suaminya itu bahwa dirinya tidaklah yang seperti 
yang di pikirkan pras, jihan merasa benar-benar sedang di 
fitnah, tetapi jihan merasa pras tetap peduli padanya walau 
sedang marah. 


"boleh gw gabung?" tanya seorang perempuan yang 
mengerai rambut panjang nya. 


jihan yang sedang makan nasi uduk pun mendongakkan 
kepala. 


"boleh" balas jihan. 


perempuan itu pun duduk di hadapan jihan, dan dirinya 
memesan bakso kepada salah satu penjual bakso di kantin, 
tak lama pesanan nya datang, perempuan cantik itu 
langsung menyantap nya. 


"sebenernya gw mau minta tolong sama lo" ucap 
perempuan itu. 


"minta tolong apa?" tanya jihan. 


gadis itu menghentikan makan nya dan mengeluarkan buku 
berserta bulpoin dari dalam tas nya. 


"ini gimana?, kasih tau caranya dong" pinta perempuan itu 
seraya menunjukkan sekumpulan rumus yang ada di 
bukunya. 


jihan juga ikut menghentikan makan nya dan mengambil 
alih buku yang di pegang gadis itu dan membacanya. 


"oh ya gw ngerti dikit" ucap jihan, dan istri dari prasetya 
adiwiguna itu mulai menjelaskan rumus tersebut. 


20 menit berlalu, perempuan yang biasa di panggil rani pun 
mengerti dengan apa yang jihan jelaskan. 


"oh gitu ya" ucap rani seraya menganggukkan kepalanya. 
"iya" balas jihan. 


"ok gw udah paham, walau dikit" ucap rani sembari 
menyengir. 


"iya itu wajar, kalo lo ngerti semuanya berarti lo dosen" 
ucap jihan. 


"bisa aja lo" balas rani seraya tertawa kecil. 
jihan hanya tersenyum sebagai respon. 


"oh ya kita belum kenalan, gw rani" ucap rani seraya 
mengulurkan tangan kepada jihan. 


"jihan" balas jihan membalas uluran tangan rani. 
"bisa gw jadi temen lo?" tanya rani. 
"sorry" balas jihan pelan. 


"ok gapapa, bisa ngobrol sama lo gini aja gw udah seneng" 
ucap rani. 


"thank you" balas jihan. 


"gw beliin minum nya, sebagai tanda terima kasih gw" tawar 
rani. 


"gak usah" ucap jihan. 


"gapapa dong" ucap rani, kemudian tanpa menunggu 
respon jihan, rani pun berjalan ke penjual es di kantin. 


5 menit kemudian rani kembali duduk dengan membawa 2 
gelas es jeruk, ia menaruh es tersebut di meja. 


"thank you, sorry ngerepotin" ucap jihan. 
"santai aja kali" balas rani. 

mereka pun diam beberapa menit. 

"lo tau gak?" tanya rani membuka suara. 
"apa?" tanya jihan. 


"kurang dari 2 bulan lagi ada olimpiade matematika" jawab 
rani. 


"gak tau" balas jihan. 
"kok bisa lo ga tau?" tanya rani lagi. 
"gw ga cari tau" jawab jihan. 


rani mengembuskan napas mendengar nya. 


jihan terpilih menjadi salah satu perwakilan peserta 
olimpiade tersebut, dan saat ini semua yang menjadi 
perwakilan sedang berkumpul di lapangan basket untuk 
mendengarkan kiat-kiat dari dekan. 


"mulai sekarang kalian harus lebih rajin belajar" ucap 
dekan. 


"iya pak" balas mahasiswa dan mahasiswi yang berkumpul. 
"kejar dosen matematika kalian" ucap dosen. 
"iya pak" balas mereka lagi dengan serempak. 


"pokoknya tolong bikin harum nama universitas ini" ucap 
dekan. 


"baik pak" balas mereka serempak. 


"ya sudah saya permisi" ucap dekan kemudian ia pergi dari 
lapangan basket tersebut. 


semua mahasiswa dan mahasiswi pun membubarkan diri, 
begitu juga jihan, ia melangkah ke kantin untuk mengisi 
perut. 

tiba-tiba ada seorang pria yang mendekati nya. 

"hay jihan" ucap nya. 

"juga' balas jihan. 

"boleh gw ikut lo ke kantin?" tanya pria itu. 

"iya" jawab jihan. 


mereka pun berjalan beriringan dengan jarak yang cukup 
jauh, tak lama mereka sampai di kantin, dan mereka duduk 
di bangku dan meja yang kosong. 


"Io mau pesen apa?" tanya pria berkulit putih tersebut. 
"gw sendiri aja" tolak jihan. 


"gapapa, biar sekalian" balas pria itu tersenyum. 


"nasi gurame" jawab jihan. 


tanpa merespon, pria berhidung mancung tersebut 
langsung pergi dari hadapan jihan, 15 menit kemudian pria 
itu datang seraya membawa 2 piring di tangan nya, ia 
menaruh salah satu piring di depan jihan. 

"thank you" ucap kepada pria itu seraya tersenyum tipis. 


"santai aja" balas nya, lalu ia kembali duduk di hadapan 
jihan. 


mereka pun memakan makanan masing-masing. 


"btw, selamat nya atas di pilih nya lo sebagai salah satu 
perwakilan olimpiade matematika itu" ucap pria itu kepada 
jihan. 


"thank you" balas jihan. 


"oh ya kenalin, gw raka, anak ekonomi" ucap raka tanpa 
mengulurkan tangan. 


raka tahu jihan bukanlah perempuan yang bersedia 
bersentuhan dengan pria yang bukan mahram. 


"jihan" ucap jihan. 

"seneng gw bisa ngobrol sama lo" ucap raka. 
jihan hanya merespon dengan senyuman. 
"boleh gw jadi temen lo?" tanya raka. 
"sorry" jawab jihan pelan. 


"oh ok, gapapa, gw ngerti" balas raka seraya tersenyum 
tipis. 


jujur raka kecewa namun dirinya tidak bisa memaksakan 
kehendaknya. 


sebenarnya jihan merasa tidak enak hati kepada raka, 
namun jihan tidak ingin raka berharap lebih, ia benar-benar 
tak ingin menjalin pertemanan secara dekat dengan siapa 
pun, jihan lebih nyaman sendirian karena hidup nya terasa 
sangat tenang saat dirinya sedang sendirian. 
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beberapa minggu belakang ini jihan sibuk mempelajari 
rumus matematika, sampai ia lupa dengan kejadian yang 
membuat dirinya bukan gadis lagi, rani pun jadi sering 
belajar bersama dengan jihan, dan saat ini mereka sedang 
berada di kantin. 


"nih susah banget sih" ucap rani seraya berdecak melihat 
rumus yang membuat kepalanya hampir pecah. 


"iya, gw juga gak paham" sahut jihan. 


tak lama pras menuju kantin bersama dosen lain dan rani 
melihatnya. 


"pak pras" panggil rani, pras pun menoleh ke pemilik suara 
dan mendekati suara tersebut. 


"iya, kenapa?" tanya pras seraya duduk di sisi Kiri jihan. 


"bapak tau rumus ini gak?" tanya rani seraya menunjuk 
angka-angka di bukunya kepada pras. 


pras meraih buku tersebut dan melihatnya. 
"pak pras kan guru bahasa Indonesia ran" ucap jihan. 


"jangan salah lohh, dosen kita yang ganteng dan ramah ini 
bisa semua mata pelajaran" ucap rani. 


"iya kah?" tanya jihan seraya menatap pras. 
"sedikit ngerti" jawab pras tanpa menatap jihan. 


jihan terkejut mendengar nya. 


jihan kesal kepada suaminya itu, karena tidak memberitahu 
bahwa pria itu pun cerdas dalam matematika, jika ia tahu 
dari awal dirinya pasti sudah meminta tolong pada 
suaminya itu, jihan berusaha untuk mengesampingkan 
amarah dan kecewa nya, ia berusaha melupakan perbuatan 
pras yang kasar padanya dan mengambil kesucian nya 
tanpa izin darinya. 


"kok pak pras ga bilang dari awal?, kalo bilang kan kita bisa 
belajar sama bapak juga tanpa ketergantungan sama pak 
melky" ucap jihan. 


"kalian ga tanya" jawab pras enteng. 
jihan menggeram pelan mendengar nya. 
"gw juga baru inget han" ucap rani. 


"kali ini belajar sama saya" ucap pras, kemudian mereka 
pun belajar bersama sampai waktu istirahat usai. 


"makasih ya pak, lain kali lagi boleh?" tanya rani sebelum 
pergi ke kelas. 


"iya pasti, hubungin saya aja" jawab pras seraya tersenyum. 


"terima kasih pak, bapak pras memang dosen yang baik 
hati" belas rani ikut tersenyum. 


"sudah tugas saya" belas pras, kemudian ia pergi dari 
kantin, begitu juga dengan jihan dan rani. 


tak terasa azan ashar berkumandang, jihan langsung 
menuju musola untuk melaksanakan ibadah, setelah itu 
jihan langsung menuju parkiran dan kembali ke apartement. 


sampai di apartement, jihan menyiapkan makan malam, 
kemudian membersikan apartement, setelah azan magrib 
berkumandang jihan bergegas membersihkan diri dan 
melaksanakan ibadah, usai ibadah jihan keluar kamar untuk 
menghangatkan makanan nya. 


tak lama pras datang dan ia langsung masuk ke kamar, 20 
menit kemudian nya pras keluar kamar dan duduk di meja 
makan, tidak lama jihan keluar dari kamar dan ikut duduk di 
meja makan. 


jihan ingin meminta bantuan pras untuk mengajarinya 
matematika, jadi jihan memberanikan diri untuk membuka 
suara. 


"kak" panggil jihan. 

"Am" balas pras. 

"ajarin aku rumus-rumus dong" pinta jihan. 
"aku sibuk" balas pras tanpa menatap jihan. 
jihan menghembuskan napas pelan. 

"masih marah ya?" tanya jihan. 

pras tak merespon. 


"aku gak kaya yang di tuduin pacarnya kakak itu" ucap 
jihan. 


mendengar itu pras langsung menatap jihan tajam. 


"sampe kapan kamu ngelak?" tanya pras tajam, amarah pras 
kembali datang. 


"aku ga mungkin ngakuin tindakan yang gak aku lakuin" 
jawab jihan. 


"aku gak nyangka kamu tipe orang kaya gitu" ucap pras. 


"aku juga gak nyangka kakak bisa berbuat setega itu sama 
aku, kakak tau?, kejadian malem itu jadi racun di pikiran 
aku sampe sekarang dan mungkin selamanya, malem itu di 
mataku kakak kaya orang jahat yang melecehkan dan 
mengasari perempuan" ucap jihan menusuk. 


"itu kan yang kamu mau" balas pras. 


"aku gak nyangka seorang dosen yang terkenal ramah 
teryata adalah pria yang kejam" ucap jihan tajam, 
kemarahan nya sudah tidak bisa di tahan lagi. 


mendengar itu pras bangkit dari kursi dan mendekati jihan 
dan langsung mencium bibir jihan kasar, jihan 
memberontak namun dengan cepat kedua tangan jihan di 
pegang oleh tangan pras, 


pras menggigit ujung bibir jihan hingga terluka, dan saat itu 
juga air mata jihan mengalir karena menahan perih 


beberapa menit kemudian pras melepaskan ciuman nya. 


"jangan bikin aku marah jihan, kamu gak tau siapa aku" 
ucap pras datar, ia melihat bibir jihan yang terluka 
karenanya. 


pras menyentuh luka yang ada di bibir jihan menggunakan 
tangan kirinya kemudian pras mencium bibir istrinya lagi, 
namun kali ini tidak kasar. 


jihan meringis, namun kali ini ia tak memberontak, jihan 
membiarkan rasa sakit itu menguasai dirinya. 


lama-kelamaan tangan pras mulai berani membuka hijab 
sang istri, jihan tidak mencegah karena jujur saat ini ia 
dalam keadaan takut. 


"mulai malem ini kita tidur satu kamar dan kalo lagi di 
Kamar kamu ga usah pake hijab" ucap pras tegas setelah 
mencumbu jihan cukup lama. 


jihan tak merespon, pras kembali ke tempat duduk nya di 
hadapan jihan. 


jihan tidak melanjutkan makan nya karena rasa perih di 
bibirnya, ia bangkit dan langsung masuk kamar, pras tidak 
mengejar nya, ia lebih memilih melanjutkan makan. 


setelah kejadian di meja makan itu, jihan sama sekali tidak 
berbicara dengan pras kecuali ucapan salam, namun dirinya 
masih memasakkan makanan untuk pras, dan olimpiade 
matematika itu juga tinggal kurang dari 7 hari lagi. 


pras masuk kamar dan melihat jihan sedang sibuk dengan 
buku dan laptop, pras juga melihat kening jihan yang 
berkerut. 


pras pun memberanikan diri mendekati jihan yang sedang 
duduk di soffa, pras ikut duduk di sisi Kanan jihan, dan 
melihat rumus yang ada di buku jihan, sedangkan jihan 
tidak bereaksi apapun. 


"sini aku kasih tau cara yang cepet" ucap pras, kemudian ia 
mengambil bulpoin dan menulis rumus di buku tersebut. 


jihan menoleh dan memperhatikan pras menulis seraya 
menjelaskan. 


"gitu caranya" ucap pras ketika selesai menjelaskan. 


"ini nya gimana?" tanya jihan menunjuk rumus yang lain 
nya. 


"hasil akhir rumus pertama di kali x2 di bagi y1" jawab pras. 


"aduh aku pusing" ucap jihan seraya mengembuskan napas 
Kasar. 


pras terkekeh melihatnya, dirinya pun mengecup ujung bibir 
jihan sekilas, jihan terkejut dan langsung menatap pras. 


"semangat, you can do it, demi kampus" ucap pras seraya 
tersenyum. 


"kak pras mah enak ngomong gitu, kan dosen, udah di luar 
kepala pinter nya, lah aku, apa kabar" balas jihan seraya 
mengerucutkan bibirnya. 


"kamu juga kan pinter"ucap pras. 
"beda" balas jihan cepat. 


pras kembali terkekeh melihat jihan yang merajuk karena 
lelah, matanya terfokus pada bibir jihan yang mengerucut. 


"masih sakit?" tanya pras tiba-tiba seraya menyentuh bekas 
luka di bibirjihan. 


"gak" jawab jihan. 


pras menuntun jihan agar menatap nya, dan tanpa basa- 
basi pras mencium bibir jihan lembut, jihan terkejut. 


"kak aku lagi belajar" ucap jihan setelah pras melepas 
bibirnya, kondisi jihan masih terkejut. 


"biar semangat" balas pras tersenyum. 
"gak ngaruh kali" balas jihan. 


"massa?, berarti kurang lama" ucap pras, ia langsung 
menyingkirkan laptop dan buku jihan dari pemilik nya 
kemudian kembali mencium bibir jihan dengan menggebu 
dan ganas. 


tangan pras mengalungkan kedua tangan jihan di lehernya, 
kali ini jihan tidak menolak karena ia butuh 
mengistirahatkan pikiran nya dan apa yang di lakukan pras 
saat ini membuat jihan nyaman. 


beberapa menit kemudian pras membaringkan jihan di soffa 
tanpa melepas cumbuan nya. 


"udah semangat?" tanya pras ketika mereka melepaskan 
pangutan nya karena kehabisan napas. 


"semangat belum ya" ucap jihan bermain-main. 


mendengar itu, pras mengigit-gigit kecil leher jihan, yang 
membuat perempuan itu tertawa geli. 


"udah kak, aku mau belajar" ucap jihan seraya berusaha 
menjauhkan bibir pras dari leher nya, namun pras segera 
menggenggam kedua tangan jihan dan kembali di 
kalungkan pada lehernya. 


"aku belum mau udahan" balas pras, kemudian kembali 
mencumbu bibir jihan. 


jihan terlena dengan cumbuan pras yang terasa begitu 
menginginkan dirinya, sehingga jihan menyerah dan 
membiarkan suaminya itu melakukan apapun pada 
tubuhnya. 


buku dan laptop jihan pun tergeletak begitu saja di meja. 
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hari ini adalah hari dimana olimpiade matematika itu di 
laksanakan, jihan berserta yang lain nya bersiap untuk 
berangkat ke tempat olimpiade tersebut di adakan. 


"pokoknya kalian harus semangat dan optimis" ucap pras 
kepada mahasiswa dan mahasiswi yang mewakili universitas 
mereka. 


"iya pak" sahut mereka serempak. 

"kita berangkat ke lokasi jam 2 nanti, jadi kalian persiapkan 
diri. 

"iya pak" balas seluruh anak didik pras. 


"aduh coba aja gw jadi pacarnya pasti beruntung banget" 
ucap salah satu mahasiswi di dekat jihan. 


"iya, suami idaman banget" sambung yang lain nya pelan. 


jihan yang mendengar itu menggelengkan kepala pelan, 
jihan tidak tahu harus bangga atau tidak karena posisi 
dirinya ini yang pasti di impikan hampir seluruh perempuan 
di kampus ini, namun mereka tidak tahu saja bahwa dosen 
yang mereka kagumi tidak seramah yang mereka lihat di 
kampus, jihan yakin jika mereka tahu sifat pras yang di luar 
kampus pasti mereka akan menjaga jarak dan tidak ingin 
berurusan dengan dosen tampan itu. 


"han" panggil rani yang menemani jihan bersiap-siap. 


"iya" sahut jihan. 


"pak pras itu suami idaman banget ya" ucap rani seraya 
menatap pras yang sedang memberikan kiat-kiat di 
hadapan anak didik nya. 


"iya mungkin" jawab jihan. 


"coba aja gw jadi pendamping hidupnya" ucap rani penuh 
harap. 


"lo yakin?" tanya jihan. 
"yakin banget" jawab rani. 


"kagum nya jangan berlebihan, lo kan belum tau sifat nya 
asli nya" ucap jihan. 


"gw yakin sifat aslinya juga ramah, baik, bersahaja" balas 
rani. 


"iya semoga aja" balas jihan pelan. 


"gw makin jatuh hati sama dosen kita itu, Allah lagi bahagia 
kali pas nyiptain pak pras" ucap rani semakin menjadi-jadi. 


"huss, ngomong apa lo" ucap jihan, rani hanya tersenyum 
tipis merespon nya. 


tidak lama mahasiswa dan mahasiswi pun membubarkan 
diri, karena pas telah selesai memberikan pidato nya. 


ketika jihan sedang melangkah menuju kantin bersama rani, 
tiba-tiba pras mendekati mereka. 


"jihan" panggil pras. 
"iya pak" sahut jihan sopan. 


"ikut saya sebentar" ucap pras, jihan pun mengangguk. 


"bentar ya, lo tunggu di kantin aja" ucap jihan kepada rani. 
"kenapa pak pras panggil lo?" tanya rani. 


"gak tau, ya udah sampe ketemu di kantin ran" ucap jihan 
kemudian segera menyusul lengkah kaki pras. 


sampai di ruang khusus milik pras, pria 30 tahun itu 
langsung mengunci pintu. 


"ada apa kak?" tanya jihan kepada pras yang sedang 
melangkah ke arah dirinya. 


"kamu udah ngerti sampe mana?" tanya pras, ia menuntun 
jihan untuk duduk di soffa. 


"alhamdulillah semuanya, walau masih ada yang bingung" 
jawab jihan. 


"syukurlah" balas pras. 


"ngajak aku kesini cuma mau ngomong itu doang?" tanya 
jihan. 


"menurut kamu apa?" tanya pras balik. 
jihan mengerutkan keningnya, tanda ia sedang berpikir. 


"duhh kamu polos banget" ucap pras gemas, ia mencium 
bibir jihan sekilas, jihan terkejut. 


"kak ini di kampus" ucap memperingatkan. 
"aku tau" balas pras. 
"aku keluar ya, rani udah nunggu di kantin" ucap jihan. 


"bentar dong" cegah pras. 


"janji ya bentar soalnya aku belum makan" ucap jihan. 
"kamu ga sholat?" tanya pras. 

"bulananku lagi dateng" jawab jihan. 

"kamu gak?" tanya pras tergantung. 


"gak, waktu itu aku ga lagi dalam masa subur" jawab jihan 
yang mengerti arah pernyataan sang suami. 


pras menghembuskan napas mendengar nya, wajah nya 
terlihat kecewa. 


"kakak berharap aku hamil?" tanya jihan. 
pras tidak menjawab. 


"itu gak akan terjadi kak, suatu saat kan kita bakal hidup 
masing-masing, lagian kalo aku hamil orang tua kita bakal 
percaya kita ngelakuin kesalahan waktu itu" ucap jihan. 


mendengar itu pras langsung menatap jihan dan mencium 
bibir jihan cukup lama dengan lembut namun menuntut, 
jihan terkejut namun tidak berlangsung lama. 


"ya udah keluar gih, tar rani curiga" ucap pras pelan setelah 
ia dan jihan kehabisan napas. 


jihan melihat perubahan raut wajah pras. 


"aku salah ngomong ya?" tanya jihan, rasa takut langsung 
menghampiri nya. 


"gak, susulin rani sana, katanya mau makan" ucap pras. 


"beneran?" tanya jihan hati-hati, seraya membenarkan 
posisi hijab nya, melihat itu pras pun membantu. 


"iya" jawab pras, namun raut wajah seperti berkata lain. 


"jangan bikin aku kepikiran dong, nanti gak fokus" ucap 
jihan. 


pras tersenyum kemudian mengecup kening jihan lembut 
selama beberapa menit. 


"semangat, fokus, jangan buru-buru, cermatin dan pahamin 
pertanyaan nya, do your best ok" ucap pras menyemangati 
sang istri setelah ia mengecup kening nya. 


"makasih" balas jihan tersenyum kemudian entah mengapa 
jihan berani memeluk pras. 


pras terkejut namun tidak lama dirinya membalas pelukan 
jihan. 


"udah sana makan, tar di sana pingsan tau rasa" ucap pras 
setelah jihan melepas dekapan nya. 


"kok doa nya gitu" protes jihan. 
"cuma ngingetin" balas pras. 


"kakak nyebelin" ucap jihan, kemudian ia bangkit dari soffa 
dan berjalan ke arah pintu keluar. 


"semangat istriku" ucap pras ketika jihan sedang membuka 
kunci. 


"kak pras nyebelin" balas jihan, lalu ia keluar dari ruangan 
suami sekaligus dosen nya itu. 


"kok lama banget?" tanya rani yang melihat jihan duduk di 
sisi Kanan nya. 


"qw di kasih wejangan" jawab jihan tidak sepenuhnya 
bohong. 


"di lapangan kan udah" balas rani. 
"tau deh, tanya aja sendiri" ucap jihan. 


"semangat ya, aku yakin kamu pasti bisa" ucap raka yang 
ada hadapan rani. 


"makasih" balas jihan. 
"sama-sama" ucap raka tersenyum. 


15 menit kemudian pras datang bersama dosen yang lain, 
mereka duduk di tempat yang biasa mereka duduki, pras 
melihat seorang pria duduk satu meja dengan jihan, dan ia 
langsung bangkit dari kursi dan mendekati istrinya itu. 


"kamu inget yang saya bilang tadi?" tanya pras kepada 
jihan. 


jihan langsung menatap pras dan mengangguk. 
"ingat pak" jawab jihan. 
"bagus, buat universitas ini bangga padamu" ucap pras. 


"siap pak" balas jihan. 


"Kamu raka ya?" tanya pras kepada pria yang sedang 
berusaha mendekati jihan itu. 


"iya pak" balas raka, ia bangkit dan mencium punggung 
tangan pras sopan. 


"ini kan bukan wilayah jurusan kamu, tumben kamu kesini" 
ucap pras. 


"saya kesini mau ngucapin selamat sama jihan pak" ucap 
raka. 


"cuma itu?" tanya pras. 
"iya pak" jawab raka seraya tersenyum tipis kepada jihan. 


melihat mimik wajah raka, jihan langsung menatap pras 
penuh arti, 


"jujur banget sih lo ka" ucap rani. 
"bohong kan dosa" balas raka. 
"gapapa, saya ngerti" ucap pras seraya tersenyum. 


"gabung sama kita aja pak" tawar raka, ia menggeser 
duduknya agar pras bisa duduk di sisinya. 


"ga usah makasih, saya kesini cuma mau ngingetin jihan 
lagi tentang olimpiade itu, soalnya dekan paling percaya 
sama jihan di antara yang lain" ucap pras tak sepenuhnya 
bohong. 


"gapapa pak sini aja" ucap rani. 


"saya gak mau ganggu kalian" balas pras. 


"gak ganggu kok, iya kan guys?" tanya rani kepada raka dan 
jihan. 


"iya" jawab raka sementara jihan hanya mengangguk. 
"saya makan sama dosen yang lain aja" ucap pras menolak. 


"ya udah deh" ucap rani pelan, mimik wajahnya terlihat 
Kecewa. 


"kurang dari 1 jam lagi kita berangkat jihan" ucap pras 
kepada jihan. 


"siap pak" balas jihan, lalu pras kembali ke meja nya 
bersama dosen yang lain. 


jihan menghembuskan napas sembari melihat punggung 
pras yang menjauh, saat ini suaminya itu pasti salah paham, 
dan jihan tidak ingin itu terjadi, cukup 1 kesalahpahaman 
saja, jangan bertambah lagi, jihan akan menjelaskan nya di 
apartement nanti atau ketika ia dan pras sedang berdua, 
jihan tak ingin pras marah lagi padanya. 


sedangkan pras merasa tidak suka jika raka sedang 
berusaha mendekati jihan, namun walau begitu pras tidak 
menunjukkan ketidaksukaan nya di depan raka maupun 
yang lain nya, pras hanya bisa simpan itu di dalam hati 
karena dirinya sadar, ia tidak memiliki hak untuk itu. 
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jihan menjadi ranner up di olimpiade matematika tersebut, 
walau begitu semua dosen dan dekan tetap bangga kepada 
perempuan berbusana syar'i itu, dan kini universitas gajah 
mada tersebut sedang mengadakan pesta kecil-kecilan. 


"selamat ya" ucap raka seraya tersenyum. 
"makasih" balas jihan. 


jihan, rani dan raka sedang duduk di meja bundar yang ada 
di ballroom mewah yang telah di sewa oleh universitas 
gajah mada. 


"gw bangga sama lo" ucap rani kepada jihan. 


jihan hanya tersenyum sebagai respon, kemudian jihan 
melanjutkan makan nya. 


ketika jihan sedang asik makan tiba-tiba matanya 
menangkap sosok sang suami bersama seorang wanita yang 
tidak asing bagi jihan, jihan menyipitkan matanya dan 
dirinya terkejut karena itu adalah wanita yang pernah 
menemui nya di apartement tempo hari yang membuat ia 
dan pras salah paham. 


ia mengalihkan tatapan nya pada makanan di depan nya. 
"Io ngeliatin apa?" tanya rani menatap jihan bingung 
"gak ngeliatin apa-apa" elak jihan. 


usai makan jihan pamit ke kamar mandi kemudian ia duduk 
di bar tanpa raka dan rani, saat ini jihan ingin sendirian, 


setelah cukup lama jihan berdiam di bar, tiba-tiba ada yang 
menghampirinya. 


"kenapa kamu disini?" tanya pras. 
jihan menoleh ke sumber suara. 
"lagi pengen sendiri" jawab jihan. 


pras tak merespon, ia menjauh dari bar untuk mengambil 
makanan. 


jihan melihat wanita yang memfitnah nya itu duduk di pojok 
bar, sebenarnya jihan ingin menegur wanita itu namun saat 
ini ia malas untuk membuat gaduh, terlebih ini adalah 
tempat umum, jihan melihat wanita itu menatap nya tidak 
suka, padahal pertemuan pertama mereka berjalan baik. 


"kenapa ngeliatin gw gitu?" tanya elma kepada jihan. 
"gapapa" jawab jihan. 


"kalo gapapa kenapa ngeliat nya gitu banget?" tanya elma 
lagi. 


"gw salah apa sama lo?, kita baru ketemu sekali lohh, itu 
pun lo yang nyamper ke apartement" ucap jihan sembari 
menatap elma. 


"gw gak pernah ke apartement lo, yang ada lo yang nemuin 
gw dan minta gw putus dari pras" balas elma sengit. 


"astaghfirullah" ucap jihan pelan. 
"ga usah sok suci" balas elma. 


"gw ga bakal ngerebut pacar lo, gw sama pacar lo nikah 
karna salah paham, suatu saat kita bakal pisah, jadi lo ga 


perlu repot-repot fitnah gw" ucap jihan pelan. 


elma berdecak kemudian menyusul pras, jihan 
menghembuskan napas melihatnya. 


tidak lama pras kembali seraya membawa beberapa 
makanan ringan, elma mengikuti pria itu dari belakang. 


pras memberikan salah satu makanan yang ia bawa kepada 
jihan, jihan pun menerima nya. 


"Kamu harus percaya sama aku sayang, tadi istri Kamu 
ngomong gitu sama aku" ucap elma. 


jihan sudah bisa menebak bahwa wanita itu pasti sudah 
bicara yang tidak-tidak tentang dirinya. 


"jihan" panggil pras. 


"aku gak mau bela diri lagi kak, terserah mau percaya 
siapa" ucap jihan pelan. 


"licik lo jadi cewek" ucap elma tajam kepada jihan. 

jihan langsung menatap elma. 

"abis ini gw akan urus perpisahan gw sama pacar lo, tunggu 
aja" balas jihan, lalu ia langsung pergi dari hadapan 


pasangan kekasih tersebut. 


pras terkejut ia ingin mengejar jihan namun elma menahan 
nya. 


"buat apa kamu ngejar dia?" tanya elma. 


"aku emang mau pisah sama dia tapi ga secepat ini, orang 
tuaku pasti kaget" ucap pras. 


"maksud kamu apa ngomong gitu?" tanya elma. 
"please, biarin aku kejar dia" ucap pras. 
"kalo gitu kita putus" balas elma serius. 


pras menghembuskan napas kasar, ia pun terpaksa duduk 
di bar, elma tersenyum melihatnya. 


"ada apa kalian kesini?" tanya reihan kepada sang putra dan 
menantu nya yang tiba-tiba datang ke mension. 


"aku mau pisah sama kak pras" jawab jihan dengan 
keberanian yang sudah terkumpul. 


"kenapa?" tanya reihan. 


"sampe sekarang aku ga hamil, jadi papa udah percaya kan 
kalo aku sama kak pras gak ngapa-ngapain waktu itu?" 
tanya jihan balik. 


"iya sih, seharusnya kamu udah hamil kalo waktu itu kalian 
melakukan sesuatu" ucap riana. 


"kamu beneran mau pisah sama pras?" tanya reihan 
memastikan. 


"iya pah" jawab jihan yakin. 


"ok mama akan urus perpisahan kalian, dan maaf ya waktu 
itu mama menuduh kamu sebagai perempuan gak bener" 
ucap riana kepada jihan. 


"iya gapapa mah, aku ngerti kok" balas jihan. 
"kamu setuju pras?" tanya reihan kepada sang putra. 


pras tidak merespon, justru ia bangkit dari soffa dan pergi 
dari ruang tamu mension. 


"lagi di ajak ngomong kok malah pergi" ucap reihan. 
jihan heran dengan sikap pras. 

"pah, mah, aku susulin kak pras boleh?" tanya jihan. 
"iya silakan" ucap reihan. 


dengan segera jihan melangkah cepat menyusul suaminya 
itu, dan jihan melihat pras masuk ke dalam kamar, jihan pun 
ikut masuk ke dalam kamar tersebut, jihan terpanah saat 
sudah berada di dalam kamar karena desain interior yang 
menakjubkan dan warna yang cerah, juga barang-barang 
mewah yang ada di kamar itu. 


pras terus melangkah ke sebuah pintu kaca dan jihan terus 
mengikuti nya, dan saat sudah melewati pintu kaca tersebut 
jihan kembali terpanah karena terdapat kolam renang cukup 
luas disana 


pras menyadari bahwa jihan mengikuti dirinya, ia pun 
membalikkan tubuh dan melihat jihan yang sedang 
terpanah dengan isi kamarnya, pras mendekati jihan. 


"kamu suka?" tanya pras kemudian ia mengecup bibir jihan 
sekilas. 


"ini kamar kakak?" tanya jihan balik. 


"iya" jawab pras. 


"siapa yang desain?" tanya jihan lagi. 

"aku" jawab pras. 

"serius?" tanya jihan tak percaya. 

"menurut kamu?" tanya pras balik. 

"keren" ucap jihan. 

lagi, pras mengecup bibir jihan dengan gemas. 
nginep sini mau?" tawar pras. 

jihan mengangguk antusias. 

"ada syarat nya" ucap pras. 

"yahh, mending gak usah deh" balas jihan pelan. 


lalu jihan memutar tubuh dan melangkah ke keluar kamar 
namun pintu kamar tidak bisa di buka. 


"kok pintu kamarnya gak bisa di buka kak?" tanya jihan, 
namun pras tidak merespon. 


karena tak ada respon, jihan pun memutar tubuh nya dan ia 
melihat pras duduk di soffa. 


"tolong bukain pintunya dong kak" ucap jihan seraya 
mendekati pras. 


pras kembali tidak merespon, justru dirinya menarik jihan 
agar duduk di pangkuan nya, jihan terkejut. 


"nginep sini istriku" ucap pras lembut lalu mencium bibir 
jihan sekilas. 


"gak deh kalo pake syarat" balas jihan. 
pras melepas hijab panjang yang menghiasi kepala jihan. 


"ya udah ga jadi pake syarat" ucap pras seraya menaruh 
hijab jihan sisinya. 


"kenapa tadi ga jawab pertanyaan papa?" tanya jihan. 


"jawab gak jawab, kamu tetep mau pisah sama aku kan?" 
tanya pras. 


"iya, karna emang harus begitu" jawab jihan. 


"kamu suka ya sama raka?" tanya pras mengganti topik 
pembicaraan. 


"kok jadi bahas dia?" tanya jihan bingung. 

"jawab aja" ucap pras. 

"kenal aja ga, gimana mau suka" ucap jihan. 

"kok bisa raka deketin kamu?" tanya pras. 

"mana aku tau" jawab jihan. 

"jangan deket sama cowok dulu, fokus kuliah aja" ucap pras. 
"iya, aku juga ga punya waktu buat begitu" balas jihan. 


pras tersenyum dan mencium bibir jihan sekilas untuk ke 
sekian kali, jihan sama sekali tidak protes karena dirinya 
takut membangkitkan amarah suaminya itu. 
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Kini pras dan jihan berada di rumah orang tua jihan, mereka 
ingin menyampaikan perpisahan mereka kepada 2 orang 
yang telah mengurus jihan dari bayi tersebut. 


"akhirnya kalian kesini juga" ucap hana, ibunya jihan, jihan 
mencium punggung tangan sang ibunda dan pras hanya 
menangkupkan kedua tangan seraya tersenyum sopan 
kepada mertuanya itu, tidak lama johan datang dari arah 


dapur, pras dan jihan segera mencium punggung tangan 
pria paruh baya tersebut. 


"kita kesini mau nyampein sesuatu sama ayah, bunda" ucap 
jihan. 


"apa?" tanya johan. 

"aku sama kak pras mau pisah yah" jawab jihan pelan. 
kedua orang tua jihan terkejut mendengar nya. 

"lohh kenapa?" tanya johan tak habis pikir. 


"karna kita ga cocok, lagian sampe sekarang aku ga hamil" 
jawab jihan. 


"Allah benci perceraian jihan" ucap johan. 

"aku tau tapi aku harus ngelakuin ini" ucap jihan. 
"kenapa?, harus ada alasan nya" ucap johan. 
"alasan nya kita ga cocok" balas jihan. 


"kenapa pras?" tanya johan kepada menantunya yang 
sedari tadi diam. 


"aku juga ga tau" jawab pras. 
"kok ga tau?" tanya johan lagi. 


"maaf yah, aku ga bisa jawab pertanyaan ayah" ucap pras 
pelan. 


"ya udah itu urusan kalian, kami ga akan ngulik lebih dalem, 
kalian udah dewasa jadi bunda yakin kalian udah tau mana 
yang terbaik" ucap hana. 


"iya bun, maaf bikin kalian kecewa" ucap jihan pelan. 
"gapapa sayang, ini udah takdir yang Allah gariskan" ucap 
hana tersenyum seraya mengelus punggung tangan sang 
putri. 

"udah di urus berkas nya?" tanya johan. 

"lagi di urus sama mama" jawab jihan. 


johan hanya menganggukkan kepala. 


"aku pamit cari angin dulu ya" ucap pras kemudian ia 
bangkit dari kursi dan keluar rumah menuju lapangan bola 
yang ada di dekat rumah mertuanya. 


"suami kamu kenapa?, keliatan lesu gitu?" tanya hana 
kepada jihan. 


"mungkin lagi banyak pikiran soal kerjaan" jawab jihan. 


"ayah susul pras dulu ya" pamit johan kemudian bergegas 
menyusul pras. 


johan melihat pras duduk di tepi lapangan bola dekat 
rumahnya, johan pun duduk di sisi kiri sang menantu. 


"tolong pikirin lagi niat kamu buat pisah dari jihan" ucap 
johan membuka suara. 


"bukan aku yang mau" balas pras. 

johan mengerutkan kening. 

"kenapa jihan minta pisah sama kamu?" tanya johan. 
"ceritanya panjang" jawab pras. 

"kamu mau pisah sama jihan?" tanya johan lagi. 

"ga tau" jawab pras. 

"maksudnya?" tanya johan lagi dan lagi. 

"aku juga ga ngerti" jawab pras. 

"kamu sayang sama jihan?" tanya johan tanpa bosan. 
"aku ga bisa pastiin itu" jawab pras. 


"ya udah itu urusan kamu, tapi kamu harus inget, Allah 
sangat membenci perceraian, jadi selagi masalah nya bisa di 
omongin baik-baik, jaga komitmen yang udah kalian buat, 
apapun alasan kalian nikah tapi tetep aja, kalian udah 
terikat atas nama Allah, dan ikatan atas nama Allah ga bisa 
di lepas gitu aja" ucap johan. 


pras diam. 


"jihan itu masih kecil, belum bisa ngambil keputusan yang 
bener, dan kamu sebagai suami harus bisa tegas dan 
bimbing jihan, jangan sampe kalian nyesel sama keputusan 
yang kalian ambil ini" ucap johan lagi. 


pras menatap sang mertua. 


"aku harus gimana yah?" tanya johan pelan. 


"temukan yang kamu mau dan pertahanan itu, kamu laki- 
laki harus tegas" jawab johan. 


"gitu ya" ucap pras. 

"iya" jawab johan. 

tiba-tiba pras memeluk johan. 
"makasih yah" ucap pras. 


"sama-sama" balas johan membalas pelukan pras. 


"hay sayang" ucap elma saat ia masuk ke ruangan pras 
dengan senyum yang merekah. 


pras hanya menatap elma sekilas kemudian kembali 
melanjutkan kesibukan nya, elma mengerutkan kening 
karena pras bersikap acuh padanya, elma pun memeluk 
pras dari belakang. 


"ini di kantor elma" ucap pras. 


"aku kangen kamu, kenapa kamu jadi jarang ke 
apartementku?" tanya elma. 


"aku sibuk" jawab pras. 


"segitu sibuknya kah sampe aku di anggurin?" tanya elma 
lagi. 


"lepas elma, aku lagi sibuk" ucap pras, ia berusaha melepas 
lilitan tangan elma di lehernya. 


"kamu kenapa sih pras?, gak biasa nya kaya gini?" tanya 
elma lagi dan lagi, ia melepaskan tangan nya dan menatap 
pras dengan heran. 

"jangan ganggu aku dulu" ucap pras tegas. 


elma terkejut dengan nada suara pras yang sedikit tinggi 
dan tegas. 


"kamu kenapa sih?" tanya elma bingung dengan tingkah 
pras yang berubah. 


mendengar itu, pras langsung menatap elma dan bangkit 
dari kursi kekuasaan nya kemudian mendekati elma. 


"Kamu yang kenapa" ucap pras saat sudah berada di 
hadapan elma. 


"maksud kamu apa?" tanya elma tak mengerti. 


"aku udah bilang aku ga mau di ganggu tapi kenapa kamu 
ga mau denger?" tanya pras tegas. 


"aku kangen sama kamu sayang" ucap elma lembut. 


"kangen bisa nanti, sekarang aku lagi sibuk" balas pras 
masih dengan nada suara tegas. 


"kok kamu berubah?" tanya elma. 
"keluar" uCap pras tegas. 
elma terkejut mendengar nya. 


"kamu ngusir aku?" tanya elma tidak percaya. 


"keluar elma" ucap pras masih tegas dan nada suara cukup 
tinggi. 


mata elma berkaca-kaca mendengar nada suara pras, elma 
tidak menyangka pras bisa membentak nya seperti ini, 
tanpa basa-basi elma pun pergi dari ruangan sang kekasih 


pras menghembuskan napas kasar seraya melihat elma 
berlari kecil menjauhi nya, entah mengapa pras merasa 
kesal dan marah kepada elma tanpa alasan yang jelas. 


semenjak jihan meminta pisah darinya, suasana hati pras 
tidak menentu, dirinya pun tak tahu apa yang di inginkan 
hatinya, ia juga jadi mudah marah pada kesalahan sepele 
yang di lakukan oleh siapapun. 


saat elma sudah tidak terlihat lagi, pras kembali duduk di 
kursi kekuasaan nya dan kembali fokus pada pekerjaan. 


jihan tidak melihat pras keluar kamar, padahal ini waktunya 
makan malam, jihan pun masuk ke kamar untuk melihat apa 
yang sedang pras lakukan. 


jihan melihat pras fokus pada laptop di balkon apartement, 
ia pun mendekati pras dan menyentuh tangan pras, pria itu 
langsung menatap jihan. 


"makan dulu" ucap jihan. 
"nanti aku nyusul" balas pras. 


"telat makan itu ga baik" ucap jihan. 


"bentar lagi" uCap pras. 


"kak" ucap jihan pelan seraya menyetuh rahang pras agar 
menatap nya. 


"iya-iya aku makan" balas pras, ia menyimpan data lalu 
mematikan laptop nya dan segera keluar kamar di ikuti oleh 
jihan di belakang. 


sampai di meja makan jihan langsung mengambilkan nasi 
dan lauk kemudian ia berikan kepada pras, lalu ia 
mengambil untuk dirinya sendiri, kemudian mereka pun 
makan dalam diam. 


usai makan jihan menyuci piring yang kotor, sedangkan 
pras hanya memperhatikan kegiatan istrinya itu. 


"apa pisah dari aku itu bikin kamu bahagia?" tanya pras 
tiba-tiba. 


jihan berhenti mencuci piring dan memutar tubuh kemudian 
menatap pras. 


"kenapa tanya gitu?" tanya jihan balik. 
"jawab aja" balas pras. 
"aku mau matahin tuduhan pacarnya kakak itu" ucap jihan. 


"aku udah percaya sama kamu, jadi ga usah pikirin 
omongan elma" ucap pras. 


"tetep aja" balas jihan. 


"aku minta maaf atas nama elma dan aku juga minta maaf 
atas perbuatanku yang banci waktu itu" ucap pras. 


"ga usah bahas itu lagi" ucap jihan. 


"pikirin lagi deh" ucap pras. 
"ini demi kebaikan kita kak" balas jihan. 
"ga ada yang baik tentang perceraian" balas pras. 


"aku ga mau terlalu lama jadi orang ketiga antara kakak 
sama mbak elma" ucap jihan. 


"aku ga bisa lepasin kamu gitu aja" ucap pras. 
"kenapa?" tanya jihan. 

"kamu masih butuh bimbingan seseorang" jawab pras. 
"ga perlu, aku udah gede" balas jihan. 

"kamu belum dewasa" ucap pras. 

"udah" ucap jihan. 

"pokoknya aku belum mau lepas kamu" ucap pras. 


"nanti mbak elma makin ngira aku mempengaruhi kakak, 
aku ga mau ini semua makin ribet" ucap jihan serius. 


"elma biar jadi urusan aku" ucap pras. 
"tapi kak" ucap jihan tertahan. 


"udah kamu tenang aja, semua akan baik-baik aja, yang 
penting aku udah percaya sama kamu" ucap pras. 


jihan tidak merespon, ia kembali mencuci piring. 
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"berkas nya udah siap, mama juga udah siapin pengacara 
buat kalian berdua" ucap riana. 


"biar itu jadi urusan kita mah" ucap pras. 

"kalian kan udah setuju mama yang urus" ucap riana. 

"mah" panggil pras pelan seraya menatap mata sang bunda. 
"iya pras kenapa?" tanya riana yang juga menatap pras. 


"sebenernya mama ngerestuin pernikahan aku sama jihan 
gak?, tolong jawab jujur" ucap pras serius. 


"kenapa tiba-tiba kamu tanya begitu?" tanya riana. 
"tolong jawab aja mah" pinta pras. 

"mama udah cocok sama elma" ucap riana jujur. 
jihan hanya diam mendengar itu. 


"gimana kalo mulai sekarang aku sama jihan tinggal disini" 
Ucap pras. 


"kenapa?" tanya riana. 

"biar mama lebih mengenal jihan" jawab pras. 
"buat apa?, kalian kan mau pisah" ucap riana. 
"please mah" ucap pras. 


"iya mah, biarkan pras melakukan apa yang dia mau, kita ga 
berhak ikut campur" ucap reihan. 


"ya udah terserah kalian aja" ucap riana. 
"makasih mah" ucap pras seraya tersenyum manis. 
"Sama-sama sayang" ucap riana ikut tersenyum namun tipis. 


mereka pun melanjutkan makan malam, usai makan para 
maid membawa piring kotor ke dapur. 


"piringku biar aku cuci sendiri" ucap jihan ketika salah satu 
maid ingin mengambil piring kotor miliknya. 


"gapapa non, ini sudah tugas saya" ucap maid tersebut. 
"ga usah makasih, saya terbiasa nyuci sendiri" balas jihan. 


"biarin istri saya nyuci sendiri" ucap pras, maid itu pun 
mengangguk. 


"kamu biasa begitu jihan?" tanya reihan kepada sang 
menantu. 


"iya pah" jawab jihan. 


ketika jihan ingin bangkit, pras menaruh piring kotor 
miliknya di atas piring kotor milik jihan, perempuan berusia 
20 tahun itu tidak terkejut, setelah membenarkan posisi 
piring, jihan segera melangkah ke dapur. 


"jihan itu istri yang baik, aku udah nawarin dia nyewa 
asisten rumah tangga, tapi dia gak mau, dia ngurus 
apartement dengan baik sendirian, dia juga salah satu 
mahasiswi yang pinter di kampus, beberapa hari yang lalu 
jihan jadi ranner up olimpiade matematika" ucap pras. 


"kamu jatuh hati sama jihan?" tanya reihan kepada 
putranya. 


"aku cuma kagum sama dia" jawab pras. 
"jadi kamu masih mau pisah sama dia kan?" tanya riana. 


"tapi ga sekarang mah, aku mau dia jadi tanggung jawabku 
selama dia kuliah" jawab pras. 


"gimana sama elma?" tanya riana lagi. 
"elma biar jadi urusan aku" jawab pras. 


"kamu jangan egois, masa kuliah itu 4 tahun, jangan kamu 
kurung jihan selama itu, dia juga berhak bahagia" ucap 
reihan. 


"dia fine-fine" ucap pras. 
"tapi kamu ga boleh kaya gitu" balas reihan. 


"iya pras, apa kamu ga kasian sama elma kalo di gantung 
terus" sambung riana. 


sebelum pras menjawab, jihan datang dan kembali duduk di 
sisi Kanan pras. 


"bajuku masih di apartement kak" ucap jihan. 

"besok kita ambil, disini ada baju gamis kok" ucap pras. 
"punya siapa?" tanya jihan. 

"kamu, siapa lagi" jawab pras. 


"ya udah kami masuk dulu ya" pamit reihan kepada anak 
dan menantunya, kemudian ia dan riana pergi dari meja 
makan. 


"mama udah nyiapin pengacara kak" ucap jihan. 


"biarin aja" balas pras. 


"mama mau nya mbak elma yang ada disini, bukan aku" 
ucap jihan. 


"ga usah di pikirin, omongan mama itu gak serius" ucap 
pras. 


"tapi kak" ucap jihan. 


"udah yuk tidur, udah malem" ucap pras mengalihkan topik 
pembicaraan, kemudian ia menarik tangan jihan menuju 
kamar. 


usai sholat subuh, jihan berjalan ke dapur untuk memasak, 
ia memakai gamis putih dan hijab panjang berwarna 
senada. 


"pagi chef" ucap jihan menyapa juru masak pribadi keluarga 
adiwiguna. 


"pagi juga non" balas sang juru masak. 


keluarga adiwiguna memang memiliki 2 chef profesional 
pribadi untuk memasak di mension megahnya. 


"lagi masak apa?" tanya jihan. 


"gurame balado, ayam rica-rica, sayur sop, dan sushi" jawab 
sang chef. 


"wahh pasti enak" ucap jihan. 


"terima kasih non" balas sang chef. 

"jangan terlalu formal, santai aja" balas jihan. 

"ok" ucap pria muda itu. 

"saya bantu ya" tawar jihan. 

"ga usah non, ada maid yang membantu saya" ucap nya. 
"gapapa, saya biasa masak di apartement" ucap jihan. 
"ya udah" ucap nya. 


kemudian jihan pun membantu sang juru masak memasak 
makanan untuk keluarga suaminya, selain membantu jihan 
juga memperhatikan cara masak chef tersebut, tak lama 
chef perempuan datang dan ikut memasak. 


"jihan" panggil sebuah suara dari arah belakang jihan dan 
juru masak. 


jihan pun memutar tubuh nya. 
"pagi mah" ucap jihan ramah. 
"pagi" balas riana. 


wanita paruh baya yang masih terlihat cantik itu 
menghampiri jihan. 


“ngapain pagi-pagi udah disini?" tanya riana kepada jihan. 
"liat chef masak, biar aku makin jago masak" jawab jihan. 
"ya udah, mama ke meja makan dulu ya" pamit riana. 


"iya mah" balas jihan, lalu riana langsung pergi dapur. 


tidak lama ada suara langkah kaki mendekati jihan. 


"udah aku duga, kamu pasti disini" ucap pras yang berada 
di belakang jihan. 


jihan memutar tubuh menghadap pras, dan dirinya hanya 
tersenyum tipis. 


"tau aja" ucap jihan. 

"aku tetep mau makan masakan kamu" ucap pras. 
"masakan chef kan jauh lebih enak" balas jihan. 
"gak mau" ucap pras. 

"ya udah mau makan apa?" tanya jihan. 

"apa aja" jawab pras. 


sang juru masak segera pergi dari dapur ketika telah 
menyelesaikan masakan nya. 


"ok" balas jihan. 


"ya udah aku ke meja makan dulu" ucap pras yang di 
angguki oleh jihan. 


pras pun melangkah ke meja makan sementara jihan mulai 
memasak untuk pras dan dirinya sendiri. 


"mau saya bantu non?" tawar salah satu maid. 
"gak usah makasih, saya biasa masak sendiri" ucap jihan. 


maid mengangguk dan pergi dari hadapan jihan. 


beberapa puluh menit kemudian, jihan usai memasak dan 
membawa makanan itu ke meja makan. 


"wahh enak nih" ucap pras yang melihat jihan menuangkan 
kuah sop dan gurame goreng di pikiran pras. 


"kenapa kamu minta jihan masak?, kan udah ada chef" ucap 
reihan. 


"aku udah biasa makan masakan jihan pah" jawab pras. 


"jihan nya capek pras, dia kan punya banyak aktivitas" ucap 
reihan. 


"aku ga capek kok pah, udah tugasku" balas jihan seraya 
menatap ayah mertuanya. 


reihan tersenyum tipis mendengar penuturan menantunya 
itu, mereka pun mulai sarapan, beberapa saat kemudian 
tiba-tiba adik bungsu pras membuka suara. 


"bang bantuin gw ngerjain tugas dong, 2 nomor lagi, sudah 
banget" ucap gadis yang biasa di panggil mala tersebut 
kepada pras, ia masih duduk di bangku kelas 2 SMK, gadis 
itu berada hadapan pras. 


"sama kakak ipar lo aja, gw ada kelas pagi banget" tolak 
pras. 


"yah kok gitu" ucap gadis cantik itu tidak terima. 
"boleh gw liat tugas lo?" tanya jihan. 
adik bungsu pras itu diam beberapa saat. 


"tunggu apa lagi, ambil buku sana, udah jam 6 lewat nih" 
ucap pras kepada adiknya. 


dengan segera mala pun mengambil bukunya di tas 
kemudian memberikan nya kepada jihan. 


"rumus yang lo tulis ini kepanjangan, sebenernya ada cara 
simple nya" ucap jihan setelah melihat tulisan mala. 


"di ajarin nya itu" balas mala. 


"nanti abis makan gw ajarin cara simple nya" ucap jihan 
kemudian memberikan buku itu ke pemiliknya. 


"ok" balas mala. 


usai makan jihan langsung mengajari adik iparnya di ruang 
keluarga. 


"oh gitu, wah rugi banget sih gw ga tau cara ini" ucap mala 
saat jihan selesai menjelaskan rumus yang lebih efisien. 


"sekarang kan udah tau" balas jihan. 
"thanks ya mbak" ucap mala kepada jihan. 
"panggil teteh aja biar beda dari yang lain" ucap jihan. 


"oohh ok, ya udah gw berangkat dulu ya teh" pamit mala 
seraya merapikan bukunya. 


"masih ada satu lagi" ucap jihan. 

"di sekolah aja, ini udah setengah 7 lebih" balas mala. 
"mana bisa ngerjain PR di sekolah" ucap jihan. 

"bisa teh, banyak yang kaya gitu" balas mala. 


jihan tertawa mendengar nya. 


"iya-iya, dulu gw juga sering kaya lo gitu" ucap jihan. 
mala ikut tertawa pelan. 
"teryata teteh orangnya asik juga ya" ucap mala. 


"bisa aja deh lo, udah sana berangkat, tar telat di hukum 
mau lo" ucap jihan. 


"jihh gak, amit-amit" balas mala. 


kemudian ia bangkit dari soffa dan melangkah ke luar 
mension. 


"assalamu'alaikum" ucap jihan ketika mala berada di dekat 
pintu keluar. 


mendengar itu, mala langsung memutar tubuh dan 
menunjukkan cengiran nya kepada jihan, lalu ia 
menghampiri kembali jihan dan mencium punggung tangan 
kakak iparnya itu. 


"walaikum'salam" balas mala, kemudian dirinya pergi dari 
hadapan jihan. 
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Kini jihan dan mala sedang berada di gazebo, jihan sedang 
membantu adik iparnya itu mengerjakan tugas. 


"teh boleh tanya gak?" tanya mala. 
"boleh, apa?" tanya jihan balik. 


"kenapa teteh bisa nikah sama bang pras?, setau gw 
pacarnya bang pras itu mbak elma" ucap mala. 


"panjang ceritanya" jawab jihan. 

"gapapa, cerita aja" balas mala. 

"Io masih kecil, ga akan ngerti" ucap jihan. 

"gw udah SMK" ucap mala. 

"ya itu namanya masih kecil" balas jihan. 

"ga asik nih" ucap mala, ia mengerucutkan bibirnya. 
jihan tertawa melihatnya. 

"tanya aja sama abang lo sana" ucap jihan. 

"disini ada nya teteh, ya gw tanya teteh" ucap mala. 
"tunggu abang lo dateng" ucap jihan. 

"kok nyebelin sih?" tanya mala mendelik kepada jihan. 
"baru tau lo?" tanya jihan lalu ia tertawa pelan. 


"terserah aja dah" jawab mala. 


jihan kembali tertawa mendengar itu. 


tidak lama ada perempuan dewasa dan seorang balita 
perempuan yang menghampiri mereka. 


"aunty" ucap balita tersebut. 
mala langsung menoleh ke sumber suara cempreng itu. 


"eehh ada luna" ucap mala, keponakan nya itu berlari kecil 
menghampiri kemudian memeluk mala. 


sedangkan sang ibu duduk di sisi mala. 


"apa kabar sayang?" tanya mala kepada gadis berusia 5 
tahun tersebut. 


"baik aunty" jawab nya. 


mala tersenyum mendengar nya, kemudian ia menatap 
jihan. 


"tau dia gak teh?" tanya mala kepada jihan sembari 
menunjuk kakak perempuan nya. 


"sorry" jawab jihan pelan, dirinya merasa asing dengan 
wanita yang berada di dekat mala itu. 


"dia anak nomor 2 di keluarga adiwiguna" ucap mala. 


"oohhh iya" respon jihan, ia tersenyum ramah kepada adik 
Kandung suaminya tersebut. 


"bang pras ada disini dek?" tanya wanita itu kepada mala. 


"iya, katanya bang pras sama teh jihan tinggal disini" jawab 
mala. 


"kenapa?" tanya nya lagi. 
"ga tau" jawab mala. 


"ah lo mah serba ga tau" balas wanita yang berusia 26 
tahun tersebut. 


"emang nyatanya gw ga tau" ucap mala. 
"iya deh" ucap wanita yang bernama sarah itu. 


mala kembali mengerjakan tugas nya, lalu beberapa saat 
kemudian salah satu maid datang membawa makanan 
ringan, setelah menaruh makanan tersebut maid segera 
pergi dari arena gazebo. 


lalu luna mengambil salah satu kue yang di lapisi coklat 
yang tersedia. 


"makan nya yang rapi dong sayang" ucap sarah kepada 
mala, ia melihat cara makan sang anak berantakan. 


jihan yang melihat coklat di sekitar bibir luna pun langsung 
mengoleskan anti septik yang selalu ia bawa pada seluruh 
permukaan telapak tangan nya kemudian membersihkan 
coklat di area bibir luna. 


luna langsung menatap jihan bingung, sementara jihan 
tersenyum. 


"mau aku suapin?" tawar jihan. 


luna hanya mengangguk dan jihan langsung menyuapi 
luna, mala yang melihatnya tersenyum penuh arti. 


"nama tante siapa?" tanya luna. 


"panggil aku tante jihan" jawab jihan. 


luna hanya tersenyum dan melanjutkan makan nya. 
"bang pras pulang jam berapa?" tanya sarah kepada mala. 
"mana gw tau, tanya sama istrinya nohh" jawab mala. 
namun sarah enggan menanyakan hal itu kepada jihan. 


"paling kak pras pulang nya abis magrib kalo gak isya" ucap 
jihan. 


mala menyerahkan tugasnya pada jihan dan jihan 
memeriksa tugas adik iparnya itu. 


"ga boleh gitu dong kak, hormatin dia sebagai kakak ipar 
kita" bisik mala kepada sarah dengan nada suara sangat 
pelan. 


sarah hanya menatap mala, tanpa niat merespon. 


"masih ada yang kurang bener nih" ucap jihan kepada mala, 
setelah ia memeriksa tugas mala. 


"yahh" balas mala seraya menekuk wajahnya. 


"gapapa, yang penting kan udah usaha" ucap jihan 
tersenyum. 


"iya deh" balas mala. 


"gw ke mushola dulu ya, mau magrib" pamit jihan yang di 
angguki mala. 


ketika jihan ingin bangkit luna membuka suara. 
"tante mau kemana?" tanya luna. 


"mau sholat sayang" jawab jihan, ia kembali duduk. 


"boleh aku ikut?" tanya luna lagi. 
"boleh dong" jawab jihan, ia bangkit dari gazebo. 


sedangkan luna langsung berdiri dan merentangkan tangan 
nya di hadapan jihan, perempuan bermata hazel itu 
tersenyum dan menggendong luna, kemudian luna 
mengalungkan kedua tangan nya di leher jihan. 


"mama aku ikut tante jihan ya" ucap 
luna. 


"iya" balas sarah. 
setelah mendengar itu, jihan pun pergi dari arena gazebo. 


"kok bisa sih bang pras nikah sama dia" ucap sarah ketika 
jihan dan luna tidak terlihat lagi. 


"gw juga bingung" sahut mala. 

"padahal elma sempurna" ucap sarah. 

"tapi menurut gw teh jihan lebih baik" balas mala. 
"kenapa?" tanya sarah. 


"dia mau ngajarin gw, dia mau masak buat bang pras, dan 
sekarang dia langsung bisa ngambil hatinya luna, dia juga 
perempuan yang sholeha" jawab mala. 


"gw ga yakin" ucap sarah. 
"karna lo belum deket sama dia" balas mala. 


sarah hanya mengangkat bahu acuh. 


"terserah deh, gw mau ikut sholat bareng teh jihan" ucap 
mala, lalu dirinya membereskan buku-bukunya. 


"tumben" ucap sarah. 


"pengen aja" balas mala, usai merapikan bukunya ia pergi 
dari gazebo. 


"nanti malem lo ada acara gak?" tanya raka kepada jihan 
saat mereka berada di kantin. 


"gak" jawab jihan. 


"ada pasar malem di deket rumah gw, lo mau ikut kesana 
gak?, gw ngajak rani sama temen-temen juga" ucap raka. 


mendengar itu, jihan menatap rani yang berada di sisi 
kirinya. 


"iya" ucap rani. 

"sorry gw ga bisa" tolak jihan. 

"kenapa?" tanya raka. 

"gw sibuk di rumah" jawab jihan tidak sepenuhnya bohong. 


"ohh gitu, ya udah deh" balas raka pelan, raut wajahnya 
terlihat kecewa. 


"sorry" ucap jihan dengan raut wajah bersalah. 


"gapapa, bisa lain waktu" balas raka tersenyum tipis. 


"gw sama jihan balik ke kelas ya" pamit rani, kemudian 
tanpa menunggu respon raka, rani menarik tangan jihan 
untuk mengikutinya. 


"kenapa buru-buru?, masih ada waktu 20 menit lagi" ucap 
jihan saat mereka sedang berjalan di lorong. 


"gw mau ngomong sama lo" ucap rani. 
"ya ngomong aja" balas jihan. 
"Io sadar ga sih?" tanya rani gemas seraya menatap jihan. 


"sadar apa?" tanya jihan balik, dirinya bingung dengan arah 
pembicaraan rani. 


"raka tuh suka sama lo" ucap rani. 
"oohhh" respon jihan. 


rani semakin gemas karena respon jihan yang terkesan 
biasa saja. 


"kok respon lo gitu?" tanya rani lagi. 

"ya terus gw harus gimana?" tanya jihan balik. 

"ya gimana kek, tapi jangan cuek gitu dong" jawab rani. 
"gw ga punya waktu buat urusan begitu" ucap jihan. 


"tapi seenggaknya lo respon dia sedikit, jangan acuh 
banget" ucap rani. 


"gw ga mau ngasih harapan" ucap jihan. 


"Io yakin ga punya feeling sama raka?, walau sedikit" tanya 
rani. 


"menurut lo aja gimana keliatan nya" jawab jihan. 


mereka tiba di kelas, kedua perempuan yang berbeda 
penampilan itu pun duduk di kursi masing-masing. 


"nanti kalo lo nyesel gimana?" tanya rani. 

"gak akan" jawab jihan mantap. 

"ya udah gw ga bisa maksa" ucap rani pelan. 

jihan menatap rani yang duduk di sisi kanan dirinya. 


"gw mau fokus kuliah ran, ga mau di ganggu sama apapun, 
gw mau bahagiain orang tua gw dulu, gw bukan orang yang 
mengedepankan relationship, gw harap lo ngerti," ucap 
jihan. 

"iya deh, gw bakal bilang sama raka" ucap rani. 

"thank you" ucap jihan tersenyum. 


"sama-sama" balas rani ikut tersenyum namun tipis. 
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"jihan" panggil sebuah suara yang berasal dari arah sisi Kiri 
jihan. 


jihan yang sedang fokus pada ponselnya pun menoleh ke 
sumber suara. 


"siapa ya?" tanya jihan seraya mengerutkan kening 
menatap pria muda tersebut. 


pria itu mendekati jihan dan menatap perempuan berjilbab 
panjang itu dengan lekat. 


"kamu jihan kan?" tanya pria itu balik. 
"iya, kamu siapa?" tanya jihan lagi. 
"kamu lupa sama aku?" tanya pria itu lagi. 


jihan diam, ia menatap pria berkacamata itu dari bawah 
sampai atas, wajah pria berkulit kuning langsat itu memang 
tidak asing bagi jihan. 


"aku arka, masa kamu lupa" ucap pria itu pada akhirnya. 
jihan terkejut dan bangkit dari duduknya. 

"arka, seriosly?" tanya jihan tak percaya. 

"iya serius" jawab arka sembari tersenyum. 


"ya Allah apa kabar kamu?" tanya jihan, senyum nya 
merekah seketika. 


"alhamdulillah baik, kamu sendiri?" tanya arka balik, dirinya 
juga ikut tersenyum. 


"alhamdulillah aku juga baik" jawab jihan, ia menarik kursi 
kosong untuk arka duduk, setelah arka duduk, dirinya 
kembali duduk di kursinya. 


"kamu sedikit berubah, tapi aku tetep ngenalin kamu" ucap 
arka seraya menatap jihan. 


"kalo kamu berubah banget, aku sampe pangling" balas 
jihan sembari melihat arka yang sangat berbeda dari arka 
yang terakhir kali ia lihat. 


"iya dong, sekarang aku lebih ganteng kan?" tanya arka 
percaya diri. 


"apaan deh kamu" balas jihan seraya tertawa kecil. 
"ngapain kamu disini?, sendirian lagi" ucap arka. 
"aku rasa kamu tau jawaban nya" jawab jihan. 
arka mengangguk mengerti. 

"masih seorang jihan yang introvert" ucap arka. 
"yap this is me" balas jihan bangga. 


"aku ga nyangka kita bisa ketemu disini" ucap arka yang 
saat ini sedang berada di sebuah kedai kopi sederhana di 
pinggir kota. 


"aku juga ga nyangka, oh ya kamu pulang kapan?, kok ga 
ngabarin?" tanya jihan beruntun. 


"aku kehilangan kontak kamu" jawab arka. 
"kenapa ga kerumah?" tanya jihan lagi. 


“sorry, belum sempat" jawab arka pelan. 


"ok aku paham" balas jihan. 


"aku minta nomor kamu dong" ucap arka seraya 
menyerahkan ponsel miliknya kepada jihan. 


jihan pun langsung menerima lalu mengetik dan 
menyimpan nomor pribadi nya di ponsel arka. 


"kamu kuliah dimana?" tanya arka, dirinya sangat 
merindukan sahabat lama di depan nya ini. 


"universitas gajah mada" jawab jihan. 


"wahh keren" balas arka, dirinya tidak menyangka sahabat 
baiknya bisa berkuliah di universitas tersebut. 


"aku bisa masuk di situ karna beasiswa" ucap jihan. 


"gimana pun cara masuknya, kamu tetep keren" balas arka 
tersenyum. 


"makasih" ucap jihan ikut tersenyum. 
"aku kangen kamu" jujur arka. 


jihan terkejut namun beberapa detik kemudian ia tersenyum 
tipis. 

"aku juga, selama ini aku selalu nunggu kabar dari kamu" 
ucap jihan. 


"sorry, aku ceroboh ngilangin kontak kamu" ucap arka 
pelan, dirinya merasa bersalah kepada perempuan di 
hadapan nya itu. 


"gapapa, yang penting sekarang kita udah ketemu" balas 
jihan tersenyum. 


"nanti malem aku hubungin kamu ya, dan kapan-kapan aku 
akan main ke rumah kamu" ucap arka. 


"ok, dan kalo mau ke rumah, kabarin aku dulu ya" pinta 
jihan. 

"ok" balas arka. 

jihan menatap wajah pria yang seusia dengan dirinya itu, ia 
tidak menyangka akan bertemu lagi dengan pria gigih yang 
ingin menjadi teman nya sewaktu ia masih SMK. 

"kenapa ngeliatin aku gitu?" tanya arka. 

"gapapa" jawab jihan. 

"kangen banget ya?" tanya arka lagi. 


jihan hanya mengangguk seraya tersenyum. 


"aku halalin kamu aja ya, biar bisa di peluk" ucap arka 
seraya tersenyum tipis. 


jihan tertawa pelan mendengar itu. 
"kok ketawa?" tanya arka heran. 


"teryata kamu ga berubah, masih kaya arka yang aku kenal 
dulu" jawab jihan. 


"aku serius jihan, apa kamu siap aku halalin?" tanya arka. 


"udah deh ga usah ngawur, sekarang kamu kuliah dimana?" 
tanya jihan mengalihkan topik pembicaraan. 


"aku mau satu kampus sama kamu" jawab arka. 


"aku tanya serius arka" ucap jihan. 


"aku juga serius jihan" balas arka. 

"ok, kapan kamu daftar?" tanya jihan lagi. 
"secepatnya, nanti aku kabarin kamu" jawab arka. 
"ok deh" balas jihan. 

"nanti kamu dampingin aku ya" pinta arka. 

"siap" balas jihan. 

"kamu pesen belum?" tanya arka. 

"baru minum aja" jawab jihan. 

"ya udah kamu mau pesen apa?" tanya arka. 


"aku yakin kamu masih inget apa yang aku suka" jawab 
jihan tersenyum 


"pasti nya" balas arka ikut tersenyum. 


kemudian arka langsung memanggil pelayan dan memesan 
makanan. 


semenjak pertemuan hari itu jihan dan arka jadi intens 
berkomunikasi, pras pun menyadari akhir-akhir ini jihan 
sering asik sendiri dengan gawai nya, walau begitu jihan 
tidak lalai dengan tugasnya sebagai seorang muslimah dan 
istri, sebenarnya pras ingin bertanya kepada istrinya itu 
namun dirinya enggan karena pras sadar itu bukanlah 
urusan nya. 


pras mendengar ponsel jihan berdering, dan ia ingin 
melihatnya tetapi jihan terlebih dulu keluar dari kamar 
mandi, alhasil pras urung melakukan itu. 


dengan cepat jihan mearaih ponselnya yang berada di 
tempat tidur dan langsung membuka pesan yang masuk. 


from arka: assalamu'alaikum jihan, besok aku udah mulai 
kuliah lohh. 


jihan tersenyum membaca nya, dirinya segera membalas 
pesan itu. 


to arka: walaikum'salam, wah cepet juga ya. 

from arka: iya dong, kita bakal selalu sama-sama kaya dulu 
lagi. 

to arka: iya, aku ga sabar nunggu besok. 

from arka: aku lebih ga sabar. 

to arka: . 


sementara pras merasa sedikit kesal karena beberapa hari 
belakangan dirinya selalu di acuhkan oleh jihan, pras 
penasaran dengan siapa istrinya itu berkomunikasi 
sehingga lupa dengan sekitar. 


"jihan" panggil pras. 


jihan yang sedang asik dengan gawai nya pun langsung 
menatap pras. 


"iya kak" sahut jihan. 
"boleh aku minta tolong?" tanya pras. 
"boleh" jawab jihan. 


"tolong pijitin" ucap pras. 


"ok, sebentar" balas jihan. 


jihan mengetik di ponsel nya selama beberapa saat 
kemudian ia menaruh ponsel tersebut di atas laci, setelah 
itu jihan mendekati pras, pria itu pun membuka kaos putih 
yang melekat pada tubuhnya, usai itu jihan mulai memijat 
bahu sang suami. 


"kamu chat sama siapa?, kok keliatan nya asik banget?" 
tanya pras memberanikan diri. 


"temen" jawab jihan. 

"seasik itu ya?, sampe aku di cuekin?" tanya pras. 
"maaf" jawab jihan pelan. 

"siapa temen kamu itu?" tanya pras lagi. 

jihan tidak menjawab. 

"jihan" panggil pras. 

"temen main" jawab jihan pada akhirnya. 


pras menghembuskan napas pelan, sepertinya jihan benar- 
benar membangun sebuah dinding tak kasat mata di antara 
dirinya dan diri jihan sendiri. 


"ok" balas pras. 


jihan tahu pras ingin mengulik dirinya, namun entah 
mengapa jihan tidak berani untuk berkata jujur. 


"udah pijit nya" ucap pras tiba-tiba. 


"tapi kan baru sebentar" balas jihan. 


"aku udah ga capek" ucap pras. 


tanpa memprotes lagi, jihan langsung menghentikan pijatan 
nya pada bahu pras, kemudian pras menatap jihan dan 
tanpa aba-aba pria itu mencium bibir jihan dengan kasar, 
jihan terkejut dengan tindakan pras yang tiba-tiba tersebut. 


jihan tahu saat ini pras sedang marah padanya karena ke 
acuhan dirinya beberapa hari belakangan ini, jihan memang 
sudah hafal dengan sikap dan karakter suaminya ini walau 
dirinya baru beberapa bulan hidup bersama pras. 


"aku tau kakak masih capek, aku pijitin lagi ya" ucap jihan 
setelah pras melepaskan bibirnya. 


"gak" balas pras. 


"aku tau aku salah kak, maaf" ucap jihan pelan, bibirnya 
terasa sedikit perih karena ulah sang suami. 


"siapa?" tanya pras tegas namun tetap dengan intonasi 
suara pelan. 


"temen main SMK, aku kangen sama dia, mangkanya akhir- 
akhir ini fokus ke hp terus" jawab jihan yang mengerti arah 
pertanyaan pras. 


"cowok atau cewek?" tanya pras lagi. 
jihan tak menjawab. 


"ok kalo ga mau jawab" ucap pras lalu ia langsung menjauh 
dari jihan dan turun dari tempat tidur kemudian melangkah 
ke arah balkon. 


jihan menghembuskan napas pelan, dirinya segera 
menyusul pras dan mencoba memperbaiki suasana hati pria 


itu, jihan tahu ia salah, maka dari itu dirinya lah yang harus 
memperbaiki hubungan ia dan pras. 
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"pulang kuliah besok, aku main ke rumah kamu ya" ucap 
arka ketika mereka berada di kantin. 


"iya" balas jihan, ia fokus memakan makanan di depan nya. 


tiba-tiba arka mengarahkan sendok berisi nasi kuning ke 
depan mulut jihan. 


"apa nih?" tanya jihan bingung. 

"cobain deh" ucap arka. 

"gak, aku udah sering makan itu" balas jihan. 
"ayolah, udah lama" ucap arka. 


dengan sedikit berat hati jihan pun membuka mulutnya dan 
sendok yang di pegang arka langsung masuk ke dalam 
mulut jihan. 


rani yang melihat itu cukup heran karena ini pertama 
kalinya dirinya melihat jihan sangat akrab dengan 
seseorang, terlebih itu adalah seorang pria. 


"ohh ya ka, kenalin ini rani" ucap jihan kepada arka 
memperkenalkan rani yang berada di sisi kanan nya, 


sedari tadi rani hanya diam. 


arka hanya tersenyum tipis kepada rani, begitu juga dengan 
rani. 


"kalian keliatan akrab banget" ucap rani membuka suara, 
dirinya sangat penasaran dengan hubungan antara jihan 
dan arka. 


"arka temen SMK gw, dulu kita lumayan deket" ucap jihan. 
rani hanya menganggukkan kepala. 


"dan arka ini juga orang pertama yang gw terima jadi 
temen" ucap jihan lagi. 


"serius?" tanya rani. 


"iya, soalnya dulu arka gigih banget mau jadi temen gw" 
jawab jihan. 


"bagi gw jihan itu perempuan yang unik, jadi gw deketin 
terus, pantang mundur" sahut arka. 


"yakin kalian cuma temen?" tanya rani menyelidik. 
"gatau tuh, gw mah gimana jihan nya aja" jawab arka. 
"apa deh arka, kita emang temen, apa lagi" ucap jihan. 
"ya kali bisa lebih" ucap arka dengan nada gurauan. 
"ngawur" balas jihan cepat. 


"yah ka, lo baru aja di tolak sama temen sendiri" ucap rani 
seraya tertawa kecil. 


"iya nih, sedih gw" balas arka pelan. 
"apa deh kalian nih" ucap jihan jengah. 
"lo tuh belajar peka coba" ucap rani kepada jihan. 


"gw pernah bilang sama lo, gw ga punya waktu buat jalanin 
relationship, lagian gw sama arka udah temenan lumayan 
lama, walau kita sempet lost conteks, jadi gw sama arka ga 
mungkin punya hubungan lebih dari ini, karna gw takut kalo 


lebih akan ngerusak pertemanan kita yang sekarang" ucap 
jihan kepada rani dengan nada suara serius. 


"iya deh, sebahagia lo aja" balas rani. 


"suapin aku itu dong" pinta arka seraya menunjuk pangsit 
milik jihan menggunakan dagu nya. 


"makan sendiri" ucap jihan, ia menyodorkan mangkuk 
pangsit miliknya kepada arka. 


"ayolah, sekali aja" balas arka. 
"ini tempat umum arka" ucap jihan. 


"mereka ga akan ada yang perhatiin kita, apalagi peduli" 
ucap arka, seraya menunjukkan wajah memohon nya 
kepada jihan. 


jihan menghembuskan napas pelan dan dengan terpaksa 
menuruti permintaan arka, ketika jihan menyuapi arka 
untuk sendok yang ketiga, tiba-tiba mata jihan menangkap 
sosok pras yang sedang memperhatikan nya dengan 
tatapan tajam dari meja yang berjarak cukup jauh dari 
mejanya, jihan pun langsung menghentikan kegiatan nya 
dan itu membuat arka heran. 


"kok berhenti?" tanya arka. 


"aku baru inget, aku punya tugas, dan belum selesai" jawab 
jihan tak sepenuhnya bohong. 


"oohhh ya udah aku bantuin sini" tawar arka. 
"kita ngerjain di perpustakaan aja" ucap jihan. 


"ya udah, ayo" balas arka, ia berdiri dari kursi. 


kemudian jihan pamit pada rani yang masih makan, setelah 
itu mereka langsung bergegas ke perpustakaan. 


sampai di perpustakaan jihan langsung duduk di salah satu 
kursi kosong yang tersedia, di depan kursi itu ada meja 
berbentuk segi empat, setelah duduk jihan mengeluarkan 
buku dan alat tulis dan menaruh nya di meja sementara 
arka mencari buku yang jihan butuhkan. 


saat ini jantung nya berpacu lebih cepat dari biasanya, ia 
tahu saat ini pras marah lagi kepada dirinya, walau 
sejujurnya jihan tidak tahu mengapa pras marah, namun 
tetap saja ia cemas. 


"hey, kok ngelamun?" tanya arka yang tiba-tiba berada di 
hadapan nya seraya membawa buku yang jihan butuhkan. 


jihan terkejut selama beberapa saat namun ia segera 
meredakan itu dan tersenyum 


"aku mikirin tugas yang belum selesai ini" jawab jihan 
bohong. 


setelah berbohong jihan melafalkan istighfar berkali-kali di 
dalam hatinya, ia merasa sangat berdosa namun dirinya tak 
memiliki pilihan lain. 


"tenang aja, aku bantuin" ucap arka tersenyum tipis, lalu 
dirinya duduk di hadapan jihan. 


"makasih" balas jihan ikut tersenyum, namun senyuman itu 
terkesan di buat-buat. 


saat ini pras sedang berada di apartement elma, dirinya 
sedang tidak ingin pulang ke tempat tinggal orang tuanya 
yang di sana juga ada jihan, pras merasa kesal dengan apa 
yang ia lihat sewaktu di kantin kampus tadi siang, dan yang 
lebih parahnya lagi jihan menghindari dirinya. 


jihan terlihat sangat akrab dengan pria itu, pria yang pras 
tahu sebagai mahasiswa baru di universitas tersebut, pras 
bingung mengapa pria muda itu sangat akrab dengan jihan. 


jihan pun tidak bercerita apapun tentang pria tersebut 
padanya, ia kesal karena jihan sangat tertutup padanya, 
pras juga baru menyadari bahwa sampai saat ini dirinya tak 
tahu apa-apa mengenai istrinya itu. 


"kamu kenapa?, kok lesu gitu?" tanya elma yang baru 
datang dari dapur, seraya membawa minuman dingin dan 
beberapa makanan ringan. 


"lagi capek aja" bohong pras. 


elma menaruh nampan di meja dan segera duduk di sisi Kiri 
pras kemudian memijat bahu kekasih nya itu. 


"udah mendingan?" tanya elma setelah beberapa menit 
keheningan melingkupi mereka. 


"ya" jawab pras. 
elma tersenyum, dirinya melanjutkan pijatan nya. 


"oh ya gimana soal perceraian kamu sama perempuan itu?" 
tanya elma membuka pembicaraan. 


"itu biar jadi urusan aku" jawab pras. 


"tapi aku mau tau" balas elma. 
"ga usah sayang" ucap pras lembut. 


mendengar itu elma tersenyum, sudah lama pras tidak 
memanggilnya seperti itu. 


"ya udah deh, yang penting kamu milik aku buat sekarang 
dan selamanya" ucap elma kemudian ia mencium pipi pras. 


"iya, aku milik kamu" balas pras tersenyum namun tipis. 


"malem ini kamu disini ya, aku kangen, please" ucap elma, 
ia berhenti memijat pras lalu menatap kekasihnya itu 
dengan dalam. 


pras tersenyum sembari mengelus rambut elma. 
"iya, aku disini" balas pras. 


mimik wajah elma langsung ceria seketika, dan tanpa aba- 
aba dirinya memeluk pras dengan erat. 


"makasih" ucap elma tulus. 


"sama-sama sayang, aku sadar kamu emang yang terbaik" 
ucap pras lalu ia mencium pipi elma. 


mendengar itu elma melepaskan dekapan nya. 


"berarti kemaren-kemaren aku bukan yang terbaik?" tanya 
elma tajam. 


"jangan marah, aku becanda" ucap pras tersenyum. 


elma terkejut. 


"ga lucu tau" balas elma kemudian memukul-mukul pelan 
dada pras. 


pras tertawa, ia memeluk elma dan mengecup kening elma 
dengan lembut. 


"| love you sayang" ucap pras setelah mengecup kening 
elma. 


"| love you too my prince" balas elma tulus. 


"maaf ya, akhir-akhir ini aku jarang punya waktu buat 
kamu" ucap pras setelah melepas pelukan nya. 


"iya gapapa, aku ngerti kok" balas elma tersenyum. 


"nanti jalan-jalan yuk, kemana kek, udah lama kita ga 
traveling" ucap pras. 


"boleh, nanti kalo ada waktu senggang, aku kabarin kamu" 
balas elma. 


"ok" ucap pras. 


tiba-tiba ponsel pras bergetar, dirinya pun meraih ponselnya 
di meja dan membaca pesan yang masuk. 


from jihan: assalamu'alaikum, kak ada dimana?. 


pras ingin menaruh gawai tersebut di meja namun ia 
berpikir jika dirinya tidak membalas pesan tersebut orang- 
orang di mension akan curiga, jadi dengan terpaksa pras 
membalas pesan tersebut. 


to jihan: aku ada di apartement elma. 
from jihan: ohh ya udah. 


pras berdecak, perempuan itu benar-benar membuat mood 
nya tidak karuan, dengan kesal pras menaruh ponsel itu di 
meja dengan keras sehingga menimbulkan suara. 


"kenapa?" tanya elma heran yang melihat raut wajah pras 
tidak bersahabat. 


"ada sesuatu yang bikin aku kesel" jawab pras. 
"apa?" tanya elma penasaran. 


"bukan hal yang penting kok" balas pras, ia menunjukkan 
senyuman yang di paksakan kepada elma. 


melihat senyum itu, elma mengerti saat ini suasana hati 
sang kekasih sedang tak baik, jadi ia memilih untuk tidak 
bertanya lebih dalam lagi. 


18 


saat ini jihan hanya fokus memperhatikan pras yang sedang 
mengajar di kelasnya, matanya terus mengikuti pergerakan 
suaminya di depan kelas sana, pras menyadari itu namun 
dirinya berusaha untuk tidak menghiraukan nya. 


"Sekarang saya akan mengadakan kuis, siapkan buku dan 
alat tulis kalian" ucap pras ramah. 


seluruh mahasiswa dan mahasiswi pun segera melakukan 
perintah sang dosen, pras mengitari seluruh anak didiknya, 
ia melihat jihan masih terus memperhatikan dirinya. 


pras melangkah mendekati jihan, ia menatap jihan dengan 
pandangan datar. 


"fokus sama pelajaran" ucap pras tanpa suara kepada jihan 
saat jarak antara ia dan jihan hanya beberapa senti saja. 


jihan tak merespon, dirinya hanya menatap mata pras, 
setelah mengatakan itu pras berjalan ke belakang kelas. 


sementara jihan menghembuskan napas kasar, arka yang 
duduk di sisi kiri jihan mendengar itu. 


"kamu kenapa?" tanya arka seraya menatap jihan dari 
samping. 


"gapapa" jawab jihan menatap arka sekilas. 


arka mengerutkan kening sesaat lalu kembali fokus pada 
kuis yang akan di adakan secara mendadak tersebut. 


usai pras berkeliling kelas, kuis pun di langsungkan, pras 
membacakan pertanyaan untuk kuis nya, jihan tidak fokus 


pada kuis, ia terlalu fokus pada suaminya itu. 


"jihan" panggil arka yang melihat jihan belum menulis 
apapun di bukunya. 


jihan langsung menatap arka. 
"kamu ketinggalan ya?" tanya arka. 
jihan hanya tersenyum tipis. 

"nanti liat di aku aja" ucap arka lagi. 


jihan hanya mengangguk, kemudian ia kembali menatap 
pras, dosen bahasa Indonesia itu tahu jika jihan tertinggal, 
dirinya pun mendekati jihan. 


"kamu ketinggalan nulis?" tanya pras kepada jihan. 
"iya maaf pak, saya lagi gak fokus" jawab jihan pelan. 


"ya udah gapapa, nanti liat sama temen di sebelah kamu 
aja, Kuis kali ini ga saya waktu" balas pras. 


"terima kasih pak" ucap jihan. 


pras hanya tersenyum lalu kembali ke meja nya di depan 
kelas. 


jihan menarik napas kemudian menghembuskan nya pelan, 
ia mulai mencatat pertanyaan kuis. 


1 jam kemudian kuis pun usai dan kelas di bubarkan, semua 
mahasiswa dan mahasiswi keluar kelas, namun pras masih 
fokus pada hasil kuis tadi. 


"kantin yuk" ajak rani kepada jihan dan arka. 


"kalian duluan aja" balas jihan. 
rani mengangguk sementara arka mengerutkan kening. 


"kamu lagi ga baik-baik aja ya?" tanya arka, ia menatap 
Wajah jihan lekat. 


sebelum jihan menjawab rani membuka suara terlebih 
dahulu. 


"udahlah ka, biarin jihan sendiri dulu, dia kan pencinta 
sendirian" ucap rani yang langsung menarik tangan arka 
keluar kelas. 


setelah arka dan rani tidak terlihat lagi, jihan kembali 
menatap pras yang fokus pada buku-buku, ingin sekali jihan 
bertanya mengapa pras tidak pulang selama 2 hari, namun 
ia takut pras semakin marah padanya. 


15 menit kemudian pras selesai memeriksa hasil kuis, ia 
membereskan buku-buku dan bangkit dari kursi, tetapi 
sebelum ia melangkah keluar kelas dirinya melihat jihan 
yang sedang menatap nya. 


"kenapa ga ke kantin?" tanya pras. 

"ga laper" jawab jihan. 

pras mendekati jihan dan duduk di sisi kirinya. 

"walau ga laper kamu harus tetep makan" ucap pras. 

"nanti" balas jihan. 

"berani bantah?" tanya pras tegas dengan nada suara pelan. 


"ok, asal nanti sore kakak pulang, aku ga mau sendirian 
lagi" balas jihan. 


pras terperangah mendengar nya, sementara jihan 
menggendong tas nya, bersikap untuk pergi. 


"aku ke kantin dulu ya" pamit jihan, ia bangkit dari kursi dan 
ingin melangkah namun pras menahan tangan nya. 


"siapa laki-laki itu?" tanya pras dingin. 


"aku bakal jelasin di rumah" jawab jihan tanpa menatap 
sang suami, namun pras tidak kunjung melepas genggaman 
tangan nya. 


"aku baru sadar kalo aku ga tau apa-apa tentang kamu" 
ucap pras. 


"jangan lama-lama pegang tanganku, nanti ada yang liat" 
ucap jihan mengingatkan. 


"kamu ga mau laki-laki itu liat?" tanya pras menjurus. 


mendengar itu,jihan kembali duduk di kursinya dan 
menatap pras. 


"kita bakal pisah, jadi lebih baik sedikit orang yang tau" 
jawab jihan. 


"bohong" balas pras tajam. 
"terserah mau anggap omongan aku apa" ucap jihan. 


mendengar itu, pras langsung melepaskan tangan sang istri 
dan pergi dari ruang kelas. 


jihan menghembuskan napas pelan, ia berdiri dari kursi dan 
ikut keluar kelas. 


selepas sholat isya, jihan melihat pras sedang melepas 
kemejanya di dekat tempat tidur, jihan senang karena pras 
menuruti permintaan dirinya, jihan segera mendekat dan 
mencium punggung tangan pras, usai jihan mencium 
punggung tangan suaminya, pras membalas dengan 
mengecup kening jihan beberapa saat. 


setelah itu tanpa berkata apapun pras menuju kamar mandi, 
jihan mengambil kemeja dan sepatu pras kemudian 
menaruh nya di tempat yang benar. 


usai itu jihan berjalan ke arah kolam renang di dalam kamar 
pras tersebut, ia duduk di soffa panjang yang sengaja di 
taruh di sisi kolam renang. 


sembari menunggu pras, jihan membalas pesan arka yang 
belum sempat ia balas sewaktu sebelum isya tadi. 


30 menit kemudian pras duduk di sisi jihan, ia melihat jihan 
sedang membalas pesan dari mahasiswa baru itu. 


dengan berani pras pengambilan ponsel jihan tanpa permisi, 
jihan terkejut namun dirinya berusaha biasa saja dengan 
sikap pras. 


pras melihat seluruh isi percakapan dalam pesan tersebut, 
sebenarnya pras tahu hal ini tidak sopan tetapi ia ingin tahu 
mengenai pria itu, siapa pria itu bagi jihan, begitu juga 
sebaliknya. 


ketika pras sedang asik memeriksa gawai istrinya, tiba-tiba 
ponselnya berdering, pras pun melihat siapa yang 
menghubungi nya, dan pras melihat nama elma tertera di 


panggilan masuk, pras langsung menjawab panggilan 
tersebut. 


"iya sayang" ucap pras begitu panggilan sudah terhubung. 
"kamu ga nginep lagi?" tanya elma. 
"maaf sayang, aku ada kerjaan banyak" bohong pras. 


"oh ya udah, jangan tidur malem-malem ya, I love you" 
ucap elma. 


"ya, I love you too" balas pras kemudian panggilan 
langsung terputus. 


pras menaruh ponsel nya di soffa dan melanjutkan kegiatan 
nya tertunda tadi, sedangkan jihan hanya memperhatikan 
gerak-gerik pras tanpa berniat bicara. 


beberapa menit kemudian pras menyerahkan ponsel jihan 
pada pemiliknya. 


"manis banget ya percakapan kalian" ucap pras. 
jihan tidak merespon. 


"kayanya dia suka sama kamu" ucap pras lagi seraya 
menatap mata jihan. 


jihan hanya mengangkat bahu acuh, dan bangkit dari soffa 
kemudian melangkah masuk ke dalam kamar. 


"kita belum ngomong" ucap pras. 


jihan mengehentikan langkah nya dan memutar tubuh 
menghadap pras. 


"aku rasa chat yang kakak liat tadi udah menjelaskan 
semuanya" balas jihan. 


"itu belum jelas" ucap pras. 


"aku capek, mau istirahat" balas jihan, ia melanjutkan 
langkahnya. 


"apa kamu mau aku tidur di apartement elma lagi?" tanya 
pras. 


"terserah" jawab jihan tanpa menghentikan jalan nya. 


pras menggeram, ia menyusul langkah sang istri dan 
menarik tangan perempuan yang membuat hatinya tidak 
karuan itu. 


"kamu" ucap pras tajam. 

"apalagi?, aku cepek" balas jihan pelan. 
"aku tanya laki-laki itu siapa?" tanya pras. 
"we just friend" jawab jihan. 


"tapi dia anggap kamu lebih dari sekedar temen, aku yakin 
itu" balas pras. 


"itu urusan dia" ucap jihan. 

"ga bisa gitu" balas pras. 

"ya udah kakak mau aku ngapain?" tanya jihan. 
"jauhin dia" jawab pras. 


"nanti arka curiga" balas jihan. 


"ya udah kamu bilang sama dia kalo kamu udah nikah" ucap 
pras. 


"aku ga bisa" balas jihan. 
"kenapa?" tanya pras. 


"bisa gak kita jalanin ini kaya di awal, ga ikut campur 
urusan masing-masing" ucap jihan, dirinya tidak menjawab 
pertanyaan pras. 


"kamu juga suka sama dia?" tanya pras lagi. 
"please" ucap jihan pelan. 


tanpa membalas ucapan jihan, pras langsung pergi hadapan 
jihan. 


"kita pulang ke apartement kalo kakak mau nginep di 
tempat pacar kakak lagi, biar aku ga bingung ngasih alasan 
ke papa, mama" ucap jihan yang masih bisa di dengar oleh 
pras. 


pras tidak merespon, ia mengambil laptop di tas nya lalu 
duduk di tempat tidur dan langsung fokus pada benda itu, 
jihan menyusul pria itu ke tempat tidur, kemudian langsung 
memasukkan diri ke dalam selimut dan tidak lama ia masuk 
ke alam mimpi. 
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"bun aku mau serius sama jihan" ucap arka tanpa basa-basi 
ketika ia menyambangi rumah orang tua perempuan yang ia 
sayangi itu. 


perempuan paruh baya yang sedang menjahit itu terkejut 
mendengar nya. 


"maksud kamu?" tanya nya seraya langsung menatap arka. 
"aku mau nikahin jihan" jawab arka. 

"tapi kamu masih terlalu muda" ucap hana. 

"aku udah punya bisnis sendiri bun" balas arka. 


"nikmati aja dulu masa muda kalian" ucap hana menolak 
secara halus. 


arka mengembuskan napas pelan. 


"dari dulu aku udah sayang sama jihan, dan sekarang akan 
buktikan ke bunda dan ayah, kalo aku serius sama jihan" 
ucap arka. 


"ya silahkan aja, tapi maaf kalo buat ke pernikahan ga 
dalam waktu dekat ini " balas hana. 


sebelum arka merespon, jihan terlebih dahulu muncul dari 
dapur seraya membawa minuman dan makanan ringan, 
jihan pun menaruh makanan tersebut di atas meja. 


"lagi ngomongin apa nih?" tanya jihan pura-pura tak tahu, 
tetapi sebenarnya dirinya sudah dengar dari dapur. 


"ada deh" jawab arka. 


hana hanya menggelengkan kepala melihat interaksi kedua 
anak muda di sisi nya itu. 


"ayah belum pulang bun?" tanya jihan. 
"belum, paling abis magrib" jawab hana. 
"emang ayah lagi kemana?" tanya arka. 

"lagi di toko" jawab hana. 

"toko" ulang arka. 

"iya" jawab hana. 

arka melirik jihan untuk meminta penjelasan. 


"kita punya tabungan terus kita buka toko kecil-kecilan" 
ucap jihan. 


"oohh, jauh gak dari sini?" tanya arka. 

"lumayan" jawab jihan. 

"nanti kapan-kapan aku main ya kesana" ucap arka. 
"iya" balas jihan. 


"jihan ikut bunda kebelakang sebentar" ucap hana tiba-tiba, 
lalu perempuan yang masih terlihat cantik di usia senja 
tersebut pergi dari ruang tamu. 


jihan mengangguk, lalu ia pamit kepada arka dan langsung 
mengikuti langkah sang bunda. 


"bunda mau ngomong sama kamu" ucap hana ketika 
mereka sudah berada di dapur. 


"iya aku dengerin bun" balas jihan. 


"jangan bohong terus, bunda ga nyaman denger nya" ucap 
hana pelan. 


"aku ga punya pilihan lain" balas jihan yang mengerti arah 
pembicaraan sang ibu. 


"kamu punya pilihan, kasih tau arka kamu udah nikah, atau 
kalo emang kamu mau pisah sama pras ya cepet di urus" 
ucap hana. 


"ga segampang itu" ucap jihan. 
"bunda ga mau kamu terus-terusan bohong" ucap hana. 
"sebenernya aku juga ga mau" balas jihan. 


"bunda yakin kamu bisa ambil keputusan terbaik buat diri 
kamu sendiri jadi cepetan lakuin itu, kamu harus tegas, 
bertahan atau lepas, jangan kaya gini" ucap hana. 


"ya bun, maaf kalo sikap aku sekarang ini bikin bunda 
kecewa, aku akan usahain buat cepet ngambil keputusan" 
ucap jihan. 


"kamu yakin mau pisah sama pras?" tanya hana 
memastikan. 


"yakin bun" jawab jihan. 


"ok itu urusan kamu, bunda ga mau tanya lebih lanjut" ucap 
hana. 


"ya udah aku ke depan dulu ya bun" pamit jihan. 


"tunggu dulu" cegah hana. 


"iya bun, kenapa?" tanya jihan seraya menatap hana. 


"kalo bisa kamu jangan kesini sama arka lagi, ga enak sama 
tetangga, nanti jadi gosip, mereka kan tau nya kamu udah 
nikah" ucap hana. 


"iya bun maaf" balas jihan. 
"ya udah sana gih ke depan" ucap hana 
jihan mengangguk dan pergi dari dapur. 


"ka kita ke taman yuk" ajak jihan setelah duduk di hadapan 
arka. 


"ok, aku pamit sama bunda dulu" ucap arka, lalu ia berdiri 
dan berjalan ke dapur sementara jihan menunggu di ruang 
tamu. 


pras dan jihan tidak kembali ke apartement, dan saat ini 
pras sedang sibuk dengan laptop nya sementara jihan sibuk 
dengan tugasnya, sepasang suami-istri itu masih dalam 
mode saling mendiamkan satu sama lain. 


15 menit kemudian jihan bangkit dari tempat tidur dan 
keluar kamar, beberapa menit kemudian jihan kembali 
masuk sembari membawa 2 gelas kopi dingin, satu kopi ia 
taruh di laci di dekat pras, setelah itu jihan mengambil 
laptop nya sembari membawa kopi miliknya kemudian 
berjalan ke taman dekat kolam renang. 


pras menghembuskan napas pelan, sudah beberapa hari 
belakangan ini dirinya dan sang istri jarang bicara, pras 
bangkit dari tempat tidur seraya membawa laptop dan 
Kopinya lalu segera menyusul jihan. 


tiba di taman, pras duduk di kursi kayu dan menaruh laptop 
serta kopi nya di meja yang berada di hadapan nya, 
sedangkan jihan duduk di soffa yang berjarak beberapa 
meter dari dirinya. 

pras melirik jihan yang sangat fokus dengan tugasnya. 
"jihan" panggil pras pada akhirnya. 

pemilik nama langsung menatap pras. 


"kok kakak tiba-tiba ada di situ?" tanya jihan heran. 


"ga tiba-tiba kali, jalan dulu dari kamar baru duduk" jawab 
pras. 


jihan hanya tersenyum tipis mendengar nya, ia pun bangkit 
dari soffa seraya membawa laptop dan mendekati sang 
suami. 


"kenapa?" tanya jihan lagi, setelah duduk dan menaruh 
laptop di meja. 


pras mengacungkan jari kelingking nya kepada jihan. 
"kita baikan yuk" ucap pras. 
"kita kan ga berantem" balas jihan. 


"tapi buat aku kita berantem, soalnya beberapa hari terakhir 
kita diem-dieman" ucap pras. 


jihan tersenyum kemudian menautkan kelingking nya pada 
kelingking pras. 


setelah itu pras langsung memeluk jihan selama beberapa 
saat. 


"aku ga akan kepo-kepo lagi" ucap pras lagi setelah 
memeluk jihan. 


"tapi beneran deh kak, arka tuh cuma temenku" ucap jihan. 
"iya" balas pras. 


"aku ga mau dia tau statusku itu karna aku ga mau dia 
kecewa" ucap jihan lagi. 


"kecewa kenapa?" tanya pras, pada akhirnya dirinya tetap 
merasa penasaran. 


"aku takut menyakiti dia" jawab jihan. 
"dia beneran suka sama kamu?" tanya pras lagi. 


"awalnya aku anggap omongan dia cuma becanda tapi 
makin lama dia makin keliatan serius dan yang bikin aku 
makin yakin itu karna kemaren pas aku sama dia main ke 
rumah bunda, entah ada angin apa tiba-tiba arka bilang ke 
bunda kalo mau nikahin aku, waktu itu aku ada di dapur 
tapi aku masih bisa denger" ucap jihan. 


"serius, dia sampe seberani itu?" tanya pras lagi dan lagi. 
"iya, aku juga ga nyangka" jawab jihan. 
"terus respon bunda gimana?" tanya pras tanpa bosan. 


"bunda nolak" jawab jihan. 


"syukurlah" balas pras lega. 
jihan tidak terkejut mendengar respon pras. 


"bunda juga jadi ngelarang aku bawa arka ke rumah, 
katanya ga enak sama tetangga" ucap jihan. 


"bener itu" balas pras. 


"iya deh aku emang salah" ucap jihan pelan kemudian 
mengerucutkan bibirnya. 


pras tersenyum kemudian mengecup bibir jihan sekilas. 


"kamu sama dia kan bukan mahram jadi jangan terlalu 
deket, nanti jadi omongan orang" ucap pras. 


"iya sih, aku oon ya" ucap jihan kemudian tertawa kecil. 
pras ikut tertawa. 
"gak kok" balas pras. 


"bilang gak tapi ketawa" ucap jihan seraya menekuk 
wajahnya. 


“sorry-sorry, abisnya kamu lucu" balas pras. 

"kakak nyebelin" ucap jihan. 

pras tersenyum mendengar nya. 

"udah ah aku mau balik ngerjain tugas" ucap jihan lagi. 
"mau aku bantuin gak?" tawar pras. 


"gak, udah ada di kamus, tinggal di cari" jawab jihan. 


"bener nih?, pusing lohhh nyari di kamus tuh" ucap pras. 
"jihh kakak nih, jangan bikin orang males dong" ucap jihan. 


"ya udah deh, selamat belajar mahasiswiku yang cerdas" 
ucap pras. 


"itu Muji apa gimana?" tanya jihan seraya menatap pras. 
"menurut kamu?" tanya pras balik. 


"kok makin nyebelin?" tanya jihan lagi seraya menatap pras 
dengan kesal. 


"ga tau" jawab pras sekenanya. 


jihan memutar bola mata dan pras tertawa kecil melihatnya, 
pras merasa lega karena kini hubungan dirinya dengan 
jihan sudah kembali baik. 


jihan pun merasakan hal yang sama, ia ingin pernikahan 
sementara nya ini berjalan dengan baik tanpa ada masalah 
apapun, dirinya juga ingin membuat memori indah bersama 
pras, karena jihan tahu sebenarnya pras adalah pria yang 
baik, dan jihan juga menyadari ia adalah perempuan yang 
beruntung. 
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pras melangkah menuju meja jihan dan duduk di sisi arka, 
sementara 3 orang yang berada di meja itu terkejut dengan 
Kehadiran pras. 


"apa kamu sudah selesai menyalin tugas minggu lalu?" 
tanya pras kepada rani. 


mendengar itu rani mengambil flashdisk milik pras di dalam 
tas nya. 


"Sudah pak, ini flashdisk bapak" jawab rani seraya 
menyerahkan flashdisk berwarna merah tersebut kepada 
pemiliknya. 


"terima kasih pak" ucap rani lagi. 


"sama-sama" balas pras, pria itu tidak berniat untuk bangkit 
dari tempat duduk. 


"kamu mahasiswa baru dari mana?" tanya pras kepada arka 
yang sedari tadi diam. 


"bandung" jawab arka. 
pras melihat arka tegang karena berada di dekatnya. 


"jangan tegang gitu, saya bukan dosen galak kok" ucap 
pras. 


arka hanya tersenyum tipis mendengar nya, pria muda itu 
mencoba untuk santai. 


"iya ka, lo ga usah takut, pak pras ini dosen teramah dan 
terbaik di kampus ini" ucap rani. 


arka hanya mengangguk. 


"boleh saya makan bareng kalian?, karna saya terlalu malas 
untuk jalan ke meja para dosen yang lain disana" ucap pras 
seraya melirik sekilas meja yang berjarak cukup jauh dari 
tempatnya duduk. 


"iya boleh banget pak" ucap rani girang. 


pras pun memesan bakso untuk dirinya makan siang, 
beberapa menit kemudian bakso pesanan pras datang dan 
pria yang hampir berusia 31 tahun itu menyendok sambal 
cukup banyak, jihan yang melihat itu merasa tidak suka. 


jihan bingung bagaimana cara mencegah pras memakan 
bakso itu. 


"pak" panggil jihan memberanikan diri. 
"iya" sahut pras seraya menatap jihan. 


"jangan terlalu banyak makan sambal, nanti kalo bapak 
sakit siapa yang mengajar kita minggu depan" ucap jihan. 


"gapapa sekali-kali, saya jarang sekali makan bakso" ucap 
pras. 


jihan tidak terima dengan ucapan pras, ia pun menatap 
dalam sang suami sembari menggelengkan kepala pelan. 


pras mengembuskan napas melihatnya, lalu dirinya 
menyingkirkan sambal ke sisi mangkuk, jihan pun 
tersenyum melihatnya. 


"perhatian banget lo" ucap rani. 


"pak pras kan perhatian sama semua anak didiknya jadi kita 
juga harus gitu" balas jihan. 


"ga takut ada yang salah paham lo?" tanya rani. 


"gak, kita tau gimana pak pras, lagian gw bukan mahasiswi 
pertama yang perhatian sama pak pras" jawab jihan. 


"iya juga sih" balas rani. 


"cowok yang di sebelah saya ini ga akan salah paham kok" 
ucap pras tiba-tiba. 


jihan terkejut, begitu juga dengan rani, namun hanya 
sesaat. 


"bapak tau aja isi pikiran saya" ucap rani terkekeh. 
"saya ga punya hubungan apa-apa sama arka" ucap jihan. 


arka sedih mendengar nya, sementara rani hanya 
menghembuskan napas pelan. 


"ada hubungan juga gapapa, wajar" ucap pras. 


"sudahlah pak, jihan tidak menganggap saya serius" ucap 
arka membuka suara. 


mendengar itu, pras langsung menatap arka. 


"perjuangkan terus, laki-laki tidak boleh mudah menyerah" 
ucap pras menyemangati arka. 


jihan mendelik kepada pras, jihan bingung mengapa pras 
bicara seperti itu. 


"iya pak, terima atas kasih semangat nya" balas arka seraya 
tersenyum kepada pras, dosen teramah di universitas gajah 
mada itu juga ikut tersenyum. 


pras melanjutkan makan nya, sementara jihan hilang selera 
untuk melanjutkan makan. 


ketika jihan sedang berdiri di balkon tiba-tiba pras memeluk 
nya dari belakang, jihan tidak merespon apapun. 


"kamu kenapa diem aja?" tanya pras lalu ia mencium pipi 
Kiri jihan. 


"aku BT sama kakak" jawab jihan. 

"kenapa?" tanya pras bingung. 

"jangan pura-pura lupa deh" jawab jihan sebal. 

"kok omongan kamu kaya judul lagu ya" canda pras. 
"aku serius" ucap jihan semakin kesal. 

pras tertawa kecil. 

"iya-iya, aku minta maaf" ucap pras. 


"kakak udah tau apa salah kakak?" tanya jihan seraya 
menatap pras dari samping. 


pras diam, melihat itu jihan semakin kesal. 
"kakak nyebelin" ucap jihan. 
"soal yang aku bilang ke arka" tebak pras. 


jihan diam dan itu berarti bertanda benar. 


"aku bilang gitu biar ga ada yang curiga" ucap pras lagi. 
jihan masih diam. 
"maaf" ucap pras lagi dan lagi. 


"nanti arka semakin menjadi-jadi tau" ucap jihan membuka 
suara. 


"kamu beneran gak suka sama arka?" tanya pras. 


"aku ga mau ngerusak pertemanan aku sama dia" jawab 
jihan. 


"cuma itu alasan nya?" tanya pras lagi. 
"iya" jawab jihan. 


tiba-tiba ponsel jihan berdering, dan pras membiarkan jihan 
menjawab panggilan tersebut, jihan melihat nomor tidak di 
kenal di ID. 


"assalamu'alaikum" ucap jihan menjawab panggilan 
tersebut. 


"walaikum'salam" balas suara pria di seberang sana. 
“siapa ya?" tanya jihan. 
"firsa" jawab nya. 


jihan terkejut mendengar nya, nama itu yang selalu teringat 
di dalam pikiran dan hatinya selama ini. 


"seriosly?" tanya jihan tidak percaya. 


"iya, apa kabar lo?, adek kecil gw?" tanya pria yang lebih 
tua5 tahun dari jihan tersebut. 


"alhamdulillah baik, abang sendiri gimana?" tanya jihan 
balik. 


"alhamdulilah baik juga" jawab firsa. 
"kenapa baru konteks sekarang?" tanya jihan lagi. 
"sorry, selama ini gw sibuk banget" jawab firsa. 


tiba-tiba ada tangan yang menyetuh bahu jihan, jihan pun 
langsung menoleh ke belakang. 


"siapa?" tanya pras dengan suara pelan. 
jihan menjauhkan ponsel dari telinga. 
"saudara jauh" jawab jihan. 

"siapa?" tanya pras lagi. 


"nanti aku ceritain" jawab jihan, pras mengangguk dan 
kembali ke balkon. 


"/o abis ngomong sama siapa?" tanya firsa. 

"suami" jawab jihan jujur. 

pria di seberang sana sangat terkejut mendengar nya. 
"suami" ulang firsa. 

"iya" balas jihan. 

"kepan lo nikah?, kenapa ga nungguin gw?" tanya firsa. 
"sorry mendadak" jawab jihan pelan. 


"/o utang penjelasan sama gw adek kecil" ucap firsa. 


"gw akan jelasin kalo kita ketemu" balas jihan. 
"secepatnya kita ketemu, nanti gw kabarin" ucap firsa. 
"ya" balas jihan 

"ya udah, assalamu'alaikum" pamit firsa. 


"Walaikum'salam" balas jihan, kemudian panggilan pun 
terputus. 


setelah itu jihan menaruh ponsel di meja, kemudian kembali 
ke balkon. 


pras merasakan langkah kaki jihan mendekati dirinya, ia 
pun menatap jihan, dan ia melihat wajah jihan yang kurang 
bersahabat. 


"kenapa?" tanya pras, ia memeluk jihan dari samping. 


jihan diam, pikiran nya sedang berkecamuk, pria pertama 
yang berhasil meluluhkan hatinya kembali hadir di dunia 
nya, pria yang 2 tahun lalu pergi merantau kini kembali, 
suara pria yang menjadi alasan dirinya tidak ingin membuka 
hati untuk siapa pun kini terdengar kembali di telinganya, 
pria itu adalah kakak sepupunya sendiri sekaligus cinta 
pertamanya. 


"kok diem?" tanya pras lagi, yang membuat jihan tersadar 
dari pikiran nya. 


"saudaraku yang udah lama pergi" ucap jihan. 
"siapa?" tanya pras. 
"namanya bang firsa, kakak sepupuku" jawab jihan. 


"berarti dia gak dateng di pernikahan kita?" tanya pras lagi. 


"iya" jawab jihan. 

"kok kamu sedih?" tanya pras lagi dan lagi. 
"aku terharu aja" jawab jihan. 

"nanti kita temui dia ya" ucap pras. 


"iya, nanti bang firsa ngabarin kalo udah ada waktu buat 
ketemu" balas jihan. 


pras tersenyum lalu mengecup pipi jihan, keadaan pun 
hening beberapa saat. 


"kak" panggil jihan membuka suara. 

"iya" sahut pras. 

"Kapan kita urus perpisahan kita?" tanya jihan. 
"kenapa tiba-tiba tanya soal itu?" tanya pras balik. 
"aku mau tau aja" jawab jihan. 

"nanti" ucap pras. 

"kapan?" tanya jihan lagi. 

"saat kamu udah bisa berdiri sendiri" jawab pras. 
"sekarang juga udah bisa kok" ucap jihan. 
"belum" balas pras. 

"orang tua kita kan udah percaya kalo kita ga ngapa- 


ngapain waktu itu, jadi kita pisah sekarang aja, toh mama 
udah nyiapin pengacara" ucap jihan. 


"kenapa tiba-tiba kamu bahas soal ini?, kita baru baikan 
lohh" ucap pras. 


"aku cuma ga mau terus-terusan ada di antara kakak sama 
mbak elma" balas jihan. 


"ga usah mikirin itu" balas pras. 


jihan tidak bicara lagi, dirinya tidak ingin membuat pras 
marah, tiba-tiba pras memeluk jihan dari belakang dan 
mengecup belakang telinga jihan, jujur saat ini jihan takut 
pras tersulut emosi karena pembahasan tadi. 


"ya udah aku janji ga akan bahas lagi, kalo hubungan kakak 
sama mbak elma ga ke ganggu karna aku ya udah 
alhamdulilah" ucap jihan pada akhirnya seraya menatap 
pras, dan dirinya memberanikan diri untuk mengecup pipi 
pras sekilas. 


"ga akan pernah ganggu, kamu tenang aja, jadi ga usah 
mikirin hal lain, fokus kuliah aja" ucap pras tersenyum. 


"ok siap" balas jihan, ia lega pras tak marah. 
"kiss me more" pinta pras tiba-tiba. 
"itu mah mau nya kakak" balas jihan. 


"yeah, come on, I'm waiting" ucap pras seraya menunjuk 
pipinya. 


sembari tersenyum kecil, jihan mengecup pipi pras berkali- 
kali, dan itu membuat pras bahagia. 
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"kenapa kamu jadi ngindarin aku?" tanya arka saat mereka 
berada di parkiran kampus. 


"aku takut jadi omongan orang" jawab jihan. 
"mereka gak akan peduli" balas arka. 


"mereka peduli ka, karna penampilanku beda dari 
kebanyakan perempuan di kampus ini" ucap jihan. 


"tapi kamu ga harus ngindarin aku begini" ucap arka. 


"aku ga hindarin kamu, aku cuma mau kita jaga jarak" balas 
jihan. 


"aku ga bisa, kita udah pisah lama" ucap arka. 
"please ka, aku ga mau nambah dosa" balas jihan serius. 
arka menghembuskan napas. 


"ok kalo mau kamu kaya gitu, maaf selama ini bikin kamu ga 
nyaman" ucap arka serius, dan tanpa menunggu respon 
jihan, arka langsung pergi dari hadapan teman sekolah nya 
itu. 


jihan menatap sayu punggung arka, dirinya harus 
melakukan ini agar arka tak lagi berharap lebih padanya. 


tidak lama arka pergi, pras mendekati jihan. 


"istri penurut" ucap pras seraya mengelus kepala jihan yang 
tertutup hijab. 


"jangan gitu, ini masih di kampus" ucap jihan. 


"kenapa sih kamu ga mau semua orang tau?" tanya pras. 


"bahas di mobil aja" ucap jihan kemudian dirinya 
melangkah ke mobil sang suami. 


pras membukakan pintu untuk jihan, dan tanpa basa-basi 
jihan langsung masuk mobil, setelah itu pras berjalan dan 
masuk ke kursi kemudi, kemudian mobil pun meninggalkan 
area kampus. 


"jadi kenapa?" tanya pras ketika mobil miliknya sudah 
berada di jalan raya. 


"nanti banyak yang patah hati" jawab jihan. 
"kamu takut di bully?" tanya pras lagi. 
"gak" jawab jihan. 

"bohong" balas pras. 

"ya udah kalo ga percaya" balas jihan. 


pras tersenyum kemudian mencubit pipi sang istri pelan, 
jihan pun pura-pura meringis. 


"mereka ga akan sakit hati, justru mereka akan lebih 
menghargai kamu" ucap pras. 


"emang kakak mau ngasih tau ke semua nya soal status 
kita?" tanya jihan. 


"iya" jawab pras. 
"kenapa?" tanya jihan lagi. 


"biar ga ada yang deketin kamu" jawab pras. 


"kalo aku nya ga nanggepin lama-lama mereka pasti 
nyerah" ucap jihan. 


"tetep ga enak di liat" ucap pras. 

jihan melirik pras sekilas. 

"ya udah terserah kakak aja" ucap jihan. 

"bener nih?" tanya pras. 

"iya, aku ikut apa kata kakak aja" jawab jihan. 

"kita go publik ya" ucap pras. 

"iya" jawab jihan. 

pras tersenyum kemudian mengecup pipi jihan sekilas. 


jihan menarik dan menghembuskan napas pelan, dirinya 
harus siap dengan apa yang akan terjadi nanti jika semua 
orang tahu status dirinya dan pras. 


"berarti kamu siap liat arka terluka?" tanya pras. 
"iya, biar dia cari perempuan lain" jawab jihan. 
"go publik nya pelan-pelan aja ya" ucap pras. 
"aku ikut apa kata kakak aja" balas jihan. 

pras tersenyum mendengar nya. 


"tetep jadi istri aku yang kaya gini ya" pinta pras seraya 
menggenggam tangan kanan jihan. 


"iya kak" balas jihan, ia membalas genggaman tangan pras. 


sebenarnya jihan merasa penasaran mengapa sikap pras 
jadi seperti ini padanya, namun jihan tidak berani 
menanyakan hal itu. 


"oh ya kakak sepupu kamu yang abis ngerantau itu udah 
ngabarin belum?" tanya pras membuka topik pembicaraan 
baru. 


"belum, kaya nya lagi sibuk" jawab jihan. 

"dia tinggal dimana sekarang?" tanya pras lagi. 

"gak tau, aku belum tanya" jawab jihan. 

pras merasakan sejak tadi nada suara jihan terdengar datar. 


"sini deh kepalanya" ucap pras seraya menepuk bahu 
Kirinya. 


tanpa berkata apapun jihan menaruh kepalanya di pundak 
sang suami. 


"kamu sedih ya karna harus jaga jarak sama arka?" tanya 
pras. 


"sedikit" jawab jihan. 
pras tidak merespon, ia hanya mengecup kening jihan. 


"kak" panggil jihan setelah keheningan melingkupi mereka 
selama beberapa saat. 


"iya" sahut pras. 
"cuma mau panggil aja" ucap jihan. 


pras tertawa pelan mendengar nya. 


"kiss me now" ucap pras. 

tanpa berkata jihan mencium pipi pras cukup lama. 
"nanti malem kiss my lips ya" ucap pras lagi. 

jihan tersenyum untuk sesaat. 

"beliin aku es krim dulu" ucap jihan. 

"ok, dimana?" tanya pras. 


jihan kembali mencium pras namun kali ini di ujung bibir 
pria itu, kemudian jihan menegakkan duduknya. 


"aku yang jadi maps nya sekarang" ucap jihan, pras 
langsung mengangguk dan mereka pun mulai mencari kedai 
es krim. 


"gw kangen banget sama lo adik kecil" ucap firsa ketika ia 
dan sang adik sepupu bertemu di sebuah rumah makan. 


"gw juga kangen bang" balas jihan tersenyum. 
firsa menatap pras yang berada di sisi kanan jihan. 


"Yadi gimana ceritanya lo bisa nikah secepet ini?" tanya 
firsa, ia kembali menatap jihan di hadapan nya. 


"boleh gw yang jelasin?" tanya pras cepat, sebelum jihan 
membuka suara. 


"iya silakan" jawab firsa. 


"gw salah satu dosen nya jihan, kami sering ketemu, entah 
kenapa lama-lama rasa itu muncul gitu aja terus gw 
memberanikan diri buat langsung nikahin jihan" bohong 
pras. 


"ga ada pendekatan kah?" tanya firsa. 


"ada, tapi cuma hitungan minggu" jawab pras yang lagi-lagi 
berbohong. 


"waktu itu lo udah yakin?" tanya firsa kepada jihan. 
"iya" jawab jihan. 


"apa alasan nya?, secepet itu lo ngasih hati lo ke cowok?" 
tanya firsa lagi. 


"suami gw ini dosen yang di sukai hampir semua mahasiswi 
nya di kampus" jawab jihan. 


"dan lo juga salah satu dari mahasiswi itu?" tanya firsa ke 
sekian kali. 


"iya" jawab jihan. 
firsa tertawa kecil seraya menganggukkan kepala lalu 


dirinya menatap pras. 


"tolong jagain adek gw ini ya, jangan sakitin dia, jihan itu 
perempuan yang tertutup sama dunia luar, dia juga ga 
terbuka soal dirinya sendiri sama orang lain" ucap firsa 
kepada pras. 


"ya bro, gw pasti jagain juga bahagiain jihan, lo bisa 
pegang omongan gw" balas pras tersenyum. 


"iya gw pegang omongan lo, gw sayang banget sama jihan, 
jadi kalo ada yang nyakitin dia, gw adalah orang pertama 
yang bakal bikin hidup orang itu ga tenang" ucap firsa 
serius. 


"gw bisa liat kasih sayang itu di mata lo saat lagi natap 
jihan" ucap pras. 


sementara jihan sedang menahan diri untuk tidak 
menyentuh firsa, dirinya sangat merindukan kakak sepupu 
nya itu, tetapi ia tak bisa mengungkapkan nya secara 
sentuhan atau kalimat panjang karena status nya saat ini 
dan hukum agama yang tidak mengizinkan hal tersebut. 


seandainya saat ini dirinya belum menikah, jihan pasti 
sudah mengatakan perasaan nya kepada firsa, ia tahu ini 
salah namun dirinya tak bisa menyingkirkan perasaan yang 
hadir entah sejak kapan ini. 


"kok diem?" tanya firsa kepada jihan, yang membuat ia 
sadar dari pemikiran nya. 


"kenapa bang?" tanya jihan. 
"kok diem?" tanya ulang firsa. 
"mikirin tugas" jawab jihan berbohong. 


"oohhh, minta bantuan suami lo aja kali, biar ga pusing" 
ucap firsa. 


"ga boleh dong, itu curang namanya" balas jihan. 


"Io emang ga berubah adik kecil" ucap firsa sembari tertawa 
kecil. 


"abang juga ga berubah" balas jihan. 


"buat lo gw ga akan pernah berubah" ucap firsa serius. 
jihan merasa tersentuh dengan kalimat tersebut. 
"kalian ini manis banget ya" ucap pras. 

mendengar itu, firsa menatap pras. 


"jangan cemburu bro, gw sama jihan udah deket banget dari 
kecil" ucap firsa. 


"gak mungkin gw cemburu sama ipar sendiri" balas pras. 
"ya kirain gitu" ucap firsa. 

"gw orangnya santai kok" ucap pras tersenyum. 

"ya gw percaya" balas firsa. 


"rantau kemana lo?" tanya pras membuka topik 
pembicaraan. 


"kalimantan" jawab firsa. 
"ngapain disana?" tanya pras lagi. 
"proyek sama berkebun" jawab firsa. 


"nanti lo mau balik kesana lagi kah?" tanya pras lagi dan 
lagi. 


"ga tau juga, liat nanti aja" jawab firsa. 
"Io kerjasama bareng gw aja gimana?" tawar pras. 


"kerjasama apa?" tanya firsa. 


"next time aja kita ngomongin itu lebih lanjut kalo lo 
tertarik" ucap pras. 


"ok" balas firsa. 


sedari tadi jihan terus memperhatikan firsa, jihan merasa 
poros dunia dan alasan dirinya bahagia kembali, tetapi 
status nya kini menghalangi dirinya menyentuh 
kebahagiaan di hadapan nya itu. 


memikirkan hal itu membuat dada jihan terasa sesak dan 
sakit, tiba-tiba air matanya ingin keluar tetapi ia mencoba 
sekuat tenaga untuk menahan nya. 
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"jadi gimana?" tanya riana kepada pras dan jihan, kini 
keluarga adiwiguna sedang makan malam bersama. 


"aku terserah kak pras aja" jawab jihan. 
mendengar itu, riana pun menatap pras. 

"nanti mah" ucap pras. 

"kapan?" tanya riana lagi. 

"tolong mah, biarkan itu jadi urusanku" jawab pras. 


"mama ga mau kamu terlalu lama menggantung elma" ucap 
riana. 


pras diam, reihan yang melihat itu pun mengelus bahu riana 
dengan lembut. 


"kita ga boleh ikut campur urusan mereka mah, ga baik" 
ucap reihan. 


"iya mah, pamali hukumnya ikut campur rumah tangga 
anak" sambung mala. 


riana diam, ia lebih memilih melanjutkan makan nya dan 
tidak membuka suara lagi. 


jihan merasa ia tidak di inginkan di mension besar ini, 
dirinya bingung bagaimana cara membuat pras segera 
menceraikan nya. 


"tolong coba terima jihan mah, aku mohon" ucap pras 
setelah keheningan melingkupi mereka beberapa menit. 


"kenapa?, kamu udah ga cinta sama elma?, mama udah 
percaya kalian ga ngapa-ngapain waktu itu, dan kenapa 
sekarang kalian selalu menunda perpisahan kalian?" tanya 
riana beruntun. 


"aku mohon mah" ucap pras, ia tidak menjawab setiap 
pertanyaan sang bunda. 


riana menarik dan menghembuskan napas kasar. 

"ya udah ok, terserah kalian" ucap riana. 

pras pun tersenyum mendengar itu. 

"aku izin ke kamar dulu ya" ucap jihan tiba-tiba. 

pras melihat piring makanan jihan yang belum habis. 
"kok ga di habisin?" tanya pras seraya menatap jihan. 
"udah kenyang, aku mau ngerjain tugas" ucap jihan. 


"ya udah sana masuk kamar" balas pras, dirinya mengerti 
jihan merasa tidak di inginkan di keluarga ini. 


jihan mengangguk dan segera pergi dari meja makan. 


"mah jangan begitu lagi" tegur reihan kepada riana setelah 
jihan menjauh. 


riana tidak merespon. 


"teh jihan itu perempuan yang baik mah, dia sering ngajarin 
aku, dan mama tega membuatnya tersinggung" ucap mala. 


riana masih diam. 


"aku akan pindah ke apartement kalo mama ga bisa nerima 
kehadiran jihan disini" ucap pras. 


"gak, kalo teh jihan pergi, siapa yang ngajarin gw, sebentar 
lagi gw mau ujian, gw butuh teh jihan bang, kalian jangan 
pindah" ucap mala kepada pras. 


"bilang nya sama mama, gw tergantung mama" balas pras. 


"papa mohon mah, jangan bicara seperti tadi lagi" ucap 
reihan kepada sang istri. 


"terserah kalian" ucap riana kemudian ia beranjak dan pergi 
dari meja makan. 


ketiga orang yang masih duduk di meja makan 
menghembuskan napas pelan secara bersamaan dan 
melanjutkan makan malam. 


usai makan malam pras langsung masuk ke kamarnya dan 
dirinya melihat jihan sedang duduk di soffa taman dan sibuk 
dengan laptop. 


pras berjalan ke kamar mandi untuk mencuci tangan, kaki 
dan bersikat gigi, lalu setelah itu pras menyusul dan duduk 
di sisi kiri jihan. 


"jangan pikirin kata-kata mama ya" ucap pras membuka 
suara. 


"santai aja" balas jihan. 


"aku mau berencana balik ke apartement tapi katanya mala 
butuh kamu" ucap pras. 


"pindahnya jangan sekarang, aku harus jadi guru privat 
mala dulu" ucap jihan. 


"makasih udah peduli sama adikku" ucap pras. 


"mala adikku juga, jadi wajar kalo aku mau dia jadi yang 
terbaik" balas jihan. 


pras tersenyum mendengar nya, kemudian tanpa basa-basi 
pras menciumi pipi jihan bertubi-tubi, jihan tak merasa risih 
sama sekali. 


"pak melky ngasih tugas banyak banget deh" ucap jihan 
yang membuat pras menghentikan kegiatan nya. 


"dia emang suka nyiksa anak didiknya" ucap pras. 
"banget, sebel aku tuh" balas jihan. 


"aku bilangin pak melky lohh" ucap pras dengan nada 
candaan. 


"jangan dong, yang ada nanti pak melky makin nyiksa aku 
sama tugas-tugasnya" ucap jihan seraya menatap pras. 


pras tertawa pelan. 

"ada syaratnya" ucap pras. 
"kok pake syarat?" tanya jihan. 
"mau ga?" tanya pras balik. 
"iya deh apa?" tanya jihan lagi. 


"kiss me" ucap pras sembari menunjuk pipi nya 
mengunakan jari telunjuk. 


tanpa basa-basi jihan menuruti perintah sang suami, 
kemudian pras menunjuk dahi nya dan jihan langsung 


mencium kening pras, lalu pria itu menunjuk hidung nya 
dan lagi, jihan mengecup hidung pria di sisi nya itu. 


usai itu pras menatap jihan dan menunjuk bibirnya sendiri, 
dan tanpa protes jihan mengecup bibir berwarna merah 
jambu tersebut. 


"udah ya jangan bilang pak melky" ucap jihan setelah 
mengecup bibir pras sekilas. 


"kok cuma sebentar?" tanya pras. 
"aku lagi ngerjain tugas kak" jawab jihan. 


"ya udah deh, aku bikin es dulu" ucap pras, kemudian tanpa 
menunggu respon jihan ia berdiri dan keluar dari kamar. 


beberapa menit kemudian pras datang membawa 2 gelas 
Kopi dingin, ia menaruh kopi tersebut di meja lalu duduk di 
sisi jihan kembali. 


ia merasa gemas melihat jihan yang sedang serius. 


"hadap sini dulu deh" ucap pras, jihan pun menatap pras 
dan tanpa di duga pras langsung mencium bibir jihan, dan 
lama-kelamaan kecupan itu menjadi dalam dan menuntut, 
sehingga membuat salah satu tangan jihan meremas pelan 
baju tidur pras. 


beberapa menit kemudian pras melepas cumbuan nya lalu 
tersenyum, sedangkan jihan menghirup oksigen sebanyak 
mungkin, setelah pernapasan nya kembali normal jihan 
kembali fokus pada laptop, sementara pras mulai sibuk 
dengan ponselnya. 


"jihan" panggil rani. 
"hm" balas jihan. 


"kenapa akhir-akhir ini lo pulang bareng pak pras mulu?" 
tanya rani. 


jihan menghentikan makan nya lalu menatap rani. 
"Io cemburu?" tanya jihan balik. 


"kalo di tanya jawab nya jangan pake pertanyaan lagi dong" 
ucap rani. 


"pak pras nawarin ya gw terima, ngirit ongkos" jawab jihan. 


"jujur deh, ada hubungan apa lo sama pak pras?" tanya rani 
lagi. 


"apa deh lo" balas jihan. 
"jawab gw" pinta rani. 


"pak pras kan emang tipe dosen yang baik sama semua 
anak didiknya" ucap jihan. 


"tapi akhir-akhir ini kalian sering pulang bareng, bahkan 1 
mobil" ucap rani. 


"kalo gw jujur lo pasti marah" ucap jihan. 


"gak beneran" balas rani. 


"jadi ini alasan kamu menolak aku?" tanya arka yang berada 
di hadapan rani. 


jihan dan rani terkejut, mereka lupa ada arka di antara 
mereka. 


"dari dulu aku anggap kamu temen, dan aku harap akan 
selalu begitu" ucap jihan kepada arka. 


"bohong" balas arka. 
"ya udah terserah" ucap jihan. 


"jadi lo punya hubungan apa sama pak pras?" tanya rani 
lagi. 


"nanti gw jelasin" jawab jihan. 
"Sekarang aja napa" balas rani. 


"kita lagi makan, terus bentar lagi mau masuk jam 
selanjutnya" ucap jihan. 


"lo utang penjelasan sama gw" ucap rani. 


"iya, gw bayar nanti" balas jihan kemudian melanjutkan 
makan nya. 


arka menatap nanar jihan, pupus sudah harapan dirinya 
untuk bisa bersama jihan selamanya, teryata selama ini 
perasaan nya bertepuk sebelah tangan, hatinya hancur, 
dadanya sesak tetapi ia tidak bisa berbuat apa-apa. 


"aku beneran sayang sama kamu" ucap arka pelan yang 
masih bisa di dengar oleh jihan. 


"aku juga sayang sama kamu tapi sebagai teman" balas 
jihan. 


rani hanya menjadi pendengar di situ. 
arka tidak merespon. 


"maaf arka, bukan maksud aku menyakiti kamu" ucap jihan 
lagi. 


"teryata kembali menemui kamu adalah pilihan yang salah" 
ucap arka. 


"arka" ucap jihan lirih. 

"aku mau fokus kuliah aja deh" ucap arka. 

"maaf arka" ucap jihan. 

"ga usah minta maaf, bukan salah kamu" ucap arka. 
"please jangan pergi lagi" pinta jihan. 

"aku ga janji" balas arka. 

"arka please" ucap jihan. 

"kamu ga butuh aku lagi" ucap arka. 

"kamu temen pertamaku" balas jihan. 


"udah ga usah di bahas, sekarang aku tenang karna udah 
tau alasan kamu" ucap arka. 


jihan menghembuskan napas pelan. 
"maaf arka, you are my best friend forever" ucap jihan. 
"iya, just friend forever" balas arka. 


"arka" ucap jihan pelan. 


"oke-oke gapapa, aku baik-baik aja" ucap arka, lalu ia 
melanjutkan makan nya. 


jihan sedih karena menyakiti arka tetapi dirinya tidak 
memiliki pilihan lain, hatinya milik firsa sedangkan raganya 
milik pras. 


"udahlah, kita ini masih muda, gapai aja dulu cita-cita terus 
bahagiain dulu orang tua baru ngurusin cinta-cintaan" ucap 
rani. 


"bijak amat kalimat lo" ucap jihan terkekeh. 
"gw serius" ucap rani. 


"iya-iya, jangan ngambek" balas jihan, rani hanya mendelik 
kepada jihan, dan jihan terkekeh melihatnya. 


tak berapa lama mereka bertiga selesai makan dan 
langsung kembali ke kelas untuk mengikuti mata pelajaran 
selanjutnya. 
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"hari ini kamu pulang bareng firsa ya" ucap pras ketika jihan 
dan dirinya sedang berada di ruangan nya. 


"kenapa?" tanya jihan. 

"abis ini aku harus ke kantor" jawab pras. 

"ya udah aku pulang sendiri aja" ucap jihan. 

"gak, kamu pulang bareng firsa" balas pras. 

"kasian bang firsa kak, masa harus kesini" ucap jihan. 
"firsa mau ngabisin waktu sama kamu katanya" ucap pras. 
jihan melongo, benarkah apa yang dirinya dengar barusan. 
"kakak ngizinin?" tanya jihan. 


"kenapa gak?, kamu sama firsa kan udah lama ga ketemu" 
jawab pras. 


jihan tersenyum kemudian memeluk pras secara tiba-tiba. 
"makasih" ucap jihan. 
"santai aja" balas pras. 


tidak lama sosok yang di tunggu datang, jihan pun melepas 
pelukan nya pada pras. 


"assalamu'alaikum" ucap firsa seraya memasuki ruangan. 


"walaikum'salam" balas pras dan jihan serempak. 


firsa berjalan mendekati jihan dan mengelus kepala jihan 
yang tertutup hijab. 


"hay adik kecil" ucap firsa tersenyum. 


"sebenernya abang ga usah capek-capek kesini" ucap jihan 
Kepada firsa. 


"gw mau ngajak lo jalan-jalan, kaya dulu lagi, selagi suami 
lo ngizinin" balas firsa. 


jihan tersenyum. 
"mau kemana?" tanya jihan. 
"terserah" jawab firsa. 


"To pake mobil gw, nanti motor lo gw bawa" ucap pras 
sembari menyerahkan kunci mobilnya dan meminta kunci 
motor firsa. 


"gapapa nih?" tanya firsa. 
"ya gapapa lah" jawab pras. 


firsa pun menyerahkan kunci motornya pada iparnya 
tersebut. 


"emang abang bisa nyetir mobil?" tanya jihan. 

"bisa dong" jawab firsa percaya diri. 

jihan hanya mengangguk. 

"ya udah gw sama jihan cabut sekarang" ucap firsa lagi. 


jihan pun segera mencium punggung tangan pras dan pras 
mencium kening jihan selama beberapa detik. 


"duh mesra banget sih" ucap firsa lagi dan lagi. 
"mangkanya nikah sana" balas pras. 

firsa tertawa kecil. 

"do'ain aja, lagi proses nih" balas firsa. 

"wahhh semoga di lancarkan kalo gitu" ucap pras. 
"aminn" balas firsa. 


jihan yang mendengar itu, tiba-tiba merasakan sesak di 
dadanya. 


"ayo bang" ucap jihan, firsa mengangguk. 


"assalamu'alaikum" ucap jihan seraya keluar dari ruangan 
pras di ikuti firsa di belakang. 


sepasang saudara itu berjalan menuju parkiran kampus, 
begitu sampai mereka langsung masuk ke dalam mobil. 


"mau kemana nih?" tanya firsa ketika ia sudah mengendarai 
mobil pras di jalan raya. 


"bang gw mau tanya" ucap jihan, ia tidak menjawab 
pertanyaan firsa. 


"apa?" tanya firsa. 

"abang udah punya pacar?" tanya jihan. 

"bisa di bilang begitu" jawab firsa. 

mendengar itu jihan langsung menatap firsa dari samping. 


"sejak kapan?, siapa perempuan itu?" tanya jihan beruntun. 


"nanti gw ceritain" ucap firsa. 

"sekarang" ucap jihan. 

"kita lagi di jalan adik kecil" balas firsa lembut. 
"ya Udah kita ke taman aja" ucap jihan. 
"sore-sore gini mau ke taman?" tanya firsa. 
"gapapa dong" jawab jihan. 


"tapi mobil suami lo ini bakal jadi perhatian kalo ke taman" 
ucap firsa. 


"ya udah terserah abang aja" balas jihan. 
"kita ke gramedia aja ya, abis itu makan" ucap firsa. 
"ok" balas jihan. 


mobil yang tumpangi firsa dan jihan pun melaju ke arah 
toko buku terdekat, 15 menit kemudian mobil mewah 
berwarna putih tersebut telah terparkir rapi di sebuah 
parkiran toko buku, jihan langsung keluar dari mobil begitu 
juga dengan firsa, lalu mereka masuk ke toko buku secara 
bersamaan. 


"abang mau beli buku?" tanya jihan setelah dirinya dan firsa 
sudah berada di dalam toko buku. 


"cuma liat aja" jawab firsa. 
jihan hanya menganggukkan kepala. 


"jadi gimana ceritanya?" tanya jihan. 


firsa mulai melihat-lihat dan memilih buku yang akan ia 
baca. 


"6 bulan yang lalu gw kenal perempuan yang bikin gw 
kagum dan nyaman" ucap firsa. 


"terus?" tanya jihan. 

"gw beraniin diri buat ngajak dia komitmen" ucap firsa. 
“siapa namanya?" tanya jihan lagi. 

"nanti juga lo tau" jawab firsa. 

"kok gitu, gw mau tau nya sekarang" balas jihan. 

"ada saatnya adik kecil, tapi ga sekarang" ucap firsa. 
"abang nyebelin" ucap jihan. 

firsa tersenyum. 


"abang ga nyangka lo udah nikah, padahal lo tuh masih 
kecil" ucap firsa. 


"tahun ini gw 21 bang" ucap jihan. 
"tetep masih kecil" balas firsa. 
"Yadi ga mau cerita nih?" tanya jihan memastikan. 


"ada waktunya sayangku" jawab firsa seraya menunjukkan 
raut wajah gemas kepada sang adik sepupu, namun dirinya 
tetap tidak menyentuh kulit jihan sedikit pun. 


hati jihan bergetar mendengar panggilan firsa padanya. 


"ya udah deh terserah" ucap jihan pelan, dirinya menekuk 
Wajahnya. 


"jangan ngambek dong" ucap firsa. 


"gw mau beli buku" ucap jihan mengalihkan topik 
pembicaraan. 


firsa menghembuskan napas pelan. 


"maaf ya adik kecil" ucap firsa seraya mengelus kepala jihan 
yang tertutup hijab. 


"santai aja bang, maaf udah ikut campur urusan abang" 
balas jihan seraya menunjukkan senyum yang di paksakan 
kepada firsa. 


firsa tersenyum melihatnya, sedangkan jihan menahan air 
mata, ia sadar sampai kapan pun perasaan nya yang salah 
ini tidak akan berbuah manis. 


"kamu kenapa jadi ga main ke apartement aku lagi?" tanya 
elma yang sedang bertemu pras di sebuah rumah makan. 


"aku sibuk" jawab pras. 
"tapi seenggaknya main sebentar gitu" ucap elma. 
"maaf sayang" ucap pras. 


"abis ini kamu ke apartementku ya" ucap elma. 


"maaf, aku sibuk" balas pras. 

"sebentar aja sayang" ucap elma. 

"maaf" balas pras pelan. 

"ya udah ok, aku harap kamu ga bohong" ucap elma. 
"kenapa kamu ngomong gitu?" tanya pras. 

"aku takut kamu tergoda sama perempuan itu" jawab elma. 
"siapa?" tanya pras lagi seraya mengerutkan kening. 

"istri sementara kamu" jawab elma. 

"jangan bawa-bawa dia" ucap pras. 

"kamu membela nya?" tanya elma. 


"aku cuma ga mau kamu mensalahkan orang lain atas 
kesibukan aku" jawab pras. 


"dulu, sesibuk-sibuknya kamu, masih bisa nemuin aku, gak 
kaya sekarang" ucap elma. 


"beda dulu, beda sekarang" ucap pras. 
"kamu beda karna dia" balas elma. 


"cukup elma, jihan ga ada hubungan nya sama ini" ucap 
pras serius. 


elma tersenyum sinis mendengar nya. 
"kamu berubah pras" ucap elma ikut serius. 


"aku ketemu kamu bukan buat berantem" ucap pras. 


"kamu yang mulai duluan" balas elma. 
"mulai apa?" tanya pras, amarah nya mulai muncul. 


elma tidak menjawab, justru ia bangkit dari kursi dan pergi 
dari hadapan pras tanpa berkata apapun, dengan cepat pras 
mengejar elma, beberapa meter dari meja, pras berhasil 
mengapai tangan elma namun dengan cepat elma 
menghentak genggaman pras pada tangan nya, setelah itu 
elma berlari kecil keluar restoran. 


pras menggeram, dirinya bingung mengapa semua jadi 
terasa rumit, pras melihat elma menghentikan taksi yang 
lewat lalu elma masuk ke dalam taksi tersebut dan taksi itu 
melaju entah kemana, pras tahu elma tidak mungkin 
kembali ke apartement saat suasana hati wanita itu sedang 
tidak dalam kondisi baik. 


pras keluar dari rumah makan dan masuk ke dalam mobil 
kemudian langsung melajukan mobil tersebut menuju 
mension. 


pras takut hubungan dirinya dengan elma akan hancur, 
namun ia tidak bisa melepas jihan begitu saja, jihan butuh 
dirinya dan sang adik juga sedang membutuhkan jihan, saat 
ini pras tak bisa berpikir jernih. 


setelah melewati gemerlap malam nya kota, mobil pras 
sampai di mension orang tuanya, usai memarkirkan mobil, 
pras masuk ke istana orang tuanya. 


"kenapa lo bang?" tanya mala yang sedang duduk di soffa 
ruang keluarga, ia melihat wajah sang kakak yang tertekuk. 


pras berhenti melangkah mendengar pertanyaan sang adik. 


"gapapa, gw langsung ke kamar ya dek" pamit pras, 
kemudian tanpa menunggu respon mala, ia melanjutkan 
langkah nya menuju kamar. 


tiba di kamar pras tidak melihat jihan di tempat tidur 
ataupun soffa, dirinya memilih melangkah ke kamar mandi 
untuk membersihkan diri. 


usai membersikan diri pras berjalan ke arah taman dan 
dirinya melihat jihan sedang fokus pada gawai, pras pun 
duduk di sisi kiri jihan, dan istrinya itu tak bergeming 


pras memeluk jihan dari samping kemudian mengecup 
ujung bibir jihan, tetapi jihan tetap tidak bergeming. 


pras pun mencengkram rahang jihan lembut dan membuat 
jihan menatap dirinya lalu mengecup bibir jihan bertubi- 
tubi. 


jihan tidak memprotes sama sekali, justru ia menaruh ponsel 
di meja dan menghadap pras. 


saat pras menghentikan kecupan nya, jihan melihat wajah 
sang suami yang tidak bersahabat. 


"kok mukanya di tekuk gitu?, jelek tau" ucap jihan dengan 
nada candaan. 


pras tidak menjawab, dirinya kembali mengecup bibir sang 
istri sekilas. 


"kamu lagi haid ga?" tanya pras balik. 


"gak, beberapa hari yang lalu aku baru selesai haid" jawab 
jihan. 


"aku butuh kamu" ucap pras. 


jihan mengerutkan kening. 

"maksudnya?" tanya jihan tak mengerti. 

"kita sholat sunah sekarang" ucap pras memperjelas. 
"ooohh" respon jihan yang sudah mengerti. 

pras bangkit dan menarik tangan jihan. 

"tunggu" ucap jihan yang membuat pras kembali duduk. 
"kenapa?" tanya pras. 

"ada syaratnya" jawab jihan. 

"beli es krim dulu kah?" tanya pras lagi. 

"bukan" jawab jihan. 

"terus?" tanya pras lagi dan lagi. 

"jangan bayangin perempuan lain" jawab jihan. 

pras mengerti arti dari ucapan jihan. 

"gak" balas pras. 

"beneran?" tanya jihan. 

"iya" jawab pras 


"kalo kakak nyebut nama perempuan lain aku bakal marah 
lohhh" ucap jihan serius. 


"emang waktu itu aku nyebut nama perempuan lain?" tanya 
pras. 


"waktu itu kan kakak lagi marah sama aku" jawab jihan. 


pras diam. 


"aku tau kakak lagi marah sekarang, dan yang pasti bukan 
sama aku" ucap jihan lagi. 


"jihan aku" ucap pras tertahan. 


jihan memberanikan diri mengecup bibir pras walau hanya 
sekilas. 


"redahin dulu amarahnya baru kita sholat sunah" ucap 
jihan, ia kembali mengecup bibir pria bermata hazel itu 
namun kali ini cukup lama, pras pun membalas ciuman sang 
istri. 


beberapa menit kemudian jihan menarik diri dari sang 
suami. 


"peluk aja sini" ucap pras setelah jihan sedikit menjauhkan 
tubuh dari dirinya, kemudian ia langsung memeluk jihan 
erat, dan perempuan muda itu membalas nya tak kalah erat. 


"aku siap jadi pendengar yang baik" ucap jihan. 


kemudian pras pun mulai bercerita tentang apa yang terjadi 
beberapa waktu yang lalu kepada sang istri. 
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"kak" panggil jihan kepada pras yang sedang duduk di kursi 
kekuasaan nya, saat ini jihan memang sedang berada di 
kantor sang suami. 


"iya" sahut pras seraya menatap jihan. 
"aku mau tanya boleh?" tanya jihan. 
"boleh dong" jawab pras. 


"hubungan kakak sama mbak elma itu sejauh apa?" tanya 
jihan lagi. 


"aku tau kamu tau jawaban nya tapi semenjak aku nikah 
sama kamu, aku sama elma biasa aja, gak ngelakuin 
apapun" jawab pras. 


"ohh ya udah" balas jihan. 


pras bangkit dari tempat duduknya dan melangkah 
mendekati jihan kemudian duduk di sisi istrinya itu. 


"elma bukan yang pertama buat aku" ucap pras. 


jihan terkejut mendengar nya, ia menatap pras dengan 
tatapan yang tak bisa di artikan. 


"aku emang bukan laki-laki yang baik" ucap pras lagi. 


"udah gak usah cerita lebih jauh, itu urusan kakak" ucap 
jihan. 


"aku mau tau, apa kamu menerima masa laluku?" tanya 
pras. 


"harusnya kakak bilang begitu sama mbak elma" ucap jihan. 
"kita lagi ga bahas dia" balas pras. 

"mbak elma itu pacar kakak" ucap jihan. 

"kamu istri aku" balas pras. 

"kita bakal pisah" ucap jihan. 

"kamu udah janji ga bahas itu lagi jihan" ucap pras. 


jihan terkejut, ia lupa pras akan marah jika dirinya 
membahas perpisahan. 


"maaf kak aku lupa, jangan marah" ucap jihan. 
"iya gak, santai aja" balas pras. 


jihan memeluk pras, dirinya tidak ingin pras mengeluarkan 
amarahnya lagi, jihan sangat takut dengan amarah 
suaminya itu. 


"aku takut kakak marah" jujur jihan masih memeluk pras. 
"gak, asal jangan di ulang lagi" ucap pras serius. 
"ingetin dong, aku tipe orang yang pelupa" ucap jihan. 


"ok" balas pras, lalu ia bangkit dan berjalan menuju kursi 
kekuasaan nya kembali. 


jihan tahu karena ucapan nya tadi, suasana hati pras jadi 
tidak baik. 


jihan bangkit dari soffa dan mendekati pras, ia memeluk 
suaminya itu dari belakang, lalu dirinya mengecup kening 
pras selama beberapa detik. 


"kak" ucap jihan. 

"Am" sahut pras yang tetap fokus pada laptop di depan nya. 
benar dugaan jihan, pras marah karena perkataan dirinya. 
"tuh kan marah" ucap jihan. 


"kenapa istriku?" tanya pras dengan nada suara lembut, ia 
memutar kursinya menghadap jihan. 


"geli denger nya" ucap jihan seraya bergidik. 
pras tertawa kecil. 
"kenapa?" tanya pras lagi. 


"minggu depan kan ada kegiatan kampus, rani minta aku 
ikut, boleh ya" ucap jihan. 


"yang kemah kah?" tanya pras lagi dan lagi. 
"iya" jawab jihan. 

"arka ikut kah?" tanya pras ke sekian kali. 
"ikut katanya" jawab jihan. 

"kalo raka?" tanya pras tanpa bosan. 

"ga tau tuh" jawab jihan. 


"kamu boleh ikut tapi jangan terlalu deket sama mereka 
berdua" ucap pras. 


"ok siap" balas jihan. 


"nanti aku ajak firsa buat jagain kamu" ucap pras. 


"kan ada kakak juga disana" ucap jihan. 


"aku disana jagain semua mahasiswa dan mahasiswi" ucap 
pras. 


"aku bisa jaga diri kok" balas jihan. 


"pokoknya firsa jagain kamu disana" ucap pras tak 
terbantahkan. 


"emang boleh orang luar kampus ikut?" tanya jihan. 
"boleh" jawab pras. 

"kok aku baru tau ya" ucap jihan. 

"karna kamu ga cari tau" balas pras. 

"nyebelin" ucap jihan. 

"biarin" balas pras. 


jihan melepas pelukan nya pada pras lalu dirinya menjauh 
dari sang suami. 


"kok ngejauh?" tanya pras. 
"kakak nyebelin" jawab jihan. 
pras tersenyum. 


"sini deh" ucap pras, kemudian dengan langkah tidak ikhlas 
jihan melangkah mendekati pras kembali. 


"kenapa?" tanya jihan. 


tanpa menjawab pras mengecup bibir jihan sekilas. 


"ini di kantor kak" peringat jihan. 


"ga ada yang liat kok, pintu nya ke kunci otomatis, ga akan 
ada yang bisa masuk tanpa seizin aku" ucap pras. 


"tetep aja" balas jihan. 

"kan cuma sebentar" ucap pras. 

"iya deh, apa kata kakak aja" balas jihan. 
pras tersenyum. 


"jangan pinta lepas dari aku lagi ya, soalnya dunia aku udah 
punya kamu, dunia kamu juga udah punya aku" 


"iya kalo aku ga lupa" ucap jihan dengan nada gurauan. 


mendengar itu, pras membulatkan matanya dan jihan 
tertawa kecil melihatnya. 


"becanda kak" ucap jihan lagi. 
"ga lucu" ucap pras. 
"lucu ah" balas jihan. 


tanpa merespon ucapan jihan, pras menarik sang istri ke 
dalam pangkuan nya secara tiba-tiba lalu ia menggelitiki 
tubuh jihan. 


"kamu nyebelin ya" ucap pras. 


jihan tidak merespon, ia menggeliat karena ulah sang 
suami. 


"kakak juga nyebelin" ucap jihan di sela tawa geli nya. 


pras tidak mengatakan apapun lagi, ia gencar menggelitiki 
jihan. 


"ampun kak, udah dong, capek ketawa mulu" ucap jihan, ia 
berusaha menghentikan aksi pras. 


"mangkanya jangan nyebelin" ucap pras, dirinya 
menghentikan aksi nya. 


"iya-iya, gak lagi" ucap jihan. 


"ya udah sana bikin kopi gih" ucap pras, jihan pun bangkit 
dari pangkuan sang suami. 


"iya-iya, jangan kangen ya" ucap jihan dengan nada 
candaan seraya melangkah pergi dari ruangan pras. 


"jangan lama-lama, biar aku ga kangen" balas pras. 


"aku mau lama" ucap jihan, sebelum menghilang di balik 
pintu, pras tersenyum seraya menggelengkan kepala 
melihatnya. 


saat ini pras, firsa dan jihan sedang berada di lapangan bola 
di dekat rumah orang tua jihan. 


"kalo boleh tau, dulu kalian sedekat apa?" tanya pras 
kepada firsa dan jihan. 


"deket banget" jawab jihan. 


"iya, dulu kemana-mana jihan harus sama gw" sambung 
firsa. 


"oh ya" ucap pras. 


"iya" balas jihan seraya tersenyum kecil, perempuan 
berhijab itu juga menatap firsa. 


pras melihat tatapan jihan yang berbeda kepada firsa, pras 
bingung melihat tatapan tersebut. 


"jihan tuh udah kaya adik kandung gw sendiri" ucap firsa. 


jihan tersenyum hambar mendengar itu, dan lagi pras 
melihatnya. 


pras bertanya-tanya dalam hati, ada apa dengan istrinya 
itu?. 


"iya bang, gw juga" balas jihan seraya tersenyum tipis 
kepada firsa. 


"semoga lo selalu bahagia ya" ucap firsa tulus. 


"abang juga, undang gw ya kalo abang mau nikah" ucap 
jihan. 


"iya pasti" balas firsa tersenyum. 

"andai gw bisa peluk abang" ucap jihan jujur. 
"peluk dari jauh aja" balas firsa. 

"gw sayang abang" ucap jihan. 


"gw juga sayang lo, lo akan selalu jadi adik kecil gw 
selamanya" ucap firsa. 


"iya, gw akan selalu jadi adik abang selamanya" balas jihan 
dengan tatapan yang tidak bisa di artikan. 


"nyokap-bokap gw kaget lo udah nikah tau" ucap firsa. 
"sorry ga ngasih tau, soalnya mendadak" balas jihan. 

"nanti kita bikin resepsi lagi aja" ucap pras membuka suara. 
"benertuh, nanti gw bawa cewek gw" sambung firsa. 

"aku mah terserah aja" ucap jihan. 

"nanti gw bantu urus" ucap firsa. 

"thank you bro" ucap pras. 

"santai aja" balas firsa tersenyum tipis. 


tiba-tiba ponsel pras berdering, pras pun melihat panggilan 
tersebut. 


"gw nerima telfon dulu ya" pamit pras, firsa dan jihan hanya 
mengangguk. 


"cewek abang beruntung ya dapetin abang" ucap jihan 
membuka suara setelah pras sedikit menjauh dari mereka. 


"pras juga beruntung dapetin lo" balas firsa. 
"beda" ucap jihan. 

"maksudnya?" tanya firsa tidak mengerti. 
"ya beda aja" jawab jihan. 


hampir saja jihan membuka rahasia pernikahan nya kepada 
firsa. 


"ada yang lo sembunyiin dari gw ya?" tanya firsa curiga. 
"menurut abang gimana?" tanya jihan balik. 
"ada" jawab firsa. 


"biar gw sama Allah aja yang tau ya, setiap orang kan punya 
hak atas hidupnya" balas jihan. 


"ok gw hargain keputusan lo, tapi lo harus inget kalo gw 
akan selalu ada buat lo adik kecil, kalo lo butuh apa-apa, 
hubungin gw jangan yang lain" ucap firsa. 


"iya bang makasih, abang emang yang terbaik" ucap jihan 
tersenyum. 


"ohh iya dong, buat lo apa yang gak" balas firsa ikut 
tersenyum. 


"hati abang yang gak buat gw" ucap jihan dengan lirih di 
dalam hati. 


tidak lama pras datang dan kembali duduk di sisi kiri jihan. 
"ngomongin apa nih?" tanya pras. 

"bukan apa-apa" jawab jihan. 

"gw harus pergi sekarang nih" ucap firsa tiba-tiba. 

"lohh kenapa?" tanya pras. 


udah sore, mau jemput pujaan hati" jawab firsa dengan 
nada gurauan. 


pras tertawa kecil. 


"iya gih sana, jangan sampe telat lo, salamin buat cewek 
beruntung itu" ucap pras. 


"iya tenang aja, ya udah gw cabut ya, assalamu'alaikum" 
ucap firsa. 


"walaikum'salam" balas pras dan jihan serempak. 


kemudian firsa pun melangkah menjauh dari lapangan bola, 
sedangkan jihan terus menatap punggung firsa hingga 
menghilang dari pandangan nya. 
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saat ini seluruh mahasiswa dan mahasiswi universitas gajah 
mada sudah berada di tempat perkemahan yang di lakukan 
oleh pihak universitas, semua orang sedang sibuk 
membangun tenda, mereka akan menginap 2 malam di 
hutan. 


"sini biar gw aja" ucap firsa kepada jihan yang sedang 
memasang tenda. 


"gw bisa bang" balas jihan. 

"gw disini kan buat lo" ucap firsa. 

jihan terkekeh. 

"maaf ya bang, suami gw emang kadang nyebelin, minta 
tolong abang soal yang gak penting kaya gini, padahal gw 
tau abang kerja" ucap jihan, ia merasa tidak enak hati 
kepada kakak sepupunya itu. 

"santai aja, kerjaan gw lagi longgar kok" balas firsa. 

"tetep aja itu ganggu abang" ucap jihan. 


"gak sama sekali, ga usah sungkan dong, dulu kan lo selalu 
gw jaga" balas firsa tersenyum. 


"tapi sekarang kita udah gede bang" ucap jihan. 


"Io tetep adik kecil gw selamanya, dan gw ga akan pernah 
keberatan buat jagain lo selamanya" balas firsa. 


"so sweet banget deh, nanti gw baper lohh" ucap jihan 
tersenyum. 


"laki lo mau di kemanain kalo lo baper sama gw?" tanya firsa 
dengan nada candaan. 


"di balikin ke pemiliknya" jawab jihan. 


"maksudnya?" tanya firsa lagi, dirinya tidak memahami 
ucapan jihan. 


jihan tertawa kecil agar firsa tidak curiga. 
"never mind, ga penting" jawab jihan. 


"kalo lo udah siap cerita, gw selalu siap buat dengerin" ucap 
firsa serius. 


"katanya mau bantuin gw" ucap jihan mengalihkan 
pembicaraan. 


"oh iya lupa gw" balas firsa terkekeh, kemudian mereka pun 
mendirikan tenda bersama-sama. 


sedangkan pras terus memperhatikan sang istri dari 
kejauhan yang terlihat sangat akrab dengan firsa. 


"pak" panggil salah satu mahasiswa yang berada di 
dekatnya. 


tanpa merespon pras menatap salah satu mahasiswa nya 
itu. 


"kenapa merhatiin jihan terus pak?" tanya nya. 
"gapapa" jawab pras. 
"bapak suka ya sama jihan?" tanya nya lagi. 


pras terkekeh mendengar nya. 


"udah sana beres-beres, jangan ngerumpi aja" ucap pras. 


"ga jawab artinya iya" ucap mahasiswa yang mengenakan 
kacamata tersebut seraya tersenyum penuh arti 


pras tertawa kecil. 


"bantuin temen-temen kamu atau nilai kamu terancam" 
ucap pras dengan nada yang di buat serius. 


mahasiswa itu terkejut mendengar ancaman sang dosen. 
"bapak nih main nya ngancem ya" ucap nya. 
"sana farhan" ucap pras. 


"iya-iya pak, saya tunggu kabar baik nya aja ya" ucap 
farhan dengan nada gurauan. 


pras langsung mendelik ke arah mahasiswa nya itu, 
sedangkan farhan tertawa sembari melangkah pergi. 


tak di sangka arka dan raka mendengar pembicaraan antara 
dosen dan mahasiswa itu. 


"sayang sama orang yang di sukai banyak orang emang 
nyakitin" ucap arka pada dirinya sendiri dengan nada suara 
pelan. 


namun ternyata rani mendengar nya. 
"berat sih ka kalo saingan nya sama pak pras" ucap rani. 
arka tak menyahut. 


"tapi gw denger-denger pak pras udah punya cewek" ucap 
salah satu mahasiswi yang berada di dekat mereka. 


kabar mengenai kedekatan pras dan jihan memang sudah 
tersebar di penjuru universitas. 


"mungkin aja udah putus" ucap rani. 

"gw ga tau juga kalo itu" balas mahasiswi itu. 

"yang pasti gw yakin jihan bukan orang ketiga" ucap rani. 
"udahlah ga usah di bahas" sahut arka. 


"iya-iya, duhh ada 2 orang yang patah hati nih" ucap rani 
jahil. 


"apaan sih lo" ucap raka yang berada di sisi kanan rani. 
"kalo ga ngerasa ga usah nyaut kali" ucap rani terkekeh. 
"terserah" balas raka jengah. 


rani tertawa kecil melihatnya. 


saat ini jihan beserta beberapa teman yang lain sedang 
mencari kayu bakar untuk memasak selama berada di hutan 
ini. 


"jihan" panggil salah satu mahasiswi yang berada di sisi 
jihan. 


"iya" sahut jihan. 


"kalo boleh tau lo ada hubungan apa sama pak pras?, 
soalnya gw perhatiin akhir-akhir ini kalian pulang bareng 
terus" ucap nya. 


jihan bingung harus menjawab apa. 
"Io langsung tanya sama pak pras aja" ucap jihan. 
"ga berani gw, lagian kan ada lo disini" ucap nya. 


"gw ga berani jawab yang aneh-aneh fi, takut salah, gw ga 
mau mensalah artikan kebaikan orang" ucap jihan. 


"iya sih" balas fina. 


tidak lama firsa datang dan jihan merasa senang akan 
kedatangan sepupunya itu karena fina tidak akan bertanya 
lebih lanjut lagi. 


"kenapa ninggalin?" tanya firsa kepada jihan, setelah pria 
itu berada di sisi jihan. 


"sorry gw ga mau ketinggalan rombongan, lagian abang ga 
usah ikut, ini kan kegiatan gw" ucap jihan. 


"ga seru kalo diem di tenda doang" balas firsa. 


"kita misah aja ya" ucap salah satu mahasiswa yang satu 
kelompok dengan jihan. 


"iya boleh" ucap jihan. 


mereka pun memisahkan diri agar lebih cepat dan lebih 
banyak mendapat kayu bakar. 


"bang" panggil jihan pelan kepada firsa. 


"Am" sahut firsa. 


"kenapa ga ngajak cewek abang kesini?" tanya jihan. 

"kan gw disini buat jagain lo" jawab firsa. 

"ya gapapa kali, kan lebih rame" balas jihan. 

"dia juga lagi sibuk" ucap firsa. 

“siapa sih dia bang?" tanya jihan, dirinya sangat penasaran 
dengan sosok perempuan yang berhasil meluluhkan hati 
firsa. 

"nanti juga lo tau dek" jawab firsa. 

"gw beneran penasaran" ucap jihan. 

"nanti sayang" ucap firsa lembut. 

"jangan panggil gw sayang" protes jihan. 

"kenapa?, kan gw sayang sama lo" ucap firsa. 

"gw risih denger nya" jawab jihan berbohong. 


sebenarnya jihan takut semakin masuk dalam pesona firsa, 
ia takut perasaan terlarang nya kepada firsa akan semakin 
dalam. 


"panggilan itu khusus buat suami lo ya?" tanya firsa lagi. 
"gak" jawab jihan. 

"udah ngaku aja" balas firsa. 

"gak bang, beneran" ucap jihan serius. 


"oke-oke, gw percaya" balas firsa. 


tidak ada pembicaraan lagi di antara mereka, sepasang 
saudara itu sibuk mencari kayu bakar, 20 menit kemudian 
seluruh mahasiswa dan mahasiswi sudah kembali 
berkumpul di tenda masing-masing. 


"malem ini kalian bebas melakukan apa saja, asal jangan 
jauh-jauh dari tempat ini, jaga diri kalian, berhati-hati lah 
karena wilayah ini masih sangat rentan akan binatang buas" 


ucap pras memberikan wejangan kepada seluruh anak 
didiknya. 


"baik pak" sahut seluruh mahasiswa dan mahasiswi yang 
berada di hadapan pras. 


kemudian mereka langsung membubarkan diri setelah pras 
menutup pembicaraan nya dengan ucapan salam. 


setelah seluruh anak didiknya bubar, pras langsung 
mendekati jihan yang sedang berjalan ke arah tenda nya. 


"kamu makan belum?" tanya pras kepada jihan. 
"alhamdulillah udah, kakak sendiri?" tanya jihan balik. 
"alhamdulillah udah juga" jawab pras. 


pras menatap sekeliling, dirinya tak melihat firsa di mana 
pun. 


"firsa mana?" tanya pras lagi. 
"lagi nerima telfon" jawab jihan. 
"dari siapa?" tanya pras lagi dan lagi. 


"pacarnya kali" jawab jihan dengan nada suara malas, 
wajahnya pun berubah menjadi datar. 


"kok jadi BT gitu?" tanya pras tanpa bosan. 

"gak kok, mungkin cuma capek aja" jawab jihan. 
"serius cuma karna capek?" tanya pras ke sekian kali. 
"iya kak" jawab jihan. 


"ya udah aku kesana dulu" pamit pras, jihan mengangguk 
dan pras pun pergi dari hadapan jihan. 


jujur jihan ingin bebas dari komitmen nya dengan pras 
karena dirinya ingin mencari kebahagiaan, ia ingin bisa 
menghilangkan perasaan terlarang nya kepada firsa, namun 
jihan lebih takut dengan amarah pras yang tidak terkendali 
itu. 
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"ngapain kamu kesini?" tanya elma ketus ketika pras 
menghampiri apartement nya. 


"kamu masih marah?" tanya pras balik. 

"masih bisa tanya kamu" ucap elma masih terdengar ketus. 
"izinin aku masuk dulu, kita ngomong di dalem" ucap pras. 
"siapa kamu ngatur aku?" tanya elma. 


"elma please, ga enak di liat orang" ucap pras dengan nada 
suara lembut. 


dengan terpaksa elma memberikan akses untuk pras masuk 
ke apartement nya dan pras tersenyum karena akhirnya 
elma luluh, dengan segera pras pun melangkah masuk ke 
dalam apartemen kekasih nya itu. 


"mau ngomong apa?" tanya elma tanpa basa-basi, begitu ia 
melihat pras telah duduk di soffa ruang tamu. 


"udah dong marahnya" ucap pras lembut, dirinya meminta 
elma duduk di sisi nya. 


tapi elma malah duduk di soffa single di hadapan pras, pria 
itu mengembuskan napas melihatnya. 


"aku mau pergi, cepet mau ngomong apa" ucap elma. 


"aku jarang ada waktu buat karna sibuk, bukan yang lain" 
Ucap pras. 


"aku ga mau denger omong kosong kamu lagi" ucap elma. 


"elma please jangan kaya gini" ucap pras pelan. 
"kamu yang bikin aku kaya gini" balas elma. 

"ya udah kamu mau gimana sekarang?" tanya pras. 
"cepet ceraiin perempuan itu" jawab elma tegas. 
"ga segampang itu" balas pras. 


"gampang, tinggal ke pengadilan, atau pengacara kamu 
yang urus" ucap elma. 


"aku harus bilang apa ke keluarga nya" ucap pras. 
"peduli apa tentang keluarga nya" balas elma. 
"ya ga bisa gitu" ucap pras. 


"kamu mulai suka ya sama perempuan itu?, selalu cari-cari 
alasan buat ga pisah sama dia" ucap elma menyelidik. 


"gak" balas pras cepat. 

"terus kenapa kamu selalu ngelak?" tanya elma lagi. 
pras terdiam, dirinya bingung harus menjawab apa. 
"tuh kan diem" ucap elma lagi. 

"intinya ga segampang itu elma" ucap pras. 

"ya udah kita putus" ucap elma. 

"aku sayang sama kamu" ucap pras. 


"semenjak ada perempuan itu, sayang nya kamu ke aku tuh 
di mulut doang" ucap elma. 


"jangan ngambil keputusan saat lagi marah" ucap pras. 


"kamu mau milikin aku dan perempuan itu secara 
bersamaan gitu?" tanya elma. 


"gak, aku bakal lepasin dia" jawab pras. 

"kapan?" tanya elma. 

"ga sekarang" jawab pras. 

"egois" ucap elma. 

pras diam. 

"udah kan ngomong nya, kamu boleh pergi" ucap elma. 
"kamu ngusir aku?" tanya pras. 

"iya, aku lagi ga mau liat kamu lama-lama" jawab elma. 
"aku bakal lepasin dia elma" ucap pras. 


"pergi prasetya, aku ga butuh omong kosong kamu itu" ucap 
elma tegas. 


dengan lemas pras berdiri dan melangkah ke arah pintu 
apartement dan elma tersenyum getir melihatnya. 


"tuh kan, kamu emang lebih milih perempuan itu di banding 
aku" ucap elma lagi. 


mendengar itu, pras langsung memutar tubuh nya 
menghadap elma. 


"apa yang dia lakuin sih, sampe bikin kamu jadi begini?" 
tanya elma sembari berjalan mendekati pras. 


"dia ga ngelakuin apapun dan dia ga ngerebut aku dari 
kamu, aku sayang sama kamu" jawab pras. 


"oh ya" ucap elma, ia mengalungkan tangan nya di leher 
pras. 


"iya" balas pras. 


tanpa merespon, tiba-tiba elma menyentuh bibir pras 
dengan bibirnya, pras terkejut dan dengan segera dirinya 
mendorong tubuh elma pelan. 


elma terkejut dengan apa yang pras lakukan. 
"kenapa?" tanya elma. 

"jangan sekarang" jawab pras. 

"kenapa?" tanya elma lagi. 


"elma please, kamu masih dalam keadaan marah" ucap 
pras. 


"apa hubungan nya?" tanya elma lagi dan lagi. 


elma bergerak mendekati pras, ia ingin mengecup bibir pras 
kembali, tetapi dengan tanggap pras menahan nya. 


"elma please, jangan kaya gini" ucap pras. 
"kenapa?, bukan nya dulu kita biasa kata gini" ucap elma. 


"itu dulu sayang, mulai sekarang aku mau pacaran sehat" 
ucap pras. 


"bohong" balas elma. 


"beneran" ucap pras. 


elma menjauhkan diri pras tubuh pras. 
"kamu bisa pergi sekarang" ucap elma. 


dan tanpa merespon, pras keluar dari apartement elma, 
setelah pras tidak terlihat lagi, elma menggeram pelan, 
perempuan itu benar-benar telah merebut pras darinya. 


sampai di mension, pras langsung masuk kamar dan 
membersikan diri, usai mandi pras segera duduk di soffa 
yang berada di taman kecil di arena kamarnya, saat ini pras 
tidak mengerti dengan perasaan nya sendiri, pras tidak tahu 
harus berbuat apa. 


di tengah lamunan nya tiba-tiba ada yang bergerak di sisi 
kirinya dan pras melihat jihan duduk seraya menaruh 2 
gelas kopi di meja. 


"dari pada ngelamun mending bantuin aku ngerjain tugas" 
ucap jihan setelah menaruh kopi. 


"tugas apa?" tanya pras. 


"tunggu bentar" ucap jihan, ia bangkit dan masuk ke kamar, 
lalu beberapa menit kemudian jihan kembali duduk di sisi 
pras sembari membawa buku kemudian membuka nya. 


"ini" ucap jihan lagi seraya menunjukkan rumus-rumus di 
buku yang membuat kepalanya ingin pecah. 


pras mengambil bulpoin yang jihan genggam lalu 
mengambil buku itu dan menulis sesuatu disana. 


"ini contohnya" ucap pras seraya mengembalikan buku 
tersebut pada pemiliknya. 


"coba jelasin" pinta jihan. 


dengan sabar pras pun menjelaskan apa yang dirinya tulis 
tadi. 


"gitu" ucap pras ketika selesai menjelaskan. 
"oohh" balas jihan. 

"masih ada yang belum kamu paham?" tanya pras. 
"gak ada" jawab jihan. 

"ya udah" balas pras. 

"makasih" ucap jihan. 

"santai aja" balas pras. 


inilah alasan pras menunda perpisahan nya dengan jihan, 
istrinya itu membutuhkan dirinya dan mala juga 
membutuhkan jihan. 


pras terus memperhatikan jihan yang sedang menulis di 
buku, saat ini jihan mengenakan baju tidur lengan panjang 
yang cukup tebal, rambut nya di gerai bebas, dan itu adalah 
pemandangan indah untuk dirinya. 


dengan gemas pras pun mengecup pipi jihan berkali-kali, 
dan seperti biasa, perempuan itu tidak bergeming ataupun 
terganggu dengan apa yang ia lakukan. 


pras jadi teringat peristiwa di apartement elma tadi, 
bibirnya telah di sentuh oleh kekasihnya itu dan entah 
mengapa ia ingin menghilangkan bekas itu. 


tanpa berkata apapun, pras membuat jihan menghadap 
dirinya lalu mencumbu jihan dalam yang lama-kelamaan 
berubah menjadi kasar, jihan terkejut, ia langsung melepas 
buku nya dan mencengkeram bahu pras. 


dan karena terlalu kasar, bibir jihan terluka sehingga 
membuat jihan meringis dan memukul bahu pras beberapa 
kali agar pria itu menghentikan aksinya, tetapi pras tidak 
bergeming, dan karena rasa perih yang semakin terasa, 
jihan pun mengeluarkan air mata. 


setelah napas nya habis, pras melepaskan bibir jihan, ia 
melihat bibir istrinya itu terluka dan juga melihat jihan 
mengeluarkan air mata. 


"maaf" ucap pras seraya menghapus air mata jihan. 


jihan tidak merespon, ia memegang bibirnya seraya 
meringis. 


pras bangkit dari soffa dan masuk ke kamar, beberapa menit 
kemudian pras kembali duduk di sisi jihan seraya membawa 
salep dan mengoleskan nya di luka jihan, perempuan itu 
mencengkram bahu pras untuk menahan perih. 


usai mengoleskan pras menaruh salep tersebut di meja. 


"besok pulang kuliah ikut aku ke kantor, soalnya besok 
persemian firsa jadi wakil CEO" ucap pras yang membuat 
jihan terkejut. 


"serius?" tanya jihan tidak percaya. 


"iya" jawab pras. 

"kok bisa?" tanya jihan lagi. 

"dia pinter, jadi aku yakin dia bisa" jawab pras. 
jihan tak merespon. 


"abis ujian semester nanti langsung persiapan resepsi ya 
ucap pras. 


"ok" balas jihan. 

"kamu juga ikut ngurus" ucap pras. 
"ok" balas jihan. 

"beneran lohhh" ucap pras. 

"iya tenang aja" balas jihan. 


pras merasa tidak marah kepadanya, ia pun menyetuh dan 
mengecup bibir jihan yang terluka itu dengan lembut. 


jihan kembali merasakan perih namun tidak seperih 
sebelumnya. 


"pasti marah" ucap pras, ia ketika ia melepaskan ciuman 
nya. 


"gak" jawab jihan. 
"massa" Ucap pras. 


"ga usah mulai nyebelin deh" ucap jihan, ia mengambil 
buku nya di meja dan mulai mengerjakan tugasnya kembali. 


"oohh oke-oke" balas pras, ia memilih untuk tidak 
menggangu jihan lagi. 
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"apa yang bisa gw bantu nih?" tanya firsa kepada pras. 
"telat lo, udah hampir kelar kali" jawab pras. 
firsa tertawa kecil. 
"sorry-sorry, gw sibuk mulu kemaren" ucap firsa. 
pras tidak merespon. 
tiba-tiba ada seorang perempuan yang menghampiri firsa. 


"hay pak" ucap perempuan yang berdiri di sisi kiri firsa 
tersebut. 


"rani" ucap pras, dirinya terkejut dengan kehadiran salah 
satu anak didiknya itu. 


"ya saya" balas rani. 

"jihan udah ngasih tau kamu ya?" tanya pras. 
"belum pak" jawab rani. 

"terus kenapa kamu bisa ada disini?" tanya pras lagi. 
rani melirik firsa sembari tersenyum. 

"kalian" ucap pras tertahan. 

"iya, ini cewek gw" ucap firsa. 

pras terkejut mendengar nya. 


"kok bisa?, bukan nya lo merantau" ucap pras tak percaya. 


"awalnya dari sosmed sih" ucap firsa. 
"berarti waktu kemah itu" ucap pras. 


"Waktu itu gw juga baru tau kalo rani salah satu anak didik 
lo" ucap firsa. 


"dunia emang sempit ya" ucap pras. 
"ya gitu deh" balas firsa.. 


"ya udah selamat buat kalian berdua, semoga cepet nyusul" 
ucap pras. 


"aminn, makasih do'a nya pak" ucap rani tersenyum 
pras ikut tersenyum. 


"berarti kamu udah tau status saya sama jihan?" tanya pras 
kepada rani. 


"udah pak, waktu kemah kemaren, mas firsa yang cerita, 
awalnya juga saya kaget cuma ya udah" jawab rani. 


pras mengangguk. 
jihan mana pak?" tanya rani. 
"ga tau" jawab pras. 


"ya udah saya cari jihan dulu" ucap rani lalu ia segera 
berlalu pergi dari pras dan firsa. 


rani melangkah kan kaki nya menuju bagian dapur di 
gedung tersebut, dan dirinya menemukan jihan sedang 
berbincang dengan para juru masak. 


"jihan" panggil rani. 


pemilik nama tersebut langsung memutar tubuh dan 
menatap pemilik suara. 


"rani" ucap jihan terkejut. 


"ngapain lo disini?, mau jadi ratu juga" ucap rani seraya 
mendekati jihan. 


"kok lo bisa disini?, gw kan belum ngasih tau lo apa-apa" 
ucap jihan. 


"gw punya kejutan buat lo" ucap rani. 
"apa?" tanya jihan. 


"ikut gw" ucap rani, ia pun menarik tangan jihan untuk 
meninggalkan dapur. 


"kejutan apa ran?" tanya jihan lagi. 
"kalo di kasih tau namanya bukan kejutan dong" balas rani. 


sampai di bagian tengah gedung, rani menarik jihan ke arah 
pras dan firsa. 


"eh abang" ucap jihan seraya duduk di sisi kanan pras. 
rani duduk di sisi firsa dan itu membuat jihan heran. 
"kok lo duduk di situ ran?" tanya jihan. 


sebelum membuka suara rani terlebih dahulu 
menggenggam tangan firsa. 


"mas firsa calon suami gw han" jawab rani tersenyum 
bahagia. 


jihan terkejut mendengar nya, namun jihan menganggap itu 
gurauan. 


"jangan becanda lo" ucap jihan berusaha terkekeh. 
"gw ga becanda" balas rani, kini wajah nya terlihat serius. 
mendengar itu senyuman di bibir jihan pudar. 


"kok bisa?" tanya jihan, wajah perempuan itu berubah 
menjadi tegang. 


"ceritanya panjang, nanti gw ceritain" jawab rani. 


jihan tidak menyangka, teryata teman yang selama ini 
dekat dengan nya adalah perempuan yang meluluhkan hati 
pria yang ia sayangi. 


"kenapa harus rani?" tanya jihan di dalam hati. 

"kenapa lo?, kok tegang gitu?" tanya rani. 

"gapapa" jawab jihan, lalu tiba-tiba ia bangkit dari kursi. 
"mau kemana lo?" tanya rani lagi. 

"dapur" jawab jihan. 


"gw ikut lo deh" balas rani, dirinya ikut bangkit dari 
duduknya. 


"ga usah" ucap jihan. 
"dari pada gw disini" balas rani. 


jihan tidak merespon, ia lebih memilih melangkah cepat ke 
dapur dan ikuti oleh rani. 


"tungguin gw dong" pinta rani seraya berusaha menyusul 
langkah jihan yang cukup cepat. 


jihan tidak merespon atau melambatkan langkah nya. 


"jihan lo kenapa sih?" tanya rani seraya menyetuh bahu 
perempuan berhijab itu. 


"gapapa" jawab jihan tanpa menatap rani. 


sampai di dapur jihan pun sibuk bersama para koki, jihan 
sama sekali tidak ingin berpandangan dengan teman nya 
itu. 


esok resepsi akan di laksanakan tetapi suasana hati jihan 
sedang sangat tidak baik, tak mungkin dirinya terus dekat 
dengan seseorang yang membuat hatinya terluka namun 
jihan tidak ingin menjauhi rani begitu saja, karena walau 
bagaimana pun rani adalah perempuan yang bersedia dekat 
dengan nya. 


tidak di rasa air mata jihan mengalir begitu saja, dirinya 
menatap nanar langit di atas, dan tak lama ada sepasang 
tangan yang memeluk nya dari belakang. 

"ga sabar nunggu besok" bisik pras lembut. 


jihan segera menghapus air matanya. 


"kamu kenapa?" tanya pras. 


"gapapa" jawab jihan. 


pras memutar tubuh sang istri agar menghadap nya dan 
dirinya melihat bekas air mata di pipi jihan. 


"kamu nangis?" tanya pras seraya menyetuh pipi jihan. 
jihan diam, ia tidak berani menatap pras. 


"Kamu ga mau ada resepsi?, segitu nya kamu mau pisah 
sama aku?" tanya pras. 


"bukan soal resepsi, bukan juga soal pernikahan kita" ucap 
jihan, dirinya memberanikan diri menatap pras. 


"terus?" tanya pras lagi. 


jihan tidak menjawab, justru ia memeluk pras erat dan pras 
membalas nya tak kalah erat. 


"ya udah kalo ga mau cerita" ucap pras lagi. 


jihan melepas dekapan nya kemudian menatap pras dengan 
sayu dan entah mengapa jihan menempelkan bibirnya pada 
bibir pras. 


pras terkejut, dirinya hanya diam, kemudian tidak lama 
jihan menjauhkan bibirnya dari bibir sang suami. 


"kalo mbak elma tau gimana?" tanya jihan mengalihkan 
topik pembicaraan. 


"biarin" jawab pras. 


"sebenernya kakak tuh sayang sama mbak elma gak?" 
tanya jihan. 


"elma lagi marah sama aku" ucap pras. 


"kenapa?" tanya jihan lagi. 
"soalnya aku ga punya banyak waktu buat dia" jawab pras. 


"cepetan halalin mbak elma deh, biar ga serba salah" ucap 
jihan. 


"terus kamu mau pisah gitu?" tanya pras. 


"pasangan kakak kan emang mbak elma, kita nikah cuma 
karna salah paham" jawab jihan. 


"kalo aku milih kamu gimana?" tanya pras. 
jihan tertawa kecil selama beberapa saat. 
"ga usah ngawur deh" ucap jihan. 

"kalo aku serius?" tanya pras lagi. 


"jangan nyakitin orang yang sayang sama kita, mbak elma 
lebih mengenal kakak di banding aku" jawab jihan. 


"tapi kamu satu-satunya orang yang tau sikap kasarku" 
ucap pras. 


"oh ya" ucap jihan. 
"iya" balas pras. 


"tapi tetep aja kak, nanti mbak elma mengganggap aku 
bener-bener ngerebut kakak darinya" ucap jihan. 


"kamu selalu cari celah buat bisa lepas dari aku" ucap pras. 


"bukan begitu" elak jihan. 


"begitu juga gapapa kok, semua perempuan emang ga akan 
sanggup hidup sama laki-laki yang kasar" ucap pras. 


"jangan salah paham lagi dong, dengerin dulu" ucap jihan. 
"ya aku dengerin" ucap pras. 
"ga enak tau kak, di anggap perebut tuh" ucap jihan. 


"ya udah ga usah di pikirin, nanti kamu bakal aku lepasin 
kok, tenang aja, kamu ga akan hidup sama aku selamanya" 
ucap pras. 


"kok ngomong nya gitu?" tanya jihan. 
"itu yang kamu mau kan?" tanya pras balik. 
"tuh kan salah paham, baru besok mau resepsi" ucap jihan. 


"kalo kamu ga mau aku salah paham, jangan berusaha buat 
lepas dari aku terus" ucap pras. 


"gak, aku cuma mikirin perasaan mbak elma" balas jihan. 


"udah ah ga usah di bahas lagi, yang harus kamu tau, 
selama aku sama kamu, aku ga akan aneh-aneh sama 
perempuan lain" ucap pras. 


"ga usah janji kak" balas jihan. 


"aku harus janji, biar ada pertanggung jawaban nya sama 
Allah" ucap pras. 


"ga usah kak" ucap jihan. 


pras mengangkat dagu jihan agar istrinya itu dapat 
menatap dirinya. 


"aku emang bukan laki-laki yang baik juga bukan laki-laki 
yang taat agama tapi seenggaknya aku bisa jaga komitmen 
kita sama Allah, aku ga mau jadi suami yang brengsek 
banget" ucap pras. 


"jangan ngomong gitu dong" balas jihan. 


"iya gak lagi, maaf-maaf" balas pras kemudian ia mengecup 
bibir jihan sekilas. 


"kenapa cuma sebentar?" tanya jihan. 

pras terkekeh. 

"udah mulai berani ya kamu" ucap pras. 

"sama suami sendiri boleh dong" balas jihan tersenyum. 


"boleh banget malah" ucap pras lalu ia kembali mencumbu 
jihan dengan lembut dan dalam, jihan pun mengimbangi 
permainan suaminya itu. 


kegundahan hati jihan jadi sedikit berkurang Kkarena 
sentuhan pras. 
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saat ini pras dan jihan sedang menyalami para tamu di atas 
pelaminan, keduanya tersenyum bahagia, para sahabat pras 
terkejut atas pernikahan pras dengan jihan, karena setahu 
mereka pras bukan tipe pria yang suka dengan perempuan 
berpenampilan tertutup. 


"elma lo kemanain bro?" tanya salah satu teman nya ketika 
sedang bersalaman dengan dirinya. 


"ga usah ngomongin dia bisa ga?" tanya pras balik dengan 
tatapan tajam. 


"oke-oke sorry" balas nya sembari terkekeh. 


"istri lo cantik juga" ucap nya lagi seraya menatap jihan dari 
atas sampai bawah. 


"pergi lo, masih banyak yang antri" ucap pras kepada teman 
nya yang tak sopan itu. 


"oke-oke" ucap nya kemudian ia segera turun dari 
pelaminan. 


"maaf ya, temenku yang satu itu emang agak ga waras" 
bisik pras kepada jihan. 


"santai aja" balas jihan. 


mereka kembali sibuk menyalami para tamu, tetapi tiba-tiba 
elma muncul di hadapan pras, pria itu terkejut karena 
kekasih nya berani datang ke resepsi nya ini. 


"apa maksud semua ini?" tanya elma tajam. 


"jangan bahas disini" ucap pras. 
"kenapa?, takut?" tanya elma sinis. 


"lebih baik kakak bawa mbak elma pergi dari sini, sebelum 
keluarga kita tau" bisik jihan kepada sang suami. 


"iya kamu bener" ucap pras, lalu dirinya menarik tangan 
elma pergi dari pelaminan sementara jihan menjelaskan 
kepada para tamu alasan pras turun dari pelaminan 
bersama perempuan lain, setelah itu jihan segera menyusul 
pras. 


"apa maksudnya prasetya?" tanya elma lagi ketika mereka 
berada di bagian belakang gedung. 


"maaf elma, aku mau kita putus" ucap pras. 


elma terkejut selama beberapa saat kemudian dirinya 
tersenyum sinis. 


"wow, dia benar-benar merebut kamu dari aku" ucap elma. 
"aku ga bisa ngelepas jihan gitu aja" ucap pras. 

"kasih tau aku alasan nya" pinta elma. 

"jihan hamil" bohong pras. 

lagi, elma terkejut. 

"apa kamu bilang?" tanya elma. 

"maaf" ucap pras pelan. 


elma memukul bahu pras dengan beringas, pras tidak 
berusaha menghentikan aksi tersebut. 


tak lama jihan datang dan melihat pras menerima 
kemarahan elma. 


"mbak elma" ucap jihan yang membuat elma menghentikan 
aksi nya. 


"ngapain lo kesini perebut?" tanya elma sinis, ia berjalan 
mendekati jihan namun dengan cepat pras mencegah nya. 


"cukup sakiti aku, jangan dia" ucap pras seraya 
menggenggam tangan elma. 


"kamu membela nya" ucap elma. 

"dia istriku" ucap pras. 

"aku yang seharusnya jadi istri kamu" balas elma. 
"mbak jangan bersikap kaya gini" ucap jihan. 


"menurut lo gw harus baik sama perempuan yang udah 
ngerebut pras dari gw gitu?" tanya elma kepada jihan. 


"maaf" ucap jihan pelan. 
"gw ga butuh maaf lo" balas elma tajam. 
jihan diam, dirinya tak tahu harus berkata apa. 


"pras lo apain?, bisa sampe tergila-gila sama lo, dan bisa 
nanem benih nya di rahim lo sampe hamil?" tanya elma 
tajam. 


"hamil" ucap jihan seraya mengerutkan kening. 


"ga usah pura-pura polos lo pelakor" balas elma tajam. 


jihan menatap pras dengan raut wajah bingung, pras 
menganggukkan kepala, jihan mengerti itu. 


"gw" ucap jihan tertahan. 


"penampilan doang kaya gini, teryata lo itu perebut" ucap 
elma dengan amarah yang memucah. 


"sorry" ucap jihan. 
"balikin pras ke gw" ucap elma. 


"jangan ngaco kamu" ucap pras, elma tidak menanggapi 
ucapan pras. 


"pras milik gw, balikin sekarang” ucap elma lagi seraya 
menatap jihan tajam. 


"elma" tegur pras dengan tegas, namun elma tetap tidak 
menanggapi nya. 


"ga segampang itu mbak" ucap jihan pelan. 


"apa maksud kamu jihan?" tanya pras dengan nada suara 
pelan namun tajam sembari menatap istrinya itu. 


"gampang, kalian tinggal ke pengadilan atau minta 
pengacara ngurus" ucap elma. 


jihan menatap pras, suaminya itu sedang menatap dirinya 
tajam, ada amarah di sorot mata tersebut. 


"jihan lagi mengandung anakku elma, jadi jaga sikapmu 
atau aku usir kamu dengan paksa" ucap pras serius. 


elma menghentakkan genggaman pras pada tangan nya 
dan tanpa berkata apapun ia pergi dari hadapan pras dan 
jihan, setelah elma pergi pras menarik tangan jihan untuk 


kembali ke atas pelaminan. 


"apa maksud kamu tadi?, aku udah bilang kan kalo kamu ga 
boleh berusaha lepas dari aku" ucap pras ketika mereka 
berada di apartement pras. 


setelah resepsi tersebut pras memang memilih kembali ke 
apartement untuk beberapa hari. 


"aku bisa liat kalo mbak elma bener-bener cinta sama 
kakak" ucap jihan. 


pras menyetuh rahang jihan dengan kasar. 

"kamu mau apa setelah lepas dari aku?" tanya pras tajam. 
jihan diam. 

"jawab" ucap pras tegas. 

"aku ga mau nyakitin mbak elma" ucap jihan. 

"bohong, pasti kamu mau bersatu sama arka" ucap pras. 
"gak, aku ga suka sama dia" balas jihan. 


"pembohong harus di kasih pelajaran" ucap pras seraya 
tersenyum sinis. 


"kak please jangan lagi" ucap jihan. 


"aku bakal bikin kamu hamil beneran istriku" ucap pras 


dan dengan kasar pras mencium bibir jihan seraya 
menanggalkan seluruh pakaian istrinya dengan kasar 
kemudian dirinya juga melepas baju nya sendiri, dan ia 
mulai menyentuh jihan kasar. 


walau seluruh tubuhnya terasa perih namun jihan tidak 
menolak karena itu percuma saja, justru jika jihan 
melakukan itu akan membuat amarah suaminya itu semakin 
menjadi-jadi. 


pras menggendong jihan dan membaringkan nya di tempat 
tidur kemudian dirinya langsung menyetuh bagian sensitif 
jihan kasar. 


"kak sakit" ucap jihan, air matanya mulai mengalir. 


pras tidak merespon, ia terus berusaha menyatukan dirinya 
dengan jihan. 


"kamu ga akan bisa lepas dariku jihan, ga akan" bisik pras. 


jihan tidak merespon, tangan nya mencengkram bahu pras 
untuk menyalurkan rasa sakitnya. 


setelah berhasil menyatukan diri, pras mengecup bibir jihan 
dalam, jihan hanya diam, dirinya tidak membalas cumbuan 
suaminya itu. 


"aku ga akan berhenti sebelum kamu mengandung anakku" 
bisik pras lagi setelah melepas ciuman nya. 


jihan masih tak merespon, dirinya berpikir jika elma tahu 
pras adalah pria yang kasar, mungkinkah elma masih ingin 
bersama pras, masih kah elma mengeklaim pras sebagai 
miliknya. 


"aku minta maaf kak" ucap jihan setelah suaminya itu tak 
terlalu kasar lagi dengan nya. 


pras menatap jihan, ia mengusap air mata istrinya itu. 


"coba ngomong apa susah nya hidup sama aku?" tanya 
pras, amarahnya sudah sedikit mereda. 


"gak susah, aku cuma ga mau nyakitin sesama perempuan" 
jawab jihan. 


"aku akan kasih pengertian ke elma, seiring berjalan nya 
waktu juga elma pasti akan terima" balas pras. 


"tapi mbak elma akan selalu menilai aku sebagai 
perempuan perebut" ucap jihan. 


"kamu ga usah perduli itu" balas pras. 

"aku peduli kak karna itu ga bener" ucap jihan. 

"tapi kamu emang udah ngerebut perhatian aku" ucap pras. 
"kok bisa?" tanya jihan. 

"ga tau" jawab pras. 


"aku ga niat bikin kakak berpaling dari mbak elma" ucap 
jihan. 


"ya aku tau" balas pras. 
jihan menghembuskan napas pelan. 
"maaf" ucap jihan pelan. 


"udahlah, perasaan kan ga bisa di atur" ucap pras. 


pras kembali bergerak dan itu membuat jihan melenguh. 
"lagi ya" ucap pras. 

"besok aku kuliah pagi lohh" balas jihan. 

"ga usah kuliah kalo capek" ucap pras. 

"siang nya ada kuis" balas jihan. 

"ya udah masuknya siang aja" ucap pras. 

"ada ya dosen nyuruh mahasiswi nya bolos" ucap jihan. 
pras terkekeh. 

"ya udah bentar doang, ga kasar lagi" ucap pras. 

"ya do it" balas jihan, karena jika menolak pun sia-sia. 


pras tersenyum dan mulai memuaskan batin nya kembali. 
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"assalamu'alaikum" ucap jihan ketika ia berdiri di hadapan 
elma. 


"duduk" ucap elma. 

"tolong jawab salam gw" pinta elma 
"siapa lo ngatur gw" ucap elma. 
"tolong mbak" ucap jihan. 

elma memutar bola mata. 


"Walaikum'salam" ucap elma, jihan tersenyum mendengar 
nya, lalu dirinya duduk di hadapan elma. 


"gw minta ketemu sama mbak berdua itu karna mau 
ngomong baik-baik soal kak pras" ucap jihan tanpa basa- 
basi. 


"apa?" tanya elma. 


"selama mbak mengenal kak pras, gimana sikapnya?" tanya 
jihan. 


"kenapa lo tanya gitu?" tanya elma balik. 
"tolong jawab aja" balas jihan. 


"pras selalu baik, selama 2 tahun lebih mengenal dia, ga 
ada sikap dia yang buruk sedikit pun" ucap elma. 


"serius ga ada?" tanya jihan memastikan. 


"Io ga percaya sama gw?" tanya elma tajam. 


"oke-oke" balas jihan. 


"Io minta ketemu berdua cuma mau ngomongin ini doang?" 
tanya elma. 


"gak" jawab jihan. 


"jangan buang waktu, gw ga punya banyak waktu" ucap 
elma. 


"mbak udah ngeliat kak pras marah belum?" tanya jihan. 
"dia kalo marah diem" jawab elma. 
"oh ya?" tanya jihan tak percaya. 


"terserah lo mau percaya atau gak, gw ga peduli" balas 
elma. 


"ngomong nya santai sedikit dong, gw kan ketemu lo baik- 
baik sekarang" ucap jihan. 


"jangan harap gw bersikap baik sama seorang perebut" 
balas elma. 


jihan menarik dan menghembuskan napas pelan. 


"gw minta tolong nanti kalo mbak ketemu kak pras buat 
semarah mungkin" ucap jihan. 


"buat apa?, gw kan udah tau" ucap elma. 
"di perhatiin lagi barang kali berubah" ucap jihan. 
"Io ga berhak ngatur gw" balas elma. 


jihan kembali mengembuskan napas pelan. 


"ya udah terserah" ucap jihan. 
"gitu doang, ga penting banget" ucap elma. 


jihan tidak merespon, ia bangkit dari kursi kemudian 
berjalan menjauhi meja namun ucapan elma menahan 
dirinya. 


"gw minta baik-baik sama lo tolong balikin pras ke gw" ucap 
elma. 


mendengar itu jihan memutar tubuh dan kembali duduk di 
hadapan elma. 


"ga segampang itu" ucap jihan. 


"gampang, lo nya aja yang ga mau, karna lo emang mau 
ngerebut hatinya dan hidupnya dari gw" balas elma 
menggebu. 


"kak pras pasti udah cerita alasan kenapa pernikahan ini 
terjadi" ucap jihan. 


"iya udah, dan dia ga akan pernah ada hati sama lo" ucap 
elma percaya diri. 


"iya gw sadar diri" balas jihan. 

"bagus" ucap elma. 

"ya udah gw pamit" ucap jihan. 

"kita belum selesai ngomong" ucap elma. 
"apalagi?" tanya jihan. 


"balikin pras ke gw" ucap elma. 


"mbak ngomong sama kak pras, minta kak pras ceraiin gw" 
ucap jihan. 


"Io yang harusnya ngomong sama pras kalo lo ga bahagia 
hidup sama dia" ucap elma. 


"gw ga mau bohong" balas jihan. 

"maksud lo apa?" tanya elma. 

"gw seneng-seneng aja hidup sama kak pras" jawab jihan. 
"berani lo ngomong gitu" ucap elma. 

"nyatanya begitu" balas jihan. 


"ya lo bilang kalo lo punya cowok yang di sayang" ucap 
elma. 


"gw ga mau dosa" balas jihan. 


"cari alasan aja terus, lo emang udah suka sama cowok gw, 
lo bener-bener ngerebut dia dari gw" ucap elma. 


"kalo kak pras cinta sama mbak pasti semua permintaan 
mbak di turutin" ucap jihan. 


"dia udah tergoda sama lo" ucap elma. 


"gw ga punya niat buat menggoda kak pras sedikit pun" 
ucap jihan. 


"tapi nyatanya lo hamil" balas elma. 


jihan menarik dan menghembuskan napas untuk ke sekian 
kali. 


"itu di luar kendali gw, ada hal yang ga bisa gw ceritain ke 
siapa pun, yang pasti gw ga punya niat sedikit pun buat 
bikin kak pras jatuh hati sama gw" ucap jihan serius. 
"pembohong" ucap elma tajam. 


"terserah" balas jihan, kemudian ia langsung pergi dari 
hadapan elma tanpa mengucapkan salam. 


"kita bisa omongin ini baik-baik, jangan ngambil keputusan 
sepihak dong sayang" ucap elma, saat ini dirinya mengajak 
pras bertemu di sebuah kedai kopi. 

"jihan hamil, ga mungkin aku ninggalin dia" ucap pras. 


"ya udah terserah tapi jangan minta putus, aku sayang 
sama kamu" ucap elma. 


"maaf aku ga bisa" ucap pras pelan. 
"kenapa?" tanya elma. 
"aku ga bisa kasih tau alasan nya" jawab pras. 


"semenjak ada perempuan itu kamu emang udah ga sayang 
lagi sama aku" ucap elma. 


"jangan bawa-bawa jihan dalam pembicaraan kita" ucap 
pras. 


"kenapa?, dia biang keladi nya" ucap elma. 


"elma please, aku lagi ga mau ribut" ucap pras. 
"aku juga ga mau ribut" balas elma. 

"aku lagi capek beneran" ucap pras. 

"aku cuma mau kita balikan" ucap elma. 

"aku ga bisa" balas pras. 

"alasan nya apa?" tanya elma. 


"ga mungkin aku main gila sama kamu saat jihan lagi 
mengandung anakku" jawab pras. 


"dia ga keberatan" ucap elma. 

"aku yang mau menghargai dia" ucap pras. 
"kenapa?" tanya elma lagi. 

"karna dia mengandung anakku" jawab pras. 
"cuma itu?" tanya elma. 

pras diam. 

"jawab pras" ucap elma lagi. 


"aku capek, aku mau pulang" ucap pras, ia bangkit dari 
kursi namun elma menahan tangan nya. 


"kamu tega hianatin cinta kita yang udah berjalan 1 tahun 
lebih" ucap elma pelan, ia menahan isakan. 


melihat raut wajah elma, pras kembali duduk. 


"aku emang cowok brengsek, aku ga pantes buat kamu, jadi 
tolong cari cowok yang jauh lebih baik dari aku" ucap pras 
pelan. 


"aku butuh kamu bukan yang terbaik" balas elma serius. 
"aku ga bisa elma, maaf" balas pras. 

"kamu tega" ucap elma, air matanya mulai mengalir. 
melihat itu pras pun memeluk elma. 

"aku bener-bener ga bisa sama kamu" ucap pras lembut. 
"aku yakin kamu udah ga sayang lagi sama aku" ucap elma. 
pras tak merespon. 

"jawab prasetya" ucap elma lagi. 

"tolong ngertiin aku elma" ucap pras. 

"kamu yang ga ngertiin aku" balas elma. 

"maaf" ucap pras sembari melepas dekapan nya pada elma. 
"tolong ikhlaskan aku dan cari cowok lain" ucap pras. 


"ga segampang itu prasetya" balas elma, amarah nya sudah 
berada di ujung. 


"maaf sayang aku harus pergi" ucap pras, kemudian ia 
bangkit dari tempat duduk dan pergi dari hadapan elma, 
tanpa bisa elma cegah kembali. 


30 menit kemudian pras sudah berada di parkiran 
apartement nya, ia segera keluar dari mobil dan menuju ke 


unit nya, sampai di dalam apartement pras langsung masuk 
kamar dan membersikan diri. 


25 menit berlalu, pras pun keluar dari kamar mandi 
kemudian mencari jihan di dapur. 


"besok kita balik ke mension ya" ucap pras begitu dirinya 
melihat jihan sedang memasak di dapur. 


"iya kak" balas jihan tanpa menatap pras. 


"malem ini aku ga mau makan berat" ucap pras saat ia 
sudah duduk di meja makan. 


mendengar itu jihan memutar tubuhnya dan menatap pras. 
"kenapa?" tanya jihan. 

"gapapa" jawab pras. 

jihan melihat mimik wajah pras yang tidak bersahabat. 
"oke jadi mau makan apa?" tanya jihan lagi. 

"apa aja asal ga berat" jawab pras. 


"ya udah aku goreng sosis sama nagget ya, aku beli itu tadi 
siang" ucap jihan. 


"iya" balas pras. 


jihan pun melanjutkan masaknya, 20 menit kemudian ia 
selesai memasak, dirinya pun menaruh beberapa lauk dan 
sosis juga nagget di depan sang suami, tak lupa ia juga 
menaruh nasi hangat di meja makan. 


"duduknya sini" ucap pras seraya menyentuh kursi di sisi 
kanan nya. 


jihan langsung menuruti permintaan pras tersebut dan 
pasangan suami-istri itu pun mulai makan dalam diam. 


"abis ini Kita sholat sunah" ucap pras di sela makan nya. 
"iya kak" balas jihan setelah menelan nasi. 


pras tidak merespon, ia melanjutkan makan nya dengan 
tenang, tetapi jihan tahu pras sedang marah dan jihan juga 
tahu dirinya lah yang akan menjadi pelampiasan suaminya 
itu. 


"kak" panggil jihan, ia menghentikan makan nya. 


"iya" sahut pras, pria itu juga ikut berhenti makan, dan 
menatap jihan. 


"boleh aku tanya?" tanya jihan. 
"apa?" tanya pras balik. 


"cuma aku ya yang boleh tau marahnya kakak?" tanya jihan 
lagi 


"iya" jawab pras. 


"oohh oke" balas jihan, lalu dirinya melanjutkan makan, 
begitu juga dengan pras. 
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saat jihan ingin memanggil pras untuk sarapan, dirinya 
mendengar suara seseorang muntah-mutah di kamar mandi, 
ia pun segera berjalan ke arah kamar mandi. 


"kakak kenapa?" tanya jihan panik ketika melihat pras 
muntah-muntah di wastafel. 


"ga tau, perutku mual dari tadi malem" jawab pras, ia 
mengusap bibirnya nya. 


jihan memijat tengkuk sang suami. 

"ke dokter yuk" ajak jihan. 

"ga usah, nanti reda sendiri" ucap pras. 

"periksa aja" ucap jihan bersikukuh. 

"ya udah panggil dokter nya kesini aja" ucap pras. 


jihan mengangguk dan ia segera menghubungi mala untuk 
memanggil sang dokter. 


setelah pras merasa lebih baik, jihan menuntun pras keluar 
kamar mandi, dan mendudukkan nya di soffa kamar. 


"tapi badan kakak ga anget" ucap jihan seraya menyetuh 
Kening pras. 


"ngerasa mual terus pusing doang" ucap pras. 


jihan mencemaskan keadaan suaminya itu, beberapa puluh 
menit kemudian mala masuk ke dalam kamar bersama 
dokter keluarga adiwiguna, jihan pun menuntun pras 
berbaring di tempat tidur untuk di periksa, setelah itu sang 


dokter langsung memeriksa keadaan sulung dari keluarga 
adiwiguna tersebut. 


"gimana keadaan suami saya dok?" tanya jihan setelah 
dokter usai memeriksa. 


"cuma mual sama pusing biasa" jawab sang dokter laki-laki 
tersebut. 


jihan tanya mengangguk mendengar nya, sedangkan sang 
dokter mencatat resep vitamin yang harus pras konsumsi. 


"ini vitamin yang harus di konsumsi pak pras" ucap sang 
dokter sembari memberikan kertas putih kepada mala. 


"iya terima kasih dok" ucap mala. 
dokter tersebut hanya mengangguk dan tersenyum. 


"kalo gitu saya permisi" ucap dokter tampan itu, lalu ia pun 
keluar dari kamar bersama dengan mala. 


"hari ini ga usah ngajar" ucap jihan kepada pras ketika 
dokter dan mala sudah keluar dari kamar. 


"hari ini aku ngadain kuis buat anak semester 5" ucap pras. 


"kakak kasih aja materi nya ke aku terus nanti aku kasih ke 
pak melky buat wakilin kakak" ucap jihan. 


"tapi" ucap pras tertahan karena jihan melarang dirinya 
bicara. 


"gak boleh aku bilang” ucap jihan tegas, pras hanya 
menghembuskan napas mendengar nya. 


dalam situasi seperti ini entah mengapa jihan terlihat 
berbeda dari biasanya di mata pras. 


"ya udah iya" balas pras menyerah. 

"nah gitu kek dari tadi, tas kakak dimana?" tanya jihan. 
pras hendak bangkit namun jihan menahan. 

"aku aja yang ngambil" ucap jihan lagi. 

ketika pras ingin membuka suara, jihan melarang nya. 
"ga boleh protes" ucap jihan. 


pras pun kembali membaringkan tubuhnya di tempat tidur 
dengan benar. 


"tasku ada di atas meja belajar kamu" ucap pras. 


dengan segera jihan mengambil tas berwarna putih tersebut 
kemudian membuka nya. 


"yang mana?" tanya jihan ketika dirinya merogoh kertas- 
Kertas di dalam tas tersebut. 


"map merah" jawab pras. 


jihan pun mengambil map tersebut dan menaruh tas putih 
itu di tempatnya kembali, lalu ia kembali mendekati pras. 


"mau sarapan apa?" tanya jihan. 
"nanti, masih mual sedikit" jawab pras. 
"harus" ucap jihan tegas. 

"kenapa kamu jadi galak?" tanya pras. 


"aku bawain bubur ya" ucap jihan, dirinya tidak menjawab 
pertanyaan pras. 


"ya udah terserah kamu" balas pras. 


mendengar itu, jihan segera keluar dari Kamar, 10 menit 
kemudian jihan kembali masuk ke dalam kamar sembari 
membawa sepiring bubur ayam. 


"kok cepet banget?" tanya pras. 


"kebetulan ada maid yang minta di masakin bubur sama 
koki" ucap jihan. 


"oohh" balas pras, tak lama mala masuk ke kamar pras dan 
jihan. 


"kenapa lo ga sekolah?" tanya pras yang melihat mala 
duduk di sisi tempat tidurnya. 


"gw mau jagain abang, lagian lagi ga ada ujian atau yang 
penting di sekolah" jawab mala. 


"gw bisa jaga diri, udah sana sekolah" ucap pras. 
"gak bang, gw mau jagain abang" ucap mala. 


"tolong awasin ya mala, jangan sampe ga abis bubur nya" 
ucap jihan kepada sang adik ipar. 


“siap teh laksanakan" ucap mala semangat. 


jihan tersenyum dan mengecup kening adik iparnya itu 
selama beberapa saat. 


"makasih adikku" ucap jihan tersenyum. 


"sama-sama teh, ini juga tugasku sebagai adik yang baik" 
balas mala ikut tersenyum. 


"ya udah aku berangkat dulu" ucap jihan seraya mencium 
punggung tangan pras. 


"kamu udah makan?" tanya pras kepada sang istri. 


"aku makan di kampus aja, nanti aku bawa bekal" jawab 
jihan. 


"disini aja makan nya" ucap pras. 

"ya udah iya aku makan di meja makan" ucap jihan. 
"bener ya" ucap pras. 

"iya bener" balas jihan. 


pras pun mengangguk, dan mala ikut mencium punggung 
tangan jihan. 


"assalamu'alaikum" ucap jihan. 
"walaikum'salam" balas pras dan mala serempak. 


setelah mendengar itu, jihan berjalan ke luar kamar dan ia 
sarapan terlebih dahulu sebelum bergegas ke kampus. 


"pak pras mana?, gw ga liat dari pagi" ucap rani. 
"sakit" jawab jihan. 


"oohh kok bisa?" tanya rani lagi, dirinya terkejut 
mendengar nya. 


"ya bisa, namanya juga manusia" jawab jihan. 


"pulang kuliah boleh ya gw ke apartement lo, gw mau liat 
dosen kesayangan gw itu" ucap rani. 


"gw sama kak pras lagi tinggal di mension" balas jihan. 
"kenapa?" tanya rani lagi dan lagi. 
"ga tau, gw mah ikut aja" jawab jihan. 


jujur jihan masih tidak bisa terlalu dekat dengan rani, itu 
membuat hatinya terasa perih, tetapi sebisa mungkin jihan 
menutupi perasaan nya. 


"yah padahal gw mau kasih semangat buat pak pras" ucap 
rani pelan, wajah nya terlihat lesu. 


"tinggal dateng aja" ucap jihan. 

"emang gapapa?" tanya rani ke sekian kali. 

"ya gapapa" jawab jihan. 

"ya udah nanti gw kesana sama mas firsa" ucap rani. 


mendengar itu hati jihan kembali terusik oleh perasaan 
sesak dan tak nyaman. 


"iya terserah" balas jihan berusaha menutupi kegundahan 
nya. 


"Io kenapa?, kok mukanya berubah gitu?" tanya rani yang 
melihat perubahan raut wajah jihan. 


"berubah gimana?" tanya jihan balik. 


"jadi datar" jawab rani. 


"gak kok, perasaan lo aja kali" balas jihan seraya tersenyum 
tipis. 


"arka sama raka mana ya, tumben ga gabung sama kita" 
ucap rani memulai topik pembicaraan baru. 


"gak tau, gw ga liat mereka dari pagi" balas jihan. 


"mereka berdua patah hati tau gak, pas tau lo udah nikah" 
ucap rani. 


"mereka telat dateng nya" ucap jihan bergurau. 


"iya ya, lo hebat tau bisa dapetin hatinya dosen ganteng 
dan baik hati di kampus ini, kagum gw sama lo" ucap rani. 


jihan tertawa kecil. 
"biasa aja kali, jodoh kan emang ga di duga" balas jihan. 


"pasti lo bersyukur banget, lo jadi pemenang di antara para 
mantan pak pras" ucap rani. 


"bersyukur nya mah iya, cuma gw ga bangga" balas jihan. 
"kenapa?" tanya rani. 

"gapapa" jawab jihan. 

"ada yang lo sembunyiin ya dari gw?" tanya rani lagi. 


"yang ada di rumah tangga kan emang ga boleh di umbar" 
ucap jihan. 


"iya sih, ya udah semoga rumah tangga lo selalu baik-baik 
aja selamanya" harap rani. 


"aminn, thank you" balas jihan tersenyum tipis. 


"santai aja" balas rani ikut tersenyum. 


"ya udah ke kelas yuk, udah mau masuk jam selanjutnya 
nih" ucap jihan seraya melihat jam di ponselnya. 


"ok" balas rani, lalu dirinya dan jihan bangkit dari kursi dan 
berjalan meninggalkan kantin setelah membayar makanan 
mereka. 
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saat ini jihan sedang berada di kantor pras, dirinya 
mencemaskan keadaan suaminya itu, beberapa hari terakhir 
setiap pagi kadang siang atau sore pras selalu muntah- 
muntah, beberapa hari terakhir ini juga setiap jihan pulang 
kuliah ia selalu datang ke kantor untuk menemani 
suaminya. 


ketika jihan sedang fokus dengan gawai nya tiba-tiba pras 
kembali muntah dan jihan segera memijat pelan tengkuk 
nya saat di wastafel. 


"pasti nyiksa banget ya kak?" tanya jihan, dirinya mengelap 
lendir yang ada di ujung bibir pras. 


"gitu deh" jawab pras, pusing, mual dan lemas kembali 
melanda pria itu. 


"sebenernya tadi abis ngajar langsung pulang aja" ucap 
jihan sembari menuntun pras duduk di soffa. 


"ada yang harus aku periksa sendiri" ucap pras lemas. 
"tiap hari alasan nya gitu mulu" balas jihan. 

"aku lagi lemes masih aja di galakin" ucap pras pelan. 
"lagi sakit masih aja nyebelin" balas jihan. 


pras tidak merespon, melihat itu jihan tersenyum lalu 
mencubit hidung pras pelan. 


"sakit tau" ucap pras seraya menyingkirkan jemari jihan dari 
hidung nya. 


"udah 4 hari aku telat kak" ucap jihan seraya melepaskan 
hidung pras dari jepitan jemari nya. 


pras terkejut mendengar nya, dirinya langsung menatap 
jihan. 


"kamu" ucap pras tertahan. 

"aku ga bisa mastiin" balas jihan. 

"ya Udah nanti periksa ke dokter" ucap pras. 
"aku ga berani" ucap jihan pelan. 

"aku temenin" balas pras. 

"kakak kan lagi sakit" ucap jihan. 

"sekarang udah gapapa" balas pras. 
"yakin?" tanya jihan memastikan. 


"iya, sekarang aja periksa nya yuk, kalo nunggu sore 
kelamaan" ucap pras. 


pras pun bangkit dari soffa, walau kepala nya sedikit pusing 
tetapi ia memaksakan diri untuk berjalan ke luar ruangan, 
kemudian pras meminta sang sekretaris menghubungi 
supirnya untuk menyiapkan mobil di lobby, sembari berjalan 
ke luar kantor pras menghubungi salah satu dokter 
kandungan di rumah sakit keluarganya. 


sampai di lobby pras dan jihan langsung masuk ke dalam 
mobil yang sudah terparkir di depan lobby. 


"kita ke rumah sakit" ucap pras kepada supir. 


supir tersebut mengangguk dan segera menjalankan mobil. 


dalam perjalanan pras melihat raut wajah jihan yang 
tegang, ia pun menggenggam tangan sang istri. 


"ga usah tegang gitu napa, kalo bener kan itu kabar 
bahagia" ucap pras. 


"tapi tetep aja" balas jihan, dirinya membalas genggaman 
tangan pras. 


"istighfar aja terus biar takut nya ilang" ucap pras. 
jihan menuruti saran suaminya itu. 


30 menit kemudian pras dan jihan telah sampai di rumah 
sakit keluarga mereka, setelah mobil terparkir dengan 
benar, sepasang suami-istri itu keluar dari mobil dan 
langsung melangkah ke dalam rumah sakit. 


"assalamu'alaikum" ucap pras ketika ia dan jihan masuk ke 
ruangan sang dokter. 


"walaikum'salam" balas dokter wanita tersebut. 


"saya kesini ingin memeriksakan keadaan istri saya, katanya 
sudah telat 4 hari" ucap pras setelah dirinya duduk di 
hadapan dokter muda tersebut. 


dokter itu mengangguk dan meminta jihan untuk berbaring 
di tempat tidur yang ada di ruangan nya, usai jihan 
berbaring dokter itu segera memeriksa keadaan jihan. 
setelah memeriksa sang dokter tersenyum. 


"benar dugaan anda, istri anda positif hamil, usianya janin 
nya baru 3 minggu" ucap dokter tersebut. 


pras dan jihan sama-sama terkejut dengan apa yang mereka 
dengar. 


"dokter serius?" tanya pras. 
"ya saya serius" jawab sang dokter. 


raut wajah pras langsung tersenyum sumringah, dirinya 
langsung memeluk jihan dan mengucapk syukur dalam hati. 


sedangkan jihan masih membeku karena kabar tersebut. 


"tapi kenapa justru saya yang muntah-muntah?" tanya pras, 
dirinya menuntun jihan untuk kembali duduk di kursi. 


"memang terkadang suami lah yang mengalami gejala yang 
biasa di alami wanita hamil, itu sangat jarang terjadi" jawab 
sang dokter. 


"jadi muntah-muntah saya itu normal ya dok?" tanya pras 
lagi. 


"insyaallah normal" jawab dokter itu tersenyum. 
"ok terima kasih dok"ucap pras. 


"ada beberapa vitamin yang harus istri anda konsumsi" 
ucap dokter cantik tersebut, ia mencatat beberapa serep di 
kertas putih kemudian memberikan nya kepada pras dan 
pras pun menerima nya. 


"sekali lagi terima kasih dok, kalo gitu saya permisi, 
assalamu'alaikum" ucap pras. 


"sama-sama, walaikum'salam" balas sang dokter, lalu pras 
dan jihan bangkit dari kursi dan keluar dari ruang. 


"Selamat ya teh, gw ikut seneng denger nya" ucap mala 
kepada jihan, begitu dirinya mengetahui kehamilan sang 
kakak ipar. 


"makasih sayang" balas jihan tersenyum. 

"tapi kok muka teteh gitu?" tanya mala. 

"gitu gimana?" tanya jihan balik. 

"kaya shock" jawab mala. 

"gw ga nyangka aja mau jadi ibu di umur segini" balas jihan. 
"teteh nikahnya terlalu cepet" ucap mala seraya terkekeh. 


jihan mengembuskan napas pelan, andai mala tahu alasan 
dirinya dan pras bisa sampai menikah. 


"jodoh nya dateng kecepetan" balas jihan ikut terkekeh. 
"abang ga mau sabar" ucap mala. 

"sabar apa?" tanya jihan 

"nikahin teteh" jawab mala. 

"pacaran itu ga di anjurkan dalam islam" ucap jihan. 
"iya juga sih" balas mala. 


kemudian keadaan hening selama beberapa saat. 


"mama, papa udah di kasih tau kah?" tanya mala membuka 
suara. 


"nanti besok" jawab jihan. 
"jadi aku yang pertama nih?" tanya mala lagi. 
"ya gitu deh" jawab jihan tersenyum. 


"hhuuu sweet" balas mala lalu ia memeluk kakak iparnya 
itu, jihan langsung membalas pelukan tersebut. 


sebenarnya jihan takut untuk memberitahu kedua 
mertuanya itu, karena sampai saat ini mertua perempuan 
nya masih tidak bisa menerima dirinya seratus persen. 


"masuk yuk, udah malem, lo juga harus tidur" ucap jihan 
seraya melepas pelukan nya. 


"ok" balas mala, kemudian mereka pergi dari halaman 
samping mension. 


setelah mengantar mala ke kamarnya, jihan langsung 
masuk ke dalam kamarnya dan pras. 


sampai di dalam kamar, jihan melihat pras duduk di soffa 
dan fokus pada laptop 


"masih mual kah?" tanya jihan. 
"lagi enggak" jawab pras. 


tanpa merespon jihan masuk ke kamar mandi, beberapa 
menit kemudian jihan keluar dari kamar mandi dan duduk di 
sisi sang suami. 


"kak" panggil jihan. 


"iya" sahut pras tanpa menatap jihan. 

"gimana ngomong ke papa, mama nya?" tanya jihan. 

"ya tinggal ngomong" jawab pras. 

"mama kan belum bisa nerima aku sepenuhnya" balas jihan. 
"nanti seiring berjalan nya waktu juga nerima" ucap pras. 
"ga segampang itu" ucap jihan. 

mendengar itu, pras menatap jihan. 


"gampang, yang ga gampang itu perpisahan kita" balas 
pras. 


"aku lagi ga bahas itu" ucap jihan. 


"udah ga usah di pikirin, perempuan hamil ga boleh banyak 
pikiran" ucap pras. 


"tapi aku tetep kepikiran, aku takut" ucap jihan pelan. 
"takut mama ga bisa nerima anak kita?" tanya pras. 

"iya" jawab jihan masih pelan. 

"mamaku ga sejahat itu kok, percaya sama aku" ucap pras. 
"beneran?" tanya jihan memastikan. 


"iya" jawab pras, lalu ia memeluk dan mengecup kening 
jihan lembut. 


"jangan lupa cari nama kak" ucap jihan. 


"ok, nanti aku cari referensi sebanyak mungkin" balas pras. 


"aku juga ikut nyari ya" ucap jihan. 
"boleh" ucap pras. 


"ok deh" balas jihan, lalu dirinya bersandar di bahu pras 
seraya bermain ponsel. sementara pras melanjutkan 
Kesibukan nya. 
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saat ini keluarga adiwiguna sedang sarapan bersama, di 
tengah sarapan lagi-lagi pras mengeluarkan isi perutnya, 
setelah keadaan perutnya sudah lebih baik pras kembali ke 
meja makan. 


"kamu kenapa akhir-akhir ini muntah terus?" tanya riana 
kepada pras, saat sang putra melanjutkan makan nya. 


pras melirik jihan sekilas, lalu ia menarik dan 
menghembuskan napas. 


"karna jihan hamil mah" ucap pras pelan. 
riana membulatkan matanya mendengar itu. 
"hamil" ulang riana. 

"iya mah" balas pras. 

"apa maksudnya itu prasetya?" tanya riana. 


"mah tolong terima jihan sebagai menantu mama, jihan 
udah mengandung cucu mama" ucap pras. 


"kamu udah ga cinta sama elma?" tanya riana. 
pras diam. 

"jawab pras" pinta riana. 

pras masih terdiam. 


"udahlah mah, biarkan mereka bersama, restui mereka, ga 
mungkin pras jadi duda cuma karna ego mama" ucap 
reihan. 


"kenapa papa selalu memihak nya?" tanya riana seraya 
menatap sang suami. 


"papa ga mihak siapapun, dan sebenernya kita ga boleh ikut 
campur rumah tangga anak" ucap jawab reihan. 


"mereka nikah cuma karna salah paham" ucap riana. 


"dan kita yang maksa mereka nikah waktu itu, padahal 
mereka udah bilang ga ngapa-ngapain" balas reihan. 


"jadi menurut papa itu salah kita?" tanya riana lagi. 
"bisa di bilang begitu" jawab reihan. 
"tapi pah" ucap riana tertahan. 


"semua udah terlanjur mah, pras udah cinta sama jihan, dan 
jihan udah hamil cucu kita" ucap reihan lembut. 


riana tidak merespon. 


"ayolah mah, aku udah sayang sama teh jihan, aku mau 
belajar sama siapa kalo ga ada teh jihan" ucap mala 
membuka suara. 


"kamu bisa sewa private" ucap riana. 

"mahal terus belum tentu cocok" balas mala. 

"apa susah nya terima jihan?" tanya reihan kepada riana. 
riana diam. 


"kalo mama mau aku pergi, ok aku akan pergi tapi tolong 
selama aku hamil biarin aku disini" ucap jihan pelan. 


reihan, riana, pras dan mala terkejut mendengar nya. 


"apa maksud kamu jihan?" tanya pras. 


"demi anak ini mah, abis aku melahirkan, aku akan ajukan 
gugatan dan hak asuh aku kasih ke keluarga ini" ucap jihan, 
dirinya tidak menghiraukan ucapan pras. 


"jihan berhenti ngomong begitu" ucap pras tegas namun 
dengan suara pelan. 


"aku ga akan nuntut apapun mah, apa yang kak pras kasih 
ke itu udah cukup buat aku" ucap jihan. 


tanpa berkata pras berdiri dan pergi dari meja makan. 

"jangan egois mah, liat anak kita" ucap reihan kepada riana. 
"aku ga nyangka mama sejahat ini" ucap mala kemudian 
gadis itu juga beranjak pergi dari meja makan tanpa 


menghabiskan makanan nya. 


"aku berangkat dulu ya pah, mah, aku janji akan jaga anak 
ini sampai dia hadir di dunia" ucap jihan. 


"jangan bilang begitu jihan" ucap reihan kepada sang 
menantu. 


jihan hanya tersenyum, lalu ia mengecup punggung tangan 
riana dan pamit kepada reihan tanpa ada sentuhan kulit. 


"assalamu'alaikum" ucap jihan kemudian tanpa menunggu 
balasan dirinya pergi dari hadapan kedua mertuanya. 


"walaikum'salam" balas reihan ketika jihan sudah 
melangkah cukup jauh. 


setelah jihan tidak terlihat lagi, reihan menatap sang istri 
dengan tatapan tak percaya. 


"kenapa mama bisa setega itu?" tanya reihan kepada sang 
istri. 


"mama udah cocok sama elma pah" jawab riana pelan. 


"udah cocok sama elma atau ga bisa terima latar belakang 
jihan?" tanya reihan lagi. 


riana diam, bibirnya tidak mampu menjawab. 
"jawab mah" pinta reihan tegas. 
riana masih terdiam. 


"dulu kita juga orang miskin mah, ga ada bedanya sama 
jihan" ucap reihan. 


"mama belum tahu karakter jihan kaya gimana" ucap riana 
masih dengan suara pelan. 


"ya mama harus deket sama jihan, biar tau" balas reihan. 
riana tidak merespon. 


"papa harap mama bisa bersikap dewasa buat nyikapin ini 
semua" ucap reihan kemudian ia berdiri dan meninggalkan 
sang istri sendiri di meja makan. 


di kampus jihan kehilangan mood untuk mengikuti mata 
pelajaran, pikiran nya kacau, hatinya beku, hilang selera 
untuk melakukan apapun. 


"Io kenapa?" tanya rani yang melihat jihan melamun, 
perempuan berhijab tersebut sama sekali tak menyetuh 
makanan nya. 


"jihan" panggil rani lagi. 


jihan tetap tidak menyahut, rani pun menyetuh tangan 
jihan dan jihan terkejut dengan sentuhan tersebut. 


"iya kenapa ran?" tanya jihan setelah tersadar dari lamunan 
nya. 


"kenapa lo ngelamun?" tanya rani. 
"gak kok" elak jihan. 

"lo tuh ga pinter bohong" ucap rani. 
jihan diam. 

"coba cerita lo kenapa?" tanya rani. 
"gw ga bisa cerita" jawab jihan. 
"kenapa?" tanya rani lagi. 


"ada beberapa hal yang emang harus di simpen sendiri, 
setiap manusia kan begitu" jawab jihan. 


"ok gw hargain keputusan lo" balas rani mencoba mengerti. 


"gw punya kabar baik ran" ucap jihan mengalihkan topik 
pembicaraan. 


"apa?" tanya rani. 


"gw hamil" jawab jihan. 


"serius lo?" tanya rani lagi tak percaya. 
"ya sayang nya gw serius" jawab jihan tersenyum. 


rani langsung bangkit dari duduknya dan mendekati jihan 
lalu mengelus perut teman nya itu. 


"udah berapa minggu?" tanya rani ke sekian kali. 
"3 mingguan" jawab jihan. 

"gw ikut seneng denger nya" ucap rani tersenyum. 
"gw ga nyangka jadi ibu di umur segini" ucap jihan. 
"itu udah takdir lo" balas rani. 


"banyak yang harus gw pelajarin tentang kehamilan" ucap 
jihan pelan. 


"Io ga sendirian, ada gw yang siap bantu lo kapan pun" ucap 
rani memberikan semangat. 


"thanks ran, udah mau deket sama gw dengan tulus" ucap 
jihan seraya menatap rani dan tersenyum tipis. 


"santai aja napa" balas rani. 
jihan tidak merespon. 


"mulai sekarang, lo ga boleh capek juga ga boleh makan 
sembarangan" ucap rani lagi. 


"iya-iya" balas jihan tersenyum. 
"lo cuti kuliah aja" ucap rani. 


"nanti aja, gw masih bisa bergerak bebas" balas jihan. 


"yakin?" tanya rani. 

"insyaallah" jawab jihan. 

"ya udah di lanjut makan nya" ucap rani. 
"lo juga lanjutin makan nya" balas jihan. 


rani pun beranjak dari sisi jihan dan kembali duduk di 
hadapan jihan, kemudian mereka berdua melanjutkan 
makan. 


tak lama pras datang bersama dosen yang lain, pria itu 
mendekati dan duduk di sisi istrinya. 


"are you ok?" tanya pras kepada jihan. 
"iya" jawab jihan. 


pras menatap jihan penuh arti, jihan menghembuskan 
napas melihat tatapan itu. 


"kalian tuh keliatan banget lagi ada sesuatu tau gak" ucap 
rani kepada pasangan suami-istri di hadapan nya. 


"ya biasa lah namanya juga rumah tangga, ga mungkin 
lurus-lurus aja" balas pras. 


"iya sih ya udah, saya do'ain semoga cepet ketemu jalan 
keluar nya ya" harap rani. 


"aminn, makasih" ucap pras tersenyum kepada rani. 


"sama-sama pak" balas rani ikut tersenyum, lalu rani 
melanjutkan makan sementara jihan kembali memikirkan 
percakapan dirinya dengan sang mertua tadi pagi. 


pras tahu saat ini jihan sedang sedih karena perempuan 
yang telah melahirkan nya itu tidak kunjung menerima 
jihan, pras juga tahu jihan terpaksa mengatakan itu semua 
tadi pagi demi membuat ibunda nya senang, tetapi pras 
ingin jihan tetap di sisinya dan ia akan berusaha untuk 
merealisasikan keinginan nya tersebut walau sepertinya ia 
harus sedikit melawan sang ibu. 


melihat jihan melamun pras mengelus kepala jihan yang 
tertutup hijab. 


"perempuan hamil ga boleh mikirin apapun, abisin makan 
nya" ucap pras yang membuat jihan berhenti melamun. 


"iya kak" balas jihan, dirinya pun mulai menyendok 
makanan nya di mangkuk miliknya. 


"jadi iri sama kalian" ucap rani yang melihat kehangatan 
sikap pras kepada jihan. 


"nikah sana" ucap pras dengan nada candaan. 


"mas firsa belum siap katanya" ucap rani pelan, raut wajah 
nya berubah menjadi sendu. 


"udah jangan sedih, mungkin firsa lagi mempersiapkan 
masa depan yang matang bersama kamu" ucap pras 
menyemangati anak didiknya tersebut. 

"ya semoga dugaan bapak benar" balas rani pelan. 


"pikir positif aja" ucap pras. 


"iya pak" balas rani tersenyum tipis. 
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"udah jangan di pikirin terus" ucap pras yang melihat jihan 
melamun di dekat kolam renang. 


"gak kak" elak jihan. 


"kamu itu ga pinter bohong" balas pras, ia duduk di sisi 
kanan sang istri. 


jihan terkekeh. 

"gitu ya kak" balas jihan. 
"iya" balas pras. 

"kak" panggil jihan. 
"kenapa?" tanya pras. 


"nanti hari minggu boleh ga aku ngabisin waktu sama bang 
firsa?" tanya jihan. 


"tumben" ucap pras. 

"kangen aja" balas jihan. 

"iya silakan" balas pras. 

"beneran?" tanya jihan. 

"iya" jawab pras. 

jihan langsung memeluk pras dengan erat. 


"makasih kak" ucap jihan seraya mengecup pipi sang suami. 


"yang penting kamu seneng" balas pras, ia juga mengecup 
pipi jihan. 


jihan tak merespon. 
"nanti izin dulu ke rani" ucap pras lagi. 
"pasti" balas jihan. 


"oh ya, soal omongan kamu di meja makan itu ga serius 
kan?" tanya pras. 


"mama ga mau aku disini kak" jawab jihan pelan. 

"aku yakin kalo kita berusaha mama pasti luluh" ucap pras. 
"aku ga yakin" balas jihan. 

"kenapa?" tanya pras. 

"kita dari keluarga yang jauh beda" jawab jihan. 

"ga ngaruh kali" balas pras. 

"tapi mungkin buat mama ngaruh" ucap jihan. 

"aku akan berusaha terus buat bujuk mama" ucap pras. 
"aku ga mau maksain" ucap jihan 

"ga ada yang maksain, mama tau aku bahagia" ucap pras. 
"iya kah?" tanya jihan seraya menatap pras. 


"ya, mama cuma perlu sedikit waktu buat nerima orang 
baru" ucap pras. 


"ya mungkin" balas jihan. 


"jadi jangan ngajuin apapun ke pengadilan ya" ucap pras. 


"kakak mau aku disini Karna aku atau anak kita?" tanya 
jihan seraya menatap pras. 


"kok kamu tanya begitu?" tanya pras balik. 
"jawab dong kak" pinta jihan. 

"karna kalian berdua" ucap pras. 
"beneran?" tanya jihan. 

"masa bohong" jawab pras. 


"jadi kakak udah ga cinta sama mbak elma?" tanya jihan 
lagi. 


"gak" jawab pras pelan. 
"beneran?" tanya jihan lagi dan lagi. 


"iya, Karna aku udah sadar sekarang aku punya kamu 
seutuhnya, jadi ga seharusnya hati aku punya orang lain" 
ucap pras. 


"berarti hati kakak juga punya aku?" tanya jihan ke sekian 
kali. 


"maaf kalo itu aku belum bisa mastiin" jawab pras pelan. 


"santai aja, aku ga minta kakak sayang apalagi cinta sama 
aku" ucap jihan. 


"maaf" ucap pras lagi dengan pelan. 


"ga usah minta maaf" balas jihan. 


"aku tau aku egois" ucap pras. 


"udah ga usah di bahas, dari awal aku ga minta apapun dari 
komitmen ini jadi tolong jangan ngerasa terbebani" ucap 
jihan. 


"aku ga terbebani, justru aku seneng kamu disini" balas pras 
menatap jihan dengan serius. 


"iya aku tau" balas jihan. 
"jihan" panggil pras. 


"udah kak, aku gapapa, perempuan ga selalu kalah sama 
perasaan, aku contohnya" ucap jihan tersenyum kepada 
pras. 


"aku udah bilang kamu ga pinter bohong" ucap pras. 
"kali ini aku ga bohong" balas jihan. 


pras menatap mata jihan, dirinya mencari kebenaran di 
sorot mata tersebut. 


"kamu bisa hidup sama cowok yang ga kamu cintai?" tanya 
pras. 


"nikah bukan melulu karna cinta" ucap jihan. 
"maksudnya?" tanya pras tak mengerti. 


"cinta ga selamanya bikin rumah tangga awet kak, tapi kalo 
kita menghargai komitmen yang udah kita bikin, insyaallah 
semua akan baik-baik aja" jawab jihan. 


"Yadi kamu bertahan karna komitmen kita?" tanya pras lagi. 


"ya bisa di bilang begitu" jawab jihan. 


"hati kamu bukan punya aku?" tanya pras lagi dan lagi. 

"aku ga mau berjuang sendiri, aku ga mau jadi pihak yang 
tersakiti, aku juga ga mau jadi perempuan yang ga di 
inginkan, hidup aku udah ribet jadi aku ga mau bikin 
hidupku makin ribet karna perasaan" jawab jihan. 

"ya aku paham" ucap pras. 

"kakak ga marah?" tanya jihan hati-hati. 


"soal perasaan itu ga bisa di atur, aku ga berhak marah" 
jawab pras. 


jihan tersenyum mendengar nya. 
"fokus aja sama anak kita" ucap jihan. 


"iya" balas pras, kemudian ia mengecup kening jihan 
lembut. 


"tumben lo ngajak jalan gw, di hari minggu lagi" ucap firsa 
saat dirinya dan jihan bertemu di rumah makan. 


"gw mau ngabisin waktu sama abang" balas jihan. 
firsa tersenyum. 
"gw juga, gw kangen sama lo adik kecil" ucap firsa. 


"andai gw bisa meluk abang" ucap jihan pelan. 


"jangan bilang begitu, nanti lo sedih" balas firsa masih 
tersenyum. 


"iya bang" balas jihan. 


"ngomong-ngomong kok lo ga ngasih tau gw kabar baik lo?" 
tanya firsa. 


"kabar baik apa?" tanya jihan tak mengerti. 
"kata rani lo hamil" ucap firsa. 

jihan tersenyum penuh arti. 

"iya bang" balas jihan. 


"ya Allah lo ga ngasih tau gw, tega lo adik kecil" ucap firsa 
sedih. 


"sorry bang, gw lupa" jujur jihan. 

"yang udah punya mahram mah beda" balas firsa. 
"bukan gitu, gw beneran lupa" ucap jihan serius. 
"iya-iya gw percaya" balas firsa. 


"jangan marah dong bang, gw kan cuma manusia biasa" 
ucap jihan pelan. 


"gw ga marah sayang, mana bisa gw marah sama lo" ucap 
firsa lembut seraya tersenyum manis. 


dan jihan membeku mendengar melihatnya, hatinya 
berbunga, semangat nya kembali, seakan-akan kesedihan 
nya hilang di telan bumi. 


"gw udah bilang jangan panggil gw sayang" protes jihan. 


"dan gw juga udah bilang, gw panggil lo begitu karna gw 
sayang sama lo adik kecil" balas firsa. 


"gw tau" ucap jihan. 
"jadi ga boleh protes" balas firsa. 
"bang" panggil jihan. 


"iya sayang kenapa?" balas firsa, ia berniat menggoda adik 
sepupunya itu. 


"jangan bikin gw lemah bang" ucap jihan penuh arti seraya 
menatap firsa. 


"maksudnya?" tanya firsa tidak paham dengan ucapan 
jihan. 


"jangan panggil gw sayang" balas jihan. 
"oke-oke sorry" balas firsa. 


"abang tau kan gw bisa ngeluarin air mata atau unek-unek 
cuma sama abang" ucap jihan. 


"pras nyakitin lo atau bikin lo sedih?" tanya firsa. 
"bukan kak pras" jawab jihan. 

"terus siapa?" tanya firsa lagi. 

"gw ga bisa cerita" jawab jihan pelan. 


"oke-oke" balas firsa, ia bangkit dari kursi dan duduk di sisi 
jihan lalu dirinya mengelus kepala jihan yang tertutup hijab. 


"insyaallah gw akan selalu ada buat lo sayang, walau gw ga 
bisa meluk lo, tapi seenggaknya gw bisa selalu jagain lo dan 


juga jadi pendengar yang baik buat lo" ucap firsa serius. 
mendengar itu mata jihan langsung berkaca-kaca. 


"thanks bang, lo abang gw yang terbaik, gw sayang sama 
abang" ucap jihan ikut serius. 


"gw lebih sayang sama lo" balas firsa tersenyum. 


"jangan tinggalin gw lagi bang, gw butuh abang" pinta 
jihan. 

"gw ga bisa janji, kita udah punya kehidupan masing- 
masing" balas firsa pelan. 


"maksud gw abang jangan pergi jauh lagi, terus ada di 
deket gw" ucap jihan. 


"insyaallah, pokoknya gw akan jadi orang terdepan buat 
ngelindungin lo lebih dari suami lo sendiri" ucap firsa. 


"thanks bang, | love you" ucap jihan tulus sembari 
tersenyum menatap firsa. 


"| love you too adik kecil" balas firsa ikut tersenyum, dirinya 
juga membalas tatapan kakak sepupunya itu. 
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"jihan" panggil hana ketika ia dan sang putri sedang berada 
di dapur. 


"iya bun" sahut jihan seraya menoleh kepada sang bunda. 
"kamu gajadi pisah sama pras?" tanya hana. 

"aku ga tau" jawab jihan. 

mendengar itu hana langsung menatap jihan. 


"bunda udah bilang sama kamu, yang tegas jadi 
perempuan, jangan lemah" ucap hana. 


"kak pras selalu marah kalo bahas soal perpisahan" ucap 
jihan. 


"kenapa?" tanya hana. 

"aku ga tau" jawab jihan. 

"kamu tanya" balas hana. 

"intinya aku pasrah sama keadaan" ucap jihan. 
"jangan lemah" ucap hana. 


"kalo aku lemah aku pasti udah jatuh cinta sama kak pras, 
tapi kan nyatanya gak, sampe sekarang aku masih bisa 
bentengin diri" balas jihan. 


"kamu harus bisa ngambil keputusan, kamu berhak 
bahagia" ucap hana. 


"aku sama kak pras sepakat ga pisah bun, tapi mama belum 
bisa nerima aku di keluarga adiwiguna" ucap jihan. 


"jadi?" tanya hana. 


"aku sama kak pras akan berusaha ngeluluhin hati mama 
riana sampe anakku lahir" jawab jihan. 


"kalo ga berhasil" ucap hana. 
"jangan bilang begitu bun" balas jihan. 


"kita harus siap sama kemungkinan terburuk sayang" ucap 
hana. 


"aku tetep ga akan ngelepasin anak bunda" ucap seseorang 
yang berada di belakang ibu dan anak tersebut. 


mendengar itu hana dan jihan langsung menoleh ke 
belakang. 


"pras" ucap hana pelan. 
pras mendekati mertua dan istrinya itu. 


"aku yakin cepat atau lambat mama bisa nerima jihan" ucap 
pras sembari tersenyum. 


"tapi bunda mau jihan bahagia" ucap hana. 


"jihan bahagia sama aku" balas pras sementara jihan 
mengangguk. 


hana diam. 


"aku janji bun, aku ga akan ngecewain bunda sama ayah" 
ucap pras lagi. 


"bunda pegang kata-kata kamu, bunda ga akan ikhlas kalo 
jihan sampe netesin air mata" balas hana serius. 


"gak akan bun" balas pras. 

"ya udah bunda ke depan dulu" ucap hana. 
"iya" balas pras. 

lalu hana pergi dari dapur. 


"kak" panggil jihan kepada pras setelah hana sudah 
menjauh. 


"kenapa?" tanya pras. 

"kenapa aku ga yakin ya" ucap jihan. 

"karna kamu belum mengenal mama lebih jauh" balas pras. 
"ya mungkin kali" ucap jihan pelan. 


"udah berhenti bahas ini, ga baik buat keadaan kamu" ucap 
pras. 


"iya" balas jihan. 
"bener ya ga bahas lagi" ucap pras. 
"iya kak" balas jihan. 


"hey penganten, jangan lama-lama di dapur" ucap suara 
yang berasal dari belakang mereka. 


pemilik suara tersebut menyetuh bahu pras. 


"jangan ganggu orang masak bisa gak?" tanya nya kepada 
pras. 


"yang ada lo yang ganggu gw sama jihan" balas pras. 
pria tersebut terkekeh mendengar nya. 


"jangan kebablasan ya mesra-mesraan nya soalnya ini di 
rumah bunda" ucap nya seraya tertawa kecil. 


"abang" ucap sembari mendelik kepada firsa. 

"becanda, jangan baper ok" ucap firsa. 

"udah sana lo, ganggu aja" ucap pras. 

"gw kesini mau ngajak lo ke sawah deket sini" ucap firsa. 
"mau ngapain?" tanya pras. 

"ada yang jual sawah, kali lo minat beli" jawab firsa. 
"oohh ya udah ayo" balas pras. 

"Io duluan, gw mau minum dulu" ucap firsa. 


pras mengangguk dan ia pun melangkah menjauh dari 
dapur, sementara firsa mengambil minum di kulkas. 


"dek" panggil firsa saat pras sudah tidak berada di dapur. 
"iya bang" balas jihan. 


"tadi gw ga sengaja denger pembicaraan kalian bertiga" 
ucap firsa setelah meminum air dingin nya. 


jihan terkejut mendengar nya, dirinya langsung menatap 
firsa. 


"jangan salah paham dulu bang" ucap jihan. 


"gw ga mau lo ga bahagia dek" ucap firsa seraya mendekati 
jihan. 


"gw bahagia bang" balas jihan. 


"dari kita kecil gw selalu berusaha bikin lo seneng tapi 
sekarang ada orang yang seenaknya bikin lo sedih" ucap 
firsa. 


"mama riana cuma butuh waktu lebih lama lagi" ucap jihan 
pelan. 


"sampe kepan?, gw yakin lo punya batas kesabaran" ucap 
firsa. 


"gw minta do'a nya aja" balas jihan. 
"ga usah di minta pun aku selalu do'ain kamu" ucap firsa. 


jihan terkejut mendengar cara bicara firsa yang berubah, 
tetapi dirinya mencoba untuk biasa saja. 


"thanks bang" balas jihan tersenyum tipis. 


"suatu saat kalo mertua kamu ga juga nerima kamu, aku 
yang akan maksa kamu pisah sama pras" ucap firsa. 


"biar ini jadi urusan gw" balas jihan. 


"kalo hal itu bikin kamu ga bahagia, aku akan ikut campur" 
ucap firsa serius. 


"makasih udah sayang sama gw" ucap jihan tersenyum 
"ga usah bilang gitu" balas firsa. 


"udah sana, kak pras nungguin tuh" ucap jihan. 


"oke, I love you adik kecil" ucap firsa. 

"gw geli denger nya bang" ucap jihan. 

"Io yang mulai duluan waktu itu" balas firsa. 
"waktu itu gw kebawa suasana" ucap jihan. 
"bales dong" pinta firsa. 

"nanti ada yang denger" ucap jihan. 


"kan ungkapan sayang adek sama kakak nya, wajar kali" 
ucap firsa. 


"| love you too abangku" balas jihan. 


"nah gitu dong, kan gw seneng" ucap firsa kemudian ia 
bergegas pergi dari dapur. 


"jihan" panggil riana kepada sang menantu yang sedang 
membantu mala mengerjakan tugas di gazebo. 


jihan langsung menoleh ke arah suara. 

"iya mah" balas jihan. 

riana duduk di sisi jihan. 

"udah berapa minggu umur kandungan kamu?" tanya riana. 


"7 minggu" jawab jihan. 


riana tidak merespon, ia menyetuh perut jihan lembut. 
"kamu cinta sama pras?" tanya riana tiba-tiba. 


jihan tercekat mendengar nya, ia bingung harus menjawab 
apa. 


"jihan" panggil riana seraya menatap jihan. 
"iya mah" sahut jihan. 

"gimana?" tanya riana lagi. 

"iya" jawab jihan ragu. 

"ya apa?" tanya riana lagi dan lagi. 


jihan menarik dan menghembuskan napas pelan sebelum 
menjawab. 


"aku sayang sama kak pras" ucap jihan. 
"kamu serius?" tanya riana ke sekian kali. 
"iya, aku serius" jawab jihan. 

"oke saya restui kalian" ucap riana. 


jihan dan mala terkejut mendengar hal tersebut keluar dari 
bibir riana. 


"serius mah?" tanya jihan sembari tersenyum. 
"iya" jawab riana. 


"makasih mah" ucap jihan masih tersenyum, lalu dirinya 
segera memeluk sang mertua. 


"gitu dong mah" sahut mala ikut tersenyum kepada riana. 
riana juga tersenyum kepada mala. 


"kalian tau Kenapa mama berubah pikiran?" tanya riana 
kepada anak dan menantunya. 


"emang kenapa mah?" tanya mala penasaran. 


"beberapa hari yang lalu pras bilang kalo dia sangat 
mencintai jihan" jawab riana. 


mendengar itu jihan terkejut, jujur dirinya tak percaya pras 
mencintainya. 


"Wah serius mah?" tanya mala tak percaya. 

"iya, pras bilang dia bisa jadi apa adanya di depan jihan, 
beda sama elma, dia juga bilang dia ngerasa di butuhin 
sama jihan juga ngerasa lengkap kalo lagi sama jihan" 
jawab riana. 


"Wah selamat ya teh, akhirnya bang pras takluk juga sama 
teteh" ucap mala gembira. 


jihan hanya tersenyum merespon nya. 


"tolong jangan sakiti pras ya, sorot matanya sangat serius 
saat dia bilang cinta sama kamu" ucap riana kepada jihan. 


"iya mah" balas jihan tersenyum. 


"ya udah mama masuk dulu" pamit riana kemudian tanpa 
menunggu respon jihan dan mala, riana berdiri dan 
melangkah pergi dari gazebo. 


dan jihan terus memandangi punggung riana yang 
menjauh. 


"kita harus ngerayain ini teh" ucap mala yang membuat 
jihan mengalihkan tatapan nya. 


"ga usah" balas jihan. 

"harus pokoknya" ucap mala bersih keras. 
"ya udah terserah lo aja" balas jihan. 
"gitu dong" ucap mala tersenyum. 


jihan hanya tersenyum merespon nya, jihan yakin pras tidak 
bersungguh-sungguh mengatakan itu kepada sang mertua, 
jihan mengira pras mengatakan hal itu agar riana merestui 
pernikahan dirinya dan pras, tidak, jihan tidak berharap pras 
memiliki rasa kepadanya, jihan tak ingin berharap pada hati 
yang masih milik orang lain karena jihan tahu jika dirinya 
mengharapkan hal itu pasti hanya akan mendapat luka. 
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"kak" panggil jihan kepada sang suami yang sibuk dengan 
laptop di atas soffa. 


"hm" sahut pras. 
jihan pun duduk di sisi kiri sang suami. 


"kakak bilang ke mama kalo kakak sayang sama aku?" tanya 
jihan tanpa basa-basi. 


"iya" Jawab pras tanpa menatap jihan. 
"buat apa ngomong begitu?" tanya jihan lagi. 


mendengar hal tersebut, pras menghentikan kegiatan nya 
kemudian menatap jihan. 


"kok tanya gitu?" tanya pras balik. 
"tolong jawab aja" balas jihan. 


"aku bilang gitu ke mama, biar mama tau aku bahagia" 
jawab pras. 


"tapi itu kan bohong, ga ada cara lain apa?" tanya jihan lagi 
dan lagi. 


"itu beneran" jawab pras. 
"udahlah kak, percuma" balas jihan. 
"apa maksud kamu?" tanya pras bingung. 


"ga penting deh, ga usah di bahas" balas jihan. 


"jihan aku serius, maksud kamu apa?" tanya pras lagi. 


"hati kakak tuh masih punya mbak elma, aku tau itu" jawab 
jihan. 


"udah gak, aku udah bilang sebelumnya" balas pras. 


"perasaan cinta itu butuh waktu, dan itu ga sebentar" ucap 
jihan. 


"kita sama-sama udah lama" balas pras. 


"Waktu resepsi kita, sorot mata kakak ke mbak elma masih 
sama kaya dulu" ucap jihan. 


"Waktu itu aku cuma ngerasa bersalah" balas pras. 


"ya udahlah ga penting, yang penting sekarang mama udah 
nerima aku" ucap jihan. 


"kenapa kamu ga percaya?" tanya pras seraya menatap 
mata jihan. 


"mbak elma lebih segalanya di banding aku, ga mungkin 
kakak jatuh cinta sama perempuan yang di bawah standar 
mantan" jawab jihan jujur. 


"kenapa kamu berpikir kaya gitu?" tanya pras lagi. 
"aku lebih pake logika di banding rasa" jawab jihan. 
"ga mungkin" balas pras. 


"mungkin kak, aku ga kaya perempuan lain di luar sana, 
yang gampang jatuh hati, aku selalu berdo'a sama Allah, 
biar hatiku selalu di lindungi sama perasaan yang ga 
seharusnya" ucap jihan serius. 


"aku suami kamu, udah jadi kewajaran kalo aku sayang 
kamu, dan kamu sayang aku" balas pras. 


"tapi ga jadi kewajaran kalo laki-laki yang udah beristri 
malah mencintai perempuan lain" balas jihan. 


"kamu kan tau alasan kita nikah, aku ga siap buat nerima 
orang baru begitu aja" ucap pras. 


"dan aku juga ga siap kalo laki-laki yang baru aja putus dari 
pacarnya tiba-tiba sayang sama aku" balas jihan. 


"tapi kita udah lama sama-sama" ucap pras. 


"aku tau, tapi ga secepat itu buat berpindah hati" ucap 
jihan. 


"jadi intinya kamu ga percaya?" tanya pras. 
"aku butuh waktu buat liat keseriusan kakak" jawab jihan. 


"ok, kamu punya waktu seumur hidup buat liat keseriusan 
aku" balas pras. 


"iya" balas jihan. 


"ga terasa kita hampir setahun, kamu mau kemana atau 
mau apa di perayaan eniversery kita?" tanya pras 
mengganti topik pembicaraan. 


"ga usah" jawab jihan. 
"kok ga usah?" tanya pras lagi. 


"aku ga butuh apa-apa lagi, aku juga ga mau kemana-mana" 
jawab jihan. 


"kita belum pernah kemana-mana lohhhh" ucap pras. 


"kita pernah ke luar negeri kak" balas jihan mengingatkan. 
"itu kan karna aku ada urusan disana" balas pras. 

"lagian aku lagi hamil muda" ucap jihan. 

"ohh iya, beresiko ya" ucap pras. 

"lebih baik mencegah kan" balas jihan. 

"iya sih" ucap pras. 

"next time deh ya, kalo memungkinkan" ucap jihan. 


"abis nya kamu ga pernah minta, jadi aku baru inget dan 
ngajak sekarang" ucap pras. 


jihan terkekeh mendengar nya. 


"aku kan ga biasa ke luar negeri, beda sama kakak" balas 
jihan. 

"tapi nanti bakal sering, liat aja" ucap pras. 

"iya-iya, ya udah aku ngerjain tugas dulu ya" ucap jihan, 
lalu dirinya bangkit dari soffa dan mengambil laptop, buku 
dan alat tulis kemudian duduk bersila di lantai. 


"mau aku bantu?" tawar pras. 


"nanti aku tanya kalo ada yang susah" jawab jihan, ia mulai 
membuka laptop dan buku. 


"ok" balas pras, ia kembali fokus pada benda segi empat di 
pangkuan nya. 


"mas" panggil rani kepada firsa, ia duduk di sisi kanan 
kekasih nya itu. 


"Am" sahut pras yang sedang fokus pada ponsel. 
"boleh aku tanya?" tanya rani. 
"apa?" tanya firsa balik. 


"kenapa mas keliatan sayang banget sama jihan?" tanya 
rani lagi. 


mendengar hal itu, firsa menghentikan ketikan nya pada 
ponsel lalu ia menatap rani. 


"karna jihan adikku" jawab firsa. 


"tapi kenapa akhir-akhir ini aku ngerasa ga enak hati ya" 
ucap rani. 


"kenapa?" tanya firsa. 


"karna kedekatan mas sama jihan yang sangat deket" jawab 
rani. 


"kan kakak-adik, wajar kali" balas firsa. 


rani tidak merespon, justru dirinya mengambil ponsel firsa 
dari pemiliknya. 


"aku lagi balas chat sayang" ucap firsa ketika ponselnya di 
ambil alih oleh rani. 


"tuh, background layar hp mas aja jihan, bukan aku" ucap 
rani yang melihat foto firsa dan jihan sedang tersenyum ke 
arah kamera. 


"nanti kalo kita udah nikah, aku ganti" ucap firsa. 
"kenapa harus nunggu kita nikah dulu?" tanya rani. 
"biar ga dosa" jawab firsa. 


"mas nyimpen foto jihan juga dosa, jihan itu kan adik 
sepupu mas, bukan adik kandung" ucap rani. 


"kamu cemburu?" tanya firsa. 
"bukan cemburu, aku ngerasa aneh aja" jawab rani. 


"udah deh, kamu ga usah mikir yang macem-macem, aku 
sama dia bersaudara walau bukan kandung dan jihan juga 
udah nikah" ucap firsa. 


"mulai sekarang aku minta mas jaga jarak sama jihan" pinta 
rani. 


"kenapa?" tanya firsa heran. 


"karna kedekatan kalian itu sedikit berlebihan, apa kata 
orang kalo liat kalian berdua jalan" jawab rani. 


"aku jarang jalan sama jihan" balas firsa. 
"tetep aja mas" ucap rani. 


"kamu takut apa dari kedekatan aku sama jihan?" tanya 
firsa. 


"aku ga takut apapun" jawab rani. 


"jangan bohong" balas firsa. 

"aku cuma pikirin kata orang aja" jawab rani. 

"ga usah peduli kata orang" balas firsa. 

"tapi aku tetep peduli" ucap rani. 

"aku ga bisa jaga jarak sama jihan" ucap firsa. 

"kenapa?" tanya rani. 

"dia adikku" jawab firsa cepat. 

"aku cuma minta sedikit jaga jarak" ucap rani. 

"ga bisa" balas firsa. 

"dia udah punya suami mas" ucap rani. 

"suaminya ga keberatan" balas firsa. 

"tetep aja mas" ucap rani. 

"maaf ran ga bisa, hampir 12 tahun lamanya aku selalu 
bareng dan jagain jihan, aku ga bisa jauhin dia begitu aja" 
ucap firsa. 


"udah ada cowok yang gantiin mas buat jagain dia" ucap 
rani. 


"maaf ran" balas firsa pelan. 
rani menarik lalu menghempaskan napas mendengar nya. 


"ya udah terserah, aku ga ada hak buat ngatur mas lebih 
jauh, karna aku belum jadi istri mas" ucap rani. 


"maaf" ucap firsa lagi. 


"ga usah minta maaf" ucap rani, ia bangkit dari soffa namun 
dengan cepat firsa menahan nya. 


"mau kemana?" tanya firsa. 
"pulang" jawab rani. 
"tapi kamu baru sebentar disini" balas firsa. 


"buat apa aku disini kalo kakak sibuk sama hp dan jihan 
terus" ucap rani. 


"kamu beneran cemburu?" tanya pras lagi. 


"aku ga ada hak cemburu, apalagi sama calon iparku 
sendiri" jawab rani. 


kemudian rani melepas genggaman firsa pada tangan nya 
lalu dirinya langsung keluar dari rumah sang kekasih tanpa 
mengucap salam. 
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"permisi pak" ucap sekertaris pras seraya memasuki 
ruangan sang boss. 


"iya ada apa?" tanya pras tanpa menatap sekertaris nya. 
"ada yang ingin menemui bapak" jawab sekertaris tersebut. 


"siapa?" tanya pras, ia langsung menatap pria yang seusia 
dengan dirinya itu. 


"elma pak" jawab nya. 
"saya udah ga mau nemuin dia lagi" balas pras. 


"saya pun sudah meminta nya pergi, tapi dia tidak mau" 
ucap nya. 


pras berdecak, ia tahu elma adalah wanita yang cukup keras 
kepala. 


"ada perlu apa dia ingin menemui saya?" tanya pras. 
"maaf pak, saya kurang tau" jawab nya. 
"suruh dia masuk" ucap pras. 


“siap pak" balas pria itu, kemudian dirinya bergegas keluar 
ruangan. 


tak lama elma maksud dengan senyum yang mengembang 
di bibirnya. 


"ada apa?" tanya pras datar ketika elma mendekati nya. 


"aku kangen sama kamu" jawab elma seraya tersenyum 
manis, ia ingin mengecup pipi pras namun dengan cepat 
pras menjauhkan pipinya. 

"aku udah bilang kita putus" ucap pras datar. 

"aku ga mau putus" balas elma. 


"aku ga peduli" ucap pras. 


"apa sih lebihnya dia di banding aku, sampe kamu bisa 
berpaling" ucap elma pelan. 


"bukan urusan kamu" balas pras. 


"kamu tega nyakitin aku, padahal selama ini aku udah setia 
sama kamu" ucap elma. 


"pergi sendiri atau ku paksa" ucap pras tegas. 
"ok aku akan pergi tapi aku minta 1 permintaan" ucap elma. 


"aku bilang pergi" ucap pras lebih tegas dari sebelumnya 
tanpa menatap elma. 


"ga sebelum kamu kabulin permintaan aku" balas elma. 
pras menarik dan menghembuskan napas mendengar nya. 
"apa?" tanya pras pada akhirnya. 


"peluk aku buat yang terakhir kali, aku akan terima 
kenyataan kalo kamu lebih milih perempuan itu" ucap elma. 


"jangan gila kamu, ini kantor" ucap pras tajam. 


"aku cinta sama kamu pras, aku mau kita berpisah secara 
baik-baik, tanpa ada emosi apalagi ke enggak relaan" ucap 


elma pelan, ada nada sendu di kalimat tersebut. 


mendengar itu, pras merasa lulu, ia pun menatap elma yang 
sedang berdiri di sisinya, dirinya bangkit dari kursi dan 
merentangkan kedua tangan nya di hadapan mantan 
kekasih nya itu, elma tersenyum melihatnya dan tanpa aba- 
aba elma langsung menubruk tubuh tegap pras. 


"makasih" ucap elma seraya memeluk pras erat. 


"tolong ikhlasin aku dan cari laki-laki lain yang lebih bisa 
bikin kamu bahagia" ucap pras seraya mengelus rambut 
elma pelan. 


"iya, kamu do'ain ya" pinta elma. 
"dengan senang hati" balas pras. 


tiba-tiba pintu terbuka dan ada seorang perempuan yang 
melihat adegan pras dan elma yang sedang berpelukan. 


"kak pras" ucap sebuah suara yang yang terdengar pelan di 
depan pintu ruangan. 


pras dan elma langsung menoleh ke arah pintu, mereka 
terkejut karena jihan ada disana. 


"jihan" ucap pras pelan, lalu dirinya langsung melepas 
dekapan nya pada elma dan mendekati jihan tetapi jihan 
langsung pergi dari hadapan pras, dengan cepat pras 
mengejar sang istri. 


entah mengapa jihan merasa sesak melihat pemandangan 
tersebut sampai-sampai air matanya keluar begitu saja, 
dengan cepat jihan pun langsung menghapus nya, di 
belakang pras terus mengejar dirinya. 


"jihan" ucap pras, pria itu berhasil menggapai tangan jihan, 
namun dengan cepat jihan menyentak nya. 


"kamu salah paham jihan" ucap pras lagi, ia berusaha 
menggapai tangan jihan kembali. 


"jangan sentuh aku" ucap jihan dingin. 
"jihan" panggil pras pelan. 
"berhenti di situ, jangan kejar aku" ucap jihan pelan. 


"dengerin aku dulu" ucap pras pelan, ia langsung 
menghentikan langkahnya. 


jihan memutar tubuhnya menghadap pras. 

"abis anak ini lahir, kita pisah" ucap jihan. 

"kamu salah paham" ucap pras, ia berjalan mendekati jihan. 
"jangan mendekat" ucap jihan tegas. 

"jihan" panggil pras pelan. 


"jangan ikut ke bawah, aku ga mau orang-orang tau kita 
berantem" ucap jihan. 


"dengerin aku dulu" ucap pras. 


"aku butuh sendiri" ucap jihan, ia ingin masuk ke dalam lift 
namun pras menahan nya. 


"elma udah ikhlas ngelepas aku buat kamu" ucap pras, 
seraya menggenggam tangan jihan erat. 


"kenapa harus pelukan?" tanya jihan pelan, entah mengapa 
air matanya kembali mengalir. 


"dia yang meminta nya sebagai pelukan terakhir" jawab 
pras, ia menghapus air mata sang istri. 


"kenapa ga nolak?" tanya jihan lagi. 

pras diam. 

"kenapa diem?" tanya jihan lagi dan lagi. 
"maaf" ucap pras pelan. 


jihan semakin merasa sesak mendengar kata maaf dari 
mulut suaminya. 


"udahlah, aku mau sendirian" ucap jihan, kemudian ia 
melepas genggaman pras dan langsung masuk ke dalam lift. 


pras hanya bisa menatap lift tersebut dengan nanar, 
matanya mulai berkaca-kaca dan pada akhirnya pras pun 
mengeluarkan air mata. 


"aku akan jelasin sama istri kamu pras" ucap sembuh suara 
dari belakang pras. 


pras diam. 


elma melangkah ke sisi kanan pras dan ia melihat air mata 
di pipi pria yang masih dirinya cintai itu. 


"ini salahku, dan aku yang akan membenarkan nya, maaf 
pras" ucap elma lagi. 


pras masih diam, 


elma tahu pras sudah benar-benar tidak mencintai dirinya 
lagi. 


"aku pergi, aku mau ngejar istri kamu" ucap elma kemudian 
ia masuk ke dalam lift sementara pras kembali ke ruangan 
nya. 


sebenarnya pras ingin mengejar jihan namun tanggung 
jawab nya sebagai pemimpin tidak boleh di tinggalkan, 1 
jam lagi akan ada pertemuan yang harus pras hadiri, ia 
harus profesional. 


"Io kenapa?" tanya firsa yang melihat sorot mata jihan yang 
kosong. 


"gw ga bisa cerita bang" jawab jihan. 
"berantem sama pras?" tanya firsa lagi. 


jihan diam, dirinya memilih bangkit dari soffa dan 
melangkah ke dapur. 


"jangan diem dong, gw sedih liat lo kaya gini" ucap firsa 
sembari mengikuti langkah jihan. 


"tante lina mana?" tanya jihan mengalihkan pembicaraan. 
"mama lagi ke pasar" jawab firsa. 
“siang-siang begini" ucap jihan. 


"iya" balas firsa. 


"om adi mana?" tanya jihan lagi. 
"papa ada di taman belakang" jawab firsa. 
jihan hanya mengangguk. 


"dari dulu gw ga bisa liat lo nangis, lo tau itu" ucap firsa, 
dirinya berdiri di sisi kiri jihan. 


"gw nginep sini ya bang" ucap jihan. 

firsa terkejut mendengar nya. 

"pras nyakitin lo?" tanya firsa serius. 

"gak" jawab jihan. 

"Io ga pinter bohong" balas firsa. 

"kali ini gw ga bohong" ucap jihan serius. 

"terus kenapa lo mau nginep sini?" tanya pras lagi. 
"gw lagi mau disini aja" jawab jihan. 

"bohong" ucap firsa. 


"bohong atau gak, yang pasti kak pras ga nyakitin gw" ucap 
jihan. 


"ya udah oke" ucap firsa. 
"thanks" ucap jihan seraya tersenyum kepada firsa. 


"udah tugas gw selalu jadi tempat terbaik buat lo" balas 
firsa. 


firsa mengelus kepala jihan yang tertutup hijab. 


"Io bawa baju ga kesini?" tanya firsa. 

"gw bawa koper kecil" jawab jihan. 

"kaya orang mau pindahan aja" balas firsa. 
"iya pindah, sementara waktu" ucap jihan. 


mendengar itu firsa menatap jihan yang sedang memasak 
nasi goreng. 


"liat sini deh" pinta firsa. 


jihan langsung menatap firsa dan firsa bisa melihat bekas 
air mata di pipi jihan. 


"gw Sayang sama lo" ucap firsa. 


"gw tau" balas jihan, ia kembali sibuk dengan kegiatan 
memasak nya. 


"gw ga akan ikhlas kalo ada yang nyakitin lo" ucap firsa. 


"bukan kak pras yang nyakitin gw tapi perempuan yang 
mau milikin suami gw" ucap jihan. 


"siapa?" tanya firsa cepat. 

"abang ga perlu tau" jawab jihan. 

"gw berhak tau, dia udah bikin lo hancur" balas firsa. 
"gw bisa urus sendiri perempuan itu" ucap jihan. 

"lo yakin?" tanya firsa lagi. 


"iya" jawab jihan. 


"ya udah gw ga bisa ikut campur terlalu jauh" ucap firsa. 
"thanks" ucap jihan. 


"ga usah bilang begitu, gw bukan orang lain di hidup lo" 
balas firsa. 


jihan tersenyum tipis mendengar nya, bersama dengan firsa 
membuat rasa desak di hatinya berkurang, jihan tahu 
hatinya masih milik firsa tapi entah mengapa ia tak ikhlas 
pras menyetuh perempuan lain, walaupun perempuan itu 
adalah perempuan yang pras cintai. 


untuk kali ini jihan tidak peduli hati pras milik siapa tapi 
yang pasti jihan merasa pras hanya miliknya seorang. 


"nanti tolong kasih tau kak pras gw ada disini ya, gw ga mau 
kak pras khawatir, gimana pun gw lagi hamil, dan juga 
tolong bilangin gw ga mau di ganggu dulu" ucap jihan 
sembari menaruh nasi goreng di piring. 

"ok" balas firsa. 

"jangan marah sama kak pras ya" pinta jihan. 

"iya" balas firsa. 

"janji" ucap jihan. 

"yal promise" balas firsa tersenyum. 


jihan ikut tersenyum mendengar nya, lalu dirinya segera 
menghidangkan makanan yang ia masak di meja. 


"oh ya jangan kasih tau ayah sama bunda juga ya bang" 
ucap jihan. 


"pokoknya masalah lo aman sama gw" ucap firsa. 


jihan tersenyum kepada firsa. 
"abang emang terbaik, | love you" ucap jihan. 


"katanya geli" balas firsa, ia membantu jihan manaruh 
beberapa piring nasi goreng di meja makan. 


"oh iya lupa gw" ucap jihan. 


" love you too" balas firsa yang membuat jihan kembali 
tersenyum. 
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beberapa hari pras memang tidak menggangu jihan sedikit 
pun, walau dirinya sangat merindukan istrinya itu, tetapi ia 
ingin memberikan jihan ruang untuk sendiri, dan saat ini 
pras sedang memperhatikan jihan dari jauh, sedikit orang 
yang tahu bahwa pras dan jihan sedang tidak baik-baik saja. 


pras melihat jihan bangkit dari tempat duduk, dirinya pun 
segera menyusul. 


"jihan" panggil pras saat jihan sedang berjalan ke kelas 
bersama rani. 


"iya pak" balas jihan. 
"ikut saya ke ruangan" ucap pras tegas. 
"iya pak" balas jihan. 


setelah mendengar itu, pras melangkah terlebih dahulu 
menuju ruang nya. 


"Io duluan aja" ucap jihan kepada rani. 
"emang ada apa, tumben" ucap rani. 


"ga tau, mungkin urusan nilai, atau apa" jawab jihan 
berbohong. 


jihan tak ingin masalah rumah tangga nya di ketahui oleh 
siapapun. 


"ya udah" balas rani, lalu perempuan yang mulai 
mengenakan pakaian tertutup itu melangkah ke kelas. 


sementara jihan segera ke ruangan sang suami. 


"kenapa kak?" tanya jihan saat dirinya sudah menutup 
pintu. 


"kapan kamu pulang?" tanya pras, pria itu sedang duduk di 
soffa. 


"aku ga tau" jawab jihan. 


"sampe kepan kamu kaya gini?, kita bisa omongin ini baik- 
baik" balas pras. 


"aku masih butuh waktu" ucap jihan. 


"aku tau kamu marah, tapi ga kaya gini caranya, sekarang 
kamu udah punya tanggung jawab, kamu juga lagi hamil" 
Ucap pras. 


"alhamdulilah kandunganku baik-baik aja" ucap jihan. 


"gimana sama tanggung jawab kamu sama aku?" tanya 
pras. 


jihan terdiam. 

"jawab aku jihan" ucap pras. 

"oke-oke aku salah" balas jihan. 

"pokoknya kamu pulang hari ini" ucap pras tegas. 

"iya" balas jihan pelan. 

"kalo kamu lagi emosi jangan kaya gini" ucap pras pelan. 
mendengar itu jihan langsung menatap pras. 


"waktu itu kakak juga pernah nginep di apartement mbak 
elma selama 2 hari" ucap jihan mengungkit perbuatan pras. 


"jadi kamu mau bales dendam gitu?" tanya pras tajam. 

"gak ada sama sekali kepikiran kaya gitu" jawab jihan cepat. 
"terus kenapa kamu pergi berhari-hari?" tanya pras lagi. 
"aku butuh sendiri" jawab jihan. 

"selama itu?" tanya pras lagi dan lagi. 

"aku ga mau ribut, please" ucap jihan pelan. 


"mama, papa, mala tanya kenapa kegiatan kamu sampe 
berhari-hari, aku bingung jawabnya" ucap pras. 


"ok kak hari ini aku pulang" ucap jihan. 


"tau lah, aku bingung sama kamu" ucap pras seraya 
menghembuskan napas kasar. 


"harusnya aku yang bingung sama mau nya kakak itu 
gimana" balas jihan. 


"aku mau kamu pulang, cuma itu" ucap pras. 


"kalo kakak ga pelukan sama mbak elma, aku ga mungkin 
ninggalin rumah" balas jihan. 


"kenapa kamu masih belum ngerti kalo itu cuma pelukan 
perpisahan" ucap pras. 


mendengar itu mendekati pras dan menatap wajahnya. 
"cuma kakak bilang" ucap jihan. 


"iya, cuma pelukan biasa" balas pras yang juga menatap 
jihan. 


"pokoknya setelah anak ini lahir, kita pisah" ucap jihan 
tegas. 


"jangan pernah bahas soal perpisahan" balas pras ikut 
tegas. 


"aku ga peduli" ucap jihan. 

"jangan bikin aku marah" balas pras tajam. 
"aku ga takut" balas jihan. 

"jihan, inget aku ini suami kamu" ucap pras. 


"dan kakak juga harus inget kalo aku ini istri sah seorang 
prasetya adiwiguna, ga sepantasnya seorang pria yang 
udah beristri memeluk wanita lain" balas jihan tegas, 
matanya mulai berkaca-kaca karena jihan kembali teringat 
peristiwa tempo hari tersebut. 


"maaf, aku tau aku salah" ucap pras pelan. 
"ceraikan aku dan kembali lah padanya" ucap jihan. 


"berapa kali harus aku bilang kalo aku udah ga cinta sama 
dia" balas pras. 


"kalo kakak ga cinta sama mbak elma, gak mungkin kakak 
bisa meluk dia seerat itu" ucap jihan. 


"iya aku salah, maaf, tapi tolong jangan minta pisah, dan 
jangan kaya gini lagi, ga ada kamu aku bingung" ucap pras 
sendu dan itu membuat jihan luluh. 


jihan menarik napas dan menghembuskan nya untuk 
menenangkan perasaan, jihan merasa sia-sia jika terus 
mengeluarkan amarahnya. 


"aku juga minta maaf, hari ini aku bakal pulang" ucap jihan. 
tanpa aba-aba pras memeluk jihan. 
"aku khawatir sama dan anak kita" ucap pras. 


"maaf udah bikin khawatir" balas jihan, ia tak membalas 
pelukan pras. 


"makasih" ucap pras, sementara jihan tak merespon. 


"mala" panggil jihan pelan. 
"iya" sahut mala seraya langsung menatap sang kakak ipar. 
"gw mau cerita sama lo" ucap jihan. 


"ya cerita aja" balas mala, dirinya menaruh alat tulis dan 
menutup bukunya. 


"gw mau ngaku sesuatu sama lo" ucap jihan. 
"apa?, jangan bikin gw penasaran dong" ucap mala gemas. 


"sebenernya gw sama kakak lo nikah karna salah paham" 
ucap jihan. 


mala terkejut mendengar nya tetapi gadis itu menganggap 
penuturan jihan hanya gurauan. 


"becanda nya teteh ga lucu" ucap mala terkekeh. 


"gw ga becanda" balas jihan serius. 
raut wajah mala langsung berubah seketika. 


"kok bisa?, salah paham gimana maksudnya?" tanya mala 
beruntun. 


mengalirlah cerita dari bibir jihan tentang apa yang terjadi 
hari itu. 


"jadi kalian ga saling cinta?, dan bang pras sama mbak elma 
masih pacaran?" tanya mala lagi. 


"gw ga tau" jawab jihan pelan. 


"jadi pernikahan kalian ini cuma sementara?" tanya mala ke 
sekian kali. 


"gw ga tau" jawab jihan. 


mala tidak merespon, ia menatap jihan dengan pandangan 
sendu. 


"gw pengen nyerah" ucap jihan lagi. 

mala sangat terkejut mendengar nya. 

"tapi gw udah sayang sama lo teh" balas mala. 
"gw ga bisa bertahan lebih lama lagi" ucap jihan. 
"kenapa?" tanya mala. 


"kak pras cinta sama mbak elma, dan gw ga mau jadi 
penghalang buat mereka" jawab jihan. 


"tapi waktu itu bang pras bilang sama mama kalo udah cinta 
sama teteh" balas mala. 


"itu bohong, minggu lalu gw liat kak pras meluk mbak elma 
di kantor" ucap jihan. 


mendengar itu mala kembali terkejut. 

"serius?" tanya mala tak percaya. 

"iya" jawab jihan. 

"kok abang tega" ucap mala pelan. 

jihan tidak merespon. 

"atas nama bang pras gw minta maaf teh" ucap mala lagi. 
"udahlah, gw gapapa" balas jihan pelan. 

"yakin lo gapapa?" tanya mala. 

mendengar itu, tiba-tiba mata jihan berkaca-kaca. 
"gw bingung sama perasaan gw" ucap jihan sendu. 
"bingung kenapa?" tanya mala lagi. 


"saat liat mereka berpelukan, rasanya dada gw sesek, gw 
juga ngerasa sedih tapi di sisi lain ada cowok lain yang ada 
di hati gw" ucap jihan jujur. 


mala terperangah mendengar nya. 


"jadi selama ini teteh juga punya cowok lain?" tanya mala 
tak percaya. 


"maksudnya gw suka cowok lain, tapi cowok itu ga bisa gw 
gapai" jawab jihan. 


"kenapa?" tanya mala. 


"takdir ga ngizinin gw sama dia buat bersama" jawab jihan 
pelan. 


"kenapa?" tanya mala lagi. 
"gw ga bisa cerita sama lo, terlalu private" jawab jihan. 


"ok gw paham, jadi intinya teteh mau cepet pisah sama 
bang pras?" tanya mala tanpa bosan. 


"kak pras ga mau, kak pras selalu marah kalo gw bahas 
tentang perpisahan" jawab jihan. 


"kok rumit banget teh?" tanya mala. 
"gw ga tau" balas jihan. 


"sampe sekarang teteh masih punya perasaan sama cowok 
itu?" tanya mala. 


jihan hanya mengangguk. 
"kalian sama aja" ucap mala. 
jihan tersenyum masam mendengar nya. 


"iya, mangkanya Allah nakdirin gw jodoh sama kakak lo" 
balas jihan. 


"kalian berdua sama-sama salah, sama-sama dosa" ucap 
mala mengingatkan. 


"gw tau" balas jihan pelan. 


"gw ga tau mau respon gimana sama kalian berdua" ucap 
mala pelan. 


"lanjut belajar aja yuk, makasih udah mau dengerin cerita 
gw" ucap jihan m mengalihkan pembicaraan sembari 
tersenyum tipis. 


"sama-sama teh" balas mala pelan, kemudian dirinya 
melanjutkan belajar. 
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"assalamu'alaikum" ucap mala ketika memasuki ruangan 
sang kakak. 


"walaikum'salam" balas pras seraya melihat ke arah sosok 
yang memasuki ruangan nya. 


"tumben lo kesini, ada yang mau lo gebet ya" ucap pras lagi. 


"jihhh sembarangan" balas mala, ia duduk di soffa yang ada 
di ruangan tersebut. 


"terus mau apa?" tanya pras. 


"gw cuma kangen sama lo bang, di mension kan ga bisa 
berduaan gini" jawab mala. 


"sok banget lo, kangen sama gw" balas pras. 

"gw serius bang" ucap mala. 

"coba sini kalo kangen" ucap pras. 

"mau ngapain?" tanya mala. 

"peluklah apalagi, udah lama gw ga meluk lo" jawab pras. 


"bantuin gw ngerjain tugas aja udah ga mau, enak aja mau 
minta peluk" balas mala sengit. 


"gw kan sibuk dek" ucap pras. 
"alasan" ucap mala. 


"yang penting sekarang kan udah ada jihan" balas pras. 


mendengar nama tersebut di ucapkan mala jadi teringat 
niat nya mendatangi kantor pras. 


"oh ya gw mau ngomong sesuatu sama abang" ucap mala. 
"sini dulu peluk" ucap pras manja. 


pras terkadang memang bersikap manja pada adiknya, 
begitu pula sebaliknya. 


"mulai deh, udah punya istri juga" ucap mala. 
"beda lah, ayo sini" ucap pras. 


dengan malas mala bangkit dari soffa dan mendekati pras 
kemudian ia langsung memeluk pras dengan penuh kasih 
sayang, pras membalas pelukan tersebut. 


"udah tuh" ucap mala ketika ia sudah melepas pelukan nya. 
"ga terasa adik gw udah remaja" ucap pras. 

"abang nya sibuk mulu" balas mala mencibir. 

"iya sorry" balas pras lalu pria itu mengecup pipi sang adik. 


"ga usah cium-cium kali" balas mala, ia mengusap sisa bibir 
sang kakak si pipi nya. 


"kok di usap?" tanya pras. 
"geli" jawab mala. 


"tadi lo mau ngomong apa sama gw?" tanya pras 
mengalihkan pembicaraan. 


mala menarik kursi yang berada di hadapan meja pras, lalu 
dirinya duduk di sisi kanan pras. 


"gw udah tau alasan abang nikah sama teh jihan" ucap 
mala. 


pras terkejut mendengar nya. 
"maksudnya?" tanya pras lagi. 


"abang bisa nikah sama teh itu karna salah paham kan, 
papa, mama ngira nya kalian berbuat aneh-aneh" jawab 
mala. 


"dari siapa lo tau itu?" tanya pras lagi dan lagi. 
"teh jihan yang cerita" jawab mala. 


pras kembali terkejut, dirinya tak menyangka bagaimana 
bisa jihan bercerita itu semua. 


"jadi" ucap pras. 


"gw cuma mau bilang kalo abang ga boleh egois" ucap 
mala. 


"maksudnya?" tanya pras tidak mengerti. 


"abang harus pikirin kebahagiaan teh jihan juga" jawab 
mala. 


"intinya" ucap pras. 


"teh jihan ga sepenuhnya bahagia hidup sama abang, 
katanya teh jihan mau nyerah" ucap mala. 


pras tak terkejut mendengar itu. 
"tapi dia lagi hamil" ucap pras. 


mendengar itu, mala menggenggam tangan pras. 


"kalo abang ga mau lepasin teh jihan, tolong bahagiain istri 
abang itu, tapi kalo hati abang masih punya perempuan 
lain, lebih baik abang lepasin teh jihan, biarkan teh jihan 
mencari kebahagiaan dirinya" ucap mala pelan. 


"abang udah berusaha bahagiain dia" balas pras. 


"bahagia itu bukan soal materi juga bukan soal 
kebersamaan tapi saling jaga perasaan dan hati" ucap mala. 


"gw udah ga punya perasaan lagi sama elma" balas pras. 
"iya gw percaya tapi abang harus jaga hati dan perasaan teh 
jihan, jangan bikin perasaan teh jihan ga nyaman" ucap 
mala. 

"jihan cerita sama lo soal pelukan itu?" tanya pras. 

"iya" jawab mala pelan. 


"itu cuma pelukan biasa" balas pras. 


"bagi kita iya itu biasa, tapi teh jihan gak, karna cara 
pandang teh jihan beda sama kita" ucap mala. 


"tumben hari ini lo dewasa banget" ucap pras. 
"jangan ngalihin pembicaraan dong" balas mala. 
"iya gw lupa sama hal itu" ucap pras pelan. 


"jangan begitu lagi bang, jangan sakitin teh jihan" ucap 
mala. 


"iya, ga akan terulang lagi" balas pras. 


mala tersenyum mendengar nya. 


"gw pegang janji abang, pokoknya abang harus jadi pribadi 
yang baru sama teh jihan, juga ponakan gw" ucap mala. 


"iya, thanks udah ngingetin" ucap pras. 
"iya dong, gw kan adik yang baik" balas mala tersenyum. 


"ya lo emang adik terbaik yang paling gw sayang" ucap 
pras ikut tersenyum. 


"ya udah gw cabut ya bang" ucap mala. 

"pulang bareng gw aja" balas pras. 

"tapi supir gw nungguin" ucap mala. 

"suruh pulang aja" balas pras. 

"ok siap" ucap mala, kemudian ia menghubungi supirnya. 
"terus gw ngapain nih?" tanya mala. 


"cerita apa yang mau lo ceritain sama gw, udah lama gw ga 
jadi pendengar buat lo" jawab pras. 


mendengar itu hanya mala tersenyum. 


saat jihan sedang menatap kolam renang di depan nya, tiba- 
tiba ada yang mengecup pipinya, jihan tidak merespon 
apapun dengan kecupan yang sang suami berikan. 


"kamu masih marah?" tanya pras, ia duduk di sisi kiri jihan. 


"gak" jawab jihan tanpa menatap pras. 

"jihan" ucap pras pelan. 

"aku mau ngaku sesuatu sama kakak" ucap jihan. 
"apa?" tanya pras. 


jihan menarik dan menghembuskan napas lalu ia menatap 
mata pras. 


"aku mencintai laki-laki lain" ucap jihan dengan nada suara 
sangat pelan dan hati-hati, namun masih bisa pras dengar.. 


pras sangat terkejut mendengar nya. 

"becanda kamu ga lucu" ucap pras. 

"aku ga becanda" balas jihan serius. 

mendengar itu, pras berusaha menenangkan dirinya sendiri. 
"ok, siapa laki-laki yang kamu cintai?" tanya pras. 

"kakak ga perlu tau" jawab jihan. 

"kenapa?" tanya pras lagi. 

"ga penting" jawab jihan. 

"penting bagiku" balas pras. 


"please, izinkan cukup aku yang menyimpan nama itu" ucap 
jihan memohon. 


"jadi kamu mau bersama dengan nya?" tanya pras. 


"aku dan laki-laki itu ga akan bisa bersama, dia milik 
perempuan lain" jawab jihan. 


"mau kamu gimana sekarang?" tanya pras lagi. 
"lepasin aku setelah anak ini lahir" jawab jihan. 
"setelah itu, kamu mau apa?" tanya pras lagi dan lagi 


"pergi mengejar mimpi sembari melupakan laki-laki itu" 
jawab jihan. 


"apa aku ga cukup bikin kamu lupa sama dia?" tanya pras 
tanpa bosan. 


"kakak milik perempuan lain" ucap jihan. 


"sejak aku melafalkan ijab kabul sama ayahmu, sejak itu 
juga aku milik kamu seutuhnya" ucap pras. 


"kakak bilang begitu baru sekarang" ucap jihan. 
"maaf, aku emang salah" balas pras pelan. 
"lepaskan aku" pinta jihan lagi. 

"segitunya kah aku bikin kamu terluka?" tanya pras. 


"lepaskan aku" ucap jihan lagi tanpa menjawab pertanyaan 
sang suami. 


"oke-oke" balas pras seraya mengangguk. 
jihan langsung tersenyum mendengar itu. 


"makasih" balas jihan. 


"kalo itu bisa bikin kamu bahagia dan memaafkan aku, akan 
aku turuti" ucap pras. 


jihan tidak merespon. 


"kesalahanku terlalu besar ya, sampe kamu memilih pergi" 
ucap pras lagi. 


lagi, jihan hanya terdiam. 


pras mengembuskan napas dan berdiri dari soffa kemudian 
pergi dari hadapan jihan tanpa sepatah kata. 


jihan menghirup udara sebanyak mungkin untuk meredakan 
rasa sesaknya. 


"hati kakak bukan punya aku" ucap jihan yang membuat 
pras berhenti melangkah dan memutar tubuh nya 
menghadap jihan. 


"harus berapa kali aku bilang sama kamu kalo aku punya 
kamu, aku sayang sama kamu" ucap pras. 


"aku ga berharap apapun dari komitmen ini" ucap jihan. 
"kemarahan kamu menunjukan sebaliknya" balas pras. 
"aku cuma ga mau jadi penghalang" ucap jihan. 


"harus berapa kali aku bilang, kamu ga menghalangi 
apapun" balas pras. 


pras berjalan mendekati jihan. 
"kamu lagi hamil, jadi please banget jangan pikirin hal yang 


ga penting, itu bisa ngaruh ke keadaan kandungan kamu" 
ucap pras. 


jihan diam. 


"udah ga usah mikirin apa-apa, aku turutin mau kamu dan 
aku janji kejadian itu ga akan terulang lagi, aku akan jaga 
perasaan dan hati kamu, jadi fokus aja sama anak kita" ucap 
pras. 


jihan masih terdiam, melihat itu pras memutar tubuhnya 
kemudian masuk ke kamar, pras kembali memberikan jihan 
ruang untuk menenangkan diri. 
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beberapa hari terakhir pras dan jihan saling jarang bicara 
dan berinteraksi, sebenarnya pras tidak ingin seperti ini 
namun jihan selalu menjaga jarak dengan dirinya. 


dan saat ini pras melihat jihan sedang berdiri di balkon 
kamar mereka, pras mendekati nya dan memeluk istrinya itu 
dari belakang, jihan sudah tak terkejut dengan hal tersebut. 


"tadi gimana hasil USG nya?" tanya pras. 


jihan menyentuh tangan pras yang berada di perut nya 
yang sudah cukup membesar. 


"alhamdulillah baik" jawab jihan. 
"syukurlah" balas pras. 
suasana pun hening beberapa menit. 


"sampe kapan kamu mau jaga jarak sama aku?" tanya pras 
membuka suara. 


"aku lagi ga mau bahas itu" balas jihan. 

pras menghembuskan napas panjang. 

"aku ga bisa di diemin sama kamu kaya gini" ucap pras. 
mendengar itu jihan memutar tubuhnya menghadap pras. 
"biar nanti kita pisah nya lebih gampang" ucap jihan. 


"sekali aja kita ga ngomongin perpisahan bisa gak?" tanya 
pras. 


"kenapa?" tanya jihan balik. 
"risih denger nya" jawab pras. 
"oke" balas jihan. 

"oke apa nih?" tanya pras. 


"kita baikan, kita nikmatin hari-hari tanpa bahas ini lagi, aku 
juga cepek" jawab jihan. 


"nah gitu dong, dari tadi kek" balas pras tersenyum. 
jihan ikut tersenyum. 

"minggu depan ada ujian semester kan ya" ucap jihan. 
"iya, kenapa kamu ga belajar?" tanya pras. 

"besok aja ya" jawab jihan. 

"bandel" ucap pras. 


"kan aku punya suami seorang dosen yang di gilai seluruh 
mahasiswi nya di kampus " ucap jihan. 


"kamu masuk ke salah satu mahasiswi yang suka aku gak?" 
tanya pras. 


"masuk ga ya" ucap jihan, menggoda pras. 


"aku mah apa atuh, gak ganteng di mata kamu" balas pras 
sendu. 


jihan tersenyum melihatnya dan tanpa merespon jihan 
mencium bibir pras sekilas. 


"kangen deh" ucap jihan. 


"ngode nih" ucap pras. 

"ga tau" balas jihan. 

"kamu ga ngidam apa gitu" ucap pras. 

"gak tuh" jawab jihan. 

"biasanya perempuan hamil itu ngidam" ucap pras. 

"itu kan biasanya" balas jihan. 

"iya sih, waktu itu aja aku yang muntah-muntah" balas pras. 
"maaf ya" ucap jihan. 

"kamu pasti suka kan aku tersiksa" ucap pras. 


"gak, aku sedih liat kakak muntah-muntah tiap hari" balas 
jihan. 

"bohong" ucap pras. 

"beneran" balas jihan serius. 

"aku sayang kamu" ucap pras tiba-tiba. 

"aku tau" balas jihan. 

pras menghembuskan napas karena jihan tidak membalas 
ungkapan hatinya, tiba-tiba pras mensejajarkan kepada nya 
dengan perut jihan. 


"apa kabar anak ayah nih?" tanya pras. 


"alhamdulilah baik" jawab jihan, ia mengikuti suara anak 
kecil. 


"aku mau ngaji deh" ucap pras tiba-tiba, ia berdiri kembali. 
"tumben" balas jihan. 


"biar anak kita ga kaya aku" ucap pras lalu dirinya pergi ke 
kamar mandi, sementara jihan terkekeh dan ia masuk ke 
kamar dan duduk di soffa. 


keluar dari kamar mandi pras mengambil Al-Quran dan 
mendekati jihan kemudian ia mengaji di hadapan jihan, hati 
jihan terasa tenang mendengar lantunan tersebut, beberapa 
puluh menit kemudian pras berhenti mengaji. 


"makasih" ucap jihan kemudian ia mengecup kening pras 
lembut. 


pras tersenyum dan juga mengecup kening jihan, lalu ia 
berdiri dan menaruh Al-Qur'an pada tempatnya. 


"umur kandungan nya 30 minggu belum?" tanya pras. 
"belum, baru 25 minggu" jawab jihan. 


pras membantu jihan berdiri kemudian mengecup bibir 
jihan sekilas. 


"ambil wudhu sana" ucap pras. 
"udah malem lohh ini" balas jihan. 
"bagus dong" balas pras. 


tanpa berkata lagi jihan melangkah ke kamar mandi 
kemudian di susul oleh pras. 


minggu demi minggu berlalu, dan pada akhirnya tibalah 
dimana jihan melahirkan, saat ini jihan sudah berada di 
rumah sakit, ia sudah mengalami mulas. 


"semangat adik kecil" ucap firsa kepada jihan. 
"thanks bang" balas jihan tersenyum. 
tak lama suara rani terdengar dari arah pintu. 


"jihan, akhirnya hari ini dateng juga" ucap rani sedikit 
kencang sembari mendekati jihan. 


"santai kali ngomong nya, rumah sakit nih" balas jihan. 


rani hanya menunjukkan cengiran nya, sementara firsa 
terus menatap jihan yang sedang duduk di tempat tidur. 


"mau normal apa operasi?" tanya firsa. 

"normal dong" jawab jihan. 

"pasti sakit" ucap rani. 

"iya pasti, tapi gw seneng kalo bisa normal" balas jihan. 

"oh ya gw belum tau, anak lo cowok apa cewek?" tanya rani. 
"nanti juga lo tau" jawab jihan. 

"nyebelin" balas rani. 

jihan hanya terkekeh. 


"kak pras mana?" tanya jihan, dirinya tidak melihat pras di 
kamar rawat nya. 


"lagi ke kantin beli makanan" jawab firsa. 


"ya elah, ga bisa banget di tinggal bentar lo sama pak pras" 
ucap rani. 


"gw cuma nanya juga" balas jihan. 

"iya juga gapapa kali, laki lo sendiri" ucap rani. 
tidak lama seseorang yang jihan cari pun datang. 
"pak di cariin istrinya nih" ucap rani. 

"oh iya-iya" balas pras seraya mendekati jihan. 


"gw sumpel ya mulut lo ran" ucap jihan mendelik kepada 
rani. 


"emang bener lo nyariin kan" ucap rani. 
jihan diam. 

"udah-udah, ini rumah sakit" ucap pras. 
"udah ran" ucap firsa. 

"iya-iya" balas rani. 


"kata dokter kemungkinan besok mulai pembukaan" ucap 
pras. 


"iya" balas jihan. 
"lo siap?" tanya firsa kepada jihan. 
"insyaallah" jawab jihan. 


"gw bakal nemenin lo" ucap firsa. 


"gak usah, abang kan harus ngantor" balas jihan. 
"gw ga akan bisa tenang" ucap firsa. 

"ya udah lo disini" ucap pras membuka suara. 
"tuh suami lo aja ngizinin" balas firsa. 


rani sedikit tidak suka dengan perhatian firsa yang 
berlebihan kepada jihan. 


"kan udah ada pak pras mas" ucap rani kepada firsa. 
"aku khawatir sama jihan" ucap firsa. 


"gapapa rani, mereka kan dari dulu udah sama-sama" ucap 
pras. 


"iya pak" balas rani pelan. 

"Io cemburu ya ran?" tanya jihan kepada rani. 

"gak kok" jawab rani. 

“sini deh" ucap jihan, rani pun segera duduk di sisi jihan. 
"kenapa?" tanya rani. 

jihan menggenggam tangan rani. 


"mulai sekarang gw akan jaga jarak sama bang firsa, demi 
lo" ucap jihan. 


"gw ga cemburu" ucap rani. 


"cemburu itu wajar, gw sadar, gw sama bang firsa ga 
mungkin kaya dulu lagi, kita udah punya hidup masing- 


masing, apalagi kalo anak gw udah lahir, semua pasti 
berubah" balas jihan. 


mendengar itu rani jadi merasa bersalah. 
“sorry ya jihan" ucap rani pelan. 

"santai aja" balas jihan. 

kemudian jihan menatap firsa. 


"jaga perasaan rani ya bang, rani itu temen baik gw" ucap 
jihan. 


"iya" balas firsa. 
"thanks" ucap jihan tersenyum. 


jihan sadar cintanya dengan firsa tidak mungkin bisa 
terbalas, ia harus segera menghentikan perasaan tersebut 
sebelum merusak semuanya. 


"ya udah gw pulang" ucap firsa. 
"jangan" cegah rani. 
"kenapa?" tanya firsa. 


"jagain adik kecil mas disini, aku ga mau ngerusak 
hubungan kalian yang udah terjalin erat sejak kecil, maaf ga 
seharusnya aku bersikap kaya gini" ucap rani. 


"Io yakin?" tanya jihan memastikan. 


"masa gw cemburu sama ipar sendiri, ga etis banget 
rasanya" jawab rani. 


"wajar kok" balas jihan. 


"ya udah, kuat-kuat ya lo, jangan berhenti berdo'a" ucap 
rani. 


"siap, thanks do'a nya" balas jihan tersenyum, rani pun ikut 
tersenyum. 


rani berusaha menyingkirkan ego nya atas nama 
persahabatan, dirinya tidak ingin merusak hubungan baik 
dengan jihan hanya karena perasaan. 
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pasca melahirkan firsa sangat perhatian kepada jihan, ia 
selalu mendatangi mension ketika dirinya tak ada kegiatan 
dan lagi-lagi rani tidak suka melihatnya, walau begitu rani 
lebih memilih diam. 


"mas lebih sayang sama jihan di banding aku ya?" tanya 
rani tiba-tiba. 


"kenapa kamu tanya begitu?" tanya firsa balik seraya 
mengangkat satu alisnya. 


"tolong jawab aja mas" pinta rani. 


firsa diam dan itu membuat rani menghembuskan napas 
Kasar. 


"aku minta mas jujur, kenapa mas bisa sesayang itu sama 
jihan?" tanya rani lagi. 


"firsa masih terdiam. 
"mas" panggil rani lagi. 
"oke-oke, aku akan jujur" ucap firsa. 


firsa menarik dan menghembuskan napas untuk 
menenangkan dirinya. 


"setelah aku bilang hal ini, terserah kamu mau lanjutin 
hubungan kita apa gak" ucap firsa. 


"maksud mas apa?" tanya rani terkejut sekaligus tidak 
mengerti. 


"sebenernya mas punya perasaan terlarang sama jihan" 
ucap firsa pelan. 


"maksudnya?" tanya rani lagi. 


firsa diam, dirinya yakin rani mengerti maksud dari 
perkataan nya. 


"perasaan terlarang" ulang rani sembari berpikir jernih 
kemudian beberapa menit kemudian rani langsung menatap 
firsa dengan tatapan tak percaya. 


"mas cinta sama jihan?" tanya rani lagi dan lagi, rani 
menggelengkan kepala tidak menyangka. 


"maaf" ucap firsa pelan. 
"astaghfirullah, jihan itu sepupu mas lohh" ucap rani. 
firsa masih terdiam. 


"itu sangat salah, istifar mas" ucap rani lagi seraya menatap 
mata firsa. 


"aku tau" balas firsa. 

"sejak kapan mas?" tanya rani tanpa bosan. 

"gak tau" jawab firsa. 

"apa jadinya kalo jihan tau coba" ucap rani pelan. 


rani sangat heran, bagaimana bisa firsa mencintai adik 
sepupunya sendiri. 


"tau apa ran?" tanya sebuah suara dari arah belakang 
pasangan kekasih tersebut. 


mendengar itu firsa dan rani langsung menoleh ke 
belakang. 


"jihan" ucap rani terkejut. 


"assalamu'alaikum" ucap jihan seraya melangkah mendekati 
firsa dan rani, perempuan yang baru melahirkan itu duduk 
di soffa single di sisi rani. 


"Walaikum'salam" balas firsa dan rani serempak. 

"kenapa ngobrol nya bawa-bawa nama gw?" tanya jihan. 
"arga mana?" tanya rani mengalihkan topik pembicaraan. 
"sama kak pras, lagi kesini" jawab jihan. 

"kenapa kesini ga bilang-bilang?" tanya firsa. 

"surprise" jawab jihan seraya tersenyum. 

"emang lo udah pulih?" tanya firsa lagi. 

"kaya yang abang liat sekarang" jawab jihan. 

tak lama pras masuk ke rumah firsa. 


"bunda tega ninggalin kita" ucap pras seraya mendorong 
kereta bayi mendekati jihan. 


"maaf" balas jihan, ia mencium kening arga dan pras secara 
bergantian. 


melihat itu rani melirik firsa sekilas. 


"gw mau ngomong sama lo bentar fir" ucap pras kepada 
firsa. 


"iya" balas firsa kemudian ia dan pras pergi ke taman 
belakang sementara arga bersama sang bunda. 


"tadi kenapa obrolan lo bawa-bawa nama gw?" tanya jihan. 
"gw sama mas firsa lagi bahas lahiran lo" jawab rani bohong. 


"tadi lo bilang 'gimana kalo jihan tau', itu maksudnya apa?" 
tanya jihan lagi. 


"gak ada maksud kok" balas rani, saat ini ia merasa cukup 
tegang. 


"apa yang lo sembunyiin dari gw ran?" tanya jihan lagi dan 
lagi. 


"gak ada" jawab rani. 


"katanya lo anggap gw temen, tapi kok begini?" tanya jihan 
kesekian kali. 


"gak penting" balas rani. 

"penting ran, karna Io bahas gw di belakang" ucap jihan. 
"gw ga maksud ngomongin lo dari belakang" balas rani. 
"terus tadi apa?" tanya jihan tanpa bosan. 

rani menghembuskan napas pelan. 

"Io tanya mas firsa deh" jawab rani. 

"kenapa ga sama lo?" tanya jihan. 

"gw ga punya hak bilang" jawab rani. 


"oke, nanti gw tanya langsung" balas jihan. 


"tapi gw beneran gak punya niat ngomongin lo dari 
belakang" ucap rani. 


"iya gw percaya, santai aja" balas jihan tersenyum tipis 
kepada rani, dan gadis itu pun ikut tersenyum. 


saat ini jihan sedang berada di taman kantor firsa, dirinya 
mendatangi firsa atas izin pras tentunya, jihan juga 
membawa sang anak ke kantor tersebut. 


"bang" panggil jihan kepada firsa, ia sedang duduk seraya 
mengelus kepala arga yang sedang tertidur pulas di kereta 
bayi. 


"iya" sahut firsa yang sedang memakan makan siang nya. 


"jujur sama gw, waktu itu abang sama rani ngomongin apa?, 
kok sampe bawa-bawa nama gw?" tanya jihan beruntun. 


mendengar itu firsa langsung menghentikan makan nya dan 
menatap jihan sekilas. 


"ga penting kok" jawab firsa lalu ia melanjutkan makan. 
"penting buat gw" balas jihan. 
"udahlah, ga penting adik kecil" ucap firsa. 


"penting bang firsa, apa yang abang sembunyiin dari gw?" 
tanya jihan serius 


"serius ga penting" balas firsa. 


"kenapa sekarang abang gak jujur sama gw?" tanya jihan 
lagi. 


"kalo kejujuran itu bikin kacau ya lebih baik gak kan" jawab 
firsa. 


"hancur apanya?" tanya jihan lagi dan lagi. 
"gak penting adek kecil" ucap firsa. 


"gak akan ada yang hancur bang, tolong jujur biar gw gak 
terus bertanya-tanya" ucap jihan. 


"sorry, gw gak bisa" balas firsa. 


"jadi abang lebih milih berantem sama gw di banding jujur?" 
tanya jihan. 


"jihan please, kali ini jangan paksa gw buat jujur" pinta firsa 
serius. 


"oke tapi abis ini gw ga mau ketemu 
abang lagi" ucap jihan serius. 


"kok gitu?" tanya firsa. 

"abang juga gitu sama gw" balas jihan. 

"kalo gw ngomong, lo akan benci sama gw" ucap firsa. 
"gw sayang sama abang, gimana bisa benci" balas jihan. 
"udahlah, fokus aja sama kegiatan lo sekarang" ucap firsa. 


"kalo abang bisa keras kepala, gw juga" balas jihan, ia 
bangkit dan ingin beranjak pergi. 


"oke-oke, gw jujur sama lo" ucap firsa pada akhirnya. 


mendengar itu jihan pun langsung memutar tubuh nya dan 
kembali duduk di sisi firsa. 


"jadi?" tanya jihan antusias. 

firsa menghembuskan napas nya kasar. 

"gw punya perasaan terlarang sama lo" ucap firsa cepat. 
jihan terkejut mendengar nya. 

"abang lagi ngeprank gw ya?" tanya jihan pelan. 
"sayang nya gak" jawab firsa pelan. 


jihan terperangah, ia tidak menyangka selama ini firsa 
merasakan hal yang sama dengan dirinya. 


"sejak kapan?" tanya jihan lagi. 

"dulu" jawab firsa. 

"kok bisa?" tanya jihan tanpa bosan. 

firsa mengubah posisi duduknya menghadap jihan. 


"gak tau, alasan gw merantau waktu itu karna mau 
menghindar dari lo" ucap firsa. 


"gw ga akan benci lo bang kalo pun lo bilang dari awal" 
ucap jihan. 


"kenapa?" tanya firsa. 


tidak, jihan tidak ingin jujur. 


"Karna perasaan ga bisa di atur" jawab jihan. 


"iya, semakin gw berusaha buat ngilangin perasaan ini, 
semakin dalem rasanya" balas firsa. 


"ga usah di lawan, yang penting sekarang abang punya rani, 
mungkin saat kalian udah nikah nanti perasaan abang bakal 
ilang dengan sendirinya" ucap jihan. 


"ya semoga aja" balas firsa. 

jihan tersenyum. 

"gw sayang sama abang" ucap jihan. 
"gw tau" balas firsa. 


jihan menghembuskan napas, andai saja firsa mengatakan 
hal tersebut sebelum dirinya menikah dan sebelum rani 
hadir di kehidupan firsa, pasti akan beda cerita, tetapi jihan 
tak ingin menyesali keadaan, cinta bukan berarti bisa 
memiliki dan jihan percaya itu. 


"gw yakin perasaan abang sama gw gak akan lama" ucap 
jihan. 


"iya, maaf gw lancang cinta sama lo" ucap firsa pelan. 


"itu bukan salah abang tapi semesta yang gak ngizinin kita 
sama-sama" balas jihan. 


"iya" balas firsa. 


"thanks udah jujur" ucap jihan tersenyum, ia bahagia karena 
perasaan nya terbalas walau tetap dirinya tidak bisa 
bersama dengan pria yang berada di hadapan ini. 


"thanks juga karna lo ga marah" balas firsa. 


"mana bisa gw marah sama orang yang gw sayang" balas 
jihan tersenyum, firsa ikut tersenyum mendengar nya. 


walau firsa tidak bisa memiliki adik sepupunya itu namun ia 


sudah bahagia melihat jihan bahagia, walau kebahagiaan 
jihan bukan karena dirinya. 
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jihan terus memikirkan ungkapan firsa beberapa hari yang 
lalu tersebut, sakit rasanya jika tidak bisa bersama dengan 
seseorang yang di cintai, namun apa daya ia dan pras 
memiliki hubungan darah walau tidak kental. 


"kamu kenapa? akhir-akhir ini ngelamun terus?" tanya pras 
yang sedang menggendong arga. 


"biasa tugas" bohong jihan. 


"kamu mau kuliah lewat online aja apa balik ke kampus?" 
tanya pras lagi, saat ini mereka bertiga sedang berada di 
taman samping mension. 


"aku ga mau ngampus dulu, arga belum bisa di tinggal" 
jawab jihan, ia duduk di salah satu kursi kayu di ikuti oleh 
pras. 


"ya udah" balas pras. 
"iya" respon jihan. 


"kita ga usah pisah ya, batalin aja rencana kamu, elma udah 
ga ganggu kita lagi, dan kita udah ga sering berantem lagi, 
udah ga ada masalah di antara kita" ucap pras. 


"tapi aku belum punya perasaan sama kakak" ucap jihan 
pelan. 


"gak masalah, itu bukan prioritas dalam komitmen, aku juga 
gak berharap cinta dari kamu, yang aku butuh itu kamu 
disini terus, temenin hidup aku" balas pras. 


"tapi kata orang pernikahan tanpa cinta bakal terasa 
hambar" ucap jihan. 


"emang selama ini kamu ngerasa hambar?" tanya pras. 
"gak juga" jawab jihan. 

"itu udah cukup" balas pras. 

suasana pun hening selama beberapa menit. 

"kak" ucap jihan pelan. 

"iya" sahut pras. 


"aku ga akan minta pisah lagi, tapi aku mau jujur tentang 
sesuatu" balas jihan. 


"apa?" tanya pras. 


"aku ngerasa belum lega kalo belum ngomong ini" ucap 
jihan. 


"iya ngomong aja" balas pras. 


jihan menarik napas dalam-dalam dan menghembuskan nya 
kasar. 


"tentang laki-laki yang aku cintai" ucap jihan. 
mendengar itu pras langsung merasa tegang. 

"iya kenapa dengan dia?" tanya pras serius. 

"tapi sebelumnya kakak harus janji dulu" pinta jihan. 


"janji apa?" tanya pras lagi. 


"jangan marah sama laki-laki itu, dan tolong bantu aku 
melupakan nya" jawab jihan. 


"oke aku ga akan marah" ucap pras. 

"janji?" tanya jihan. 

"janji" jawab pras tersenyum tipis. 

"laki-laki yang aku cintai itu" ucap jihan tertahan. 
"kenapa?" tanya pras tak sabar. 


lagi, jihan menarik napas dalam dan menghembuskan nya 
pelan. 


"bang firsa" jawab jihan pelan. 


pras terperangah mendengar nya, tidak mungkin istrinya itu 
mencintai sepupunya sendiri. 


"kamu pasti becanda" balas pras seraya tersenyum. 
"aku gak becanda kak" balas jihan pelan. 
seketika senyum pras memudar. 


"gak mungkin, gak mungkin kamu cintai sama saudara 
sendiri" ucap pras masih tak percaya. 


"cintaku ini emang terlarang" ucap jihan. 


"itu gak boleh, dosa jihan, kamu sadar dong, apa yang kamu 
rasakan itu salah" ucap pras serius. 


"aku tau kak, semakin aku berusaha mengelak semakin 
dalam rasanya" jujur jihan. 


"sejak kapan?" tanya pras. 
"dulu" jawab jihan pelan. 


"astaghfirullah, tolong istigfar yang banyak istriku" pinta 
pras pelan. 


jihan pun beristighfar di dalam hati. 


"jangan-jangan firsa juga punya perasaan yang sama ke 
Kamu" ucap pras. 


jihan hanya mengangguk. 
"astaghfirullah" ucap pras tak habis pikir. 


"tolong bantu aku menghentikan dosa ini kak, aku gak mau 
terus kesiksa kaya gini" ucap jihan. 


"iya, pasti aku bantu" balas pras cepat. 


"kakak ga marah sama bang pras kan?" tanya jihan, raut 
wajahnya terlihat cemas. 


"gak, tenang aja" jawab pras, walau jujur ada rasa kesal di 
hatinya. 


"makasih kak, aku udah lega sekarang" balas jihan 
tersenyum namun pras tidak ikut tersenyum. 


saat ini pras benar-benar tidak tahu harus bagaimana atau 
merespon apa tentang kebenaran yang baru saja ia dengar. 


"aku emang berusaha gak marah jihan tapi ini ga gratis" 
ucap pras. 


mendengar itu jihan langsung menatap pras. 


"kakak mau aku ngapain?" tanya jihan. 


"hidup sama aku selamanya, itu hukuman kamu" jawab 
pras. 


jihan hanya mengangguk. 

"bagus, kita bikin perjanjian kalo kamu ngungkit 
perpisahan, arga jatuh di tangan aku, dan hidup kamu juga 
gak akan pernah tenang" ucap pras serius. 


"ga usah pake perjanjian, aku disini sama kakak dan arga 
selamanya, gak akan ada yang pergi, aku janji atas nama 
kedua orang tuaku ga akan ninggalin kalian" ucap jihan ikut 
serius. 


"itu jawaban yang aku mau" balas pras tersenyum tipis 
kemudian mengecup kening jihan lembut. 


jihan hanya ikut tersenyum namun hanya senyuman tipis. 


"Yadi mas mau hubungan kita gimana?' tanya rani, kini 
mereka sedang di dalam mobil. 


"terserah" jawab firsa tanpa menatap rani. 


"kok gitu jawabnya?, jangan jadiin hubungan kita ini sia-sia" 
ucap rani. 


"aku mau jujur sama kamu" ucap firsa tiba-tiba. 


"apa?" tanya rani. 


"aku jalanin hubungan sama kamu cuma buat pengalihan 
perasaanku ke jihan" ucap firsa. 


rani terkejut mendengar itu. 


"jadi selama ini mas gan punya perasaan apa-apa sama 
aku?" tanya rani tidak menyangka. 


"iya" jawab firsa. 


mendengar itu hati rani langsung terasa nyeri dan dada nya 
pun terasa sesak. 


"mas tega" ucap rani, ia berusaha untuk menahan air 
matanya. 


"maaf" ucap firsa pelan. 
"kata maaf gak bikin hati aku pulih" balas rani. 


"kita putus aja ran, carilah laki-laki yang bisa mencintai 
kamu apa adanya" ucap firsa tanpa rasa bersalah. 


"gampang banget mas bilang begitu" balas rani tidak 
terima. 


"aku gak mau kamu lebih tersiksa lagi kalo hubungan kita di 
terusin" ucap firsa. 


"jangan coba buat ngerusak rumah tangga orang mas" ucap 
rani. 


"aku gak senekat itu" balas firsa. 
"gak, aku ga mau pisah" ucap rani. 


"kenapa?" tanya firsa. 


"aku gak mungkin biarin rumah tangga dosenku hancur 
Karna mas" jawab rani. 


"aku udah bilang, aku gak senekat itu rani" ucap firsa. 

"aku ga percaya" balas rani. 

"ran, please jangan kaya gitu" ucap firsa. 

"mas yang jangan kaya gitu, cinta sama sepupu sendiri 
adalah sesuatu yang sangat salah" ucap rani sedikit 


mengencangkan nada suaranya. 


"sejujurnya aku juga gak mau punya perasaan ini tapi apa 
daya, perasaan gak bisa di atur" balas firsa. 


"alasan, mas gak punya niat buat ngubur perasaan itu" ucap 
rani, amarahnya mulai muncul. 


"andai aku bisa, udah aku kubur dari dulu" ucap firsa pelan. 


"bisa mas, cuma mas firsa gak mau mengubur nya" balas 
rani cepat. 


"udah gak usah di bahas lagi" ucap firsa mengakhiri 
pembicaraan. 


"aku gak nyangka mas bisa kaya gini" ucap rani. 
"kita putus ran" ucap firsa. 

"gak akan" balas rani serius. 

"aku gak bisa cinta sama kamu" ucap firsa. 

"aku gak peduli" balas rani cepat. 


"tapi aku peduli" ucap firsa. 


"kenapa?" tanya rani. 


"aku perduli sama perasaan kamu, hati kamu akan terus 
tersiksa kalo kamu maksain hubungan kita" jawab firsa. 


"aku gak perduli, yang aku peduli adalah keselamatan 
rumah tangga pak pras dan jihan" balas rani. 


"aku gak akan merusak pernikahan mereka" ucap firsa 
serius. 


"dan aku gak percaya" balas rani. 

"terserah" ucap firsa menyerah. 

"kita harus cepet nikah" ucap rani. 

"jangan gila kamu"" balas firsa cepat. 

"aku gak gila, aku cuma antisipasi" balas rani. 

"aku gak siap nikah" ucap firsa. 

"harus siap" balas rani. 

"kenapa kamu jadi kaya gini?" tanya firsa heran. 

"mas yang bikin aku nekad kaya gini" jawab rani serius. 


"terserah" balas firsa, saat ini suasana hatinya jadi sangat 
buruk. 


tak ada lagi yang membuka suara di dalam mobil tersebut, 
kedua manusia itu sedang sibuk dengan pikiran nya 
masing-masing. 


AND 


thanks yang udah baca, ikutin dan vote cerita ini, 
semoga ceritanya gak mengecewakan, sorry ending 
nya gantung, salam kenal dan sayang dari aku, 
jangan lupa senyum ya guys. 


IG: RPP 270399 


promo 


My new story, the title of 'touch heart', sorry kayanya gak 
ada extra part, karna buat aku akhir cerita gak selalu happy 
ending, sorry kalo keputusanku ini bikin kalian kecewa, 
semoga kalian gak marah , salam sayang dari aku, jangan 
lupa bahagia ya, peluk satu-satu 


pengumuman 
kalo kalian berkenan tolong post ceritaku di IG story kalian 


ya, biar makin banyak orang yang tau, jangan lupa mention 
dan insyaallah nanti aku repost. 


makasih 


